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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta  

Pasal 1: 

1. Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis 
berdasakan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk 
nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang undangan. 

Pasal 9: 

2. Pencipta atau Pengarang Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 
memiliki hak ekonomi untuk melakukan a.Penerbitan Ciptaan; b.Penggandaan 
Ciptaan dalam segala bentuknya; c.Penerjemahan Ciptaan; d.Pengadaptasian, 
pengaransemen, atau pentrasformasian Ciptaan; e.Pendistribusian Ciptaan atau 
salinan; f.Pertunjukan Ciptaan; g.Pengumuman Ciptaan; h.Komunikasi Ciptaan; 
dan i. Penyewaan Ciptaan. 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113  

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).  

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak C ipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).  
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KATA PENGANTAR 
 

 

 

 

uji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Yang Mahakuasa 

atas karunia yang diberikan kepada kita semua. Menurut 

filsafat ilmu pengetahuan, dikenal ada dua aliran pemikiran 

besar atau paradigma ilmu dalam memandang persoalan, yakni 

paradigma positivistik yang bersumber atau dipengaruhi oleh cara 

pandang ilmu alam yang bersandar pada hal-hal yang bersifat 

empirik, dan menjadi dasar metode penelitian kuantitatif, dan 

paradigma interpretif yang berakar dari cara pandang ilmu sosial 

yang lebih bersifat holistik dalam memandang persoalan, dan 

menjadi dasar metode penelitian kualitatif. Masing-masing metode 

tersebut, berbeda sangat tajam dalam memandang persoalan yang 

diangkat sebagai masalah penelitian, mulai dari tujuan penelitian, 

desain penelitian, proses penelitian, bentuk pertanyaan penelitian, 

metode perolehan data, mengukur keabsahan data, analisis data 

hingga makna dan fungsi teori. Berikut perbedaan dua pendekatan 

tersebut. 

Buku yang ada di tangan anda ini adalah buku yang secara 

focus mengulas tentang metodologi penelitian secara mendalam. Di 

antara materi yang termuat, di antaranya dimulai dari konsep dasar 

metodologi penelitian, kemudian terkait dengan bagaimana 

menemukan masalah dalam penelitian, lalu tentang landasan teori 

dalam penelitian, kerangka penelitian, penyusunan hipotesis, 

kesenjangan dan kebaruan dalam penelitian, populasi dan sampel, 

pengumpulan data, pengukuran data, variabel penelitian, serta juga 

validitas dan reliabilitas. Karena itu, buku ini sangat cocok dibaca 

para peneliti, mahasiswa atau akademisi yang sedang menyusun 

penelitian ilmiah. 
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Terima kasih kami mengucapkan kepada Penerbit Lakeisha 

atas kesediaannya menerbitkan buku ini. Tak lupa, kami juga 

memohon saran dan masukan untuk buku ini jika ditemukan hal-hal 

yang perlu dikoreksi. 

Akhir kata, selamat membaca, semoga setiap penelitian yang 

dihasilkan akan memberikan manfaat dalam bidang ilmu 

pengetahuan. 
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Pendahuluan 

emahami metode penelitian sangat penting karena metode 

ini adalah kerangka kerja yang digunakan untuk 

memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data secara 

sistematis. Pengetahuan ini memungkinkan individu atau organisasi 

menghasilkan hasil yang valid, andal, dan relevan untuk berbagai 

keperluan. Metode penelitian memastikan proses yang digunakan, 

sesuai standar ilmiah menjadi lebih sistematis, terstruktur, dan valid 

sehingga berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan atau 

pengambilan keputusan. Dengan memahami metode penelitian, 

peneliti dapat mengidentifikasi potensi bias atau kesalahan dalam 

desain penelitian sehingga hasil yang diperoleh lebih objektif dan 

bebas dari pengaruh subjektivitas atau kesalahan metodologis.  

Metode penelitian menyediakan alat untuk menganalisis 

masalah secara mendalam dan menemukan solusi yang tepat untuk 

membantu peneliti mengatasi tantangan dengan pendekatan yang 

logis dan berbasis data. Pemahaman metode penelitian, 

memungkinkan penggunaan teknik yang memastikan hasil penelitian 

valid dan konsisten, sehingga ada kemungkinan penelitian dapat 

M 
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diulang oleh peneliti lain dengan hasil yang serupa sehingga 

meningkatkan kredibilitasnya. Penelitian yang dilakukan dengan 

metode yang tepat, memberikan data dan bukti yang relevan untuk 

pengambilan keputusan, sehingga mengurangi ketidakpastian dan 

risiko dalam pengambilan keputusan, baik di tingkat individu, 

organisasi, maupun kebijakan publik. 

Penelitian yang didasarkan pada metode yang benar, menjadi 

kontribusi penting untuk pengembangan teori, teknologi, atau 

praktik baru sehingga menjadi dasar untuk inovasi yang membawa 

dampak positif bagi masyarakat. Konsep dasar metode penelitian 

sebagai berikut: 1) sistematis, 2) logis dan objektivitas, 3) validitas 

dan reliabilitas, 4) relevansi, 5) etika penelitian, 6) keberulangan 

(replikasi), 7) fleksibilitas, 8) signifikansi, 9) transparansi, dan 10) 

keterbukaan terhadap uji dan kritik. 
 

Konsep Sistematis Penelitian 

Konsep sistematis penelitian adalah pendekatan yang 

terstruktur dan terorganisasi dalam proses penelitian untuk 

memastikan bahwa semua langkah dilakukan secara logis, terarah, 

dan sesuai dengan tujuan penelitian. Sistematis berarti setiap 

langkah penelitian direncanakan dan dilaksanakan, berdasarkan 

urutan yang benar sehingga menghasilkan data atau informasi yang 

valid dan dapat diandalkan. Komponen utama dari konsep sistematis 

penelitian, sebagai berikut. 

1. Identifikasi Masalah: Masalah harus spesifik, relevan, dan 

memiliki signifikansi ilmiah atau praktis. 

2. Tujuan dan Rumusan Masalah: Menetapkan tujuan penelitian 

secara jelas dan merumuskan pertanyaan atau hipotesis 

penelitian yang ingin dijawab. 

3. Kajian Literatur: Melakukan peninjauan terhadap literatur yang 

relevan untuk memahami konteks masalah, serta mencari celah 

penelitian yang menjadi dasar untuk melakukan penelitian. 

4. Perancangan Penelitian: Memilih pendekatan penelitian 

(kualitatif, kuantitatif, atau campuran), menentukan metode 

pengumpulan data, alat, dan prosedur yang digunakan, 

menentukan populasi, sampel, dan teknik sampling. 
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5. Pengumpulan Data: Melakukan pengumpulan data secara 

sistematis sesuai dengan metode yang telah dirancang, 

memastikan data yang dikumpulkan valid dan reliabel. 

6. Analisis Data: Menggunakan teknik analisis data yang sesuai 

untuk menjawab pertanyaan penelitian, menggunakan teknik 

analisis data yang sesuai untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

7. Interpretasi Data: Menghubungkan hasil penelitian dengan 

literatur atau teori yang relevan, Menjawab pertanyaan 

penelitian dan menguji hipotesis (jika ada). 

8. Pelaporan Penelitian: Menyusun laporan penelitian dalam format 

yang terstruktur, biasanya mencakup pendahuluan, metode, 

hasil, pembahasan, dan kesimpulan, serta Memastikan laporan 

dapat dipahami oleh audiens yang dituju. 

9. Evaluasi dan Rekomendasi: Mengevaluasi proses dan hasil 

penelitian, serta memberikan rekomendasi untuk penelitian lebih 

lanjut atau aplikasi praktis. Pendekatan sistematis ini membantu 

memastikan bahwa penelitian dilakukan dengan cara yang 

transparan, logis, dan dapat diulang (reproducible), sehingga 

hasilnya dapat diandalkan dan berkontribusi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan. 

 

Konsep Logis dan Objektif Penelitian 

Konsep logis mengacu pada pendekatan rasional yang sistematis 

dan berurutan dalam seluruh tahapan penelitian. Setiap langkah 

harus saling terkait dan mendukung satu sama lain secara masuk 

akal. Ciri-ciri penelitian logis: 1) keteraturan alur pemikiran: setiap 

langkah dalam penelitian (dari perumusan masalah hingga 

kesimpulan) harus mengikuti logika ilmiah; 2) hubungan sebab-

akibat yang jelas: jika meneliti hubungan antarvariabel, harus 

dijelaskan mekanisme kausal yang logis dan didukung oleh bukti; 3) 

argumentasi rasional: keputusan penelitian, seperti pemilihan 

sampel, metode analisis, atau interpretasi data, harus didasarkan 

pada alasan yang rasional; dan 4) konsistensi internal: tidak ada 

kontradiksi di dalam perumusan masalah, hipotesis, metode, dan 

hasil.  
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Konsep objektif mengacu pada pelaksanaan penelitian secara 

bebas dari bias pribadi, emosi, atau kepentingan tertentu. Penelitian 

harus berlandaskan pada fakta dan data, bukan opini atau asumsi 

subjektif. Ciri-ciri penelitian objektif: 1) berbasis data: keputusan 

penelitian dan kesimpulan harus didasarkan sepenuhnya pada bukti 

empiris, bukan interpretasi pribadi; 2) netralitas peneliti: peneliti 

harus menghindari pengaruh bias atau kepentingan subjektif dalam 

semua aspek penelitian, mulai dari pengumpulan hingga analisis 

data; 3) keterbukaan terhadap bukti: peneliti harus siap menerima 

hasil yang mungkin bertentangan dengan hipotesis awal atau 

harapan pribadi; 4) reproduksibilitas: penelitian objektif dapat 

direplikasi oleh peneliti lain dan menghasilkan hasil yang serupa jika 

kondisi yang sama diterapkan; dan 5) penggunaan alat ukur yang 

valid: alat dan metode yang digunakan harus memiliki validitas dan 

reliabilitas yang tinggi untuk memastikan data yang diperoleh benar-

benar merepresentasikan fenomena yang diteliti. 

Hubungan logis dan objektif dalam penelitian yaitu: logis: 

berfokus pada tata cara berpikir yang sistematis dan rasional, 

sementara objektif: berfokus pada netralitas dan penggunaan bukti 

faktual. Keduanya saling melengkapi untuk memastikan bahwa 

penelitian tidak hanya terstruktur dengan baik, tetapi juga 

menghasilkan hasil yang bebas dari bias dan dapat dipercaya. 

Penerapan prinsip logis dan objektif akan menghasilkan penelitian 

yang memiliki integritas ilmiah, sehingga hasilnya dapat digunakan 

untuk pengambilan keputusan atau pengembangan ilmu 

pengetahuan. 

 

Konsep Validitas dan Reliabilitas Penelitian 

Validitas dan reliabilitas adalah konsep utama dalam penelitian 

yang sangat penting untuk memastikan hasil yang dapat dipercaya, 

akurat, dan relevan. Validitas mengacu pada sejauh mana suatu 

instrumen, metode, atau proses penelitian benar-benar mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Jenis validitas sebagai berikut: 1) 

validitas isi: apakah isi instrumen mencakup semua aspek dari 

konsep yang diukur; 2) validitas konstruk: apakah instrumen benar-
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benar mencerminkan konsep teoretis yang diukur; 3) validitas 

prediktif: kemampuan instrumen untuk memprediksi hasil atau 

perilaku pada masa depan; 4) validitas internal: sejauh mana 

hubungan kausal dalam penelitian dapat dipercaya; dan 5) validitas 

eksternal: sejauh mana hasil penelitian dapat digeneralisasikan ke 

populasi lain atau situasi berbeda.  

Pentingnya validitas penelitian: 1) menghindari kesalahan 

pengukuran: data yang tidak valid dapat menyebabkan kesimpulan 

yang salah dan keputusan yang tidak akurat; 2) relevansi hasil 

penelitian: penelitian dengan validitas tinggi menghasilkan informasi 

yang relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian; 3) 

meningkatkan kepercayaan: validitas memberikan keyakinan bahwa 

penelitian didasarkan pada data yang benar-benar mencerminkan 

realitas; dan 4) kontribusi pada ilmu pengetahuan: hasil penelitian 

yang valid memiliki nilai ilmiah yang tinggi dan dapat digunakan 

untuk mengembangkan teori atau praktik. 

Reliabilitas mengacu pada konsistensi hasil penelitian, ketika 

diulang dalam kondisi yang sama. Jenis reliabilitas penelitian: 1) 

reliabilitas internal: konsistensi antaritem dalam instrumen 

pengukuran; 2) reliabilitas stabilitas (test-retest): konsistensi hasil 

jika pengukuran diulang pada waktu yang berbeda; 3) reliabilitas 

antarpenilai (inter-rater): konsistensi hasil di antara penilai yang 

berbeda.  

Pentingnya reliabilitas penelitian: 1) konsistensi data: data yang 

reliabel menunjukkan bahwa pengukuran tidak dipengaruhi oleh 

faktor kebetulan atau subjektivitas; 2) reproduksibilitas: penelitian 

yang reliabel dapat diulang oleh peneliti lain dan memberikan hasil 

yang serupa, meningkatkan kepercayaan terhadap hasil; 3) 

mendukung validitas: reliabilitas yang tinggi merupakan prasyarat 

penting untuk validitas, meskipun data yang reliabel belum tentu 

valid; dan 4) mengurangi kesalahan: reliabilitas memastikan bahwa 

hasil penelitian bebas dari kesalahan acak, yang dapat memperkuat 

analisis dan kesimpulan. 
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Konsep Relevansi Penelitian 

Konsep relevansi penelitian mengacu pada sejauh mana suatu 

penelitian berhubungan dengan masalah, kebutuhan, atau tujuan 

yang penting dan bermakna, baik dalam konteks ilmiah maupun 

praktis. Penelitian yang relevan, memberikan kontribusi nyata, baik 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan maupun dalam 

menyelesaikan masalah nyata di masyarakat atau bidang tertentu.  

Pentingnya relevansi penelitian: 1) memberikan dampak nyata: 

penelitian yang relevan memberikan manfaat praktis atau teoretis 

yang jelas, serta hasilnya dapat digunakan untuk mengambil 

keputusan, merumuskan kebijakan, atau mengatasi masalah; 2) 

efisiensi dan fokus: membantu peneliti untuk tetap fokus pada tujuan 

yang penting, sehingga sumber daya seperti waktu, tenaga, dan biaya 

digunakan dengan optimal; 3) meningkatkan kontribusi ilmiah: 

penelitian yang relevan menjawab pertanyaan penting atau mengisi 

celah dalam literatur yang ada, sehingga berkontribusi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan; 4) menarik minat pemangku 

kepentingan: penelitian yang relevan lebih mungkin mendapatkan 

dukungan dari pihak terkait, seperti pemerintah, organisasi, atau 

masyarakat umum; dan 5) pengaruh jangka panjang: hasil penelitian 

yang relevan, cenderung memiliki nilai keberlanjutan karena 

aplikasinya dalam berbagai konteks.  

Faktor yang menentukan relevansi penelitian yaitu: 1) 

kesesuaian dengan masalah aktual: penelitian harus berhubungan 

dengan isu atau tantangan yang sedang dihadapi dalam konteks 

tertentu; 2) kaitan dengan sasaran ilmiah atau praktis: penelitian 

yang relevan menjawab kebutuhan ilmiah (teori atau metodologi) 

atau kebutuhan praktis (aplikasi atau implementasi); 3) kontribusi 

terhadap pemangku kepentingan: hasil penelitian harus memberikan 

manfaat langsung atau tidak langsung kepada pihak-pihak yang 

terlibat atau terdampak; 4) konteks sosial, ekonomi, atau budaya: 

penelitian yang mempertimbangkan latar belakang sosial, ekonomi, 

atau budaya cenderung lebih relevan bagi masyarakat tempat 

penelitian dilakukan; dan 5) keterkaitan dengan tren dan 

perkembangan zaman: penelitian yang mengikuti tren atau 
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tantangan global (misalnya, perubahan iklim, digitalisasi, kesehatan 

masyarakat), cenderung memiliki tingkat relevansi yang lebih tinggi. 

Cara menjaga relevansi penelitian, yaitu: 1) melakukan kajian 

literatur yang mendalam: mengidentifikasi celah penelitian atau 

masalah yang belum terjawab dalam bidang terkait; 2) melibatkan 

pemangku kepentingan: mendiskusikan kebutuhan atau masalah 

nyata dengan pihak-pihak terkait (misalnya, masyarakat, organisasi, 

atau pemerintah); 3) menyesuaikan dengan tujuan penelitian: 

memastikan bahwa tujuan penelitian secara langsung berkaitan 

dengan masalah yang ingin diselesaikan; 4) menyusun pertanyaan 

penelitian yang tepat: pertanyaan penelitian harus fokus, spesifik, 

dan berorientasi pada masalah yang penting; dan 5) mencari aplikasi 

praktis: jika memungkinkan, mengintegrasikan aspek teoretis dan 

praktis dalam penelitian untuk memastikan hasilnya relevan di 

berbagai konteks. 

 

Konsep Etika Penelitian 

Konsep etika penelitian mengacu pada prinsip-prinsip moral dan 

standar perilaku yang harus diikuti oleh peneliti untuk memastikan 

bahwa penelitian dilakukan dengan cara yang benar, adil, dan 

bertanggung jawab. Etika penelitian tidak hanya melindungi 

partisipan penelitian tetapi juga menjaga integritas ilmiah dan 

kepercayaan publik terhadap hasil penelitian. Etika penelitian adalah 

fondasi dari penelitian yang bermoral dan bertanggung jawab. 

Dengan menerapkan prinsip etika, peneliti dapat memastikan bahwa 

1) penelitian memberikan manfaat tanpa merugikan siapa pun; 2) 

integritas ilmiah tetap terjaga: hasil penelitian dapat digunakan 

dengan kepercayaan penuh oleh komunitas ilmiah dan masyarakat 

luas; dan 3) etika penelitian bukan hanya pedoman formal, tetapi 

juga komitmen moral peneliti terhadap keadilan, kebenaran, dan 

kemanusiaan. 

Prinsip utama etika penelitian, yaitu 1) respek terhadap hak dan 

martabat individu: menghormati hak, privasi, dan martabat semua 

individu yang terlibat dalam penelitian, serta peneliti harus meminta 

persetujuan bebas dan sadar (informed consent) dari partisipan; 2) 
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keamanan dan kesejahteraan partisipan: peneliti bertanggung jawab 

untuk melindungi partisipan dari bahaya fisik, psikologis, atau sosial, 

serta risiko penelitian harus diminimalkan dan manfaat penelitian 

harus lebih besar daripada risikonya; 3) keadilan: perlakuan yang 

adil dan setara terhadap semua partisipan, tanpa diskriminasi serta 

partisipan yang berkontribusi dalam penelitian harus mendapatkan 

manfaat yang adil dari hasil penelitian; 4) kerahasiaan dan privasi: 

data partisipan harus dijaga kerahasiaannya, kecuali jika ada 

persetujuan untuk mempublikasikannya dan hanya informasi yang 

relevan dengan tujuan penelitian yang dapat dikumpulkan dan 

digunakan; 5) kejujuran dan transparansi: peneliti harus melaporkan 

data secara jujur, tanpa manipulasi, fabrikasi, atau plagiarism serta 

peneliti harus terbuka dalam menjelaskan tujuan, metode, dan hasil 

penelitian kepada partisipan dan publik; dan 6) tanggung jawab 

profesional: peneliti harus mematuhi standar profesional dan etika 

yang berlaku di bidangnya, dan penelitian harus dilakukan sesuai 

dengan pedoman institusi atau badan pengawas terkait. 

Pentingnya etika dalam penelitian yaitu 1) melindungi 

partisipan: etika penelitian memastikan bahwa hak, kesejahteraan, 

dan keselamatan partisipan terlindungi sepanjang penelitian; 2) 

menjaga integritas ilmiah: dengan menerapkan etika, peneliti 

memastikan bahwa penelitian dilakukan dengan cara yang jujur, 

objektif, dan dapat dipercaya; 3) membangun kepercayaan publik: 

penelitian yang etis meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap peneliti, institusi, dan hasil penelitian; 4) menghindari 

konsekuensi hukum: pelanggaran etika dapat menyebabkan masalah 

hukum atau pencabutan izin penelitian; dan 5) mendukung relevansi 

dan manfaat penelitian: penelitian yang beretika lebih mungkin 

memberikan manfaat yang nyata, tanpa merugikan pihak lain. 

 

Konsep Keberulangan (Replikasi) 

Konsep keberulangan (replikasi) penelitian, merujuk pada 

proses mengulangi suatu penelitian dengan tujuan untuk 

mengonfirmasi hasil, memperkuat validitas, dan menilai konsistensi 

temuan dalam berbagai kondisi. Replikasi adalah bagian penting dari 
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metode ilmiah karena memastikan bahwa hasil penelitian dapat 

dipercaya dan bukan sekadar kebetulan atau hasil dari bias tertentu. 

Dengan memastikan bahwa temuan penelitian dapat diulang dalam 

berbagai kondisi, replikasi membantu mengurangi kesalahan, 

memperkuat teori, dan mendukung pengembangan ilmu 

pengetahuan yang kokoh. Meski menghadapi tantangan, upaya untuk 

mereplikasi penelitian tetap merupakan praktik yang esensial dalam 

komunitas ilmiah.  

Tantangan dalam keberulangan penelitian, yaitu 1) perbedaan 

konteks: faktor-faktor seperti lokasi, waktu, atau karakteristik 

populasi dapat memengaruhi hasil replikasi; 2) kompleksitas 

metode: penelitian yang rumit atau membutuhkan teknologi khusus 

sulit untuk direplikasi secara identik; 3) kurangnya dukungan: 

replikasi sering dianggap kurang inovatif, sehingga kurang 

mendapatkan perhatian atau pendanaan; dan 4) variabilitas yang 

tidak diketahui: variabel yang tidak terkontrol dalam penelitian asli 

atau replikasi dapat memengaruhi hasil. 

Tujuan keberulangan penelitian, yaitu: 1) menguji validitas dan 

reliabilitas: replikasi membantu memastikan bahwa hasil penelitian 

asli valid dan reliabel; 2) memastikan konsistensi hasil: hasil yang 

serupa dalam penelitian ulang menunjukkan konsistensi, yang 

meningkatkan kepercayaan terhadap kesimpulan; 3) 

mengidentifikasi variabilitas: replikasi membantu mengungkap 

variabilitas hasil dalam konteks yang berbeda, seperti populasi, 

waktu, atau lokasi; 4) menguatkan teori atau model: hasil yang 

berulang mendukung dasar teori atau model yang digunakan dalam 

penelitian; dan 5) menghindari kesalahan atau bias: replikasi dapat 

membantu mendeteksi kesalahan metodologis atau bias yang 

mungkin terjadi dalam penelitian asli. 

Jenis replikasi penelitian, yaitu 1) replikasi langsung: penelitian 

diulangi dengan prosedur, populasi, dan konteks yang sama seperti 

penelitian asli untuk mengonfirmasi hasil; 2) replikasi konseptual: 

penelitian diulangi dengan prosedur yang sedikit berbeda atau dalam 

konteks yang berbeda tetapi dengan tujuan yang sama untuk melihat 

apakah hasil tetap konsisten; dan 3) replikasi parsial: hanya sebagian 
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dari penelitian yang diulang, seperti menggunakan subset variabel 

atau metode tertentu dari penelitian asli.  

Keuntungan replikasi penelitian, yaitu: 1) meningkatkan 

kepercayaan ilmiah: hasil yang berhasil direplikasi, lebih dapat 

dipercaya dan diakui oleh komunitas ilmiah; 2) memperkuat 

pengambilan keputusan: temuan yang telah diuji ulang dapat 

digunakan dengan keyakinan lebih besar dalam pengambilan 

kebijakan atau penerapan praktis; 3) mendukung pengembangan 

ilmu pengetahuan: replikasi membantu membangun fondasi yang 

kuat untuk teori-teori baru atau pengembangan metode penelitian; 

dan 4) mengurangi kesalahan penelitian: replikasi membantu 

memfilter temuan yang salah atau tidak akurat. 
 

Konsep Fleksibilitas Penelitian 

Konsep fleksibilitas penelitian mengacu pada kemampuan 

penelitian untuk beradaptasi terhadap perubahan kondisi, 

kebutuhan, atau situasi yang mungkin terjadi selama proses 

penelitian. Fleksibilitas diperlukan agar penelitian tetap relevan, 

efektif, dan dapat mencapai tujuan meskipun menghadapi tantangan 

atau variabel yang tidak terduga.  

Pentingnya fleksibilitas penelitian, yaitu: 1) mengakomodasi 

perubahan konteks: penelitian sering dilakukan dalam lingkungan 

yang dinamis, sehingga fleksibilitas memungkinkan penyesuaian 

terhadap kondisi yang berubah, seperti akses data, partisipan, atau 

sumber daya; 2) mempertahankan relevansi: fleksibilitas 

memastikan penelitian tetap fokus pada masalah inti meskipun ada 

perubahan dalam ruang lingkup atau lingkungan penelitian; 3) 

menanggapi tantangan tak terduga: peneliti dapat menyesuaikan 

metode, desain, atau teknik analisis untuk mengatasi hambatan atau 

kendala yang muncul selama proses penelitian; 4) mendukung 

kreativitas dan inovasi: dengan fleksibilitas, peneliti dapat 

menemukan cara baru atau kreatif untuk menjawab pertanyaan 

penelitian atau mengumpulkan data; dan 5) memaksimalkan 

penggunaan sumber daya: fleksibilitas memungkinkan peneliti untuk 

mengelola sumber daya secara efisien dengan beradaptasi terhadap 

keterbatasan yang ada. 
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Aspek fleksibilitas penelitian, yaitu 1) fleksibilitas metodologis: 

peneliti dapat memilih atau mengubah metode penelitian sesuai 

kebutuhan, seperti beralih dari metode kuantitatif ke kualitatif, atau 

menggabungkan keduanya; 2) fleksibilitas dalam desain penelitian: 

peneliti dapat menyesuaikan desain penelitian, seperti mengubah 

kerangka waktu, pendekatan sampling, atau instrumen pengumpulan 

data; 3) fleksibilitas analisis data: peneliti dapat mencoba teknik 

analisis yang berbeda untuk mendapatkan wawasan yang lebih 

dalam dari data; 4) fleksibilitas dalam interpretasi: peneliti harus 

terbuka terhadap interpretasi yang tidak sesuai dengan hipotesis 

awal, asalkan didukung oleh data; dan 5) fleksibilitas dalam 

komunikasi: peneliti dapat menyesuaikan cara menyajikan hasil agar 

lebih mudah dipahami oleh audiens yang beragam. 

Tantangan fleksibilitas penelitian, yaitu: 1) risiko kehilangan 

fokus: terlalu banyak penyesuaian dapat menyebabkan penelitian 

kehilangan arah atau tujuan awal; 2) kesulitan dalam replikasi: 

penelitian yang sangat fleksibel mungkin sulit direplikasi karena 

perubahan metode atau desain; 3) kritik terhadap validitas: 

penyesuaian yang signifikan dapat menimbulkan pertanyaan tentang 

validitas hasil, terutama jika tidak didokumentasikan dengan baik; 

dan 4) kendala waktu dan biaya: penyesuaian sering kali 

memerlukan tambahan waktu atau biaya.  

keuntungan fleksibilitas penelitian, yaitu: 1) meningkatkan 

ketahanan penelitian: penelitian dapat tetap berlanjut dan 

menghasilkan temuan meskipun menghadapi perubahan atau 

tantangan; 2) meningkatkan kualitas dan kedalaman hasil: dengan 

penyesuaian, penelitian dapat menghasilkan data yang lebih relevan 

dan mendalam; 3) menangkap realitas yang kompleks: fleksibilitas 

memungkinkan penelitian untuk lebih mencerminkan keragaman 

dan kompleksitas situasi dunia nyata; dan 4) meningkatkan 

kepuasan partisipan: dengan beradaptasi terhadap kebutuhan 

partisipan, peneliti dapat membangun hubungan yang lebih baik dan 

mendapatkan data yang lebih akurat. 
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Konsep Signifikansi Penelitian 

Konsep signifikansi penelitian mengacu pada pentingnya atau 

keberartian suatu penelitian dalam memberikan kontribusi terhadap 

ilmu pengetahuan, praktik, atau masyarakat. Signifikansi 

menjelaskan mengapa suatu penelitian dilakukan, apa dampaknya, 

dan bagaimana hasilnya dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah atau menambah pemahaman dalam bidang tertentu. Tujuan 

signifikansi penelitian, yaitu 1) menunjukkan nilai penelitian: 

menjelaskan manfaat penelitian bagi ilmu pengetahuan, masyarakat, 

atau pengambil kebijakan; 2) mendorong penggunaan hasil 

penelitian: memastikan bahwa temuan penelitian dapat diterapkan 

dalam konteks praktis atau teoretis; dan 3) mengidentifikasi dampak 

potensial: menguraikan pengaruh positif yang dapat dihasilkan dari 

penelitian, baik dalam jangka pendek maupun panjang. 

Aspek signifikansi penelitian, yaitu: 1) signifikansi teoretis: 

penelitian memberikan kontribusi pada pengembangan teori, 

memperluas pengetahuan, atau menjawab pertanyaan yang belum 

terjawab sebelumnya; 2) signifikansi praktis: penelitian memberikan 

solusi untuk masalah nyata yang dihadapi oleh masyarakat, 

organisasi, atau individu; 3) signifikansi sosial: penelitian berdampak 

pada peningkatan kesejahteraan masyarakat atau memperbaiki 

kondisi sosial; dan 4) signifikansi kebijakan: penelitian memberikan 

dasar ilmiah bagi pembuat kebijakan untuk merumuskan kebijakan 

yang lebih efektif.  

Cara menentukan signifikansi penelitian, yaitu: 1) identifikasi 

masalah penting: pastikan penelitian berfokus pada masalah yang 

relevan dan memiliki dampak besar; 2) kaji literatur yang ada: 

tentukan apakah penelitian akan mengisi celah dalam literatur atau 

memberikan perspektif baru; 3) pertimbangkan penerapan hasil: 

evaluasi bagaimana hasil penelitian dapat digunakan di dunia nyata 

atau memengaruhi pengambilan keputusan; dan 4) perhatikan 

relevansi konteks: sesuaikan penelitian dengan kebutuhan 

masyarakat, industri, atau komunitas ilmiah. 
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Keuntungan penelitian yang signifikan yaitu: 1) meningkatkan 

relevansi penelitian: penelitian yang signifikan lebih mungkin 

mendapatkan perhatian dari komunitas ilmiah dan masyarakat; 2) 

mendapatkan dukungan dan pendanaan: penelitian dengan 

signifikansi yang jelas lebih mudah menarik pendanaan atau 

dukungan dari pihak terkait; 3) memberikan dampak nyata: hasil 

penelitian yang signifikan dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah atau menciptakan inovasi; dan 4) meningkatkan kredibilitas 

peneliti: penelitian yang signifikan memperkuat reputasi peneliti 

sebagai kontributor penting dalam bidangnya.  

Signifikansi penelitian adalah aspek penting yang menjelaskan 

nilai dan dampak dari sebuah studi. Penelitian yang signifikan: 1) 

memberikan kontribusi berarti bagi ilmu pengetahuan, praktik, atau 

masyarakat; 2) membantu mengatasi masalah nyata dan mendukung 

pengambilan keputusan berbasis bukti; dan 3) meningkatkan 

relevansi penelitian di berbagai konteks. Peneliti harus memastikan 

bahwa signifikansi penelitian disampaikan dengan jelas, baik dalam 

perencanaan, pelaksanaan, maupun penyampaian hasil, untuk 

meningkatkan manfaat dan dampaknya. 

 

Konsep Transparansi Penelitian 

Konsep transparansi penelitian merujuk pada praktik membuka 

dan menjelaskan secara jelas setiap langkah, metode, data, analisis, 

dan hasil penelitian sehingga penelitian dapat dipahami, dievaluasi, 

dan direplikasi oleh orang lain. Transparansi merupakan komponen 

penting dalam menjaga integritas ilmiah dan kepercayaan terhadap 

hasil penelitian. Transparansi penelitian adalah landasan integritas 

ilmiah. Dengan memastikan transparansi dalam setiap langkah 

penelitian, peneliti dapat meningkatkan kepercayaan, kredibilitas, 

dan manfaat penelitian. Meskipun terdapat tantangan, upaya untuk 

meningkatkan transparansi adalah investasi penting untuk 

mendukung ilmu pengetahuan yang lebih terbuka, adil, dan dapat 

diandalkan. 
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Tantangan dalam transparansi penelitian, yaitu: 1) kerumitan 

teknis: menyediakan data dalam format yang dapat diakses dan 

mudah dipahami membutuhkan usaha dan keahlian tambahan; 2) 

kerahasiaan dan privasi: dalam penelitian dengan data sensitif, 

seperti data medis, privasi partisipan harus dijaga; 3) biaya dan 

waktu: menyiapkan repositori data, dokumentasi metode, atau alat 

analisis membutuhkan biaya dan waktu; dan 4) ketidaksadaran atau 

ketidaksediaan: beberapa peneliti mungkin tidak memahami 

pentingnya transparansi atau enggan membuka data dan metode 

para peneliti.  

Keuntungan transparansi penelitian, yaitu: 1) memfasilitasi 

kolaborasi: peneliti lain dapat bekerja sama atau menggunakan data 

yang sama untuk eksplorasi lebih lanjut; 2) mengurangi duplikasi: 

data dan informasi yang transparan membantu mencegah penelitian 

yang tidak perlu diulang; 3) mendorong inovasi: dengan akses ke 

data dan metode yang transparan, peneliti lain dapat 

mengembangkan ide baru; dan 4) memperkuat kebijakan berbasis 

bukti: keputusan yang dibuat berdasarkan hasil penelitian lebih 

dapat dipercaya jika prosesnya transparan. 

Aspek transparansi penelitian yaitu 1) transparansi metodologi: 

peneliti harus mendokumentasikan dan menjelaskan langkah-

langkah metode penelitian secara rinci, termasuk desain, 

pengambilan sampel, dan instrumen yang digunakan; 2) transparansi 

data: data mentah, proses pengumpulan, dan cara pengolahan data 

harus dijelaskan secara jelas dan, jika memungkinkan, dibagikan; 3) 

transparansi analisis: peneliti harus mengungkapkan alat analisis 

yang digunakan, model statistik, asumsi, dan langkah-langkah 

pengolahan data; 4) transparansi hasil: semua hasil, baik yang 

mendukung hipotesis maupun yang tidak, harus dilaporkan tanpa 

manipulasi; dan 5) transparansi konflik kepentingan: peneliti harus 

mengungkapkan konflik kepentingan atau sumber pendanaan yang 

dapat memengaruhi hasil penelitian. 

Prinsip transparansi penelitian, yaitu: 1) keterbukaan 

(openness): informasi tentang penelitian harus tersedia bagi publik 

atau komunitas ilmiah, tanpa hambatan yang tidak perlu; 2) 
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dokumentasi lengkap: setiap langkah penelitian harus 

terdokumentasi dengan baik sehingga dapat dipahami dan 

direplikasi; 3) kejujuran: data, metode, dan hasil harus disampaikan 

secara jujur tanpa manipulasi; 4) aksesibilitas: jika memungkinkan, 

data dan materi penelitian harus disediakan dalam format yang 

mudah diakses oleh orang lain; dan 5) akuntabilitas: peneliti 

bertanggung jawab atas setiap aspek penelitian yang dilaporkan. 

 

Konsep Keterbukaan terhadap Uji dan Kritik 

Konsep keterbukaan terhadap uji dan kritik penelitian merujuk 

pada sikap ilmiah yang terbuka terhadap penilaian dan evaluasi 

eksternal terhadap metode, data, dan temuan yang dihasilkan dalam 

sebuah penelitian. Peneliti yang terbuka terhadap uji dan kritik 

menerima masukan atau tanggapan yang konstruktif untuk 

meningkatkan kualitas penelitian, baik dari rekan sejawat (peer 

review) maupun pihak lain yang relevan. Keterbukaan terhadap uji 

dan kritik penelitian adalah prinsip fundamental dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan. Dengan menerima dan 

menanggapi kritik konstruktif, peneliti dapat meningkatkan kualitas 

penelitian mereka, menjaga integritas ilmiah, dan berkontribusi lebih 

efektif, pada pengembangan teori dan solusi praktis. Meskipun 

terdapat tantangan, sikap terbuka terhadap kritik memperkuat 

keberlanjutan dan relevansi ilmu pengetahuan.  

Tantangan dalam keterbukaan terhadap uji dan kritik yaitu: 1) 

pertahanan terhadap penemuan pribadi: beberapa peneliti mungkin 

merasa defensif terhadap kritik, terutama jika itu menyangkut 

temuan atau teori yang mereka percayai; 2) kesulitan menghadapi 

kritik yang keras: kritik yang terlalu tajam atau tidak konstruktif bisa 

menyebabkan rasa frustrasi dan penolakan, yang menghalangi 

perbaikan; 3) keterbatasan sumber daya: peneliti mungkin merasa 

tertekan oleh waktu dan sumber daya yang terbatas, sehingga sulit 

untuk menerima dan menanggapi kritik secara memadai; dan 4) 

kesalahan dalam menginterpretasi kritik: kritik yang tidak dipahami 

dengan baik, dapat menyebabkan perubahan yang tidak perlu atau 

malah merusak kualitas penelitian.  
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Aspek keterbukaan terhadap uji dan kritik yaitu: 1) peer review 

(tinjauan sejawat): proses di mana hasil penelitian dinilai oleh para 

ahli lain dalam bidang yang sama sebelum dipublikasikan. Peer 

review memastikan bahwa penelitian sudah melalui uji kualitas dari 

perspektif yang objektif; 2) replikasi dan reproduksi: peneliti harus 

terbuka terhadap upaya untuk mereplikasi atau mengulang 

penelitian mereka. hasil yang konsisten dalam replikasi 

menunjukkan validitas dan ketahanan temuan; 3) tanggapan 

terhadap kritik: peneliti yang terbuka menerima kritik dengan sikap 

positif, menggunakan masukan yang relevan untuk memperbaiki 

atau menyempurnakan penelitian mereka; 4) transparansi dalam 

proses penelitian: keterbukaan terhadap kritik membutuhkan 

penjelasan yang jelas tentang metodologi, data, dan hasil yang 

diperoleh, sehingga orang lain dapat mengevaluasi penelitian secara 

objektif; dan 5) penerimaan uji yang konstruktif: uji yang konstruktif 

mencakup saran atau alternatif yang dapat membantu peneliti 

meningkatkan kualitas penelitian tanpa merusak integritas atau 

tujuan penelitian. 
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Pendahuluan 

enelitian kualitatif memiliki peranan yang sangat penting 

dalam memahami fenomena sosial dan perilaku manusia yang 

tidak berhenti pada fakta saja, akan tetapi sampai dalam 

realitas (kenyataan). Beberapa argumen yang mendasar, mengapa 

penelitian kualitatif dianggap penting, sebagai berikut. 

1. Memahami Makna dan Konteks 

Penelitian kualitatif berfokus pada pemahaman mendalam 

tentang makna yang diberikan individu atau kelompok terhadap 

pengalaman mereka. Ini memungkinkan peneliti untuk menggali 

konteks sosial dan budaya yang memengaruhi perilaku dan 

pandangan mereka. 

2. Pendekatan Holistik 

Metode ini memungkinkan peneliti untuk melihat fenomena 

secara keseluruhan, bukan hanya dari bagian-bagian terpisah. 

Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memahami interaksi 

kompleks antara berbagai faktor yang memengaruhi suatu 

peristiwa atau situasi yang terjadi. 

3. Fleksibilitas dalam Metodologi 

Penelitian kualitatif menawarkan berbagai teknik pengumpulan 

data, seperti: wawancara mendalam, observasi, dan analisis 

dokumen. Ini memberikan peneliti kebebasan untuk memilih 

P 
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metode yang paling sesuai dengan pertanyaan penelitian dan 

konteks yang diteliti. 

4. Menangkap Nuansa Emosional dan Sosial 

Metode ini sangat efektif dalam menangkap nuansa emosional dan 

sosial yang mungkin tidak dapat diukur dengan metode 

kuantitatif. Hal ini penting untuk memahami bagaimana individu 

merasakan dan memberi makna pada pengalaman mereka dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5. Pengembangan Teori  

Penelitian kualitatif sering digunakan untuk mengembangkan 

”teori baru” atau ”memperkaya teori” yang sudah ada. Dengan 

menggali pengalaman dan perspektif individu, peneliti dapat 

menghasilkan wawasan yang dapat digunakan untuk membangun 

kerangka teori yang lebih komprehensif. 

6. Relevansi Praktis  

Hasil dari penelitian kualitatif sering kali dapat diterapkan 

langsung dalam praktik, terutama dalam bidang pendidikan, 

kesehatan, dan kebijakan publik. Ini membantu dalam 

merumuskan strategi yang lebih efektif berdasarkan pemahaman 

yang mendalam tentang kebutuhan dan harapan masyarakat. 

Kesimpulan dari uraian di atas bahwa penelitian kualitatif, tidak 

hanya memberikan ”data yang kaya dan mendalam,” tetapi juga 

”membantu dalam memahami kompleksitas” kehidupan sosial dan 

”perilaku manusia” secara lebih baik. 

 

Tujuan dan Ruang Lingkup 

Tujuan disusunnya bab ini adalah sebagai berikut. 

1. Memahami Konsep Penelitian Kualitatif 

Bab ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam 

tentang apa itu penelitian kualitatif, termasuk karakteristik dan 

prinsip-prinsip dasarnya. 

2. Menyediakan Panduan Praktis  

Bab ini menyajikan panduan langkah demi langkah tentang 

bagaimana melakukan penelitian kualitatif, khususnya jenis 

penelitian ”studi kasus.” 
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3. Mengenalkan Teknik dan Alat  

Bab ini membahas berbagai teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif, seperti wawancara, 

observasi, dan analisis dokumen. 

4. Mendorong Pemikiran Kritis 

Buku ini bertujuan untuk mendorong pembaca untuk berpikir 

kritis bagaimana penelitian kualitatif dapat memberikan 

perspektif yang berbeda. 

 

Pengantar Metode Penelitian Kualitatif 

Definisi Penelitian Kualitatif 

1. Definisi penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor dalam 

Moleong (2001) sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Selanjutnya Moleong menyatakan beberapa alasan penggunaan 

metode penelitian kualitatif, yaitu (1) menyesuaikan metode 

kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan 

ganda; (2) metode kualiatif menyajikan secara langsung hakikat 

hubungan antara peneliti dan responden; dan (3) metode 

kualitatif lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan 

banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola 

nilai yang dihadapi.  

2. Definisi penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2023) merupakan 

paying untuk semua jenis metode pendekatan penelitian yang 

digunakan untuk meneliti kehidupan sosial yang natural/alamiah. 

Informasi yang diperoleh dianalisis secara kualitatif. Informasi 

dapat berupa transkrip hasil wawancara, catatan lapangan, 

dokumen dan atau bahan-bahan yang bersifat visual seperti foto, 

video, bahan dari internet, dan dokumen-dokumen lain, tentang 

kehidupan manusia secara individual atau kelompok. 

Metode penelitian kualitatif akan cocok digunakan untuk meneliti 

dengan tujuan:  

a. bila masalah penelitian belum jelas, masih remang-remang 

atau mungkin masih gelap; 
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b. memahami keunikan dari objek yang diteliti; 

c. untuk memahami proses atau interaksi sosial; 

d. memahami perasaan orang; 

e. untuk mengonstruksi fenomena, menemukan dan mengem- 

bangkan teori; 

f. untuk memastikan kebenaran data; dan 

g. meneliti sejarah perkembangan. 

3. Definisi metode penelitian kualitatif menurut Creswell (2020) 

adalah memiliki asumsi-asumsi filosofis, strategi penelitian dan 

metode pengumpulan, analisis, dan interpretasi data yang 

beragam. Meskipun prosesnya sama dengan metode penelitian 

kuantitatif, bahwa prosedur kualitatif tetap mengandalkan data 

berupa teks dan gambar, memiliki langkah-langkah unik dalam 

analisis datanya, dan bersumber dari strategi penelitian yang 

berbeda-beda. 

4. Definisi metode penelitian kualitatif menurut Gunawan (2013) 

sebagai jenis penelitian yang temuannya tidak diperoleh melalui 

prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Penelitian 

kualitatif dilakukan dalam situasi yang wajar (natural setting). 

Metode kualitatif lebih berdasarkan pada sifat fenomenologis 

yang mengutamakan penghayatan (verstehen). Metode kualitatif 

berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa 

interaksi tingkah laku manusia terkadang perspektif berdasarkan 

peneliti sendiri. Penelitian yang menggunakan penelitian kualitatif 

bertujuan unutk memahami objek yang diteliti secara mendalam. 

5. Penelitian kualitatif menurut Herdiansyah (2010) mempunyai 

ciri-ciri sebagai berikut: (1) konteks dan setting alamiah; (2) 

bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam 

tentang suatu fenomena; (3) keterlibatan secara mendalam serta 

hubungan era tantara peneliti dengan subjek yang diteliti; (4) 

teknik pengumpulan data yang khas kualitatif, tanpa 

adanyaperlakuan (treatment) atau memanipulasi variabel; (5) 

adanya penggalian nilai yang terkandung dari suatu perilaku; (6) 

fleksibel; dan (7) tingkat akurasi data dipengaruhi oleh hubungan 

antara peneliti dengan subjek penelitian.  
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Sejarah dan Perkembangan Penelitian Kualitatif 

1. Awal Mula 

Penelitian kualitatif memiliki akar dalam ilmu sosial dan 

humaniora, dengan pengaruh dari berbagai disiplin ilmu seperti 

antropologi, sosiologi, dan psikologi. 

Pada awal abad ke-20, tokoh-tokoh seperti Max Weber dan 

Wilhelm Dilthey mulai menekankan pentingnya memahami 

konteks sosial dan budaya dalam penelitian. 

2. Pengembangan di Antropologi 

Franz Boas dan pengikutnya mengembangkan metode etnografi 

yang menekankan observasi dan interaksi langsung dengan 

subjek penelitian. Penelitian lapangan menjadi salah satu metode 

utama dalam antropologi untuk memahami budaya dan 

masyarakat. 

3. Pertumbuhan di Sosiologi 

Di sosiologi, Chicago School (1920-an) berfokus pada studi 

fenomena sosial melalui metode kualitatif, seperti wawancara dan 

observasi partisipatif. Penelitian kualitatif digunakan untuk 

mengeksplorasi isu-isu perkotaan dan masalah sosial. 

Perkembangan Penelitian Kualitatif 

1. Tahun 1960-an hingga 1980-an 

Munculnya kritik terhadap metode kuantitatif yang dianggap 

terlalu reduktif. Penelitian kualitatif mendapatkan pengakuan 

sebagai metode yang valid untuk memahami kompleksitas sosial. 

Grounded Theory oleh Barney Glaser dan Anselm Strauss menjadi 

salah satu pendekatan yang populer, menekankan pengembangan 

teori dari data lapangan. 

2. Diversifikasi Metode 

Berbagai pendekatan kualitatif seperti fenomenologi, teori kritis, 

dan studies kasus mulai berkembang, menawarkan perspektif 

yang berbeda dalam penelitian. Penelitian aksi dan partisipatif 

juga muncul sebagai cara untuk melibatkan partisipan dalam 

proses penelitian. 
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3. Era Digital dan Globalisasi 

Dengan kemajuan teknologi informasi, pengumpulan data 

kualitatif menjadi lebih mudah melalui platform online, seperti 

forum, media sosial, dan wawancara video. Penelitian kualitatif 

kini, menerapkan metode baru untuk memahami dinamika global 

dan interaksi antarbudaya. 

4. Integrasi dengan Metode Kuantitatif 

Banyak peneliti saat ini mengadopsi pendekatan campuran (mix), 

yaitu menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif. Dalam hal 

pendekatan campuran ini ada tiga, yaitu model (1) Sequential 

Explanatory; (2) Sequential Exploratory; dan (3) Concurrent 

Triangulation (Sugiyono, 2023). 

Sequential Explanatory adalah metode penelitian kombinasi, 

yang menggabungkan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif 

secara berurutan (serial), di mana pada tahap pertama penelitian 

dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dan pada tahap 

kedua dilakukan dengan metode kualitatif.  

Sequential Exploratory adalah metode penelitian kombinasi yang 

menggabungkan metode penelitian kualitatif dan kuantitatif secara 

berurutan (serial), di mana pada tahap pertama penelitian 

menggunakan metode kualitatif dan pada tahap kedua menggunakan 

metode kuantitatif. 

Concurrent Triangulation adalah metode penelitian yang 

menggabungkan antara metode penelitian kuantitatif dan kualitatif 

dengan cara mencampur kedua metode tersebut secara seimbang 

(50 % metode kuantitatif dan 50 % metode kualitatif). Metode 

tersebut digunakan secara bersama-sama, dalam waktu yang sama, 

tetapi independent untuk menjawab rumusan masalah yang sejenis. 

Dengan demikian, memperhatikan sejarah dan perkembangan 

penelitian kualitatif yang diuraikan di atas, menunjukkan evolusi 

yang signifikan dari metode yang awalnya dianggap sekunder 

menjadi pendekatan yang dihargai dan diakui menjadi metode 

primer. Penelitian kualitatif terus berkembang, beradaptasi dengan 

perubahan konteks sosial dan teknologi, serta memberikan 
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kontribusi penting dalam memahami kompleksitas manusia dan 

masyarakat. 

Perbedaan Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan Kombinasi 

Perbedaan penelitian kualitatif, kuantitatif dan kombinasi dalam 

uraian berikut adalah berdasarkan perbedaan aksioma, dapat dilihat 

dalam tabel 2.1 di bawah ini. 

Tabel 2.1 Perbedaan Aksioma antara Metode Kualitatif, 
Kuantitatif dan Kombinasi 

No. Aksioma Dasar 
Metode 

Kualitatif 
Metode 

Kuantitatif 
Metode 

Kombinasi 
1. Sifat Realitas Ganda, holistik, 

dinamis, hasil 
konstruksi, dan 
pemahaman. 

Tunggal, 
diklasifikasikan, 
konkrit, 
teramati, 
terukur. 

Ganda, dapat 
diklasifikasikan
,teramati dan 
hasil konstruksi 
makna. 

2. Hubungan 
Peneliti 
dengan yang 
Diteliti 

Interaktif 
dengan sumber 
data supaya 
memperoleh 
makna. 

Independen, 
supaya 
terbangun 
objektivitas. 

Independen 
dan interaktif 
dengan sumber 
data. 

3. Hubungan 
Variabel 

Timbal 
balik/interaktif. 

Sebab-Akibat 
(Kausal) 

Sebab akibat 
dan interaktif. 

4. Kemungkinan 
Generalisasi 

Transferability 
(hanya 
mungkin dalam 
ikatan konteks 
dan waktu). 

Cenderung 
membuat 
generalisasi. 

Generalisasi 
dan 
transferability. 

5. Peranan Nilai Terikat nilai-
nilai yang 
dibawa peneliti 
dan sumber 
data. 

Cenderung 
bebas nilai. 

Bebas dan 
terikat nilai. 

Sumber: Diadopsi oleh Penulis dari Sugiyono (2023) 

 

Kelebihan dan Kelemahan Metode Penelitian Kualitatif 

Kelebihan dan kelemahan metode penelitian kualitatif secara 

ringkas dapat dilihat pada uraian berikut ini. 
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Kelebihan Metode Penelitian Kualitatif 

1. Pemahaman Mendalam 

Metode ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam tentang fenomena sosial, perilaku, 

dan pengalaman individu. 

2. Fleksibilitas 

Proses penelitian kualitatif bersifat fleksibel, memungkinkan 

peneliti untuk menyesuaikan pertanyaan dan metode 

pengumpulan data selama penelitian berlangsung. 

3. Konteksualisasi 

Penelitian kualitatif memberikan konteks yang lebih kaya dan 

nuansa terhadap data, sehingga peneliti dapat memahami 

bagaimana faktor sosial dan budaya memengaruhi perilaku. 

4. Interaksi Langsung 

Melalui wawancara dan observasi, peneliti dapat berinteraksi 

langsung dengan partisipan, yang membantu membangun 

hubungan dan kepercayaan, serta mendapatkan informasi yang 

lebih akurat. 

5. Pengembangan Teori 

Metode ini sering digunakan untuk membangun teori baru atau 

mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang fenomena 

yang belum banyak diteliti. 

Kelemahan Metode Penelitian Kualitatif 

1. Subjektivitas 

Penelitian kualitatif sering dianggap subjektif, karena hasilnya 

dapat dipengaruhi oleh interpretasi peneliti, yang dapat mengarah 

pada bias data. 

2. Generalisasi Terbatas 

Temuan dari penelitian kualitatif biasanya tidak dapat 

digeneralisasi ke populasi yang lebih luas karena ukuran sampel 

yang kecil dan fokus pada konteks tertentu. 

3. Waktu dan Biaya 

Proses pengumpulan data kualitatif, seperti wawancara 

mendalam dan observasi, memerlukan waktu dan sumber daya 

yang lebih banyak dibandingkan dengan metode kuantitatif. 
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4. Kesulitan dalam Analisis Data 

Data kualitatif sering kali tidak terstruktur dan kompleks, 

sehingga analisisnya bisa menjadi tantangan, memerlukan 

keterampilan khusus untuk mengekstrak makna. 

5. Replikasi 

Karena sifat penelitian yang sangat kontekstual dan subjektif, sulit 

untuk mereplikasi studi kualitatif dengan cara yang sama, yang 

dapat memengaruhi validitas hasil. 

Oleh karena itu, metode penelitian kualitatif memiliki kelebihan 

yang signifikan, dalam memberikan pemahaman mendalam tentang 

fenomena sosial, tetapi juga memiliki kelemahan yang perlu 

dipertimbangkan. Konsekuensinya dalam memilih metode penelitian, 

yang penting untuk menyesuaikan dengan tujuan penelitian dan 

konteks yang ada. 

 

Desain Penelitian Kualitatif 

Pendekatan penelitian kualitatif sebagai berikut. 

1. Fenomenologi 

Fenomenologi dipilih karena peneliti memperhatikan, mengkaji 

dan menganalisis mengapa suatu gejala ini muncul dalam 

permukaan masyarakat. Contoh pertanyaan penelitian jenis ini 

adalah: Mengapa sekarang ada kecenderungan banyak angkatan 

kerja yang lebih suka kerja di luar negeri?  

2. Etnografi 

Etnografi dipilih karena peneliti ingin mengetahui dan mengkaji 

tentang suatu kebudayaan tertentu. Moleong (2001) menyatakan 

bahwa etnografi adalah usaha untuk menguraikan kebudayaan 

atau aspek-aspek kebudayaan. 

3. Studi Kasus adalah suatu pendekatan yang bertujuan untuk 

mempertahankan keutuhan (wholeness) dari objek, artinya data 

yang dikumpulkan dalam rangka ”studi kasus,” dipelajari sebagai 

suatu keseluruhan yang terintegrasi (Vredenbregt, 1980).  

4. Grounded Theory 

Grounded theory adalah metode penelitian kualitatif yang 

bertujuan untuk mengembangkan teori yang berakar pada data 
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yang diperoleh dari lapangan. Metode ini dikembangkan oleh 

Barney Glaser dan Anselm Strauss pada tahun 1967. 

Tujuan utama grounded theory adalah untuk memahami proses 

sosial, interaksi, dan perilaku dalam konteks tertentu, serta 

mengembangkan teori yang dapat menjelaskan fenomena 

tersebut. Pengembangan teori tersebut adalah hasil dari 

pengolahan data yang berkelanjutan. Penelitian tidak berakhir 

dengan hanya mengumpulkan data, tetapi terus berkembang 

seiring dengan analisis. Grounded theory menekankan pentingnya 

validitas melalui triangulasi data, yaitu menggunakan berbagai 

sumber data untuk memperkuat temuan. Desain penelitian 

kualitatif dengan grounded theory merupakan pendekatan yang 

dinamis dan fleksibel, memungkinkan peneliti untuk 

mengembangkan teori berdasarkan data lapangan. Dengan 

mengikuti langkah-langkah sistematis dalam pengumpulan dan 

analisis data, grounded theory membantu peneliti memahami 

fenomena sosial secara mendalam dan menghasilkan teori yang 

relevan dan aplikatif. 

5. Narrative Research 

Narrative research adalah pendekatan penelitian kualitatif yang 

fokus pada pengumpulan dan analisis narasi atau cerita individu. 

Metode ini bertujuan untuk memahami pengalaman, 

pemahaman, dan makna yang diberikan individu terhadap 

kehidupan mereka melalui cerita. 

Tujuan utama narrative research adalah untuk menggali dan 

memahami pengalaman hidup individu, serta bagaimana mereka 

membentuk identitas dan makna melalui cerita yang mereka 

ceritakan. Desain penelitian kualitatif dengan pendekatan 

narrative research memungkinkan peneliti untuk memahami 

pengalaman individu secara mendalam melalui cerita. Dengan 

fokus pada narasi, metode ini memberikan wawasan tentang 

bagaimana individu membentuk makna dan identitas mereka, 

serta bagaimana pengalaman hidup mereka saling berhubungan.  
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Validitas dan Reliabilitas Data 

Dalam rangka menjamin kualitas data yang akan dianalisis, 

maka peneliti dengan pendekatan kualitatif perlu melakukan 

validitas, realibilitas dan triangulasi data.  

1. Validitas 

Menurut Vredenbregt (1980) validitas adalah apakah alat ukur 

telah mengukur dengan tepat data yang relevan bagi masalah 

penelitian. Ada dua pendekatan yang dipakai untuk menentukan 

validitas dari alat pengukur (pedoman wawancara). 

a. Construct validity, yang didasarkan atas asumsi bahwa alat 

ukur yang dipakai mengandung satu definisi operasional 

yang tepat dari suatu konsep teoretis. 

b. Pragmatic validity (predictive validity), berdasarkan alat 

ukur yang dipakai, kita meramalkan perbuatan/perilaku 

responden pada kemudian hari.  

2. Reliabilitas  

Jika suatu alat ukur secara ”valid” mengukur sifat-sifat informan, 

maka reliabilitas tidak perlu dipersoalkan sebab alat ukur yang 

valid dengan sendirinya mengukur sifat-sifat informan, tanpa 

ada pengaruh besar dari kesalahan yang bersifat sistematis atau 

variabel. 

Ada beberapa metode untuk menguji reliabilitas dari alat ukur, 

yaitu: 

a. metode test-retest, satu ukuran yang sama pada kesatuan 

yang sama dan pada keadaan yang sama diadakan pada 

waktu yang berbeda-beda; 

b. metode pararel, kesatuan yang sama diukur dua kali; dan 

c. metode split-half, satu alat ukur dibagi dua, artinya 

pertanyaan-pertanyaan dalam daftar pertanyaan tersebut 

dibagi dua bagian pertanyaan dikorelasikan. Tingginya 

koefisien korelasi dinilai sebagai indikasi mengenai internal 

consistency dari alat ukur yang dipakai.  

3. Triangulasi Data 

Menurut Moleong (2002), triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan (validitas) data yang memanfaatkan sesuatu yang 



 30 METODE PENELITIAN 
Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif 

 

lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu. Triangulasi dengan sumber 

berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda, yang dicapai dengan jalan (1) 

membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 

wawancara; (2) membandingkan apa yang dikatakan orang di 

depan umum denga napa yang dikatakan secara pribadi; (3) 

membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian denga apa yang dikatakannya sepanjang waktu; (4) 

membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, 

orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, 

orang pemerintahan; dan (5) membandingkan hasil wawancara 

denga nisi suatu dokumen yang berkaitan.  

 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif digunakan, yaitu: 

(1) teknik wawancara (terstruktur, semi-struktur, tidak tersruktur); 

(2) observasi (partisipatif, non-partisipatif); (3) focus group 

discussion (FGD); dan (4) penggunaan dokumen dan sumber lain. 

 

Analisis Data Kualitatif 

Dalam analisis data kualitatif dilakukan pertama kali adalah 

proses analisis data, sedangkan teknik analisis dapat dilakukan 

secara (1) tematik; (2) naratif, dan (3) konten atau menggunakan 

software seperti NVivo. Teknik analisis data kualitatif dapat 

menggunakan teknik analisis dari Miles, Huberman, dan Sadha 

(2014) di bawah ini. 

 
Gambar 2.1 Teknik Analisis Data Kualitatif 

Sumber: Miles, Huberman, dan Sadha (2014) 
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Laporan Penelitian Kualitatif 

Sistematika Laporan Penelitian Kualitatif adalah sebagai berikut. 

1. Judul Penelitian 

Judul yang jelas dan mencerminkan fokus penelitian. 

2. Abstrak 

Ringkasan singkat yang mencakup latar belakang, tujuan, 

metode, hasil, dan kesimpulan penelitian. 

3. Pendahuluan 

Latar Belakang: Penjelasan mengenai konteks dan pentingnya 

penelitian. 

Rumusan Masalah: Pertanyaan penelitian yang ingin dijawab. 

Tujuan Penelitian: Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian 

ini. 

Manfaat Penelitian: Manfaat teoretis dan praktis dari penelitian. 

4. Tinjauan Pustaka 

Kajian Teori: Pembahasan mengenai teori-teori yang relevan 

dengan penelitian. 

Penelitian Terkait: Ulasan tentang penelitian sebelumnya yang 

relevan dengan topik. 

5. Metode Penelitian 

Desain Penelitian: Jenis penelitian kualitatif yang digunakan 

(misalnya, studi kasus, etnografi, fenomenologi). 

Subjek Penelitian: Deskripsi mengenai partisipan dan kriteria 

pemilihannya. 

Teknik Pengumpulan Data: Metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data (misalnya, wawancara, observasi, analisis 

dokumen). 

Analisis Data: Prosedur yang digunakan untuk menganalisis data 

yang diperoleh. 

Validitas dan Reliabilitas: Upaya yang dilakukan untuk 

memastikan keabsahan dan keandalan data. 

6. Hasil Penelitian 

Penyajian temuan penelitian dengan penjelasan yang jelas, 

biasanya disertai dengan kutipan dari partisipan atau contoh 

data. 
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7. Pembahasan 

Interpretasi Hasil: Analisis dan interpretasi temuan dalam 

konteks teori dan penelitian sebelumnya. 

Implikasi: Pembahasan mengenai dampak atau implikasi hasil 

penelitian terhadap teori, praktik, atau kebijakan. 

8. Kesimpulan 

Ringkasan mengenai temuan utama, jawaban atas rumusan 

masalah, dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 

9. Daftar Pustaka 

Daftar sumber yang digunakan dalam penelitian, mengikuti 

format sitasi yang berlaku. 

10. Lampiran 

Dokumen tambahan yang relevan, seperti transkrip wawancara, 

instrumen penelitian, dan materi lain yang mendukung laporan. 

 

Tantangan dan Masa Depan Penelitian Kualitatif 

1. Tantangan yang Dihadapi Peneliti Kualitatif 

a. Subjektivitas dan Bias 

Peneliti kualitatif sering kali terlibat secara emosional dan 

intelektual dengan subjek penelitian. Ini dapat menyebabkan 

bias dalam interpretasi data, yang dapat memengaruhi 

validitas hasil penelitian. 

b. Pengumpulan Data yang Memakan Waktu 

Metode seperti wawancara mendalam dan observasi 

memerlukan waktu dan usaha yang signifikan. Peneliti harus 

siap untuk menghabiskan waktu di lapangan untuk 

memperoleh data yang berkualitas. 

c. Kesulitan dalam Analisis Data 

Data kualitatif sering kali berbentuk narasi atau deskripsi 

yang tidak terstruktur. Mengorganisasi dan menganalisis data 

ini dapat menjadi tantangan, memerlukan keterampilan 

analisis yang khusus. 

d. Masalah Etika 

Peneliti kualitatif harus mempertimbangkan aspek etika, 

seperti privasi dan kerahasiaan partisipan. Memperoleh izin 
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yang tepat dan memastikan partisipan merasa nyaman 

selama penelitian adalah hal yang penting. 

e. Generalisasi Temuan 

Dengan ukuran sampel yang kecil dan fokus yang mendalam 

pada konteks tertentu, sulit untuk menghasilkan temuan yang 

dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. 

f. Keterbatasan Sumber Daya 

Sering kali, penelitian kualitatif memerlukan sumber daya 

yang cukup besar, baik dari segi finansial maupun manusia, 

yang mungkin tidak selalu tersedia. 

g. Tantangan dalam Menerapkan Teori 

Memadukan temuan kualitatif dengan teori yang ada atau 

mengembangkan teori baru dari data bisa menjadi sulit, 

terutama jika data tidak sesuai dengan kerangka teoretis 

yang ada. 

h. Penerimaan oleh Komunitas Akademik 

Dalam beberapa disiplin ilmu, penelitian kualitatif masih 

dianggap kurang kredibel dibandingkan metode kuantitatif. 

Peneliti mungkin menghadapi skeptisisme dari rekan-

rekannya mengenai validitas temuan mereka. 

Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas, peneliti kualitatif 

menghadapi berbagai tantangan yang memengaruhi proses dan 

hasil penelitian. Untuk mengatasi tantangan ini, peneliti perlu 

memiliki keterampilan yang baik dalam pengumpulan dan 

analisis data, serta kesadaran akan aspek etika dan bias yang 

mungkin muncul. Meskipun tantangan ini ada, penelitian 

kualitatif tetap memberikan kontribusi yang berharga dalam 

memahami kompleksitas perilaku dan fenomena sosial. 

2. Inovasi dan Perkembangan Metode Kualitatif 

a. Inovasi Metode Kualitatif 

1) Penggunaan Teknologi Digital 

Wawancara Daring: Dengan kemajuan teknologi, 

wawancara kini dapat dilakukan secara daring, 

memungkinkan peneliti untuk menjangkau partisipan 

yang berada di lokasi yang jauh. 
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Analisis Data Otomatis: Alat perangkat lunak untuk 

analisis teks dan data kualitatif, seperti NVivo dan 

Atlas.ti, membantu peneliti dalam mengorganisir dan 

menganalisis data dengan lebih efisien. 

2)  Metode Campuran (Mixed Methods) 

Kombinasi antara metode kuantitatif dan kualitatif 

semakin populer. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

komprehensif dengan menggabungkan kekuatan kedua 

metode. 

3)  Etnografi Virtual 

Dengan berkembangnya media sosial dan platform 

daring, peneliti kini dapat melakukan etnografi virtual. 

Ini melibatkan pengamatan dan interaksi dalam 

komunitas online, memberikan wawasan baru tentang 

perilaku dan budaya digital. 

4)  Penerapan Teori Baru 

Inovasi dalam penelitian kualitatif juga terlihat dalam 

penggunaan teori-teori baru, seperti teori jaringan sosial 

dan teori aktor-jaringan, yang menawarkan perspektif 

berbeda dalam memahami fenomena sosial. 

b. Perkembangan Metode Penelitian Kualitatif 

1) Penekanan pada Partisipasi 

Penelitian aksi dan penelitian partisipatif semakin 

berkembang, di mana partisipan tidak hanya dilihat 

sebagai subjek, tetapi juga sebagai kolaborator dalam 

proses penelitian. 

2) Fokus pada Konteks dan Narasi 

Ada penekanan yang lebih besar pada konteks dan narasi 

dalam penelitian kualitatif, dengan perhatian khusus 

terhadap bagaimana kisah dan pengalaman individu 

membentuk pemahaman kita tentang realitas sosial. 

3) Keterlibatan Multidisiplin: 

Penelitian kualitatif semakin melibatkan berbagai 

disiplin ilmu, seperti ilmu komputer, psikologi, dan studi 
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budaya, yang memperkaya pendekatan dan metodologi 

yang digunakan. 

4) Kritik terhadap Metode Tradisional: 

Banyak peneliti kualitatif kini mengkritik pendekatan 

tradisional yang dianggap terlalu rigid, dan mengusulkan 

metode yang lebih adaptif dan responsif terhadap 

dinamika lapangan. 

5) Peningkatan Kesadaran Etis: 

Terdapat peningkatan perhatian terhadap isu etika 

dalam penelitian kualitatif, termasuk perlindungan hak 

partisipan dan refleksi kritis terhadap posisi peneliti. 

Dengan demikian, inovasi dan perkembangan dalam metode 

penelitian kualitatif menunjukkan adaptasi terhadap perubahan 

sosial, teknologi, dan tantangan akademik. Dengan 

memanfaatkan teknologi baru dan mengadopsi pendekatan 

multidisiplin, penelitian kualitatif terus berkembang sebagai alat 

yang kuat untuk memahami kompleksitas perilaku manusia dan 

fenomena sosial. 

3. Peran Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Pengetahuan 

a. Pemahaman Konteks Sosial dan Budaya 

Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk 

memahami konteks sosial, budaya, dan sejarah di balik 

fenomena tertentu. Ini penting untuk memberikan wawasan 

yang lebih dalam tentang bagaimana dan mengapa hal-hal 

terjadi. 

b. Eksplorasi Fenomena Baru 

Metode kualitatif sering digunakan untuk mengeksplorasi 

fenomena yang belum banyak diteliti, seperti perilaku sosial 

baru, tren budaya, atau masalah kesehatan mental. Ini 

membantu mengidentifikasi area baru untuk penelitian lebih 

lanjut. 

c. Pengembangan Teori 

Penelitian kualitatif berkontribusi pada pengembangan teori 

baru dengan mengumpulkan data dari pengalaman nyata. 

Metode seperti grounded theory memungkinkan peneliti 

untuk mengembangkan teori berdasarkan data lapangan. 
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d. Pendekatan Partisipatif 

Dalam banyak kasus, penelitian kualitatif melibatkan 

partisipasi aktif dari individu atau komunitas yang diteliti. Ini 

dapat meningkatkan relevansi hasil penelitian dan 

mendorong perubahan sosial yang positif. 

e. Interdisipliner 

Penelitian kualitatif sering kali melibatkan pendekatan 

interdisipliner, menggabungkan perspektif dari berbagai 

bidang, seperti sosiologi, antropologi, psikologi, dan ilmu 

politik. Ini memperkaya pemahaman dan analisis fenomena 

kompleks. 

f. Analisis Naratif 

Metode kualitatif memungkinkan analisis naratif yang 

mendalam, membantu peneliti memahami bagaimana 

individu membentuk makna dari pengalaman mereka. Ini 

sangat penting dalam bidang psikologi dan studi budaya. 

g. Refleksi Kritikal 

Penelitian kualitatif mendorong refleksi kritis terhadap posisi 

peneliti dan bagaimana latar belakang mereka dapat 

memengaruhi penelitian. Ini membantu meningkatkan 

integritas dan transparansi dalam penelitian. 

h. Penerapan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian kualitatif dapat digunakan untuk 

menginformasikan kebijakan publik, praktik profesional, dan 

intervensi sosial. Dengan memahami pengalaman dan 

perspektif individu, peneliti dapat memberikan rekomendasi 

yang lebih sesuai. 

Dengan memperhatikan urian di atas, dapat dikatakan bahwa 

penelitian kualitatif memainkan peran penting dalam ilmu 

pengetahuan dengan memberikan wawasan mendalam tentang 

perilaku manusia dan fenomena sosial. Dengan fokus pada konteks, 

pengalaman, dan narasi, metode ini berkontribusi pada 

pengembangan teori, pemahaman interdisipliner, dan penerapan 

praktis yang relevan dalam masyarakat. 
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Pendahuluan 

enemukan masalah penelitian merupakan salah satu 

langkah awal yang paling krusial dalam proses penelitian. 

Masalah penelitian berfungsi sebagai fondasi yang 

membentuk seluruh arah penelitian, dari desain hingga hasil akhir. 

Sebuah masalah yang relevan dan jelas tidak hanya membantu 

memastikan penelitian berjalan efektif, tetapi juga menjamin 

kontribusi ilmiah yang signifikan pada bidang terkait. Oleh karena 

itu, pemahaman mendalam tentang pentingnya identifikasi masalah 

merupakan langkah awal yang harus dikuasai oleh setiap peneliti. 

Masalah penelitian yang jelas, berkaitan erat dengan 

keberhasilan penelitian. Ketika masalah yang dipilih memiliki 

relevansi teoretis dan praktis, penelitian cenderung memberikan 

dampak yang nyata bagi masyarakat, kebijakan, atau pengembangan 

ilmu pengetahuan. Sebaliknya, masalah yang tidak teridentifikasi 

dengan baik dapat mengarah pada penelitian yang kurang relevan, 

terfragmentasi, atau bahkan gagal menjawab pertanyaan-pertanyaan 

utama yang ada. Seperti yang dijelaskan oleh Barclay et al. (2019), 

tantangan dalam penelitian seringkali berasal dari kurangnya fokus 

M 
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pada masalah inti, terutama dalam bidang yang kompleks seperti 

perawatan paliatif. 

Dalam bab ini, pembaca akan dibimbing untuk memahami 

metode dan strategi dalam menemukan masalah penelitian yang 

relevan. Penjelasan yang sistematis akan mencakup cara 

memanfaatkan literatur ilmiah, mengidentifikasi kesenjangan 

penelitian, hingga pendekatan praktis seperti eksplorasi lapangan 

dan wawancara awal. Dengan pendekatan ini, diharapkan pembaca 

dapat mengembangkan kemampuan untuk menemukan masalah 

penelitian yang tidak hanya sesuai dengan minat mereka, tetapi juga 

memiliki dampak yang signifikan pada bidang yang mereka teliti. 

Sebagai landasan teori, beberapa penelitian telah membahas 

berbagai tantangan yang dihadapi peneliti dalam menemukan 

masalah penelitian yang baik. Groeneveld et al. (2018) menyoroti 

pentingnya mengatasi tantangan metodologis dalam penelitian 

desain di sektor kesehatan, sementara Younas (2019) menjelaskan 

kompleksitas dalam menangani data besar sebagai sumber masalah. 

Pemahaman tentang tantangan-tantangan ini, akan memberikan 

wawasan tambahan bagi pembaca, dalam proses eksplorasi masalah 

penelitian mereka. 

 

Pentingnya Identifikasi Masalah dalam Penelitian 

Mengidentifikasi masalah penelitian merupakan tahap awal 

yang sangat penting dalam suatu penelitian, karena langkah ini 

menjadi dasar yang menentukan arah dan tujuan penelitian secara 

keseluruhan. Masalah penelitian dapat didefinisikan sebagai 

perbedaan antara informasi yang sudah tersedia dan informasi yang 

masih diperlukan, atau sebagai pertanyaan penting yang belum 

mendapatkan jawaban (Creswell, 2018). 

Identifikasi masalah yang baik, membantu peneliti membangun 

landasan konseptual yang kokoh, yang nantinya menjadi acuan 

dalam menyusun desain penelitian dan memilih metode yang tepat. 

Proses ini juga memastikan bahwa penelitian yang dilakukan 

memiliki relevansi, baik dalam konteks teoretis maupun praktis, 

sehingga hasilnya dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi 
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pengembangan ilmu pengetahuan atau pemecahan masalah dalam 

praktik. Dengan demikian, identifikasi masalah penelitian yang 

efektif menjadi kunci utama untuk menghasilkan penelitian yang 

bermakna dan berdampak luas. 

 

Definisi Masalah Penelitian 

Masalah penelitian adalah inti dari suatu studi yang berfungsi 

untuk memberikan arah dan tujuan bagi peneliti. Sebuah masalah 

penelitian yang baik harus memenuhi tiga kriteria utama: relevansi, 

spesifikasi, dan kelayakan untuk diteliti. 

1. Relevansi adalah salah satu kriteria penting dalam menentukan 

masalah penelitian, yang berarti bahwa masalah tersebut harus 

terkait erat dengan isu-isu yang sedang berkembang di berbagai 

bidang seperti sosial, ekonomi, atau ilmu pengetahuan. Sebuah 

masalah penelitian yang relevan tidak hanya menarik perhatian 

peneliti, tetapi juga memberikan dampak yang nyata bagi 

pemangku kepentingan. Misalnya, tantangan dalam pengelolaan 

data besar (big data) menjadi perhatian utama di era digital, 

karena berbagai industri menghadapi kesulitan dalam 

menganalisis data dalam jumlah besar. Penelitian di bidang ini, 

seperti yang diungkapkan oleh Younas (2019), dapat membantu 

mengembangkan solusi inovatif untuk mengatasi keterbatasan 

alat analisis, meningkatkan efisiensi, dan menciptakan nilai 

tambah. Oleh karena itu, memilih masalah yang relevan tidak 

hanya mendukung keberlanjutan penelitian, tetapi juga 

memperkuat kontribusi penelitian terhadap penyelesaian 

masalah nyata yang dihadapi masyarakat. 

2. Spesifikasi adalah elemen kunci dalam menentukan masalah 

penelitian yang efektif. Masalah yang dirumuskan dengan jelas 

dan terperinci memungkinkan penelitian berlangsung secara 

terarah, dengan tujuan yang spesifik dan hasil yang dapat diukur. 

Masalah yang terlalu luas atau ambigu, dapat menyebabkan 

penelitian menjadi tidak fokus, sehingga menghambat 

pengumpulan data dan analisis yang mendalam. Dalam konteks 

perawatan paliatif, seperti yang disoroti oleh Barclay et al. 
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(2019), merumuskan masalah penelitian yang spesifik sangat 

penting untuk mengatasi hambatan yang sering muncul, seperti 

kesulitan dalam merekrut partisipan. Dengan mendefinisikan 

masalah yang terfokus, peneliti dapat menyusun strategi yang 

lebih efektif untuk mengatasi kendala tersebut, seperti 

memperbaiki komunikasi dengan partisipan atau melibatkan 

pemangku kepentingan utama. Oleh karena itu, spesifikasi 

masalah tidak hanya mendukung kelancaran penelitian tetapi 

juga memastikan bahwa hasilnya relevan dan dapat memberikan 

solusi yang nyata. 

3. Masalah penelitian yang baik, harus memenuhi kriteria dapat 

diteliti, yaitu dapat dieksplorasi dengan menggunakan metode 

penelitian yang sesuai dan dalam batasan sumber daya yang 

tersedia. Hal ini berarti masalah tersebut harus realistis untuk 

diselidiki berdasarkan data yang dapat diakses, alat analisis yang 

relevan, serta waktu dan biaya yang dimiliki peneliti. Selain itu, 

pertimbangan etis juga menjadi faktor penting dalam 

memastikan bahwa penelitian dapat dilaksanakan tanpa 

melanggar hak atau kesejahteraan partisipan. Misalnya, 

penelitian yang melibatkan populasi rentan harus dirancang 

dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian, seperti 

informed consent dan anonimitas. Ketersediaan metode yang 

tepat juga memainkan peran penting; masalah yang terlalu 

kompleks atau memerlukan teknologi canggih yang belum 

tersedia mungkin sulit untuk dipecahkan. Dengan memastikan 

masalah dapat diteliti, peneliti tidak hanya meningkatkan 

peluang keberhasilan penelitian, tetapi juga memastikan 

kontribusinya dapat diterapkan secara praktis. 

 

Dampak Masalah Penelitian yang Relevan 

Masalah penelitian yang relevan, memiliki dampak yang luas 

baik dalam ranah akademik maupun praktis. Dalam konteks sosial, 

penelitian yang fokus pada masalah kesehatan, seperti yang 

dijelaskan oleh Daniels et al. (2017), dapat membantu memahami 

kesenjangan dalam akses layanan kesehatan dan kebijakan yang 
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diperlukan untuk memperbaikinya. Dari perspektif ekonomi, 

penelitian yang relevan, dapat menghasilkan inovasi yang 

mendukung efisiensi atau produktivitas. 

Sebagai contoh, penelitian yang dimulai dari masalah yang 

teridentifikasi dengan baik di sektor pendidikan, dapat membantu 

mengembangkan strategi pembelajaran baru yang lebih efektif. 

Bhinder (2023) menjelaskan bagaimana identifikasi masalah yang 

jelas dalam penelitian eksperimental, dapat memandu peneliti dalam 

menghasilkan temuan yang berdampak nyata bagi pendidikan. 

Di sisi ilmiah, masalah yang dirumuskan dengan baik 

memungkinkan eksplorasi yang mendalam, sehingga memperkaya 

teori atau membuka peluang penelitian lebih lanjut. Misalnya, 

penelitian big data yang dipandu oleh masalah spesifik, dapat 

membantu dalam pengembangan algoritma baru untuk analisis data 

besar (Jin et al., 2015). 

 

Kesalahan Umum dalam Mengidentifikasi Masalah 

Kesalahan dalam menentukan masalah penelitian sering kali 

menjadi penghambat bagi penelitian yang efektif. Beberapa 

kesalahan yang umum terjadi meliputi beberapa aspek berikut. 

1. Masalah yang Terlalu Umum 

Masalah penelitian yang terlalu luas, sering kali menjadi 

tantangan karena sulit untuk dianalisis secara mendalam dan 

terfokus. Dalam konteks penelitian desain di sektor kesehatan, 

Groeneveld et al. (2018) menyoroti bahwa pendekatan yang 

kurang terarah, dapat menyulitkan peneliti dalam mengukur 

hasil penelitian, terutama dalam studi kualitatif. Ketidakjelasan 

ruang lingkup masalah, dapat menyebabkan penelitian menjadi 

terlalu generalis, sehingga kehilangan keefektifannya dalam 

memberikan solusi spesifik. Untuk mengatasi hal ini, penting bagi 

peneliti untuk mempersempit cakupan masalah, memastikan 

fokus yang lebih jelas, dan memanfaatkan metode penelitian yang 

relevan, guna menghasilkan temuan yang dapat diterapkan 

dengan lebih konkret. 
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2. Masalah yang Terlalu Sempit 

Masalah penelitian yang terlalu sempit sering kali menghambat 

penelitian karena ruang lingkupnya yang terbatas, sehingga 

hasilnya kurang relevan atau memiliki dampak minimal. 

Penelitian semacam ini biasanya terjadi ketika peneliti hanya 

fokus pada populasi kecil atau data yang sangat terbatas, 

sehingga sulit untuk menggeneralisasi temuan. Masalah yang 

terlalu spesifik juga dapat menyulitkan dalam menarik minat 

pembaca atau pemangku kepentingan, karena keterbatasan 

relevansi pada konteks yang lebih luas. Oleh karena itu, penting 

untuk menyeimbangkan antara spesifikasi dan cakupan masalah 

agar penelitian tetap terfokus, namun memiliki potensi dampak 

yang signifikan di bidangnya. 

3. Tidak Memiliki Landasan Teoretis atau Praktis 

Masalah penelitian tanpa landasan teori yang memadai atau 

relevansi praktis, sering kali menghasilkan temuan yang kurang 

bermanfaat dan sulit diterapkan dalam konteks nyata. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya pijakan yang kokoh untuk 

mendukung analisis dan interpretasi data. Seperti yang 

diungkapkan oleh Manata (2024), penting bagi penelitian 

komunikasi organisasi untuk memiliki dasar teoretis yang jelas 

guna mengatasi varians metode umum, yang dapat memengaruhi 

validitas hasil penelitian. Dengan teori yang kuat, peneliti dapat 

memastikan bahwa penelitian mereka tidak hanya relevan secara 

akademik, tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam 

memecahkan masalah atau mengembangkan praktik yang lebih 

efektif. 

Identifikasi masalah penelitian yang buruk, dapat menyebabkan 

penelitian menjadi kurang relevan, sulit dilaksanakan, atau tidak 

memberikan kontribusi yang signifikan. Oleh karena itu, memahami 

bagaimana menghindari kesalahan-kesalahan ini sangat penting 

untuk keberhasilan penelitian. 

 

 

 



 

 45 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif 

 

Sumber Inspirasi untuk Menemukan Masalah Penelitian 

Menemukan masalah penelitian yang relevan membutuhkan 

kreativitas, analisis kritis, dan pendekatan sistematis. Proses ini 

dapat didukung dengan memanfaatkan berbagai sumber inspirasi, 

mulai dari literatur ilmiah, pengalaman praktis, hingga interaksi 

dengan komunitas akademik. Setiap sumber, memiliki keunggulan 

dalam memberikan wawasan yang unik untuk menggali celah 

penelitian yang belum tereksplorasi. 

1. Literatur Ilmiah 

Literatur ilmiah adalah salah satu sumber utama dalam 

menemukan masalah penelitian. Kajian pustaka yang 

komprehensif memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi 

celah atau kekurangan dalam pengetahuan yang ada. Seperti 

yang dijelaskan oleh Machi dan McEvoy (2021), membaca kritis 

terhadap artikel jurnal dapat membantu peneliti memahami tren 

penelitian terbaru dan area yang belum diteliti secara mendalam. 

a. Mengulas metode dan hasil penelitian. 

Mengidentifikasi kelemahan atau keterbatasan dalam desain, 

pelaksanaan, dan analisis penelitian untuk memahami sejauh 

mana validitas temuan dapat dipercaya. 

b. Meninjau kesimpulan penelitian. 

Memeriksa apakah kesimpulan yang diambil berdasarkan 

data benar-benar menjawab pertanyaan penelitian, sekaligus 

mengidentifikasi area yang memerlukan penelitian lebih 

lanjut atau belum terjelaskan. 

c. Mengintegrasikan berbagai literatur. 

Menggabungkan informasi dari berbagai sumber untuk 

menemukan pola, perbedaan, atau kontradiksi, yang dapat 

membantu dalam mengidentifikasi celah penelitian atau 

pertanyaan baru yang layak untuk dieksplorasi. 

Sebagai contoh, penelitian Groeneveld et al. (2018) 

menunjukkan bahwa dalam bidang desain kesehatan, 

literatur kualitatif sering dianggap kurang valid. Celah seperti 

ini, dapat menjadi dasar bagi peneliti untuk menggali lebih 

jauh, relevansi dan dampak penelitian kualitatif di sektor 

kesehatan. 
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2. Konteks Praktis dan Lapangan 

Pengalaman praktis di lapangan merupakan sumber inspirasi 

yang berharga untuk menemukan masalah penelitian yang 

relevan. Masalah yang dihadapi dalam pekerjaan sehari-hari, 

praktik industri, atau kebutuhan komunitas, sering kali 

mencerminkan isu-isu nyata yang memerlukan solusi berbasis 

penelitian. 

Sebagai contoh, dalam penelitian pendidikan, Bhinder (2023) 

menyoroti bahwa tantangan eksperimen dalam proses 

pembelajaran, dapat mengarah pada pengembangan pendekatan 

baru untuk meningkatkan efektivitas pengajaran. Dengan 

mengeksplorasi praktik sehari-hari di kelas atau sekolah, peneliti 

dapat menemukan masalah-masalah yang relevan dengan 

kebutuhan para praktisi pendidikan. 

Pendekatan partisipatif juga dapat membantu peneliti menggali 

masalah yang dihadapi oleh komunitas tertentu. Dalam 

penelitian perawatan paliatif, Barclay et al. (2019) menunjukkan 

pentingnya keterlibatan staf dan partisipan untuk 

mengidentifikasi tantangan yang mereka alami, seperti 

keterbatasan sumber daya atau akses ke layanan. 

3. Interaksi dengan Ahli atau Komunitas Peneliti 

Interaksi dengan sesama peneliti, dosen, atau praktisi di 

komunitas akademik merupakan cara lain untuk menemukan 

inspirasi masalah penelitian. Diskusi dengan para ahli, dapat 

membantu peneliti memperdalam pemahaman tentang isu-isu 

yang sedang berkembang dan mencari perspektif baru. 

Menghadiri konferensi dan seminar adalah salah satu cara yang 

efektif untuk mendapatkan wawasan terbaru. Kegiatan ini 

memungkinkan peneliti untuk mendengar paparan langsung dari 

penelitian terkini dan mendiskusikan temuan dengan rekan 

sejawat. Daniels et al. (2017) menunjukkan bahwa kolaborasi 

multidisiplin, seperti yang sering terjadi dalam konferensi, dapat 

membuka peluang untuk penelitian yang lebih relevan dengan 

kebutuhan masyarakat. 
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Sebagai contoh, seminar yang membahas tantangan dalam big 

data, seperti yang diungkapkan oleh Younas (2019), dapat 

memberikan ide baru tentang bagaimana mengatasi kendala 

teknis atau etis dalam penelitian berbasis data besar. 

 

Metode Sistematis untuk Menemukan Masalah Penelitian 

Proses menemukan masalah penelitian membutuhkan 

pendekatan yang sistematis agar masalah yang dipilih relevan 

dengan konteksnya dan layak untuk diteliti. Langkah ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa penelitian, tidak hanya memiliki dasar 

yang kuat, tetapi juga memberikan kontribusi nyata. Ada berbagai 

metode yang dapat digunakan untuk membantu mengidentifikasi 

masalah secara terstruktur. Salah satunya adalah menggunakan 

kerangka analisis, seperti SWOT Analysis atau Fishbone Diagram, 

untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi masalah.  

Selain itu, pengumpulan data sekunder melalui literatur atau 

laporan sebelumnya, dapat membantu menemukan pola atau tren 

yang belum diteliti. Data primer, seperti wawancara atau survei 

eksplorasi, juga dapat memberikan wawasan langsung dari 

sumbernya. Akhirnya, penting untuk merumuskan masalah dengan 

bahasa yang jelas dan terukur, sehingga penelitian memiliki fokus 

yang kuat. Pendekatan ini membantu menghasilkan penelitian yang 

efektif, relevan, dan berdampak. 

 

Framework Analisis Masalah 

Framework analisis masalah membantu peneliti 

mengidentifikasi akar penyebab suatu isu dengan cara yang 

terorganisasi. Dua teknik yang sering digunakan adalah Fishbone 

Diagram dan SWOT Analysis. 

1. Fishbone Diagram, atau diagram tulang ikan, adalah alat yang 

dirancang untuk mengidentifikasi dan menganalisis berbagai 

faktor yang berkontribusi terhadap suatu masalah. Teknik ini 

memungkinkan peneliti untuk memetakan penyebab utama dan 

sub-penyebab secara terstruktur, yang kemudian dikelompokkan 

ke dalam kategori, seperti manusia, metode, mesin, lingkungan, 

atau aspek lainnya yang relevan. Dengan memvisualisasikan 
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penyebab dalam bentuk cabang-cabang yang berhubungan 

dengan masalah utama, diagram ini membantu peneliti 

memahami hubungan antarfaktor. Sebagai contoh, dalam 

penelitian perawatan paliatif, Barclay et al. (2019) menjelaskan 

bahwa kesulitan dalam rekrutmen partisipan dapat dianalisis 

dengan membagi masalah ke dalam elemen, seperti komunikasi 

yang kurang efektif, kebijakan yang tidak mendukung, dan 

keterbatasan sumber daya. Pendekatan ini tidak hanya 

membantu mengidentifikasi akar penyebab, tetapi juga 

memberikan wawasan yang mendalam untuk merancang solusi 

yang lebih tepat sasaran. 

2. SWOT Analysis adalah metode yang sering digunakan untuk 

mengevaluasi empat aspek utama dalam suatu konteks 

penelitian: kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Teknik 

ini membantu peneliti mengidentifikasi elemen-elemen yang 

dapat mendukung atau menghambat keberhasilan penelitian. 

Kekuatan mencakup keunggulan, seperti sumber daya atau 

keahlian yang relevan, sementara kelemahan meliputi 

keterbatasan dalam desain penelitian atau akses data. Peluang 

merujuk pada potensi eksternal yang dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan relevansi penelitian, sedangkan ancaman 

mencakup risiko yang dapat memengaruhi keberhasilan studi, 

seperti perubahan regulasi atau tantangan metodologis. 

Misalnya, dalam penelitian desain kesehatan, Groeneveld et al. 

(2018) menyarankan penggunaan SWOT Analysis untuk 

memahami isu-isu seperti kesulitan mempertahankan 

keberlanjutan dalam metodologi kualitatif. Dengan 

mengidentifikasi elemen-elemen ini, SWOT Analysis 

memungkinkan peneliti menyusun strategi yang lebih efektif, 

untuk mengatasi hambatan dan memaksimalkan peluang 

keberhasilan penelitian. 

Selain itu, pemanfaatan kerangka teori sangat penting untuk 

mendukung identifikasi masalah. Menurut Creswell (2018), teori 

memberikan landasan untuk memahami konteks masalah penelitian 

dan membantu mengarahkan fokus penelitian pada aspek yang 

relevan. 
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Penggunaan Data Sekunder dan Primer 

Data dapat menjadi sumber yang berharga untuk menemukan 

celah atau tren yang belum diteliti. 

1. Data sekunder merupakan sumber informasi yang sudah ada, dan 

dapat dimanfaatkan untuk mendukung proses penelitian. Sumber 

ini mencakup laporan resmi, statistik, artikel jurnal, atau 

dokumen lain yang relevan. Dengan menganalisis data sekunder, 

peneliti dapat mengidentifikasi pola, tren, atau kesenjangan yang 

belum dieksplorasi secara mendalam. Data ini sering kali 

memberikan wawasan awal yang membantu membangun 

konteks penelitian, tanpa harus mengumpulkan data baru dari 

awal.  

Sebagai contoh, Younas (2019) menjelaskan bahwa dalam 

penelitian big data, analisis data sekunder sering kali 

mengungkap tantangan, seperti ketidakefektifan alat analisis 

yang ada, yang dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut. 

Data sekunder juga memungkinkan peneliti membandingkan 

hasil dari studi sebelumnya, untuk memperkuat validitas 

penelitian. Dengan menggunakan data ini secara strategis, 

peneliti dapat menghemat waktu dan sumber daya, sekaligus 

menemukan peluang untuk menyelesaikan masalah yang 

signifikan. 

2. Data primer adalah informasi yang dikumpulkan langsung oleh 

peneliti melalui metode, seperti wawancara, survei eksplorasi, 

atau observasi. Metode ini sering digunakan pada tahap awal 

penelitian untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang 

isu yang sedang diteliti. Dengan mengumpulkan data langsung 

dari sumbernya, peneliti dapat memperoleh wawasan yang lebih 

akurat dan kontekstual mengenai masalah.  

Sebagai contoh, wawancara eksploratif dengan individu yang 

terlibat, seperti guru atau siswa, dapat membantu peneliti 

mengidentifikasi tantangan spesifik yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran (Bhinder, 2023). Survei eksplorasi juga bermanfaat 

untuk menggali persepsi, kebutuhan, atau hambatan yang 

dialami oleh kelompok tertentu. Pendekatan ini memberikan 
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fleksibilitas kepada peneliti untuk mengajukan pertanyaan yang 

relevan dan mendalam, sehingga menghasilkan data yang kaya 

dan bernilai tinggi. Dengan data primer, peneliti dapat 

membangun dasar penelitian yang lebih kuat dan relevan, 

dengan konteks yang sedang dikaji. 

Kombinasi antara data sekunder dan primer, memberikan 

peneliti pandangan yang lebih holistik terhadap masalah penelitian 

yang sedang dikaji. 

 

Penulisan Rumusan Masalah Penelitian 

Rumusan masalah merupakan pernyataan yang dirancang 

secara spesifik, untuk menjelaskan inti dari isu yang menjadi fokus 

penelitian. Proses penulisan rumusan masalah, membutuhkan 

beberapa langkah krusial agar masalah tersebut jelas dan dapat 

diteliti. Pertama, peneliti harus mengidentifikasi pokok persoalan 

utama yang ingin dipecahkan. Selanjutnya, pertanyaan penelitian 

perlu dirumuskan secara terarah dan relevan dengan tujuan 

penelitian.  

Terakhir, bahasa yang digunakan dalam rumusan masalah harus 

sederhana, ringkas, dan bebas dari ambiguitas, untuk memastikan 

bahwa masalah tersebut dapat dipahami dan diukur. Langkah-

langkah ini membantu memastikan bahwa penelitian memiliki dasar 

yang kuat dan fokus yang jelas. 

1. Identifikasi Masalah Utama 

Langkah awal dalam merumuskan rumusan masalah adalah 

mengidentifikasi inti permasalahan yang menjadi fokus 

penelitian. Peneliti harus memprioritaskan isu yang paling 

relevan dan signifikan untuk diteliti, dengan mempertimbangkan 

dampaknya terhadap bidang kajian. Masalah utama ini, harus 

memiliki relevansi yang jelas dan memungkinkan penggalian 

lebih lanjut, melalui metode penelitian yang dipilih. Pendekatan 

ini membantu peneliti menghindari penyimpangan fokus, 

sehingga penelitian dapat tetap terarah dan mencapai tujuan 

yang diinginkan. 
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2. Formulasi Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian merupakan elemen penting dalam 

rumusan masalah, karena mengarahkan peneliti pada informasi 

spesifik yang ingin dicari. Pertanyaan ini harus dirancang secara 

detail, sesuai dengan tujuan penelitian, dan berbasis pada 

konteks masalah yang telah diidentifikasi. Formulasi yang tepat, 

akan mempermudah peneliti dalam menyusun desain penelitian, 

mengumpulkan data, dan menganalisis hasil secara efektif. 

Dengan demikian, pertanyaan penelitian menjadi pedoman yang 

menjaga fokus penelitian tetap terarah. 

3. Penggunaan Bahasa yang Jelas dan Ringkas 

Bahasa yang digunakan dalam rumusan masalah harus bebas 

dari ambiguitas untuk memastikan bahwa masalah dapat 

dipahami secara akurat oleh semua pihak yang terlibat. Saunders 

et al. (2019) menekankan pentingnya pernyataan yang spesifik 

dan terukur, untuk memastikan kelayakan penelitian. Pernyataan 

yang terlalu panjang atau rumit dapat menyebabkan salah 

interpretasi, sehingga mengurangi efektivitas penelitian. Oleh 

karena itu, penggunaan bahasa yang sederhana, lugas, dan tepat 

sangat diperlukan untuk menjaga kejelasan dan efisiensi dalam 

komunikasi masalah penelitian. 

Sebagai contoh, rumusan masalah yang baik dalam penelitian 

komunikasi organisasi, seperti yang dijelaskan oleh Manata (2024), 

mencakup pernyataan tentang bagaimana varians metode umum 

memengaruhi keakuratan hasil penelitian. 
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Pendahuluan 

ada bab ini akan dijelaskan pengertian teori, pengertian teori 

menurut para ahli, fungsi dan tujuan landasan teori, faktor 

penting yang perlu diperhatikan dalam menyusun landasan 

teori, macam-macam landasan teori, cara menyusun landasan teori, 

cara Menyusun landasan teori dan berbagai contoh penulisan 

landasan teori. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa penelitian 

dilakukan dengan cermat dan terdapat landasan teoretis yang kuat, 

yang membimbing semua aspek penelitian, sehingga memungkinkan 

mencapai hasil penelitian yang berarti dan sesuai dengan tujuan 

penelitian yang telah ditetapkan oleh para peneliti. 

 

Pengertian Teori 

Penulisan karya ilmiah membutuhkan landasan teori untuk 

menjelaskan berbagai konsep, definisi dan hubungan yang saling 

terkait, memprediksi dan memberikan pemahaman fenomena 

tertentu. Teori berguna untuk mengembangkan pengetahuan dan 

memberikan dasar untuk melakukan tindakan atau kebijakan 

tertentu. Landasan teori dalam penelitian penting, selain 

membangun kerangka konsep untuk memahami fenomena 

P 
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penelitian, landasan teori mengarahkan pada pemilihan metode 

penelitian yang sesuai dan memberikan hasil penelitian sebagaimana 

yang diharapkan.  

Key (1999) mendefinisikan teori sebagai “Sebuah upaya 

sistematis untuk memahami apa yang diamati di dunia. Teori 

menciptakan ketertiban dan logika dari fakta-fakta yang diamati. 

Teori yang baik, akan mengidentifikasi variabel yang relevan dan 

hubungan antarvariabel dengan menguji hipotesis.” Setiap penelitian 

selalu menggunakan teori sebagaimana yang dinyatakan oleh 

Neuman, W. L. (2000), teori merupakan serangkaian konsep, 

proporsisi dan definisi yang saling terkait dan terorganisir untuk 

menjelaskan dan memprediksi fenomena tertentu. Kerlinger, F.N. 

(1978) mengemukakan bahwa teori adalah seperangkat konstruk 

(konsep), definisi, dan proporsisi yang berfungsi untuk melihat 

fenomena secara sistematik, melalui spesifikasi hubungan 

antarvariabel sehingga dapat berguna untuk menjelaskan dan 

meramalkan fenomena.  

William Wiersma (1986) menyatakan bahwa teori adalah 

generalisasi yang dapat digunakan untuk menjelaskan berbagai 

fenomena secara sistematik. Cooper & Schindler (2006) 

mengemukakan teori adalah seperangkat konsep, definisi, dan 

proporsisi yang tersusun secara sistematis sehingga dapat digunakan 

untuk menjelaskan dan meramalkan fenomena.  

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, dapat ditarik 

kesimpulan teori merupakan suatu konseptualisasi yang diperoleh 

melalui jalan yang sistematis. Teori merupakan alur logika atau 

penalaran yang merupakan seperangkat konsep, definisi, dan 

proporsisi yang disusun secara sistematis. Secara umum, teori 

memiliki fungsi menjelaskan (explanation), meramalkan (prediction), 

dan pengendalian (control) suatu fenomena. 

Selanjutnya, Hoy & Miskel (2001) mengemukakan bahwa 

komponen teori meliputi konsep dan asumsi. Konsep merupakan 

istilah yang bersifat abstrak dan bermakna generalisasi, contoh 

leadership (kepemimpinan), satisfaction (kepuasan), dan informal 

organization (organisasi informal). Adapun asumsi merupakan 
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pernyataan diterima kebenarannya tanpa pembuktian, contoh 

manusia memiliki akal, perasaan, keinginan, pengetahuan. Setiap 

teori mengalami perkembangan dan perkembangan selalu akan 

terjadi apabila teori sudah tidak relevan dan kurang berfungsi untuk 

mengatasi masalah, sebagaimana contoh pada Tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Perkembangan Teori Manajemen 

Period Management 
Elements 

Procedures Contribution 
and Basic 
Concepts 

Classical 
Organizational 
Theory 

Leadership Top to Bottom Taylor (time and 
motion study, 
functional 
supervisor, piece 
rate); 
Fayol (Five basic 
functions, 
fourteen 
principles of 
management); 
Gulick 
(POSDCoRB) 
 
Weber (Ideal 
bureaucracy) 
 

 Organization Machine 
 Production Individual  
 Process Anticipated 

Consequences 
 Authority Rule; Coercive 
 Administration Leader Separate 
 Reward Economic 
 Structure Formal 

Human 
Relation 
Approach 

Leadership All Direction Mayo, 
Reothlisberger 
and Dickson 
(Hawthorne 
Studies), 
Intellectual 
Undercurrents: 
Lewin (Group 
Dynamic); Lewin, 
Lippitt and White 
(Leadership 
Studies); Roger 
(Client Centered 
Therapy); 
Moreno 
(Sociometric 

 Organization Organism 
 Production Group 
 Process Unanticipated 

Consequences 
 Authority Group Norm 
 Administration Participative 
 Reward Social and 

Psychological 
 Structure Informal 



 

 57 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif 

 

Period Management 
Elements 

Procedures Contribution 
and Basic 
Concepts 

Technique); 
Whyte (Human 
Relation in the 
Restaurant 
Industry); Homes 
(Small Group) 

Bahavior 
Science 
Approach 

Consideration 
of all major 
elements with 
heavy emphasis 
on contingency 
leadership, 
culture, 
transformation
al and system 
theory. 

Barnard (Cooperative System); 
Bakke (Fusion Process); Argyris 
(Optimal Actualization 
Organizational and Individual); 
Maslow (Need Hierarchy); McGregor 
(Theory X and Y); Blake and Mouton 
(Leadership Grid); Mintzberg 
(Structure of Organization). 

Sumber: Sugiyono (2018). 

 

Peran dan Fungsi Teori dalam Penelitian. 

Menurut filsafat ilmu pengetahuan, dikenal ada dua aliran 

pemikiran besar atau paradigma ilmu dalam memandang persoalan, 

yakni paradigma positivistik yang bersumber atau dipengaruhi oleh 

cara pandang ilmu alam yang bersandar pada hal-hal yang bersifat 

empirik, dan menjadi dasar metode penelitian kuantitatif, dan 

paradigma interpretif yang berakar dari cara pandang ilmu sosial 

yang lebih bersifat holistik dalam memandang persoalan, dan 

menjadi dasar metode penelitian kualitatif. Masing-masing metode 

tersebut, berbeda sangat tajam dalam memandang persoalan yang 

diangkat menjapada masalah penelitian, mulai dari tujuan penelitian, 

desain penelitian, proses penelitian, bentuk pertanyaan penelitian, 

metode perolehan data, mengukur keabsahan data, analisis data 

hingga makna dan fungsi teori. Berikut perbedaan dua pendekatan 

tersebut (Rahardjo, 2011). 

Metode penelitian kuantitatif, teori berfungsi sebagai dasar 

penelitian untuk diuji. Oleh karena itu, sebelum mulai kegiatan 

pengumpulan data, peneliti menjelaskan teori secara komprehensif. 
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Uraian mengenai teori ini dipaparkan dengan jelas dan rinci pada 

desain penelitian. Teori menjadi kerangka kerja (framework) untuk 

keseluruhan proses penelitian, mulai bentuk dan rumusan 

pertanyaan atau hipotesis hingga prosedur pengumpulan data. 

Peneliti menguji atau memverifikasi teori dengan cara menjawab 

hipotesis atau pertanyaan penelitian yang diperoleh dari teori. 

Hipotesis atau pertanyaan penelitian tersebut, mengandung variabel 

untuk ditentukan jawabannya. Karena itu, metode penelitian 

kuantitatif berangkat dari teori (Rahardjo, 2011). 

Sebaliknya, metode penelitian kualitatif berangkat dari lapangan 

dengan melihat fenomena atau gejala yang terjadi, untuk selanjutnya 

menghasilkan atau mengembangkan teori. Jika dalam metode 

penelitian kuantitatif teori berwujud dalam bentuk hipotesis atau 

definisi, sebagaimana dipaparkan pada halaman sebelumnya, maka 

dalam metode penelitian kualitatif teori berbentuk pola (pattern) 

atau generalisasi naturalistik (naturalistic generalization). Karena itu, 

pola dari suatu fenomena bisa dianggap sebagai sebuah teori. Dengan 

demikian, fungsi teori dalam metode penelitian kualitatif, teori 

digunakan sebagai bahan pisau analisis untuk memahami persoalan 

yang diteliti. Teori yang digunakan dalam penelitian memiliki 

beberapa fungsi, sebagai berikut (Rahardjo, 2011): 

1. berfungsi untuk meringkas dan juga menyusun pengetahuan 

yang ada di dalam suatu bidang tertentu; 

2. berperan untuk memberikan keterangan secara sementara 

tentang peristiwa dan juga hubungan-hubungan yang sedang 

diamati, hal tersebut dilakukan dengan cara memberikan 

variabel-variabel yang saling berhubungan satu sama lain; dan  

3. berfungsi untuk merangsang adanya perkembangan 

pengetahuan baru dengan cara memberikan arahan penelitian 

selanjutnya.  

Selain fungsi-fungsi di atas, teori juga memiliki tujuan penting 

sebagai landasan dalam penelitian, tujuan dari landasan teori antara 

lain 

1. teori digunakan untuk menjelaskan mengenai hal yang terkait 

atas perilaku dan sikap di dalam penelitian; 
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2. teori diperlukan sebagai poin akhir pada sebuah kegiatan 

penelitian. artinya, peneliti di sini akan menjalankan kegiatan 

penelitiannya secara induktif; dan 

3. menggunakan perspektif teoretis sebagai panduan umum dalam 

kegiatan meneliti yang di dalamnya terkait gender, ras, kelas, dan 

sebagainya. 

Beberapa penelitian jenis kualitatif, tidak selalu menerapkan 

teori yang terlalu eksplisit. Teori ini bertujuan untuk menemukan 

suatu hal baru dan digunakan untuk menyempurnakan penemuan 

sebelumnya. Adapun peran dan fungsi teori dalam penelitian (Cooper 

et al., 2006), antara lain 

1. teori mempersempit/membatasi ruang atau kawasan dari fakta 

yang akan di pelajari; 

2. teori menyarankan sistem pendekatan penelitian yang disukai 

untuk mendapatkan makna yang sesungguhnya); 

3. teori menyarankan sistem penelitian yang memungkinkan untuk 

mengimpose data sehingga diklasifikasikan dalam jalan yang 

lebih bermakna;  

4. teori merangkum suatu pengetahuan tentang sebuah objek kajian 

dan pernyataan yang tidak diinformasikan di luar observasi; dan 

5. teori dapat digunakan untuk memprediksi fakta-fakta lebih jauh 

yang bisa ditemukan dalam penelitian. 

Semua penelitian memiliki kaidah ilmiah, dengan demikian 

semua peneliti harus menggunakan dasar teori ilmiah (Sugiyono, 

2018). Pada penelitian kuantitatif dan penelitian eksperimen, teori 

harus sudah jelas sebelum penelitian dilakukan. Hal itu dikarenakan 

teori ilmiah akan dijadikan dasar untuk memperjelas masalah 

penelitian, dasar penarikan kesimpulan, dan memprediksi hasil akhir 

dari penelitian. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pertama, 

teori berfungsi untuk memperjelas masalah penelitian sehingga para 

peneliti dan pembaca hasil penelitian dapat dengan mudah 

mengidetifikasi masalah yang ada dalam objek penelitian.  

Kedua, sebagai dasar untuk merumuskan hipotesis penelitian. 

Dengan demikian, peneliti dapat menyusun dugaan sementara yang 

didasarkan pada masalah yang temukan dengan membandingkan 
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pada teori-teori yang ada. Ketiga, berfungsi sebagai referensi untuk 

menyusun instrumen penelitian. Fungsi-fungsi tersebut relevan 

dengan pendapat sebelumnya (Bennett, Borg, & Gall, 1984; Gall, Gall, 

& Borg, 2006) menyatakan beberapa tujuan dari proses landasan 

teori. 

1. Membatasi masalah penelitian.  

Membatasi masalah penelitian adalah proses menentukan ruang 

lingkup atau cakupan yang spesifik dari suatu permasalahan yang 

akan diteliti. Dengan membatasi masalah, peneliti dapat 

memfokuskan perhatian pada aspek-aspek tertentu dari masalah 

yang lebih luas, sehingga penelitian menjadi lebih terarah dan 

dapat dikelola. Membatasi masalah penelitian penting karena 

membantu peneliti untuk tidak terlalu meluas dalam membahas 

masalah, sehingga penelitian menjadi lebih mendalam. Contoh 

batasan masalah, penelitian tentang pengaruh media sosial 

terhadap perilaku belanja konsumen. Masalah ini sangat luas, 

peneliti dapat membatasi usia, misal fokus pada konsumen yang 

berusia 17–20 tahun. 

2. Menemukan benang merah penelitian.  

Benang merah dalam sebuah penelitian merujuk pada ide sentral 

atau tema utama yang menyatukan seluruh komponen penelitian, 

mulai dari judul, rumusan masalah, tujuan penelitian, hingga 

kesimpulan. Ini merupakan ide yang konsisten dan berulang 

sepanjang penelitian, menjadikannya fokus utama yang ingin 

dicapai. Menemukan benang merah penelitian ini, penting untuk 

memastikan penelitian tetap terarah dan tidak menyimpang dari 

tujuan utama serta menjaga semua bagian penelitian saling terkait 

dan mendukung satu sama lain. Untuk selanjutnya memberikan 

kemudahan pembaca untuk memahami maksud dan tujuan 

penelitian. Contoh penelitian tentang pengaruh lingkungan kerja 

terhadap tingkat stres pada pekerja, benang merahnya adalah 

"Pengaruh lingkungankerja pada kesehatan mental para pekerja." 

Semua bagian penelitian, mulai dari judul hingga kesimpulan, 

harus berpijak pada topik ini. 
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3. Menghindari pendekatan yang tidak sesuai. 

Memilih pendekatan yang tepat dalam penelitian sangat krusial 

untuk mendapatkan hasil yang valid dan reliabel. Pendekatan 

yang tidak sesuai, dapat menghambat proses penelitian, 

menghasilkan data yang bias, dan bahkan mengarah pada 

kesimpulan yang salah. Pendekatan yang tepat penting agar hasil 

penelitian valid atau dapat dipercaya dan mencerminkan 

fenomena yang sebenarnya. Di samping itu, hasil penelitian 

konsisten jika penelitian dilakukan berulang kali, menghemat 

waktu, akurat, dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

4. Memperoleh metodologi yang tepat. 

Metodologi penelitian adalah kerangka kerja yang sistematis yang 

digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 

menginterpretasi data. Pemilihan metodologi yang tepat sangat 

krusial karena akan menentukan kualitas dan reliabilitas hasil 

penelitian. 

a. Langkah-langkah memperoleh metodologi yang tepat: 

1) definisikan masalah penelitian dan rumuskan pertanyaan 

penelitian dengan jelas dan spesifik; 

2) relevan, pastikan masalah penelitian relevan dengan 

bidang studi dan memiliki kontribusi; dan 

3) visualisasikna proses mencari fokus penelitian. 

b. Tinjau Literatur: 

1) identifikasi penelitian sebelumnya: cari penelitian yang 

relevan dengan topik Anda; 

2) analisis metode: pelajari metode yang digunakan oleh 

peneliti lain; dan 

3) menggambarkan proses pencarian literatur. 

c. Pilih pendekatan penelitian: 

1) kuantitatif, mengukur variabel dan menguji hipotesis 

secara statistic; 

2) kualitatif, menyelidiki fenomena secara mendalam dan 

menghasilkan data deskriptif; 

3) mixed methods: menggabungkan pendekatan kuantitatif 

dan kualitatif; serta 
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4) membandingkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 

d. Tentukan desain penelitian: 

1) eksperimental: memanipulasi variabel independen untuk 

mengukur pengaruhnya terhadap variabel dependen; 

2) korelasional: menganalisis hubungan antara dua atau 

lebih variabel; 

3) deskriptif: menggambarkan karakteristik suatu populasi 

atau fenomena; dan 

4) menggambarkan berbagai desain penelitian. 

e. Pilih teknik pengumpulan data: 

1) kuesioner: untuk mengumpulkan data kuantitatif; 

2) wawancara: untuk mengumpulkan data kualitatif; 

3) observasi: untuk mengamati perilaku secara langsung; 

4) dokumentasi: untuk mengumpulkan data dari dokumen 

atau arsip; dan 

5) menggambarkan berbagai teknik pengumpulan data. 

f. Analisis Data: 

1) kuantitatif: menggunakan statistik deskriptif dan 

inferensial; 

2) kualitatif: menggunakan analisis tematik atau grounded 

theory; dan 

3) menggambarkan proses analisis data. 

Memilih metodologi yang tepat adalah langkah krusial dalam 

penelitian. Dengan mengikuti langkah-langkah di atas, peneliti 

dapat memperoleh metodologi yang mencerahkan dan 

menghasilkan penelitian yang berkualitas. 

5. Mengidentifikasi rekomendasi untuk penelitian lebih jauh dan 

mencari grand teori pendukung.  

Rekomendasi penelitian lebih lanjut merupakan sebuah saran 

atau usulan yang muncul dari hasil suatu penelitian. Rekomendasi 

ini mengidentifikasi celah atau pertanyaan baru, yang belum 

terjawab dalam penelitian sebelumnya, sehingga membuka 

peluang untuk penelitian lebih mendalam pada masa depan. 

Rekomendasi ini seringkali muncul pada bagian akhir dari sebuah 
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laporan penelitian, dalam bab kesimpulan atau rekomendasi. 

Rekomendasi penelitian penting, karena alasan berikut: 

a. kontribusi ilmiah: membuka jalan bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan yang lebih luas; 

b. arah penelitian: memberikan arah bagi penelitian selanjutnya; 

dan 

c. inovasi: mendorong munculnya ide-ide penelitian yang baru 

dan kreatif. 

Cara Mengidentifikasi Rekomendasi Penelitian 

a. Analisis hasil penelitian: Identifikasi keterbatasan, cari tahu 

aspek-aspek apa saja yang belum dibahas secara mendalam 

dalam penelitian. 

b. Temukan pertanyaan baru, ajukan pertanyaan-pertanyaan 

yang muncul dari hasil penelitian. 

c. Bandingkan hasil penelitian dengan penelitian sebelumnya, 

identifikasi area yang belum banyak diteliti. 

d. Mencari Grand Theory Pendukung. Grand theory adalah 

kerangka kerja konseptual yang luas yang digunakan untuk 

menjelaskan fenomena sosial secara menyeluruh. Memilih 

grand theory yang tepat dapat memberikan landasan yang 

kuat bagi penelitian. Contoh Grand Theory antara lain Teori 

Konflik: Menekankan pada persaingan dan konflik dalam 

masyarakat, Teori Struktural Fungsional: Menekankan pada 

interaksi antara berbagai bagian dalam sistem sosial, Teori 

Simbolis Interaksionisme: Menekankan pada makna yang 

diberikan individu terhadap simbol dan interaksi sosial. 

 

Faktor Penting dalam Membuat Landasan Teori 

Landasan teori yang disusun, perlu memperhatikan beberapa 

faktor penting, hal ini agar teori yang digunakan selain relevan 

dengan penelitian juga karena teori ini menjadi acuan, yang akan 

membawa keberhasilan penelitian. Beberapa hal penting yang perlu 

diperhatikan dalam membuat landasan teori adalah sebagai berikut 

(Sugiyono, 2018). 
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1. Isi Landasan Teori 

Isi di dalam teori dianggap penting karena berisi mengenai apa 

saja isi masalah di dalam teori tersebut, mengingat di dalam teori 

yang akan dipakai adalah sebagai dasar ilmiah, sehingga isi dari 

landasan teori juga harus tertata secara sistematis dan juga 

terencana. Setidaknya landasan teori harus berisi sebagai berikut: 

a. kerangka teori variabel atau subvariabel pertama; 

b. kerangka teori variabel atau subvariabel kedua; 

c. kerangka teori variabel atau subvariabel ketiga;  

d. kajian penelitian terdahulu; dan 

e. kerangka berpikir. 

Berdasarkan kerangka tersebut, maka penyusunan landasan teori 

sudah mengacu pada berbagai aturan-aturan yang menjadi syarat 

bahwa sebuah teori aman dan valid sehingga tidak perlu 

diragukan lagi kebenaran dan fakta yang tersaji di dalamnya. 

2. Tips Menyusun Landasan Teori (Salma, 2023) 

a. Kecukupan (Adequacy) 

Maksudnya adalah memilih sumber teori yang memenuhi 

unsur kecukupan atau adequacy. Dikatakan memenuhi 

kecukupan, ketika sumber yang dipilih memenuhi derajat 

kesesuaian dengan sumber pendukungnya. 

b. Kejelasan (Clarity) 

Kejelasan (clarity), teori yang disajikan harus berdasarkan 

kejelasan atau clarity, peneliti memiliki tanggung jawab penuh 

untuk memahami masalah yang disajikan, menganalisis dan 

mengupas masalah tersebut secara mendalam sehingga 

ditemukan kejelasan antara teori dan penelitian. 

c. Empiris 

Dari hasil analisis penelitian dan kajian di lapangan, maka akan 

didapatkan data yang empiris dan aktual sehingga hal ini bisa 

jadi bekal untuk membuat teori yang valid. 

d. Relevansi 

Teori yang ditulis juga harus relevan dengan kutipan atau 

rujukan yang digunakan, dan juga berdasarkan variabel dan 
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hipotesis yang sedang terjadi dan menarik perhatian bagi 

peneliti dan juga pembaca. 

e. Organisasi 

Teori yang disajikan juga harus memperhatikan organisasi. 

Artinya, organisasi ini mengacu pada keberadaan literatur yang 

tersusun secara sistematis. 

f. Meyakinkan 

Teori tersebut juga harus menyajikan materi atau teori yang 

mampu meyakinkan, baik kepada pembaca maupun untuk 

dirinya sendiri. 

Dari tips dan juga isi yang disebutkan di atas, hal penting dalam 

membuat landasan teori, pada intinya adalah dibuat secara 

sistematis berdasarkan fakta yang aktual dan juga dimasukkan atau 

ditambahkan hasil penelitian lain, yang pernah dilakukan sebagai 

sumber yang relevan dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

Teori dalam Penelitian Kuantitatif 

Dalam penelitian kuantitatif, teori berperan penting sebagai 

kerangka konseptual guna memahami fenomena yang diteliti. Teori 

memiliki arti penting jika dapat lebih banyak menggambarkan, 

menjelaskan dan memperediksi gejala (Monks, FJ & Knoers, AMP, 

Haditono, 1999). Berikut jenis-jenis teori dalam penelitian kuantitatif 

(Neuman, W.L, 2000). 

1. Teori Deduktif: Berdasarkan prinsip-prinsip umum dan axioma 

untuk menjelaskan fenomena. 

2. Teori Induktif: Berdasarkan pengamatan empiris untuk 

mengembangkan teori. 

3. Teori Konseptual: Berdasarkan konsep-konsep abstrak untuk 

menjelaskan hubungan antarvariabel. 

4. Teori Operasional: Berdasarkan prosedur operasional untuk 

mengukur variabel. 

Fungsi teori dalam penelitian kuantitatif, antara lain (Sugiyono, 

2018). 
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1. Membangun Kerangka Konseptual 

Membangun kerangka konseptual dalam penelitian kuantitatif 

adalah proses menciptakan struktur konseptual yang sistematis 

dan logis, untuk memahami fenomena yang diteliti. Langkah-

langkah dalam membangun kerangka konsetual dimulai dari 

identifikasi topik penelitian, yakni menentukan topik penelitian 

dan pertanyaan penelitian. Melakukan tinjauan literatur, yaitu 

melakukan kajian teori, konsep dan penelitian yang relevan. 

Selanjutnya, melakukan definisi konsep, definisikan konsep-

konsep kunci dan variabel penelitian dan yang terakhir 

melakukan uji validitas kerangka konseptual dengan data empiris. 

2. Menjelaskan Hubungan Antarvariabel 

Menjelaskan hubungan antarvariabel dalam kerangka konseptual 

penelitian kuantitatif, berarti memahami relasi antara variabel-

variabel yang diteliti. Terdapat beberapa jenis hubungan dalam 

penelitian kuantitatif antara lain hubungan kausal, yaitu variabel 

independen memengaruhi variabel dependen, contoh kepuasan 

karyawan memengaruhi kinerja. Selanjutnya, hubungan 

korelasional, yaitu variabel-variabel penelitian berubah secara 

bersamaan, contoh tingkat stres berhubungan dengan tekanan 

darah. Jenis hubungan berikutnya adalah hubungan deterministik 

yaitu variabel independen menentukan nilai variabel dependen, 

contoh jumlah kalori yang dikonsumsi menentukan berat badan.  

Terakhir, hubungan interaktif yaitu variabel-variabel berinteraksi 

dan memengaruhi hasil, contoh pendidikan dan pengalamankerja 

berinteraksi memengaruhi gaji. Hubungan antarvariabel ini, dapat 

menggunakan metode-metode analisis, seperti regresi linier, 

korelasi Pearson, analisis varians (ANOVA), analisis kovarians 

(ANCOVA) dan model persamaan struktural (SEM). 

3. Mengarahkan Metode Penelitian 

Mengarahkan metode penelitian dalam kerangka konseptual 

penelitian kuantitatif, berarti menyusun dan mengatur langkah-

langkah penelitian secara sistematis, berdasarkan teori dan 

konsep yang telah diidentifikasi dalam kerangka konseptual. 

Kerangka konseptual ini, bertindak sebagai peta jalan yang 
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menuntun peneliti dalam mengumpulkan, menganalisis, dan 

menginterpretasikan data secara kuantitatif. Mengarahkan 

metode penelitian penting, yaitu agar penelitian lebih fokus tetap 

terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, untuk 

menghindari penyimpangan dari jalur penelitian dan 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Unsur penting lainnya 

adalah untuk meningkatkan kepercayaan terhadap hasil 

penelitian karena metode yang digunakan, sesuai dengan 

pertanyaan penelitian dan agar dapat meminimalkan bias peneliti 

dalam proses pengumpulan dan analisis data.  

Upaya yang dilakukan untuk mengarahkan dapat dilakukan 

melalui langkah-langkah sebagai berikut: identifikasi variabel, 

yaitu menentukan variabel-variabel yang akan diteliti (variabel 

independen, dependen, dan jika ada, variabel moderasi atau 

mediasi), merumuskan hipotesis dengan cara membuat 

pernyataan yang menjelaskan hubungan antara variabel-variabel 

penelitian, membuat desain penelitian yaitu melakukan 

penyesuaian desain penelitian dengan jenis data yang ingin 

dikumpulkan dan hipotesis yang diajukan (misalnya, eksperimen, 

korelasi, survei), menentukan populasi dan sampel dilakukan 

dengan cara memilih populasi yang diteliti dan teknik 

pengambilan sampel yang sesuai, memilih instrumen penelitian 

yang valid dan reliabel untuk mengumpulkan data (misalnya, 

kuesioner, skala pengukuran).  

Langkah selanjutnya, mengumpulkan data sesuai dengan 

prosedur yang telah ditetapkan, selanjutnya analisis data dengan 

menggunakan teknik statistik yang sesuai dengan jenis data dan 

desain penelitian, dan terakhir interpretasikan hasil analisis data 

berdasarkan kerangka konseptual dan hipotesis yang diajukan. 

4. Membantu Menginterpretasikan Hasil 

Interpretasi hasil penelitian kuantitatif, bukanlah sekadar 

melaporkan angka-angka, melainkan menghubungkan angka-

angka tersebut, dengan teori dan konsep yang telah dibangun 

dalam kerangka konseptual. Tujuannya adalah untuk memberikan 
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makna yang lebih dalam pada temuan penelitian dan menjawab 

pertanyaan penelitian yang diajukan.  

Langkah-langkah interpretasi dilakukan dengan cara sebagai 

berikut. Pertama, membandingkan hasil penelitian dengan 

hipotesis, apakah hasil penelitian mendukung atau menolak 

hipotesis yang diajukan sebelumnya. Jika tidak mendukung, 

berikan argumentasi mengapa tidak mendukung apakah ada 

faktor lain yang memengaruhi hasil. Kedua, hubungkan dengan 

teori apakah hasil penelitian mendukung atau bertentangan 

dengan teori yang mendasari penelitian, apakah ada teori lain 

yang bisa menjelaskan hasil yang ditemukan. Ketiga, analisis 

dalam konteks kerangka konseptual, bagaimana hasil penelitian 

dapat mengisi kekosongan atau memperkaya pemahaman 

terhadap variabel-variabel yang diteliti dalam kerangka 

konseptual, apakah ada implikasi baru yang muncul dari hasil 

penelitian terhadap kerangka konseptual yang ada. Keempat, 

pertimbangkan batasan penelitian meliputi apa saja batasan 

penelitian yang mungkin memengaruhi hasil dan bagaimana 

batasan penelitian dapat memengaruhi generalisasi hasil 

penelitian. Terakhir, yaitu menarik kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis dan pertimbangan batasan penelitian, tarik kesimpulan 

yang jelas dan ringkas mengenai temuan penelitian. 

5. Mengembangkan Teori Baru 

Mengembangkan teori baru dalam kerangka konseptual 

penelitian kuantitatif merupakan langkah yang ambisius namun 

sangat menarik. Hal ini berarti tidak hanya ingin menguji teori 

yang sudah ada, tetapi juga ingin menciptakan pemahaman baru 

tentang fenomena penelitian.  
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Pendahuluan 

enelitian ilmiah merupakan alat utama untuk memahami dan 

memecahkan berbagai permasalahan kompleks di dunia 

modern. Dalam proses ini, kerangka penelitian memegang 

peranan penting sebagai pedoman sistematis untuk mencapai tujuan 

penelitian. Pada dasarnya, kerangka penelitian adalah suatu struktur 

konseptual yang menjelaskan hubungan antarvariabel penelitian, 

serta memberikan arahan dalam pengumpulan dan analisis data 

(Sekaran & Bougie, 2016).  

Dalam konteks penelitian kontemporer, ia berperan sebagai 

landasan untuk mengembangkan hipotesis dan memvalidasi teori, 

menjadikan penelitian lebih fokus, relevan, dan sistematis. Model 

kerangka penelitian, biasanya dibentuk berdasarkan tinjauan 

literatur yang solid dan teori yang relevan. Peneliti mengidentifikasi 

variabel-variabel utama yang berkaitan dengan pertanyaan 

penelitian, seperti variabel bebas, variabel terikat, dan variabel 

mediator atau moderator, jika ada. Hubungan antara variabel-

variabel tersebut, dijelaskan secara rinci melalui hipotesis yang dapat 

diuji. 

 

P 
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Menurut Creswell (2014), kerangka penelitian tidak hanya 

membantu dalam konstruksi struktur penelitian, tetapi juga 

berfungsi untuk memastikan konsistensi antara pertanyaan 

penelitian, metode, dan analisis data. Misalnya, dalam studi tentang 

faktor-faktor yang memengaruhi kinerja organisasi, kerangka 

penelitian mungkin melibatkan variabel-variabel, seperti 

kepemimpinan, budaya organisasi, dan teknologi. Kerangka kerja ini, 

memungkinkan peneliti untuk menjelaskan bagaimana faktor-faktor 

ini saling terkait dan bagaimana pengaruhnya terhadap kinerja 

organisasi. Diagram atau model konseptual, sering digunakan untuk 

menggambarkan hubungan ini secara visual, memfasilitasi 

pemahaman dan komunikasi kepada pembaca (Miles et al., 2020). 

Kerangka penelitian juga memberikan pedoman dalam 

metodologi penelitian. Dengan mengidentifikasi variabel-variabel 

penting, peneliti dapat memilih metode pengumpulan data yang 

sesuai, seperti survei, wawancara, atau eksperimen. Selain itu, 

membantu dalam pemilihan teknik analisis data, seperti analisis 

regresi atau analisis faktor, untuk memverifikasi hubungan 

antarvariabel (Hair et al., 2019). Dengan pendekatan ini, peneliti 

dapat memastikan bahwa temuan penelitiannya valid dan dapat 

diandalkan. 

 

Tinjauan Literatur 

Tinjauan literatur merupakan komponen penting dalam 

pengembangan kerangka penelitian karena memberikan landasan 

teoretis dan empiris yang kuat. Tujuan utama dari tinjauan literatur 

adalah untuk mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan, memahami 

penelitian sebelumnya, dan menjelaskan teori atau model yang 

mendasari penelitian saat ini (Creswell, 2014). Dalam 

mengembangkan kerangka penelitian, peneliti perlu mengevaluasi 

secara kritis hasil penelitian yang relevan dan menentukan 

bagaimana penelitian tersebut, berkontribusi terhadap pemahaman 

permasalahan yang diteliti. 
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Tinjauan literatur dimulai dengan mengidentifikasi teori atau 

model yang cocok untuk mendukung penelitian. Misalnya, Teori 

Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) oleh Ajzen (1991) 

sering digunakan dalam penelitian-penelitian yang berkaitan dengan 

perilaku manusia, seperti niat membeli atau kepatuhan terhadap 

aturan. Teori ini memberikan panduan tentang bagaimana variabel-

variabel seperti sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang 

dirasakan memengaruhi perilaku. Dengan memahami teori ini, 

peneliti dapat mengidentifikasi variabel-variabel penting dan 

hubungan antarvariabel tersebut, yang akan digunakan dalam 

kerangka penelitian. 

Penelitian-penelitian sebelumnya juga memberikan panduan 

mengenai metode pengukuran variabel dan pendekatan analisis data. 

Misalnya, dalam studi kinerja organisasi, peneliti seperti Kaplan dan 

Norton (1992) memperkenalkan Balanced Scorecard sebagai alat 

untuk mengukur kinerja, berdasarkan perspektif keuangan, 

pelanggan, proses internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. 

Studi ini tidak hanya memperluas pemahaman tentang bagaimana 

kinerja organisasi dapat diukur, namun juga memberikan dasar 

untuk mengembangkan kerangka konseptual yang relevan. 

Selain itu, tinjauan literatur membantu mengidentifikasi 

kesenjangan pengetahuan yang memerlukan perhatian lebih lanjut. 

Misalnya, dalam studi tentang transformasi digital organisasi, banyak 

peneliti yang berfokus pada manfaat teknologi, namun hanya sedikit 

yang meneliti tantangan dan risiko yang dihadapi karyawan selama 

proses tersebut (Vial, 2019). Kesenjangan ini, memberikan peluang 

untuk berkontribusi pada literatur yang ada dengan menyelidiki isu-

isu yang belum dieksplorasi. 

Tinjauan pustaka juga melibatkan perbandingan hasil penelitian 

sebelumnya untuk mengidentifikasi perbedaan atau kontradiksi. 

Misalnya saja dalam kajian kepemimpinan, terdapat berbagai 

pandangan mengenai gaya kepemimpinan yang paling efektif. Burns 

(1978) memperkenalkan kepemimpinan transformasional yang 

menekankan pada inspirasi dan motivasi, sedangkan Bass (1990) 

memperluas penelitian ini dengan mengukur kepemimpinan 
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transformasional melalui dimensi yang lebih rinci. Perbandingan ini, 

membantu peneliti memilih pendekatan yang paling tepat untuk 

penelitian mereka. 

Selain itu, tinjauan literatur memberikan dukungan empiris 

terhadap hubungan antarvariabel dalam kerangka penelitian. 

Misalnya penelitian Davis (1989) tentang Model Penerimaan 

Teknologi (Technology Acceptance Model) menunjukkan bahwa 

persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan teknologi 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap niat menggunakan 

teknologi. Temuan ini, sering dijadikan dasar untuk mempelajari 

faktor-faktor penerimaan teknologi dalam berbagai konteks. 

Kesimpulannya, tinjauan literatur tidak hanya memberikan 

landasan teoretis untuk penelitian ini, tetapi juga memastikan bahwa 

kerangka penelitian yang dikembangkan masuk akal, relevan, dan 

dapat diuji. Melalui tinjauan literatur yang cermat, peneliti dapat 

mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan, membangun hipotesis 

yang akurat, dan berkontribusi terhadap pengembangan bidang 

penelitian dengan cara yang lebih bermakna. 

 

Komponen Kerangka Penelitian  

Kerangka penelitian atau kerangka penelitian adalah suatu 

struktur konseptual yang memandu keseluruhan penelitian, 

termasuk mengidentifikasi variabel dan hubungan di antara mereka. 

Hal ini berperan penting dalam menentukan arah penelitian dan 

memastikan konsistensi antara tujuan, pertanyaan, dan metodologi 

penelitian (Creswell, 2014). Komponen utama kerangka penelitian 

meliputi variabel independen, variabel dependen, variabel 

mediator/moderator (jika ada), dan hubungan antarvariabel. 

1. Variabel Independen 

Variabel independen merupakan faktor yang dianggap 

memengaruhi variabel dependen. Dalam konteks kerangka 

penelitian, variabel-variabel tersebut, sering kali menjadi fokus 

utama untuk memahami pengaruhnya terhadap fenomena yang 

diteliti. Misalnya, dalam studi perilaku konsumen, faktor-faktor 

seperti kualitas produk, harga, dan layanan pelanggan, dapat 
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dianggap sebagai variabel independen yang memengaruhi 

kepuasan pelanggan (Kotler & Keller, 2020). 

2. Variabel Dependen 

Variabel terikat mengacu pada hasil atau efek yang diukur dalam 

penelitian. Hal ini tergantung pada perubahan yang terjadi pada 

variabel bebasnya. Misalnya dalam penelitian tentang efektivitas 

kepemimpinan transformasional, kinerja pegawai dapat menjadi 

variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel bebas, seperti 

gaya kepemimpinan dan motivasi pegawai (Bass, 1990). 

3. Variabel Mediasi 

Variabel mediasi adalah variabel yang menjelaskan hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen. Ini 

membantu peneliti memahami mekanisme di balik hubungan 

tersebut. Misalnya, dalam studi tentang dampak teknologi 

terhadap produktivitas organisasi, keterampilan karyawan dapat 

menjadi variabel mediasi yang menjelaskan bagaimana 

penggunaan teknologi, menyebabkan peningkatan produktivitas 

(Venkatesh et al., 2003). 

4. Variabel Moderator 

Variabel moderator adalah faktor yang memengaruhi kekuatan 

atau arah hubungan antara variabel independen dan dependen. 

Misalnya, dalam studi perilaku konsumen, demografi seperti usia 

atau pendapatan dapat berperan sebagai variabel moderator 

yang mengubah pengaruh persepsi harga terhadap keputusan 

pembelian (Ajzen, 1991). 

 

Hubungan Antarvariabel 

Hubungan antarvariabel menjadi dasar kerangka penelitian. 

Hubungan tersebut biasanya dijelaskan melalui hipotesis yang dapat 

diuji secara empiris. Misalnya, dalam Theory of Planned Behavior, 

hubungan antara sikap, norma subjektif, kontrol perilaku yang 

dirasakan, dan niat berperilaku, telah diuji secara luas dalam 

berbagai konteks (Ajzen, 1991). 
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1. Model Konseptual 

Model konseptual merupakan representasi visual yang 

menggambarkan hubungan antarvariabel dalam kerangka 

penelitian. Ini berfungsi sebagai panduan yang jelas untuk 

memahami struktur penelitian dan hubungan antara elemen-

elemen penting. Misalnya, dalam studi kinerja organisasi, model 

Balanced Scorecard yang diperkenalkan oleh Kaplan dan Norton 

(1992) menunjukkan hubungan antara perspektif keuangan, 

pelanggan, proses internal, serta pembelajaran dan 

pertumbuhan. 

2. Landasan Teori atau Model Pendukung 

Komponen kerangka penelitian juga mencakup teori atau model 

yang mendasari penelitian. Teori ini memberikan landasan logis 

dan empiris untuk memahami hubungan antarvariabel. Misalnya, 

Technology Acceptance Model (TAM) oleh Davis (1989) 

memberikan panduan untuk mempelajari penerimaan teknologi 

berdasarkan persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan. 

Kerangka penelitian yang jelas dan lengkap, penting untuk 

memastikan penelitian berjalan lancar dan menghasilkan temuan 

yang bermakna. Dengan mengidentifikasi dan menghubungkan 

variabel-variabel melalui model konseptual, peneliti dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap bidang studinya. 

 

Model Penelitian 

Model penelitian merupakan elemen kunci dalam kerangka 

penelitian yang memberikan struktur dan pedoman penelitian. Ini 

bertindak sebagai peta konseptual yang membantu peneliti 

mengidentifikasi variabel-variabel penting, hubungan di antara 

variabel-variabel tersebut, dan tren penelitian. Dalam konteks ini, 

model penelitian, tidak hanya memastikan bahwa penelitian berada 

pada jalur yang benar, tetapi juga memperkuat validitas dan 

reliabilitas temuan penelitian (Creswell, 2014). 
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Definisi dan Peran Model Penelitian 

Model penelitian merupakan representasi konseptual hubungan 

antara variabel independen, dependen, moderator, dan mediator, 

yang dikembangkan berdasarkan teori dan tinjauan pustaka. Model 

ini bertujuan untuk menggambarkan kerangka konseptual penelitian 

yang dapat diuji secara empiris. Misalnya, Technology Acceptance 

Model (TAM) yang diperkenalkan oleh Davis (1989) telah banyak 

digunakan untuk mempelajari penerimaan teknologi dengan 

berfokus pada variabel, seperti manfaat yang dirasakan dan 

kemudahan penggunaan. 

Model penelitian memainkan beberapa peran penting, antara 

lain 

1. menggambarkan hubungan variabel, memberikan representasi 

visual tentang bagaimana variabel berhubungan dan 

memengaruhi satu sama lain; 

2. konstruksi hipotesis pemandu, model ini membantu peneliti 

mengembangkan hipotesis berdasarkan usulan hubungan 

antarvariabel; dan 

3. memastikan koherensi teoretis dan praktis, model ini 

memastikan bahwa penelitian didasarkan pada teori yang masuk 

akal sekaligus berkontribusi pada penerapan pra. 

 

Komponen Kunci Model Penelitian 

1. Variabel Independen: Faktor-faktor yang memengaruhi variabel 

dependen. Misalnya saja dalam studi perilaku konsumen, 

persepsi kualitas produk dapat menjadi variabel independen 

yang memengaruhi niat membeli (Kotler & Keller, 2020). 

2. Variabel Terikat (Dependent Variables): Hasil atau pengaruh yang 

diukur dalam penelitian, seperti kepuasan pelanggan atau kinerja 

karyawan (Bass, 1990). 

3. Variabel Moderator dan Mediator: Moderator adalah variabel 

yang mengubah kekuatan atau arah hubungan antara variabel 

independen dan dependen, sedangkan mediator menjelaskan 

mekanisme di balik hubungan tersebut. Misalnya, dalam 

penelitian tentang pengaruh motivasi terhadap kinerja 
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karyawan, kepuasan kerja dapat berperan sebagai mediator 

(Venkatesh et al., 2003). 

4. Model Konseptual: Representasi grafis hubungan antarvariabel 

yang menggambarkan hipotesis penelitian dan arah 

hubungannya. 

 

Contoh Model Penelitian 

Theory of Planned Behavior (TPB) oleh Ajzen (1991) merupakan 

contoh model penelitian yang menggambarkan hubungan antara 

sikap, norma subjektif, kontrol perilaku yang dirasakan, dan niat 

berperilaku. Model ini telah banyak digunakan di berbagai bidang, 

seperti pemasaran, pendidikan, dan penelitian kesehatan. Contoh 

lainnya adalah Balanced Scorecard yang diperkenalkan oleh Kaplan 

dan Norton (1992), yang digunakan untuk mengukur kinerja 

organisasi berdasarkan perspektif keuangan, pelanggan, proses 

internal, dan pembelajaran. Model ini terbukti berhasil 

menghubungkan strategi organisasi dengan kinerja operasional. 

 

Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian merupakan bagian penting dari kerangka 

penelitian, yang menjelaskan pendekatan, metode, dan teknik yang 

digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan 

data. Hal ini memastikan bahwa penelitian dilakukan secara 

sistematis dan ilmiah, serta memungkinkan temuan penelitian 

divalidasi dan diterima oleh civitas akademika (Creswell, 2014). 

 

Pendekatan Penelitian 

Metodologi penelitian dapat dibagi menjadi tiga pendekatan 

utama: metode kualitatif, kuantitatif, dan campuran. 

1. Pendekatan Kualitatif 

Pendekatan ini digunakan untuk memahami fenomena dalam 

konteks alam melalui data yang kaya dan mendalam. Biasanya 

menggunakan metode, seperti wawancara, observasi, dan 

analisis dokumen. Misalnya, dalam studi perilaku organisasi, 

analisis naratif digunakan untuk mengeksplorasi pengalaman 
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karyawan terhadap gaya kepemimpinan transformasional 

(Patton, 2015). 

2. Pendekatan Kuantitatif 

Pendekatan ini melibatkan pengumpulan dan analisis data 

numerik untuk menguji hipotesis dan menjelaskan hubungan 

antarvariabel. Misalnya, dalam studi penerimaan teknologi, studi 

kuantitatif sering menggunakan kuesioner untuk mengukur 

variabel, seperti manfaat yang dirasakan dan niat untuk 

menggunakan (Davis, 1989). 

3. Metode Campuran 

Pendekatan ini memadukan unsur kualitatif dan kuantitatif untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terhadap 

fenomena yang diteliti. Misalnya, pendekatan ini digunakan 

dalam studi transformasi digital untuk mengidentifikasi faktor 

teknologi (kuantitatif) dan tantangan sosial (kualitatif) (Vial, 

2019). 
 

Desain Penelitian 

Desain penelitian memberikan kerangka untuk mengatur proses 

pengumpulan dan analisis data. Di antara desain utamanya sebagai 

berikut. 

1. Penelitian Eksperimental: Menguji hubungan sebab akibat 

antarvariabel dalam lingkungan terkendali. 

2. Studi Korelasi: Mengukur hubungan statistik antarvariabel tanpa 

memanipulasinya. 

3. Studi Kasus: Menyelidiki suatu fenomena tertentu secara 

mendalam dalam satu atau beberapa konteks.  

Misalnya, Teori Perencanaan Perilaku (TPB) oleh Ajzen (1991) 

sering diuji menggunakan desain korelasional untuk mengukur 

hubungan antara sikap, norma subjektif, dan niat berperilaku. 
 

Metode Pengumpulan Data 

1. Metode Kuantitatif: Menggunakan kuesioner, tes, dan eksperimen 

untuk mengumpulkan data numerik. 

2. Metode Kualitatif: Melibatkan wawancara mendalam, kelompok 

fokus, dan analisis dokumen. 
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Misalnya saja dalam Model Balanced Scorecard Kaplan dan Norton 

(1992), kuesioner digunakan untuk mengukur kinerja organisasi 

berdasarkan empat perspektif utama. 

 

Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel memastikan bahwa sampel yang 

dipilih mewakili populasi penelitian. 

1. Pengambilan Sampel Secara Acak: Setiap individu mempunyai 

peluang yang sama untuk dipilih. 

2. Purposive Sampling: Digunakan dalam penelitian kualitatif untuk 

memilih partisipan yang relevan dengan penelitian. 

 

Analisis Data 

Metodologi penelitian juga mencakup analisis data. Dalam studi 

kuantitatif, analisis statistik seperti regresi atau model persamaan 

struktural (SEM) digunakan. Sebaliknya, analisis tematik atau 

kodifikasi digunakan dalam penelitian kualitatif untuk 

mengidentifikasi pola dalam data. 

 

Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan bahwa temuan tersebut valid dan dapat 

diandalkan, digunakan prosedur, seperti triangulasi (menggunakan 

berbagai sumber data) dan uji statistik (Bryman, 2012). 

 

Kesimpulan 

Model penelitian dalam kerangka penelitian merupakan alat 

penting yang memberikan pedoman jelas kepada peneliti. Dengan 

membangun model berdasarkan teori yang kuat dan tinjauan 

literatur sebelumnya, peneliti dapat memastikan keselarasan antara 

tujuan penelitian, metodologi, dan temuan penelitian. Model ini tidak 

hanya meningkatkan kejelasan konseptual, tetapi juga berkontribusi 

terhadap pengembangan pengetahuan. 
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Pengenalan Istilah “State of the Art” 

“State of the Art” adalah frasa yang sering kita dengar dalam 

berbagai konteks, mulai dari teknologi hingga penelitian ilmiah. 

Istilah ini mengacu pada standar tertinggi dalam suatu bidang pada 

waktu tertentu. Dengan kata lain, jika sesuatu dianggap “State of the 

Art”, berarti itu adalah yang terbaik atau paling canggih yang tersedia 

saat ini. 

 

State of the Art 

Pengertian dari State of the Art dalam penelitian. State of the Art 

menurut Husein Umar adalah rancangan penelitian yang terperinci 

dan unik, dibandingkan penelitian terdahulu. State of the Art” adalah 

suatu ungkapan yang menggambarkan teknologi, metode, atau 

pendekatan terbaru dan paling canggih, dalam suatu bidang pada 

saat ini. Istilah ini, tidak hanya terbatas pada teknologi, tetapi juga 

dapat merujuk pada praktik terbaik, metode, atau teknik dalam 

bidang lain, seperti seni, medis, dan ilmu pengetahuan. State of the 

Art, kemudian sering juga disebut dengan istilah novelty atau 

kebaruan. Intinya, dengan adanya State of the Art maka sebuah 
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usulan penelitian memiliki perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya.  

Perbedaan ini sangat penting, khususnya ketika peneliti memilih 

topik yang sudah pernah diteliti oleh peneliti lain sebelumnya. State 

of the Art dalam penelitian, kemudian disampaikan atau dijelaskan di 

bab pendahuluan pada subbab latar belakang masalah. Hal apa saja 

yang harus disampaikan untuk menjelaskan State of the Art dari 

usulan penelitian yang diajukan dalam sebuah penelitian, misalnya 

pada program hibah. Secara umum, State of the Art ini akan 

menjelaskan beberapa poin berikut ini. 

1. Siapa saja yang pernah melakukan penelitian terhadap topik 

yang diusung, dari awal sampai yang paling akhir. Bisa juga 

disederhanakan, misalnya dua peneliti terbaru di topik tersebut.  

2. Di mana penelitian dilaksanakan (khusus untuk penelitian di 

lapangan bukan laboratorium)? 

3. Apa masalah yang hendak diselesaikan atau dicari solusinya 

dalam penelitian yang diusulkan? 

4. Metode penelitian apa yang digunakan dalam usulan penelitian?  

5. Apa hasil penelitian yang diharapkan? 

6. Kontribusi atau pembeda dari penelitian yang diusulkan dengan 

penelitian sebelumnya yang memakai topik sama.  

 

Pentingnya State of the Art dalam Penelitian 

Secara umum State of the Art dalam penelitian bertujuan untuk 

mencegah tiga hal berikut ini. 

1. Mencegah Duplikasi  

  State of the Art dalam penelitian dipandang sangat penting adalah 

untuk mencegah duplikasi. Duplikasi sendiri adalah menciptakan 

suatu tiruan/cetakan dari aslinya. Artinya, State of the Art 

memastikan penelitian yang diusulkan, tidak menjiplak 

penelitian orang lain yang sudah dilakukan sebelumnya.  

2. Mencegah Plagiarisme Ide  

  State of the Art sangat penting adalah untuk mencegah 

plagiarisme ide. Plagiarisme memiliki jenis dan bentuk yang 

beragam, salah satunya plagiarisme ide, yakni tindakan mencuri 
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ide orang lain dan diakui ide sendiri. Ide penelitian bisa jadi sama 

persis dengan peneliti sebelumnya. Jika ide ini sama lalu metode 

dan teknologi yang dipakai berbeda, maka masih bisa diterima. 

Maka dari itu, ada salah satu yang menjiplak dan biasanya adalah 

peneliti baru sebab tidak mungkin peneliti sebelumnya, 

menjiplak ide dari peneliti pada masa depan. Oleh sebab itu, State 

of the Art menjadi bukti peneliti bukan pelaku plagiarisme ide.  

3.  Mencegah Redudansi Penelitian  

   State of the Art dalam penelitian dipandang penting adalah untuk 

mencegah redudansi penelitian. Redudansi penelitian adalah 

duplikasi atau penyimpanan data yang sama secara berulang.  

  Jika terjadi maka sama artinya melakukan penelitian yang sama 

persis dengan penelitian sebelumnya. Temuannya diperkirakan 

akan sama dan tidak bisa mengembangkan iptek karena tidak 

ada temuan baru.  

State of the Art dengan beberapa alasan berikut. 

1. Inovasi 

Dalam dunia yang terus berubah, terutama dalam era digital saat 

ini, inovasi terjadi dengan cepat. Untuk tetap kompetitif, baik 

dalam bisnis maupun penelitian, kita perlu mengetahui apa yang 

paling baru dan terbaik. 

2. Pengembangan Pengetahuan 

Dalam konteks akademik dan penelitian, memahami “State of the 

Art” dalam suatu bidang memungkinkan peneliti untuk 

membangun atau berkontribusi pada pengetahuan yang sudah 

ada. Ini membantu menghindari duplikasi kerja dan memastikan 

bahwa penelitian baru memberikan nilai tambah. 

3. Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik 

Bagi pengusaha, pemimpin, atau praktisi di berbagai bidang, 

mengetahui “State of the Art” dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan yang lebih tepat dan efektif. 

 

 

 

 



 

 87 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif 

 

Cara Menentukan State of the Art 

Jatmiko, dkk. (2015) menjelaskan bahwa mendapatkan State of 

the Art yang kuat dan berkualitas baik, tidak semudah membalikkan 

telapak tangan, karena memerlukan adanya usaha dan kerja keras 

peneliti. Meskipun tidak mudah, tetapi menemukan State of the Art 

dalam penelitian, bukan hal yang tidak mungkin untuk dilakukan. 

Akan tetapi, harus melewati beberapa tahapan kadang kala 

mendapati kesulitan.  

Dalam menentukan State of the Art dari penelitian yang 

diusulkan, misalkan melakukan penelitian program hibah, ada tiga 

cara yang bisa dilakukan. Cara menemukan State of the Art adalam 

penelitian sebagai berikut. 

1. Menggunakan Data  

  Cara pertama adalah menggunakan data dari hasil penelitian 

sebelumnya, bisa dari metode sampai hasil penelitian, kemudian 

diterapkan ke masalah terkini, apakah efektif atau ada 

kekurangan.  

2. Memodifikasi Metode Penelitian  

  Cara kedua untuk menentukan State of the Art adalah 

memodifikasi metode penelitian. Jika metode penelitian 

sebelumnya dirasa memiliki kekurangan maka silakan memakai 

metode baru yang dirasa lebih baik.  

3. Melakukan Analisis Hasil Penelitian  

  Cara ketiga adalah menganalisis hasil penelitian sebelumnya 

secara mendalam. Sampai ditemukan adanya kekurangan dan 

ketidaksesuaian lagi dengan kondisi atau masalah terkini. 

Sehingga bisa menemukan State of the Art.  

 

Fungsi “State of the Art” dalam Jurnal Ilmiah 

Atie Rachmiatie et al. (2005) menjelaskan bahwa “State of the 

Art” memiliki peran penting dalam konteks jurnal ilmiah. Ini sering 

muncul dalam bentuk tinjauan literatur, di mana penulis meninjau 

karya-karya sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian 

mereka. Fungsi utamanya adalah: 
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1. menyajikan perkembangan terbaru, menunjukkan kepada 

pembaca perkembangan terbaru dalam bidang penelitian 

tertentu; 

2. mengidentifikasi celah penelitian, dengan mengetahui apa yang 

sudah ada, peneliti dapat mengidentifikasi area yang belum 

diteliti atau memerlukan penelitian lebih lanjut; dan 

3. membangun dasar untuk penelitian baru: menyediakan konteks 

dan latar belakang untuk penelitian yang sedang dilakukan oleh 

penulis. 

 

Arti “State of the Art” dalam Konteks Penelitian 

Menurut Idrus (2007), dalam dunia akademik dan penelitian, 

“State of the Art” memiliki arti khusus. Ini merujuk pada tinjauan 

literatur yang menyajikan perkembangan terbaru dalam suatu 

bidang penelitian. Seorang peneliti akan meninjau literatur yang ada, 

untuk mengetahui apa yang sudah diketahui tentang suatu topik dan 

di mana celah-celah pengetahuan mungkin ada. Dengan demikian, 

“State of the Art” membantu peneliti menentukan di mana kontribusi 

mereka dapat paling berharga. 

 

Contoh “State of the Art” 

Contoh dalam Bidang Teknologi 

Dalam dunia teknologi, “State of the Art” seringkali berubah 

dengan cepat seiring dengan perkembangan inovasi. Beberapa 

contoh sebagai berikut. 

1. Perangkat Lunak: Aplikasi atau program yang menggunakan 

algoritma terbaru, memiliki antarmuka pengguna yang intuitif, 

dan menawarkan fungsionalitas yang belum pernah ada 

sebelumnya. 

2. Perangkat Keras: Komponen komputer atau gadget yang 

menawarkan kinerja tertinggi, efisiensi energi, dan fitur-fitur 

canggih. 

3. Jaringan dan Komunikasi: Teknologi seperti 5G yang 

menawarkan kecepatan transfer data yang belum pernah ada 

sebelumnya. 
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Contoh dalam Bidang Medis 

Dalam bidang medis, “State of the Art” bisa merujuk pada 

1. metode pengobatan, terapi atau prosedur yang menawarkan 

hasil terbaik dengan efek samping minimal; 

2. peralatan medis, alat diagnostik atau terapeutik yang 

menggunakan teknologi terbaru untuk meningkatkan akurasi 

dan keamanan; dan 

3. penelitian dan pengembangan, obat-obatan atau vaksin baru 

yang telah melalui uji klinis dan menunjukkan efikasi yang 

meningkat. 

 

“State of the Art” dalam Seni dan Budaya 

Dalam dunia seni, “State of the Art” bisa merujuk pada 

1. teknik seni, pendekatan atau metode baru dalam melukis, 

memahat, atau media seni lainnya yang mempush batasan 

ekspresi artistic; 

2. media dan produksi, teknologi produksi film atau musik yang 

menawarkan kualitas suara atau visual yang superior; dan 

3. desain dan arsitektur, bangunan atau struktur yang 

menggunakan bahan dan teknik konstruksi terbaru untuk 

menciptakan estetika yang menarik sekaligus fungsional. 

 

State of the Art, Gap Penelitian, dan Novelty dalam Penelitian 

State of the Art, Gap Penelitian, dan Novelty: Pilar Utama dalam 

Merancang Penelitian yang Inovatif. 

Dalam penelitian, terdapat beberapa konsep yang sangat penting 

untuk memahami dan mengembangkan penelitian yang bermakna 

dan berdampak. Dua konsep utama yang sering kali menjadi 

landasan dalam merancang dan mengembangkan penelitian 

adalah State of the Art, gap penelitian, dan novelty. 

1. State of the Art 

State of the Art (SOA) adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan kondisi terbaru dalam suatu bidang 

pengetahuan atau teknologi. SOA mencakup semua penemuan, 

teori, dan praktik yang paling canggih dan relevan pada saat ini. 

about:blank
about:blank
about:blank
about:blank
about:blank
about:blank
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Dalam konteks penelitian, SOA berfungsi sebagai landasan untuk 

menentukan arah dan tujuan penelitian. Dengan memahami SOA, 

peneliti dapat mengetahui apa yang telah dicapai dalam bidang 

tersebut dan apa yang masih perlu diperbaiki atau 

dikembangkan. 

Contoh yang jelas dari SOA adalah dalam bidang teknologi 

informasi. Pada tahun 2020, SOA dalam bidang ini mencakup 

penggunaan AI, blockchain, dan Internet of Things (IoT). Peneliti 

yang ingin melakukan penelitian tentang pengembangan sistem 

keamanan jaringan, dapat memanfaatkan SOA ini untuk 

mengetahui teknologi apa yang paling canggih dan relevan saat 

ini. 

2. Gap Penelitian 

Jalaluddin (2007) mengemukakan bahwa gap penelitian, atau 

yang lebih dikenal sebagai research gap, adalah celah atau 

kesenjangan yang terjadi akibat perbedaan antara hasil 

penelitian yang ada dan data yang ditemukan di lapangan. Gap 

penelitian ini dapat berupa inkonsistensi antara teori dan 

praktik, atau adanya kekurangan dalam bukti penelitian. Dalam 

praktiknya, masalah yang dihadapi, tidak selalu selesai dengan 

satu hasil penelitian, sehingga dibutuhkan penelitian lanjutan 

untuk menemukan solusi yang lebih baik. 

Jenis-Jenis Gap Penelitian 

a. Theoretical Gap 

Kesenjangan yang terjadi melalui teori yang sebelumnya, 

menjadi dasar penelitian. Peneliti mungkin menggunakan 

teori yang salah atau tidak lengkap, sehingga memengaruhi 

hasil riset. 

b. Gap 

Kesenjangan yang ada dalam bukti penelitian. Peneliti 

menemukan titik kesenjangan antara fenomena yang tidak 

asing dengan bukti lapangan yang ditemukan. 

c. Population Gap 

Jenis gap penelitian yang berdasarkan produktivitas bisnis 

dan jangkauan populasi, saat mengambil data penelitian. 
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Peneliti harus memperhatikan apakah ada inkonsistensi 

dalam menentukan objek penelitian berkaitan dengan 

populasi. 

d. Empirical Gap 

Kesenjangan fenomena empiris, peneliti perlu 

memperhatikan apakah ada inkonsistensi dalam proses 

penelitian yang dilakukan. 

Cara menemukan gap penelitian sebagai berikut. 

a. Mencari Fenomena yang tidak Ada Teorinya 

Peneliti dapat mencari fenomena yang nyata di lapangan 

tetapi belum ada teori yang menjelaskannya. Dengan 

demikian, peneliti dapat mengembangkan teori baru untuk 

menjelaskan fenomena tersebut. 

b. Mencari Konsep yang Luput dari Penelitian Sebelumnya 

Peneliti dapat mencari konsep yang diabaikan dalam 

penelitian sebelumnya. Konsep ini dapat menjadi fokus 

utama untuk dilakukan penelitian berikutnya. 

c. Mencari Inkonsistensi Hasil Penelitian 

Peneliti dapat menemukan inkonsistensi hasil penelitian dari 

beberapa peneliti. Kondisi ini menunjukkan adanya research 

gap yang perlu diatasi. 

3. Novelty 

Novelty dalam konteks penelitian berarti keaslian atau keunikan 

dari penelitian yang dilakukan. Penelitian yang memiliki novelty 

memiliki kontribusi yang signifikan dalam mengembangkan 

pengetahuan dan teknologi. Novelty dapat berupa penemuan 

baru, pengembangan teori, atau aplikasi praktis yang belum 

pernah dilakukan sebelumnya. 

Pentingnya novelty dalam penelitian: 

a. meningkatkan kualitas penelitian: penelitian dengan novelty 

memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas penelitian 

karena memberikan kontribusi yang signifikan; 

b. mengembangkan pengetahuan: penelitian dengan novelty 

dapat mengembangkan pengetahuan dalam bidang tertentu 

dengan cara yang lebih efektif dan efisien; dan 

about:blank
about:blank
about:blank
about:blank
about:blank
about:blank
about:blank
about:blank
about:blank


 92 METODE PENELITIAN 
Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif 

 

c. mengatasi gap penelitian: penelitian dengan novelty dapat 

mengatasi gap penelitian yang ada dengan cara menemukan 

solusi yang lebih baik dan lebih lengkap. 

Hubungan antara State of the Art, Gap Penelitian, dan Novelty 

1. SOA sebagai landasan, State of the Art berfungsi sebagai landasan 

untuk menentukan arah dan tujuan penelitian. Dengan 

memahami SOA, peneliti dapat mengetahui apa yang telah 

dicapai dalam bidang tersebut, dan apa yang masih perlu 

diperbaiki atau dikembangkan. 

2. Gap penelitian sebagai motivasi, gap penelitian merupakan 

kesenjangan yang terjadi, akibat perbedaan antara hasil 

penelitian yang ada dan data yang ditemukan di lapangan. Gap 

penelitian ini, dapat menjadi motivasi untuk melakukan 

penelitian lanjutan untuk menemukan solusi yang lebih baik. 

3. Novelty sebagai tujuan, novelty berarti keaslian atau keunikan 

dari penelitian yang dilakukan. Penelitian yang memiliki 

novelty memiliki kontribusi yang signifikan dalam 

mengembangkan pengetahuan dan teknologi. 

 

Bagaimana Peneliti Menggunakan Bagian “State of the Art” 

Peneliti menggunakan bagian “State of the Art” untuk 

1. menunjukkan kepakaran: dengan merinci literatur yang ada, 

peneliti menunjukkan bahwa mereka memahami bidang mereka 

dengan baik; 

2. membuat argumen untuk penelitian mereka: dengan 

menunjukkan celah atau kekurangan dalam literatur yang ada, 

peneliti dapat membuat argumen kuat tentang mengapa 

penelitian mereka penting; dan 

3. menghubungkan dengan karya sebelumnya: menunjukkan 

bagaimana penelitian mereka berhubungan dengan, membangun, 

atau berbeda dari karya-karya sebelumnya. 
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Pentingnya Update “State of the Art” 

Dengan perkembangan cepat dalam banyak bidang, bagian 

“State of the Art” dalam jurnal mungkin cepat menjadi usang. Oleh 

karena itu, penting bagi peneliti untuk 

1. tetap update dengan literatur terbaru, ini memastikan bahwa 

tinjauan literatur mencerminkan perkembangan terbaru dalam 

bidang; dan 

2. merevisi dan memperbarui jurnal, dalam beberapa kasus, 

mungkin perlu untuk merevisi dan memperbarui jurnal untuk 

memasukkan literatur baru atau perkembangan terbaru. 

 

State of the Art dari Berbagai Perspektif 

1. Definisi: “State of the Art” mengacu pada teknik, metode, atau 

pencapaian terbaru dalam suatu bidang yang dianggap sebagai 

standar tertinggi saat ini. 

2. Aplikasi: Konsep ini diterapkan dalam berbagai bidang, mulai 

dari teknologi, medis, seni, hingga penelitian ilmiah. 

3. Pentingnya dalam Penelitian: Dalam konteks jurnal ilmiah, “State 

of the Art” membantu menetapkan konteks, menunjukkan 

relevansi, dan memandu arah penelitian masa depan. 

 

Implikasi untuk Peneliti dan Profesional 

Memahami dan menerapkan “State of the Art” memiliki 

beberapa implikasi penting. 

1. Tetap Relevan: Dengan mengetahui apa yang dianggap sebagai 

standar terbaik saat ini, peneliti dan profesional dapat 

memastikan bahwa pekerjaan mereka tetap relevan dan 

berdampak. 

2. Mendorong Inovasi: Mengidentifikasi celah dalam “State of the 

Art” saat ini dapat mendorong inovasi dan penelitian baru. 

3. Meningkatkan Kualitas Penelitian: Dengan membangun atas 

dasar yang sudah ada, peneliti dapat meningkatkan kualitas dan 

kedalaman penelitian mereka. 
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Implikasi untuk Peneliti dan Profesional 

Memahami dan menerapkan “State of the Art” memiliki 

beberapa implikasi penting. 

1. Tetap Relevan: Dengan mengetahui apa yang dianggap sebagai 

standar terbaik saat ini, peneliti dan profesional dapat 

memastikan bahwa pekerjaan mereka tetap relevan dan 

berdampak. 

2. Mendorong Inovasi: Mengidentifikasi celah dalam “State of the 

Art” saat ini dapat mendorong inovasi dan penelitian baru. 

3. Meningkatkan Kualitas Penelitian: Dengan membangun atas 

dasar yang sudah ada, peneliti dapat meningkatkan kualitas dan 

kedalaman penelitian mereka. 

 

Rekomendasi untuk Masa Depan 

Pada setiap hasil penelitian penting untuk membuat beberapa 

rekomendasi untuk masa depan sebagai berikut. 

1. Penelitian Berkelanjutan: Baik peneliti maupun profesional harus 

berkomitmen pada penelitian berkelanjutan untuk tetap update 

dengan “State of the Art” dalam bidang kepakaran. 

2. Kolaborasi Interdisipliner: Bekerja lintas bidang dapat 

membantu mengidentifikasi dan menerapkan “State of the Art” 

dari berbagai disiplin ilmu. 

3. Adopsi Teknologi: Menggunakan teknologi terbaru dapat 

membantu dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan 

menerapkan “State of the Art” dengan lebih efisien. 
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Pendahuluan 

enyusunan hipotesis merupakan langkah awal yang sangat 

penting dalam proses penelitian ilmiah. Hipotesis adalah 

dugaan sementara yang diajukan untuk menjelaskan 

fenomena tertentu yang kemudian akan diuji kebenarannya melalui 

metode penelitian yang sistematis dan objektif. Sebagai bagian dari 

desain penelitian, hipotesis berfungsi untuk memberikan fokus yang 

jelas pada tujuan penelitian serta menetapkan variabel-variabel yang 

akan diteliti. 

Dalam konteks penelitian ilmiah, penyusunan hipotesis 

bertujuan untuk memberikan prediksi yang terukur dan dapat diuji, 

yang akan menjadi dasar dalam proses pengumpulan data dan 

analisis. Hipotesis memberikan arah bagi penelitian dengan 

menyarankan hubungan atau perbedaan yang mungkin ada antara 

dua atau lebih variabel yang diteliti. Oleh karena itu, hipotesis harus 

disusun dengan teliti dan berdasarkan pada teori atau temuan 

penelitian sebelumnya agar dapat memberikan hasil yang relevan 

dan valid. 

Hipotesis juga penting karena memungkinkan peneliti untuk 

1. mengidentifikasi masalah dengan jelas, penyusunan hipotesis 

dimulai dengan pemahaman yang baik terhadap masalah 

penelitian yang ingin dijawab; 

P 
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2. membantu merumuskan tujuan penelitian, dengan hipotesis yang 

jelas, peneliti dapat merumuskan tujuan penelitian yang lebih 

spesifik dan terarah; dan 

3. memastikan proses pengujian yang objektif, hipotesis memberi 

petunjuk mengenai bagaimana pengujian akan dilakukan, apakah 

menggunakan metode eksperimen, survei, atau analisis data. 

Hipotesis dalam penelitian ilmiah dibagi menjadi beberapa jenis, 

yaitu hipotesis deskriptif, asosiatif, dan komparatif. Hipotesis 

deskriptif berfokus pada pemahaman terhadap suatu fenomena atau 

kondisi tertentu, sementara hipotesis asosiatif bertujuan untuk 

menguji hubungan antara variabel-variabel tertentu. Hipotesis 

komparatif, di sisi lain, digunakan untuk membandingkan dua atau 

lebih kelompok atau kondisi yang berbeda. 

Dengan menyusun hipotesis, peneliti dapat lebih mudah 

merancang penelitian yang sistematis, sehingga dapat memperoleh 

data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Keberhasilan 

dalam menyusun hipotesis yang baik, sangat menentukan kualitas 

penelitian dan kesimpulan yang dapat diambil. Penyusunan hipotesis 

yang tepat dan berbasis teori yang kuat, akan meningkatkan kualitas 

penelitian dan membantu peneliti mencapai temuan yang lebih 

bermanfaat dan aplikatif. 

 

Definisi Hipotesis 

Hipotesis adalah sebuah pernyataan atau dugaan awal yang 

diajukan untuk menjelaskan fenomena tertentu dalam penelitian 

yang masih perlu diuji kebenarannya. Hipotesis biasanya berupa 

hubungan antara dua atau lebih variabel yang dapat diuji secara 

ilmiah melalui eksperimen, observasi, atau analisis data. Penyusunan 

hipotesis berfungsi untuk memberikan arah dan fokus dalam 

penelitian, sehingga proses pengumpulan dan analisis data menjadi 

lebih terarah dan sistematis. 

Secara umum, hipotesis memiliki dua elemen penting, yaitu: 

1. pernyataan tentang hubungan atau perbedaan antara variabel – 

hipotesis sering kali menunjukkan hubungan antara dua variabel 
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yang berbeda, seperti pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen; dan 

2. dugaan yang dapat diuji hipotesis haruslah bersifat testable, 

artinya dapat diuji kebenarannya melalui metode ilmiah. 

Hipotesis juga memainkan peran penting dalam proses ilmiah, 

karena 

1. mengarahkan penelitian, hipotesis memberikan tujuan yang jelas 

bagi peneliti untuk membuktikan atau membantah suatu teori 

atau fenomena; 

2. sebagai landasan pengujian, melalui pengujian hipotesis, peneliti 

dapat mengumpulkan data yang akan mengonfirmasi atau 

membantah pernyataan tersebut; dan 

3. membantu memperjelas tujuan penelitian, dengan adanya 

hipotesis yang jelas, peneliti dapat merumuskan langkah-langkah 

penelitian yang lebih terstruktur dan fokus. 

Secara lebih rinci, terdapat dua jenis hipotesis yang umum 

digunakan dalam penelitian. 

1. Hipotesis Nol (H0): Pernyataan yang menyatakan tidak ada 

hubungan atau perbedaan antara variabel yang diteliti. 

2. Hipotesis Alternatif (H1): Pernyataan yang menyatakan adanya 

hubungan atau perbedaan antara variabel yang diteliti. 

Berikut contoh hipotesis. 

1. Hipotesis Nol: "Tidak ada pengaruh antara durasi belajar dengan 

nilai ujian." 

2. Hipotesis Alternatif: "Terdapat pengaruh positif antara durasi 

belajar dengan nilai ujian." 

Sebagai contoh dalam penelitian pendidikan, jika seorang 

peneliti ingin menguji hubungan antara jam belajar dengan hasil 

ujian, mereka akan menyusun hipotesis berdasarkan teori yang ada 

(misalnya, teori motivasi belajar atau teori belajar kognitif) dan 

merumuskan hipotesis yang dapat diuji, seperti "Semakin lama 

durasi belajar, semakin tinggi nilai ujian." 
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Peran dan Pentingnya Hipotesis dalam Penelitian 

Hipotesis memegang peran yang sangat penting dalam 

penelitian ilmiah, karena ia bertindak sebagai landasan untuk 

mengarahkan dan memfokuskan proses penelitian. Hipotesis bukan 

hanya sebuah dugaan atau prediksi yang diajukan sebelum penelitian 

dimulai, tetapi juga sebagai instrumen yang membantu peneliti untuk 

memperoleh bukti-bukti empiris yang dapat mendukung atau 

membantah teori atau fenomena tertentu. Berikut adalah beberapa 

peran utama hipotesis dalam penelitian. 

1. Memberikan Arah dan Fokus pada Penelitian 

Hipotesis memberikan peneliti arah yang jelas mengenai apa 

yang akan diuji dan bagaimana penelitian akan dilakukan. 

Dengan adanya hipotesis, peneliti memiliki gambaran yang lebih 

terarah tentang variabel-variabel yang perlu diamati, serta 

hubungan antara variabel-variabel tersebut yang perlu diuji. 

Hipotesis membantu peneliti untuk tidak terjebak dalam 

pengumpulan data yang tidak relevan dengan tujuan penelitian. 

Contoh: Jika sebuah penelitian bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh durasi belajar terhadap prestasi akademik, maka 

hipotesis yang diajukan bisa berupa "Semakin lama durasi 

belajar, semakin tinggi prestasi akademik." Hipotesis ini akan 

membantu peneliti untuk fokus pada variabel durasi belajar dan 

prestasi akademik, serta cara untuk menguji hubungan antara 

keduanya. 

2. Mempermudah Pengujian dan Validasi Teori 

Hipotesis sering kali dikembangkan berdasarkan teori-teori yang 

ada sebelumnya. Dengan demikian, hipotesis menjadi cara untuk 

menguji validitas teori yang sudah ada, baik dengan cara 

mendukung atau membantahnya. Hipotesis menyediakan dasar 

yang kuat untuk mengonfirmasi atau menolak suatu teori, 

sehingga memperkuat atau memperbaiki pemahaman ilmiah 

tentang suatu fenomena. 

Contoh: Teori motivasi belajar dapat diuji dengan hipotesis yang 

mengasumsikan bahwa faktor-faktor motivasional memiliki 

pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar. Pengujian 
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hipotesis tersebut, memberikan bukti empiris yang mendukung 

atau menantang teori yang ada. 

3. Membantu Peneliti dalam Menentukan Metode Penelitian 

Penyusunan hipotesis membantu peneliti untuk memilih metode 

penelitian yang sesuai. Misalnya, jika hipotesis yang diajukan 

berkaitan dengan hubungan antarvariabel, maka metode 

penelitian yang digunakan mungkin lebih condong pada 

penelitian kuantitatif dengan analisis statistik. Sebaliknya, jika 

hipotesis mengarah pada pemahaman mendalam tentang 

fenomena sosial, metode kualitatif, seperti wawancara atau 

observasi dapat dipilih. 

Contoh: Hipotesis yang menyatakan "Terdapat pengaruh positif 

antara pelatihan keterampilan komunikasi dengan produktivitas 

kerja" akan mendorong peneliti untuk menggunakan metode 

eksperimen atau survei kuantitatif untuk menguji hubungan 

tersebut. 

4. Menyediakan Landasan untuk Pengambilan Keputusan 

Dalam banyak bidang, terutama dalam penelitian terapan seperti 

dalam ilmu sosial, pendidikan, atau kesehatan, hipotesis 

menyediakan landasan bagi pengambilan keputusan berdasarkan 

bukti ilmiah. Pengujian hipotesis menghasilkan data yang dapat 

digunakan untuk merumuskan kebijakan atau keputusan yang 

lebih efektif dan efisien. 

Contoh: Dalam penelitian yang menilai efektivitas suatu program 

intervensi kesehatan, hipotesis yang menguji apakah intervensi 

tersebut mengurangi tingkat kecemasan akan memberikan data 

yang berguna untuk mengambil keputusan tentang kelanjutan 

atau modifikasi program tersebut. 

5. Memastikan Objektivitas dalam Penelitian 

Hipotesis membantu menjaga objektivitas penelitian dengan 

memberikan sebuah pernyataan yang harus diuji kebenarannya 

melalui data. Tanpa hipotesis, penelitian dapat menjadi sangat 

subjektif, karena peneliti mungkin akan cenderung mencari data 

yang hanya mendukung opini mereka. Hipotesis yang jelas dan 
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terukur membantu peneliti untuk fokus pada data yang relevan 

dan objektif. 

6. Memperjelas Tujuan Penelitian 

Dengan merumuskan hipotesis yang jelas, peneliti dapat lebih 

mudah menetapkan tujuan penelitian yang terukur. Hipotesis 

akan mengarahkan peneliti untuk menentukan apakah tujuan 

penelitian mereka tercapai atau tidak, berdasarkan hasil 

pengujian terhadap hipotesis tersebut. 

Contoh: Dalam penelitian yang menguji hubungan antara metode 

pengajaran tertentu dengan prestasi belajar, tujuan penelitian 

bisa lebih jelas dengan menyatakan bahwa tujuan utama adalah 

untuk menguji apakah ada pengaruh antara metode pengajaran 

tersebut dan hasil akademik siswa. 

 

Jenis-Jenis Hipotesis 

Hipotesis adalah satu pernyataan atau anggapan yang dibuat 

berdasarkan teori atau pemerhatian yang perlu diuji melalui 

penelitian. Berikut adalah enam jenis hipotesis yang biasa digunakan 

dalam penelitian, berserta penerangan terperinci mengenai setiap 

jenisnya. 

1. Hipotesis Nol (Null Hypothesis) 

Hipotesis Nol (H₀) adalah pernyataan yang menyatakan 

bahwa tidak hubungan atau pengaruh yang signifikan yang dikaji 

dalam satu kajian penelitian. Dalam konteks statistik, hipotesis 

ini digunakan sebagai titik permulaan untuk ujian hipotesis, di 

mana peneliti berusaha untuk menolak atau menerima hipotesis 

tersebut berdasarkan bukti yang diperoleh daripada data (Cohen 

et al., 2003). Hipotesis Nol biasanya menggambarkan keadaan 

"tidak perubahan" atau "tidak hubungan" yang ingin diuji, dan ia 

adalah asas dalam proses pengujian statistik. 

Sebagai contoh, dalam kajian yang mengkaji pengaruh 

latihan fisik terhadap kesehatan, hipotesis nol mungkin 

menyatakan bahwa "tidak perubahan dalam tahap kesehatan 

individu yang mengikuti latihan fisik." Ini bermakna, peneliti 

mengandaikan bahwa latihan fisik tidak memberikan pengaruh 
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terhadap Kesehatan, sebelum data dikumpul dan dianalisis. 

Hipotesis ini akan diterima jika bukti yang dikumpulkan tidak 

cukup untuk menolaknya (Field, 2013). 

Penting untuk memahami bahwa hipotesis nol, bukan 

bermaksud bahwa hubungan yang diuji tidak wujud. Hipotesis 

nol memiliki peran penting dalam penelitian, memastikan bahwa 

kesimpulan yang diambil adalah berdasarkan analisis yang 

objektif dan tidak terpengaruh oleh bias. 

Ciri-ciri: 

a. berupa pernyataan bahwa tidak ada hubungan; 

b. biasanya ditulis sebagai H₀; dan 

c. hipotesis ini akan ditolak jika bukti yang cukup mengesahkan 

hipotesis alternatif. 

2. Hipotesis Alternatif (Alternative Hypothesis) 

Hipotesis alternatif (alternative hypothesis), sering 

dilambangkan sebagai H1 atau Ha, adalah suatu pernyataan yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan atau perbedaan yang 

signifikan dalam satu set data atau antara dua set data yang 

sedang dikaji. Hipotesis ini, dibangun sebagai alternatif kepada 

hipotesis nol (null hypothesis, H0), yang menyatakan bahwa tidak 

ada hubungan yang signifikan dalam kajian tersebut. Tujuan 

utama hipotesis alternatif adalah untuk diuji melalui analisis 

statistik dengan tujuan untuk menolak hipotesis nol jika bukti 

yang mencukupi diperoleh. 

Sebagai contoh, dalam ujian hipotesis untuk menentukan 

pengaruh latihan fisik terhadap kesehatan jantung, hipotesis nol 

mungkin menyatakan bahwa latihan tidak memberikan pengaruh 

terhadap kesehatan jantung, manakala hipotesis alternatif akan 

menyatakan bahwa latihan mempunyai pengaruh yang positif 

terhadap kesehatan jantung. Hipotesis alternatif menjadi penting, 

apabila peneliti ingin mengesahkan adanya hubungan atau 

pengaruh yang tidak dapat dijelaskan oleh hipotesis nol saja. 

Pengujian hipotesis alternatif berfungsi untuk memperkuat 

bukti terhadap teori atau pernyataan yang sedang diuji. Jika hasil 

analisis statistik menunjukkan bahwa data mendukung hipotesis 
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alternatif dengan tahap keyakinan yang tinggi, maka hipotesis nol 

akan ditolak dan hipotesis alternatif diterima (Cohen, 1988). 

Ciri-ciri: 

a. pernyataan yang menyatakan adanya pengaruh atau 

hubungan; 

b. biasanya ditulis sebagai H₁ atau Hₐ; dan 

c. hipotesis ini diterima jika bukti statistik menolak hipotesis 

nol. 

3. Hipotesis Deskriptif 

Hipotesis deskriptif merujuk kepada pernyataan yang 

menggambarkan atau menerangkan fenomena yang 

diperhatikan, tanpa mengandaikan hubungan sebab-akibat. Ia 

bertujuan untuk memberikan gambaran tentang sifat atau ciri-

ciri populasi atau sampel yang dikaji, berdasarkan data yang 

sedia ada. Hipotesis ini biasanya tidak melibatkan perbandingan 

atau pengujian hubungan antarvariabel, tetapi lebih kepada 

penyataan mengenai status atau masalah pada waktu tertentu 

(Burns & Grove, 2005). 

Dalam kajian sosial atau psikologi, hipotesis deskriptif 

sering digunakan untuk memahami pola-pola tertentu dalam 

data, seperti ciri-ciri demografi, tingkah laku, atau sikap. Sebagai 

contoh, dalam kajian penggunaan media sosial di kalangan 

pelajar universitas, hipotesis deskriptif mungkin berbunyi 

"Sebagian besar pelajar universitas menggunakan media sosial 

untuk tujuan pendidikan." Hipotesis ini tidak menguji hubungan 

antara penggunaan media sosial dan prestasi akademik, tetapi 

lebih fokus kepada apa yang berlaku dalam populasi yang dikaji. 

Kelebihan utama hipotesis deskriptif adalah ia memberikan 

gambaran yang jelas, tentang situasi semasa tanpa memerlukan 

pembuktian yang kompleks. Namun, ia tidak memberikan bukti 

tentang sebab atau akibat. Oleh sebab itu, sering digunakan 

sebagai langkah awal dalam penelitian untuk mengenal pasti ciri-

ciri penting yang boleh diuji lebih lanjut dalam kajian yang lebih 

mendalam (Creswell, 2014). 

Ciri-ciri: 
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a. biasanya digunakan dalam kajian yang bertujuan untuk 

menggambarkan ciri-ciri sesuatu objek atau fenomena; dan 

b. fokus pada pemerhatian, seperti pengukuran atau penilaian. 

4. Hipotesis Perhubungan (Relational Hypothesis) 

Hipotesis perhubungan (relational hypothesis) merujuk 

kepada pernyataan yang mengandaikan adanya hubungan atau 

kaitan antara dua atau lebih variabel. Tujuan utama hipotesis ini 

adalah untuk mengenal pasti sama ada perubahan dalam satu 

variabel boleh dihubungkan dengan perubahan dalam variabel 

lain, tanpa mengandaikan hubungan sebab-akibat secara 

langsung. Dalam hipotesis, para peneliti tidak menemukan bahwa 

satu variabel menyebabkan perubahan kepada variabel yang lain, 

tetapi lebih kepada kewujudan korelasi atau hubungan 

antarvariabel (Cohen et al., 2007). 

Contoh hipotesis perhubungan boleh dilihat dalam kajian 

hubungan antara tahap pendidikan dan pendapatan. Hipotesis 

perhubungan mungkin berbunyi, "Terdapat hubungan positif 

antara tahap pendidikan dan pendapatan dalam kalangan 

golongan pekerja." Di sini, hipotesis ini mengandaikan bahwa 

terdapat kaitan antara dua variabel, iaitu tahap pendidikan dan 

pendapatan, tetapi tidak menyatakan bahwa tahap pendidikan 

secara langsung menyebabkan peningkatan pendapatan. 

 

Hipotesis perhubungan sering diuji menggunakan teknik 

statistik seperti analisis korelasi, di mana koefisien korelasi 

memberikan ukuran kekuatan dan arah hubungan antara 

variabel. Walaupun ia tidak mengandungi anggapan sebab-

akibat, hipotesis ini sangat berguna dalam penelitian untuk 

mengenal pasti pola atau corak yang mungkin memerlukan 

kajian lanjut (Field, 2013). 

Ciri-ciri: 

a. fokus pada hubungan antara pemboleh ubah; 

b. tidak menunjukkan arah atau bentuk hubungan secara 

spesifik (boleh berupa positif atau negatif); dan 

c. sesuai untuk kajian korelasi atau hubungan linier. 
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5. Hipotesis Kausal (Causal Hypothesis) 

Hipotesis kausal (causal hypothesis) merujuk kepada 

pernyataan yang mengandaikan hubungan sebab-akibat antara 

dua atau lebih variabel. Hipotesis ini menyatakan bahwa 

perubahan dalam satu variabel (dikenali sebagai variabel bebas) 

akan menyebabkan perubahan dalam variabel lain (dikenali 

sebagai variabel bersandar). Tujuan utama hipotesis kausal 

adalah untuk menguji dan menentukan sama ada terdapat 

hubungan sebab-akibat yang jelas dan boleh diukur antara 

variabel yang dikaji (Shadish et al., 2002). 

Sebagai contoh, dalam kajian psikologi yang mengkaji 

pengaruh latihan fisik terhadap tahap kebahagiaan, hipotesis 

kausal mungkin berbunyi, "Latihan fisik yang kerap 

menyebabkan peningkatan tahap kebahagiaan dalam kalangan 

dewasa muda." Dalam kes ini, hipotesis ini berusaha untuk 

membuktikan bahwa latihan fisik secara langsung, memberi 

pengaruh terhadap tahap kebahagiaan, dengan latihan fisik 

menjadi punca yang menyebabkan perubahan dalam variabel 

kebahagiaan. 

Hipotesis kausal sering diuji melalui eksperimen terkawal di 

mana peneliti mengawal variabel bebas dan mengukur 

pengaruhnya terhadap variabel bersandar. Peneliti perlu 

memastikan bahwa hubungan yang dijumpai adalah bukan 

kebetulan dan bahwa tidak variabel luar yang memengaruhi 

keputusan (Cook & Campbell, 1979). Hipotesis ini penting dalam 

penelitian karena ia membantu memahami bagaimana faktor-

faktor tertentu dapat memengaruhi hasil atau keadaan yang lain. 

Ciri-ciri: 

a. menyatakan arah hubungan; 

b. digunakan dalam eksperimen untuk menguji sebab dan 

akibat; dan 

c. memerlukan pengujian yang lebih mendalam, untuk 

memastikan hubungan kausal yang sahih. 
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6. Hipotesis Interaksi (Interaction Hypothesis) 

Hipotesis interaksi (interaction hypothesis) merujuk kepada 

pernyataan bahwa pengaruh sesuatu variabel terhadap variabel 

tidak berlaku secara langsung, tetapi dipengaruhi oleh variabel 

lain. Dalam hipotesis ini, peneliti menyatakan bahwa hubungan 

antara dua variabel mungkin berbeda, bergantung pada tahap 

atau keadaan variabel ketiga yang berinteraksi dengan mereka. 

Oleh karena itu, hipotesis interaksi memberi gambaran 

bagaimana dua atau lebih variabel memengaruhi hasil bersama 

secara sinergistik atau berbeda (Aiken & West, 1991). 

Sebagai contoh, dalam kajian yang mengkaji pengaruh 

latihan fisik terhadap prestasi akademik, hipotesis interaksi 

mungkin berbunyi, "Pengaruh latihan fisik terhadap prestasi 

akademik lebih ketara di kalangan pelajar yang mempunyai 

tahap motivasi yang tinggi, dibanding mereka yang mempunyai 

tahap motivasi rendah." Hipotesis ini menyatakan bahwa 

hubungan antara latihan fisik dan prestasi akademik, bergantung 

pada tahap motivasi pelajar, menunjukkan bahwa motivasi 

memoderasi pengaruh latihan fisik. 

Hipotesis interaksi sering diuji menggunakan analisis 

regresi berganda, dengan interaksi antara variabel yang 

dimasukkan dalam model untuk melihat sama ada hubungan 

tersebut signifikan. Penelitian jenis ini penting karena ia 

membolehkan peneliti memahami hubungan yang lebih 

kompleks dan bukan linear antara variabel (Field, 2013). 

Ciri-ciri: 

a. mengkaji bagaimana dua atau lebih berinteraksi untuk 

menghasilkan pengaruh; 

b. sering digunakan dalam model statistik lanjutan (contoh: 

ANOVA, regresi berganda); dan 

c. mungkin menunjukkan pengaruh yang berbeda bergantung 

pada kombinasi pemboleh ubah. 
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Langkah-Langkah Penyusunan Hipotesis 

Penyusunan hipotesis yang efektif adalah bagian integral dari 

proses penelitian ilmiah, yang membantu memberikan arah, fokus, 

dan tujuan yang jelas pada studi yang sedang dilakukan. Hipotesis 

yang disusun dengan baik memungkinkan peneliti untuk menguji 

hubungan antarvariabel yang relevan. Berikut adalah langkah-

langkah yang terperinci dalam penyusunan hipotesis yang dapat 

diikuti oleh peneliti. 

1. Identifikasi Masalah Penelitian 

Langkah pertama dalam menyusun hipotesis adalah 

mengidentifikasi masalah penelitian yang ingin dipecahkan atau 

fenomena yang ingin diteliti. Masalah penelitian harus jelas dan 

relevan, agar hipotesis yang disusun dapat memberi jawaban 

yang tepat. Proses ini melibatkan pengumpulan informasi awal, 

terkait dengan masalah yang ada dan analisis terhadap topik 

yang akan diteliti. 

Contoh: Jika tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

pengaruh durasi belajar terhadap prestasi akademik, masalah 

penelitian yang dapat diidentifikasi adalah: "Apakah durasi 

belajar berhubungan dengan prestasi akademik siswa?" 

2. Rumusan Tujuan Penelitian 

Setelah masalah penelitian teridentifikasi, langkah berikutnya 

adalah merumuskan tujuan penelitian. Tujuan penelitian harus 

spesifik dan terukur agar mudah untuk diterjemahkan ke dalam 

bentuk hipotesis yang dapat diuji. Tujuan ini memberikan 

gambaran yang jelas, tentang apa yang ingin dicapai melalui 

penelitian tersebut. 

Contoh: Tujuan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

"Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan positif antara 

durasi belajar dan prestasi akademik siswa." 

3. Kajian Teori dan Literatur 

Kajian literatur adalah langkah penting untuk menyusun 

hipotesis yang didasarkan pada teori yang sudah ada atau hasil 

penelitian sebelumnya. Dengan mempelajari teori yang relevan 

dan penelitian terdahulu, peneliti dapat memahami fenomena 
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yang diteliti secara lebih mendalam dan mengidentifikasi 

variabel-variabel yang perlu dipertimbangkan dalam hipotesis. 

Hipotesis yang disusun harus sesuai dengan teori yang ada dan 

membangun pengetahuan baru. 

Contoh: Peneliti dapat mengkaji teori-teori motivasi belajar yang 

menyatakan bahwa waktu belajar yang lebih panjang dapat 

meningkatkan prestasi akademik. Berdasarkan kajian ini, peneliti 

akan dapat merumuskan hipotesis yang mengasumsikan adanya 

hubungan antara dua variabel: durasi belajar dan prestasi 

akademik. 

4. Identifikasi Variabel Penelitian 

Pada langkah ini, peneliti mengidentifikasi variabel-variabel yang 

akan diuji dalam penelitian. Variabel-variabel ini harus jelas dan 

terukur agar hipotesis dapat diuji dengan tepat. Biasanya, 

hipotesis berfokus pada hubungan antara variabel independen 

(penyebab) dan variabel dependen (dampak). Variabel kontrol 

juga perlu dipertimbangkan jika ada faktor lain yang dapat 

memengaruhi hasil penelitian. 

Contoh: 

a. variabel independen: durasi belajar (misalnya, jumlah jam 

belajar per hari); 

b. variabel dependen: prestasi akademik (misalnya, nilai ujian); 

dan 

c. variabel kontrol: faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi 

prestasi akademik, seperti tingkat motivasi atau dukungan 

keluarga. 

5. Formulasi Hipotesis 

Setelah tujuan dan variabel penelitian jelas, langkah berikutnya 

adalah merumuskan hipotesis. Hipotesis harus berbentuk 

pernyataan yang dapat diuji kebenarannya melalui data dan 

eksperimen. Penyusunan hipotesis harus berdasarkan teori yang 

ada dan data empiris yang relevan. Hipotesis dapat berupa 

hipotesis nol (H0) atau hipotesis alternatif (H1), tergantung pada 

pendekatan penelitian. 

Contoh: 
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a. Hipotesis Nol (H0): "Tidak ada hubungan antara durasi 

belajar dan prestasi akademik siswa." 

b. Hipotesis Alternatif (H1): "Terdapat hubungan positif antara 

durasi belajar dan prestasi akademik siswa." 

Hipotesis yang baik harus spesifik, dapat diuji, dan relevan 

dengan masalah serta tujuan penelitian. Selain itu, hipotesis juga 

harus jelas dalam hal definisi variabel yang digunakan. 

6. Uji Validitas dan Keandalan Hipotesis 

Setelah hipotesis dirumuskan, langkah berikutnya adalah 

menguji apakah hipotesis tersebut valid dan dapat diuji. Validitas 

hipotesis bergantung pada ketepatan dalam menggambarkan 

fenomena yang akan diteliti dan keterukuran variabel yang 

digunakan. Keandalan hipotesis juga penting untuk memastikan 

bahwa hasil pengujian akan dapat diulang dan menghasilkan 

hasil yang konsisten. 

Contoh: Untuk menguji validitas hipotesis tentang hubungan 

antara durasi belajar dan prestasi akademik, peneliti dapat 

menggunakan instrumen yang terstandarisasi, seperti tes ujian 

akademik, untuk mengukur prestasi siswa. Durasi belajar dapat 

diukur dengan meminta siswa melaporkan waktu yang mereka 

habiskan untuk belajar setiap hari. 

7. Pengujian Hipotesis melalui Data Empiris 

Langkah terakhir dalam penyusunan hipotesis adalah menguji 

hipotesis melalui pengumpulan dan analisis data empiris. Peneliti 

harus menggunakan metode penelitian yang sesuai untuk 

mengumpulkan data, yang dapat menguji hubungan atau 

perbedaan yang diajukan dalam hipotesis. Setelah data 

terkumpul, teknik analisis statistik digunakan untuk menentukan 

apakah ada bukti yang cukup untuk menerima atau menolak 

hipotesis. 

Contoh: Peneliti dapat mengumpulkan data tentang durasi 

belajar dan prestasi akademik dari sejumlah siswa, kemudian 

melakukan analisis statistik, seperti uji korelasi Pearson, untuk 

menguji apakah ada hubungan signifikan antara kedua variabel 

tersebut. 
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Contoh Proses Penyusunan Hipotesis 

Misalkan seorang peneliti ingin mengetahui hubungan antara 

tingkat kebahagiaan dengan produktivitas kerja di sebuah 

perusahaan. Berikut adalah langkah-langkah penyusunannya. 

1. Identifikasi Masalah Penelitian: "Bagaimana hubungan antara 

tingkat kebahagiaan karyawan dengan produktivitas kerja?" 

2. Rumusan Tujuan Penelitian: "Untuk mengetahui apakah tingkat 

kebahagiaan karyawan memengaruhi produktivitas kerja." 

3. Kajian Teori dan Literatur: Mengkaji teori kebahagiaan kerja dan 

produktivitas, serta penelitian sebelumnya yang menemukan 

hubungan antara keduanya. 

4. Identifikasi Variabel Penelitian 

a. Variabel Independen: Tingkat kebahagiaan karyawan. 

b. Variabel Dependen: Produktivitas kerja karyawan. 

5. Formulasi Hipotesis 

a. Hipotesis Nol (H0): "Tidak ada hubungan antara kebahagiaan 

karyawan dan produktivitas kerja." 

b. Hipotesis Alternatif (H1): "Tingkat kebahagiaan karyawan 

berhubungan positif dengan produktivitas kerja." 

6. Uji Validitas dan Keandalan: Menggunakan skala kebahagiaan 

dan alat ukur produktivitas yang terstandardisasi. 

7. Pengujian Hipotesis: Mengumpulkan data melalui survei 

karyawan dan analisis statistik untuk menguji hubungan antara 

kedua variabel. 
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Pendahuluan  

alam dunia akademik, penelitian memainkan peran strategis 

sebagai pendorong utama kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Salah satu hal terpenting dalam melakukan 

penelitian adalah membangun kesenjangan penelitian. Kesenjangan 

penelitian (research gap) menjadi modal berharga dari seorang 

meneliti untuk menyusun kebaruan (novelty) penelitian. Seorang 

peneliti harus merujuk pada penelitian terdahulu untuk menyusun 

kesejangan/gap penelitian mana yang bisa dieksplorasi. Di tengah 

banyaknya penelitian yang telah membahas satu topik tertentu, 

kreativitas peneliti dalam menyusun research gap akan secara 

otomatis memunculkan novelty dalam penelitian.  

Sebuah penelitian yang dibangun dengan akurasi tinggi, artinya 

berbasis pada argumen yang kuat dari penelitian-penelitian 

sebelumnya, akan lebih mudah mengidentifikasi kesenjangan 

penelitian, daripada hanya melakukan penelitian yang berulang 

(Snyder, 2019). Sebagai pembawa inovasi ilmiah, kebaruan 

penelitian mendorong penelitian memiliki dampak yang lebih luas 

(Luo et al., 2022). Penelitian harus menjawab pertanyaan-pertanyaan 

D 
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yang penting. Oleh karena itu, menetapkan agenda penelitian 

memerlukan identifikasi pertanyaan yang penting bagi peneliti, 

masyarakat, policy makers, bahkan pihak industri (Robinson, 

Saldanha, & McKoy, 2011).  

Tidak sedikit peneliti kesulitan mengidentifikasikan kesenjangan 

penelitian, khususnya bagi para peneliti awal/pemula. 

Mengidentifikasi kesenjangan penelitian adalah bagian tersulit 

karena harus membaca sekian banyak literatur ilmiah dalam satu 

topik tertentu. Tidak hanya itu, peneliti harus memiliki “sense” yang 

kuat agar penelitiannya tidak terpengaruh mengulang dari apa yang 

telah ada. Singkatnya, kesenjangan penelitian akan membantu 

peneliti menemukan keunikan dari penelitian yang sedang mereka 

lakukan daripada penelitian-penelitian yang telah ada. Untuk 

memperoleh kesenjangan penelitian yang rigor, keinginan kuat dan 

motivasi kemajuan ilmu pengetahuan perlu menjadi hal yang 

menonjol bagi seorang peneliti (Gaziano & Gaziano, 2014).  

Meskipun tantangan dalam mengeksplorasi kesenjangan 

penelitian dan menemukan novelty semakin kompleks, peneliti 

memiliki berbagai cara yang inovatif, kreatif, dan kolaboratif untuk 

membedakan dengan penelitian sebelumnya. Sebagian besar peneliti 

menggunakan sepanjang waktunya untuk membaca ribuan 

penelitian dan artikel pada satu topik tertentu. Akan tetapi, tidak 

sedikit pula yang saat ini menggunakan teknologi informasi atau 

software berbasis Artificial Inttelligence (AI) dan Natural Proccessing 

Language (NLP) dalam menentukan research gap dan novelty. 

Keduanya tentu memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.  

Penyusunan kesenjangan penelitian yang efektif selaras dengan 

novelty yang disajikan dalam sebuah penelitian. Artinya, kesenjangan 

dan novelty sebagai sebuah screening awal apakah penelitian itu 

dikatakan rigor atau tidak. Misalnya saja, dalam penyusunan 

proposal penelitian ada bagian khusus untuk menjelaskan bagaimana 

kesenjangan penelitian dan novelty. Jika dalam hal ini peneliti tidak 

dapat memenuhi itu maka para pemberi dana, tidak akan 

memberikan hibah/grant untuk penelitian tersebut. Selanjutnya, 

dalam penulisan artikel ilmiah sebagai output dari sebuah penelitian, 
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banyak para peneliti mengalami penolakan dari editor/reviewer 

jurnal karena tidak adanya research gap yang tepat dan sisi novelty 

yang masih lemah. Rejected, karena kualitas artikel bukan semata-

mata rendahnya kompetensi peneliti, tetapi komunikasi science yang 

dilakukan oleh peneliti tidak diartikulasikan dengan baik dalam 

proposal atau artikel ilmiah penelitian. 

Mengingat urgensi kesenjangan penelitian dan novelty bagi 

dunia akademik, chapter ini bertujuan untuk menjelaskan secara 

komprehensif bagaimana peneliti atau penulis menyusun 

kesenjangan penelitian sekaligus novelty. Kontribusi chapter ini, 

diharapkan mampu memberikan pemahaman mendalam berkaitan 

strategi efektif menuangkan kesenjangan dan novelty di dalam 

bentuk output maupun laporan penelitian. 

 

Memahami Definisi Research Gap dan Novelty 

Sepanjangan sepengetahuan penulis tidak ada penjelasan baku 

mengenai apa yang disebut sebagai kesenjangan penelitian. Sebagian 

besar peneliti menggambarkan kesenjangan penelitian lebih kepada 

apa yang tampak dari fenomena dan penjujian suatu gejala sosial. 

Kesenjangan penelitian dapat didefinisikan sebagai area di mana 

kurangnya informasi atau penelitian yang tidak memadai, membatasi 

kemampuan untuk menarik jawaban yang konklusif dari pertanyaan 

penelitian tertentu.  

Identifikasi kesenjangan ini penting karena menyediakan 

landasan untuk menciptakan kontribusi baru dalam bidang tertentu. 

Tanpa adanya identifikasi kesenjangan, penelitian cenderung bersifat 

repetitif, tidak inovatif, dan kurang memberikan nilai tambah bagi 

masyarakat atau disiplin ilmu terkait. Secara lebih luas, kesenjangan 

penelitian mencakup berbagai aspek, seperti kekurangan metodologi 

tertentu, keterbatasan konteks geografis, kurangnya diversitas data, 

atau bahkan aspek filosofis yang belum terjamah. Dengan memahami 

aspek-aspek ini, seorang peneliti dapat memberikan arah baru dalam 

bidang yang ia geluti dan memastikan bahwa hasil penelitiannya 

relevan secara teoretis maupun praktis. 
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Kesenjangan penelitian mengacu pada area dalam literatur atau 

pengetahuan yang belum terjawab, kurang eksplorasi, atau masih 

membutuhkan pengembangan lebih lanjut. Mengidentifikasi 

kesenjangan merupakan langkah awal yang penting dalam penelitian, 

karena hal ini memberikan justifikasi mengapa penelitian baru perlu 

dilakukan. Tanpa identifikasi kesenjangan, penelitian dapat berisiko 

menjadi pengulangan atau kurang relevan. Celakanya, tidak akan 

terjadi perkembangan ilmu pengetahuan secara signifikan. 

Terkhusus ilmu sosial, novelty akan menjadi referensi dalam 

menjawab tantangan sosial, sekaligus ruang kritis atas fenomena 

sosial yang terjadi saat ini.  

Menyusun kesenjangan penelitian, setidaknya peneliti perlu 

memahami beberapa alasan berikut ini. 

1. Relevan terhadap masalah sosial, kesenjangan yang relevan 

adalah kesenjangan penelitian yang dibangun atas dasar situasi 

yang terjadi saat ini di masyarakat dan membutuhkan solusi 

secara ilmiah sehingga sebuah penelitian tidak hanya bermanfaat 

secara akademis, tetapi juga memiliki nilai manfaat secara 

praktik bagi masyarakat luas.  

2. Originalitas, artinya penelitian ini benar-benar dilakukan secara 

kaidah akademis, dan tidak plagiat. Selain itu, penelitian ini tidak 

sekadar mengulang dari penelitian sebelumnya, tetapi 

menawarkan sesuatu yang baru dan bersifat asli.  

3. Topik yang menarik, pemilihan topik memiliki andil bagi peneliti 

dalam menemukan kesenjangan penelitian. Topik yang usang dan 

cenderung tidak uptodate akan memberikan kesulitan bagi 

peneliti menyusun kesenjangan penelitian. 

Kesenjangan penelitian dan novelty adalah seperti dua sisi mata 

uang, jika satu saja aspek itu tidak terpenuhi maka penelitian itu 

dianggap tidak memiliki dampak yang signifikan dalam ilmu 

pengetahuan. Selanjutnya, pertanyaan yang muncul, apakah 

kesenjangan penelitian dan novelty adalah sesuatu yang sama? Tentu 

jawabannya tidak. Artinya, keduanya saling melengkapi. Keduanya 

adalah bagian terpenting dan saling terkait satu sama lain. Oleh 
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karena itu, setelah memahami kesenjangan penelitian, kita perlu 

memahami apa yang dimaksud dengan novelty.  

Novelty secara umum dimaknai sebagai sesuatu yang baru. Akan 

tetapi, definisi baru ini masih memiliki banyak makna, apakah baru 

dari perspektif teori yang dipakai, lokasi penelitian yang baru, 

fenomena sosial baru, metode dan data yang baru, atau konteks 

penelitian yang baru. Novelty dalam sebuah penelitian, akan 

mempertegas indikator utama kualitasnya. Selain itu, adanya novelty 

akan menempatkan posisi suatu penelitian memiliki kontribusi yang 

signifikan bagi masyarakat ilmiah dan umumnya (Fiorineschi & 

Rotini, 2023).  

Penulis merangkum beberapa novelty yang sering kita temukan 

di dalam dunia akademik, di antaranya sebagai berikut. 

1. Pendekatan/Metode Baru 

2. Konteks Baru 

3. Lokus Baru 

4. Interdisiplin 

5. Menjawab Pertanyaan Penelitian Sebelumnya 

Proses penyusunan novelty dalam sebuah penelitian harus 

dilakukan secara unik dan “straight to forward”. Artinya, tidak perlu 

bertele-tele sehingga memberikan dampak bagi pembaca memahami 

secara jelas apa yang menjadi kebaruan dari sebuah penelitian. Akan 

tetapi, selama ini, yang terjadi justru adalah banyak pembaca yang 

menjelaskan A-Z, tetapi kalimat atau paragraf kebaruannya pun tidak 

tersampaikan dengan baik. Akhirnya, pembaca kebingungan dan 

justru memiliki tafsiran sendiri (Korthagen, 2007).  

Ada beberapa hal penting dalam menyampaikan novelty dalam 

sebuah penelitian. Pertama, menjelaskan kontribusi unik. Keunikan 

ini berupa kontribusi, baik itu secara keilmuan maupun praktik 

dalam masyarakat. Selain itu, peneliti perlu menjelaskan apa yang 

membuat penelitian yang dilakukan berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, bahkan beberapa penerbit meminta kontribusi ini 

disampaikan di abstract, contohnya abstract pada penerbit Emerald 

Publishing seperti pada Gambar 8.1.  
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Sebagaimana pada Gambar 8.1, research gap dan novelty bisa 

dimasukkan ke dalam bagian research implications dan originality. 

Selain itu, memang abstract yang memiliki peluang diterima oleh 

editor atau penyandang dana adalah abstract yang secara jelas 

menyampaikan research gap dan novelty.  

 
Gambar 8.1 Contoh Abstract pada Penerbit Emerald 

Source: Roziqin et al. (2024) 

 

Kedua, menghubungkan kebaruan dengan kesenjangan. 

Kebaruan penelitian harus berkaitan langsung dengan kesenjangan 

yang telah diidentifikasi. Jika kesenjangan berfokus pada kurangnya 

data di suatu bidang, kebaruan dapat berupa pengumpulan data 

baru, dan begitupun jika konsep baru yang menjadi kesenjangan, 

maka konsep baru yang akan menjadi novelty. Ketiga, menonjolkan 

implikasi praktis dan teoretis, kebaruan penelitian sebaiknya tidak 

hanya relevan secara teoretis, tetapi juga memiliki implikasi praktis 

yang signifikan. Selama ini yang terjadi, banyak dari peneliti hanya 

bisa memenuhi salah satu implikasi saja, padahal keduanya adalah 

hal penting sebagai sesuatu keutuhan penelitian. Contohnya 

penerapan kalimat atau paragraph kesenjangan dan novelty dalam 

jurnal internasional bereputasi di Routledge adalah sebagai berikut. 
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Gambar 8.2 Contoh paragraph kesenjangan dan novelty 

dalam jurnal internasional bereputasi. 
Sumber: Purnaweni et al. (2024) 

 
Gambar 8.3 Contoh lain paragraph kesenjangan 

dan novelty dalam jurnal. 
Sumber: Yuniar et al. (2024) 

 

Tipe dan Jenis Research Gap 

Seorang peneliti dalam menyusun kesenjangan penelitian, perlu 

mengetahui terlebih dahulu apakah jenis kesenjangan yang dipakai. 

Mengapa ini penting? Alasannya karena akan berpengaruh langsung 
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bagaimana peneliti menyampaikan kebaruan penelitian. Beberapa 

jenis research gap banyak disampaikan oleh beberapa ahli yang 

sifatnya saling melengkapi satu sama lain. Jenis research gap, jika kita 

simpulkan memiliki dua jenis yaitu konsep dan empiris. Kedua jenis 

inilah yang selanjutnya menjadi latar belakang pengembangan tipe 

kesenjangan penelitian yang ada. Selanjutnya, dalam bab ini penulis 

lebih memfokuskan tipe dan jenis research gap yang disampaikan 

oleh Miles (2017). 

Tabel 8.1 Tipe Kesenjangan Penelitian 
Tipe  Definisi Contoh dan Strategi Penulisan 

Evidence Gap Kesenjangan ini 

menitik beratkan 

kontradiksi hasil 

temuan secara 

empirik dengan 

kondisi 

sesungguhnya di 

lapangan. 

“Referring to the characteristics above, 

Sumenep Regency has the potential to 

develop a blue economy which can 

become a driving force for the economy 

in the region. It can be achieved if 

resource management is regulated by 

the principles of marine protection, 

including biodiversity, ecological 

function and preservation of marine and 

coastal ecosystems (Hussain et al., 

2018). Even though it is still relatively 

new to introduce the blue economy 

concept in Indonesia, especially at the 

regional government level, Sumenep 

Regency has various instruments that 

support the development of the blue 

economy in the region” (Roziqin, An-

Nafisah, et al., 2024) 

Knowledge Gap Kesenjangan ini 

menitikberatkan 

pada temuan 

penelitian yang 

diharapkan tidak 

ada pada 

penelitian-

penelitian 

sebelumnya. 

“The number of studies aimed at the 

New Public Management 

model (NPM), public service motivation 

(PSM), public sector orga- nizations, 

performance, governance, ethics, local 

governments, job satisfaction, public 

sector reform and innovation have 

increased considerably in the period 

analyzed in this work (2004–2014), 

encouraging discussions on the factors 

that interfere with the qual- ity of 

services provided by public 
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Tipe  Definisi Contoh dan Strategi Penulisan 

organizations. The knowledge 

generated by these studies enables the 

identification of scientific gaps and 

assists new researches covering both the 

expansion of existing theory and the 

proposition of innovative models related 

to public service improvement”(Juliani & 

de Oliveira, 2016) 

Practical-

Knowledge Gap 

Kesenjangan 

semacam ini 

cenderung menjadi 

kesenjangan yang 

dapat memotivasi 

penelitian baru ke 

arah tersebut. 

Konflik praktis-

pengetahuan 

(tindakan-

pengetahuan) 

muncul ketika 

perilaku aktual 

para profesional 

berbeda dari 

perilaku yang 

mereka anjurkan. 

“Penelitian ini dilakukan di Kota 

Semarang, Indonesia, yang memiliki 

tingkat kepadatan penduduk yang 

tinggi, khususnya di wilayah pesisir. 

Penelitian menunjukkan bahwa daerah 

pesisir yang padat penduduk dengan 

kondisi sosial ekonomi yang rendah 

dapat menyebabkan lingkungan yang 

kumuh dan tidak nyaman (Islam et al., 

2021). Oleh karena itu, pemerintah 

menginisiasi program kemaritiman 

untuk menata tempat tinggal 

masyarakat pesisir di Desa 

Tambaklorok agar tercipta kawasan 

pesisir yang maju, asri, sejahtera, dan 

berkelanjutan yang berbasis pada 

pengembangan ekonomi. Kawasan 

pesisir Tambaklorok memiliki 

kepadatan bangunan yang tinggi, 

infrastruktur yang kurang memadai, 

sistem drainase yang buruk, masalah 

limbah rumah tangga, sistem 

pengelolaan sampah yang buruk, dan 

tingkat perekonomian masyarakat yang 

rendah (Indrianingrum et al., 2019; 

Putri dan Setyono, 2021)” (Kismartini et 

al., 2023) 

Methodological 

Gap 

Kesenjangan 

metodologis adalah 

jenis kesenjangan 

yang berhubungan 

dengan potensi 

perbedaan yang 

terjadi karena 

“Penelitian mengenai apakah kesiapan 

masyarakat berpengaruh dengan 

tingkat kepatuhan pajak sebelumnya 

telah dilakukan oleh Adinata (2015) 

menjelaskan terdapat hubungan positif 

antara kesadaran membayar pajak dan 

persepsi efektivitas sistem perpajakan 
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Tipe  Definisi Contoh dan Strategi Penulisan 

pengaruh 

metodologi dalam 

hasil dan temuan 

penelitian. 

Kesenjangan ini 

membahas 

perbedaan dengan 

metode penelitian 

dalam penelitian 

sebelumnya dan 

menawarkan 

penelitian baru 

yang berbeda dari 

metode penelitian 

tersebut. 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Selanjutnya penelitian oleh Manulang 

(2023) mengatakan kesiapan 

organisasi publik yang terdiri dari 

infrastruktur, manusia, dan 

kelembagaan pengaruh besar dalam 

menentukan keberhasilan menjalankan 

layanan administrari online. 

Selanjutnya, Ischabita et al. (2022) 

dengan menggunakan metode 

Convienance Sampling menemukan 

bahwa ariabel kesadaran wajib pajak, 

penagihan pajak dan pemeriksaan 

pajak berpengaruh signifikan terhadap 

penerimaan pajak. Saputra (2019) 

menegaskan dari hasil penelitiannya 

mengguanakn metode metode 

Structural Equation Modeling (SEM) 

berbasis Partial Least Square (PLS) 

menemukan bahwa sikap dan kontrol 

perilaku berpengaruh positif terhadap 

niat berperilaku patuh terhadap pajak. 

Digitalisasi pajak yang dilakukan 

melalui e-filling telah memberikan 

kebermanfaatan dan kemudahan bagi 

wajib pajak untuk patuh pajak 

(Setiawan et al., 2018). Hal itu 

didukung oleh penelitian Safitra (2021) 

yang menekankan aspek perceived to 

use memiliki kontribusi besar terhadap 

kepatuhan pajak.  

Dari beberapa penelitian di atas belum 

banyak penelitian yang mengeksplor 

kesiapan masyarakat dalam 

mendukung kepatuhan pajak secara 

mendalam. Selain itu, mayoritas 

penelitian terdahulu lebih banyak 

menggunakan metode kuantitatif 

untuk melihat fenomenda digitalisasi 

layanan pajak terhadap kepauthan 

pajak dan cenderung pengujian 

variabel saja. (Maisyarah et al., 2024).  
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Tipe  Definisi Contoh dan Strategi Penulisan 

Empirical Gap Kesenjangan 

empiris adalah 

jenis kesenjangan 

yang berhubungan 

dengan 

kesenjangan dalam 

penelitian 

sebelumnya. 

Kesenjangan ini 

berkaitan dengan 

temuan penelitian 

atau proposisi yang 

perlu dievaluasi 

atau diverifikasi 

secara empiris. 

“Some researchers in the field of public 

administration have conducted studies 

on public sector innovation in Indonesia. 

Pradana et al. (2022a, 2022b, 2023) 

provided an explanation of the 

sustainability of public sector innovation 

and its critical factors. Additionally, 

Kusumasari (2018) on technology-based 

public sector innovation in supporting 

digital democracy. From the explanation 

of the findings of these studies, it is said 

that there are serious problems related 

to the sustainability of public sector 

innovation, which in this study wantsto 

find out the dark side of innovation that 

causes innovation to not continue” 

(Roziqin, Kamil, et al., 2024) 

Theoretical Gap Kesenjangan 

teoretis adalah 

jenis kesenjangan 

yang berhubungan 

dengan 

kesenjangan dalam 

teori dengan 

penelitian 

sebelumnya. Para 

peneliti dan 

akademisi dapat 

memeriksa apakah 

salah satu dari 

teori-teori tersebut 

lebih unggul dalam 

hal kesenjangan 

dalam penelitian 

sebelumnya. 

Kesenjangan 

teoretis adalah hal 

yang umum terjadi 

dalam memeriksa 

penelitian 

sebelumnya 

tentang suatu 

“Seperti yang ditunjukkan oleh tinjauan 

literatur yang dibahas sebelumnya, 

masa depan global kajian ekonomi gig 

dapat diprediksi akan jauh lebih rumit 

dan terus meningkat seiring dengan 

kemajuan teknologi (Roberts & Zietsma, 

2018). Sementara itu, banyak 

pemerintah bergerak dengan hati-hati 

dalam memutuskan bagaimana, atau 

jika memberlakukan peraturan baru 

pada platform ekonomi gig (Ravenelle, 

2019). Berdasarkan berbagai hal 

urgensi tentang varietas dan 

kompleksitas praktik ekonomi gig serta 

kemajuan teknologi melalui platform 

digital, maka topik global gig economy 

pada masa depan diprediksi akan 

semakin sering diperdebatkan oleh para 

scholars (Alexander, 2020). Oleh karena 

itu, tulisan ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran secara 

komprehensif terkait dengan pemetaan 

riset gig economy melalui tinjauan 

bibliometric. Tulisan ini akan 

menampilkan output setiap tahun dari 
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Tipe  Definisi Contoh dan Strategi Penulisan 

fenomena. penelitian ekonomi gig, siapa penulis, 

organisasi, negara yang paling 

berkontribusi, serta tema riset yang saat 

ini sedang didiskusikan oleh scholars 

sekaligus tema riset pada masa depan 

yang memungkinkan untuk diteliti lebih 

lanjut lagi” (Roziqin, Romadhan, et al., 

2024).  

Population Gap Kesenjangan 

populasi adalah 

kesenjangan umum 

yang diakui di 

antara para 

peneliti. Selalu ada 

populasi yang 

kurang terwakili 

dan kurang diteliti. 

Kesenjangan ini 

adalah jenis 

penelitian 

mengenai populasi 

yang tidak 

terwakili secara 

memadai atau 

kurang diteliti 

dalam basis bukti 

atau penelitian 

sebelumnya.  

Sebagian besar penelitian sebelumnya 

tentang perilaku wisatawan di desa 

wisata Sidomulyo telah difokuskan 

pada wisatawan domestik, sementara 

perilaku wisatawan internasional 

masih jarang dieksplorasi, sehingga 

menimbulkan kesenjangan dalam 

pemahaman lintas populasi.  

Sumber: Diadaptasi dari (Miles, 2017; Müller-Bloch & Kranz, 2015; Robinson, 

Saldanha, & Mckoy, 2011) 

 

Ketujuh jenis kesenjangan penelitian itu, pada prinsipnya tidak 

harus semua ada dalam bagian pendahuluan. Sekali lagi, hal tersebut 

disesuaikan dengan fenomena dan kebutuhan peneliti dalam 

menggambarkan gap penelitian yang akan dieksplorasi, sekaligus 

menekankan bahwa menyusun research gap oleh peneliti. 

Setidaknya, ada tipe research gap yang dipilih dan konsisten dengan 

keseluruhan hasil penelitian.  
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Software dalam Menyusun Kesenjangan dan Novelty Penelitian 

Menyusun kesenjangan dan novelty penelitian, mengharuskan 

peneliti melakukan kajian literatur yang komprehensif. Kajian 

literatur yang menyeluruh adalah langkah awal untuk memahami 

apa yang sudah diketahui, apa yang sedang diperdebatkan, dan apa 

yang belum dijawab. Umumnya, peneliti menggunakan database 

seperti Scopus, Web of Science, atau Google Scholar untuk 

mengidentifikasi penelitian terkini. Akan tetapi, proses search ini, 

tidak semudah yang kita bayangkan karena harus menggunakan 

strategi pencarian yang efektif. Oleh karena itu, search strategies ini 

memiliki peran krusial sebagai langkah awal dalam menyusun 

kesenjangan dan novelty. 

Saat ini, dalam melakukan search strategies, peneliti tidak perlu 

khawatir lagi karena sudah ada beberapa software dan AI yang bisa 

membantu dalam search strategies sekian banyak literatur. Beberapa 

di antaranya adalah connected papers, open knowledge maps, publish 

or perish (apps). Sebagian besar software dan apps tersebut, hanya 

mewajibkan peneliti untuk menuliskan kata kunci untuk kemudian 

melalui kecanggihan yang dimilikinya. 

Selain beberapa apps dan software, Scopus yang mulanya 

sebagai indeksasi dan database juga saat ini telah mengembangkan 

Scopus AI, fitur ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi 

lebih jauh lagi terkait dengan topik tertentu, Hebatnya lagi, artikel 

yang dijadikan rujukan tentunya adalah artikel yang terindeks Scopus 

dan dari top tier jurnal di bidangnya. Namun, penelitian yang original 

adalah yang menekankan pada aspek humanity, beberapa hasil yang 

diperoleh dari berbagai software dan apps itu, tetap membutuhkan 

sentuhan manusia sebagai peneliti. Artinya, seorang peneliti tetap 

harus memiliki kemampuan kritis dalam menjelaskan hasil 

visualisasi diperoleh.  

Salah satu tantangan utama dalam membangun kesenjangan 

penelitian adalah kemampuan untuk menganalisis literatur yang ada 

secara kritis. Banyak peneliti, terutama yang baru memulai karir 

akademik, sering kali kesulitan dalam memahami bagaimana sebuah 

kesenjangan dapat ditemukan, dan bagaimana hal tersebut dapat 
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menjadi landasan penelitian yang valid. Proses ini melibatkan 

pemahaman mendalam terhadap literatur yang relevan melalui 

pembacaan ratusan penelitian terdahulu atau ribuan artikel ilmiah 

dengan topik yang sama. Oleh karena itu, waktu yang dibutuhkan 

umumnya sangat lama. Belum lagi permasalahan peneliti terhadap 

penguasaan terhadap metodologi yang ada, serta kemampuan untuk 

melihat perspektif baru yang masih terbatas. Kondisi ini, tentu akan 

semakin mempersulit peneliti menyusun kesenjangan dan novelty 

dalam penelitian.  

Atas dasar beberapa permasalahan di atas, peneliti dan software 

developer menciptakan software untuk menyusun kesenjangan dan 

novelty penelitian secara efektif dan efisien. Kecanggihan dan 

kemajuan teknologi, dapat membantu proses penelitian menjadi 

lebih cepat. Terlebih dengan adanya software dan aplikasi berbasi AI 

(Artificial Intelligence) yang saat ini banyak tersebar, akan 

berdampak pada proses penyusunan research gap dan novelty. 

Contoh yang sering dipakai oleh peneliti di Indonesia adalah 

VOSViewer dan NVIVO 12 Plus. Kedua apps ini, dapat diunduh di link 

https://www.vosviewer.com/ dan https://vse.onthehub.com/ 

WebStore/OfferingDetails.aspx?o=d71f3bda-762c-e811-8101-

000d3af41938.  

 
Gambar 8.4 Contoh penggunaan VOSViewer 

dalam menyusun kesenjangan dan novelty. 
Sumber: Roziqin et al. (2022) 

 

https://www.vosviewer.com/
https://vse.onthehub.com/WebStore/OfferingDetails.aspx?o=d71f3bda-762c-e811-8101-000d3af41938
https://vse.onthehub.com/WebStore/OfferingDetails.aspx?o=d71f3bda-762c-e811-8101-000d3af41938
https://vse.onthehub.com/WebStore/OfferingDetails.aspx?o=d71f3bda-762c-e811-8101-000d3af41938
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Dari gambar di atas, menunjukkan bahwa semakin besar 

bulatannya maka megindikasikan bahwa topik itu serung dibahas 

dalam kajian e-government di Indonesia, sedangkan yang kecil dan 

memiliki jarak yang jauh dengan titik episentrum (e-government), 

menandakan topik itu masih jarang diteliti sehingga ini bisa menjadi 

peluang bagi peneliti lain untuk mengeksplorasinya. Begitupun hasil 

penggunaan fitur wordcloud pada NVIVO 12 plus berikut ini. 

 
Gambar 8.5 Hasil olahan Nvivo 12 plus  

menggunakan fitur wordcloud. 
Sumber: Purnaweni et al. (2024) 

 

Berdasarkan gambar tersebut, kata-kata yang terhubung dan 

ukurannya kecil mengartikan topik tersebut, masih belum banyak 

diteliti oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Dua software ini, tentu 

membantu peneliti dalam menemukan kesenjangan dan novelty lebih 

mudah daripada konvensional yang cenderung membutuhkan waktu 

lama. Proses sintesis dengan penelitian terdahulu juga akan jauh 

lebih mudah dan terarah. 
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Penutup 

Menyusun kesenjangan dan kebaruan dalam penelitian adalah 

seni sekaligus ilmu yang membutuhkan pemahaman mendalam, 

ketajaman analisis, dan kreativitas. Dengan mengidentifikasi 

kesenjangan yang relevan dan menawarkan kebaruan yang 

bermakna, peneliti tidak hanya berkontribusi pada pengembangan 

ilmu pengetahuan, tetapi juga membantu menjawab tantangan nyata 

yang dihadapi masyarakat, disertai dengan berbagai contoh, bab ini 

diharapkan dapat menjadi panduan bagi para peneliti untuk 

menyusun kesenjangan dan kebaruan secara sistematis, sehingga 

penelitian yang dihasilkan memiliki dampak yang signifikan.  

Dengan memahami konsep kesenjangan penelitian, mengatasi 

tantangan yang ada, dan menerapkan strategi yang tepat, seperti 

menggunakan software, database, dan apps literature, peneliti dapat 

menciptakan penelitian yang relevan, inovatif, dan berdampak 

sehingga penelitian yang dihasilkan adalah penelitian yang memiliki 

arti penting bagi komunitas akademik dan berorientasi pada solusi 

secara empiris. Akhirnya, ilmu pengetahuan dapat terus berkembang 

dan memberikan manfaat bagi masyarakat luas. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Fiorineschi, L., & Rotini, F. (2023). Uses of the novelty metrics 

proposed by Shah et al.: what emerges from the literature? 

Design Science, 9. https://doi.org/10.1017/dsj.2023.9 

Gaziano, C., & Gaziano, E. (2014). Theories and methods in 

knowledge gap research. In An integrated approach to 

communication theory and research (pp. 136–150). New York: 

Routledge. 

Juliani, F., & de Oliveira, O. J. (2016). State of research on public 

service management: Identifying scientific gaps from a 

bibliometric study. International Journal of Information 

Management, 36(6), 1033–1041. 

https://doi.org/10.1016/j.ijinfomgt.2016.07.003 

 



 130 METODE PENELITIAN 
Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif 

 

Kismartini, K., Roziqin, A., & Authori, N. (2023). A stakeholder 

analysis for sustainable development of Maritime Village in 

Semarang coastal community, Indonesia. Public Administration 

and Policy, 26(3), 321–334. https://doi.org/10.1108/PAP-10-

2022-0119 

Korthagen, F. A. J. (2007). The gap between research and practice 

revisited. Educational Research and Evaluation, 13(3), 303–310. 

https://doi.org/10.1080/13803610701640235 

Luo, Z., Lu, W., He, J., & Wang, Y. (2022). Combination of research 

questions and methods: A new measurement of scientific 

novelty. Journal of Informetrics, 16(2), 101282. 

https://doi.org/10.1016/j.joi.2022.101282 

Maisyarah, Roziqin, A., Nugroho, R. A., & Te, A. Y. C. (2024). 

Examining of E-readiness in the Local Government toward 

Smart City: A Study from Balangan Regency. Jurnal Ilmu Sosial, 

23(1), 1–26. 

Miles, D. A. (2017). A Taxonomy of Research gaps: Identifying and 

Defining the Seven Research gaps. 

Müller-Bloch, C., & Kranz, J. (2015). A framework for rigorously 

identifying research gaps in qualitative literature reviews. ICIS 

2015 Proceedings, 2. 

Purnaweni, H., Djumiarti, T., Roziqin, A., & Santoso, B. (2024). How do 

local government strategies advance social accountability? The 

challenges from environmental management of Slaughterhouse 

in Semarang City, Indonesia. Local Environment: The 

International Journal of Justice and Sustainability, 29(2), 245–

261. https://doi.org/10.1080/13549839.2023.2282094 

Robinson, K. A., Saldanha, I. J., & Mckoy, N. A. (2011). Development of 

a framework to identify research gaps from systematic reviews. 

Journal of Clinical Epidemiology, 64(12), 1325–1330. 

Robinson, K. A., Saldanha, I. J., & McKoy, N. A. (2011). Development of 

a framework to identify research gaps from systematic reviews. 

Journal of Clinical Epidemiology, 64(12), 1325–1330. 

https://doi.org/10.1016/j.jclinepi.2011.06.009 

Roziqin, A., An-Nafisah, S., Romadhan, A. A., & Rivaldan, M. J. G. 

(2024). The development of blue economy on the local level: 

Evidence From Sumenep Regency, Indonesia. Digital 



 

 131 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif 

 

Technologies for a Resource Efficient Economy, 166–179. 

https://doi.org/10.4018/979-8-3693-2750-0.ch008 

Roziqin, A., Kamil, M., Romadhan, A. A., & Zakaria, I. (2024). The dark 

side of local public sector innovation: insights from SAMPADE 

innovation. Journal of Science and Technology Policy 

Management. https://doi.org/10.1108/JSTPM-01-2024-0001 

Roziqin, A., Kismartini, Fajrina, A. N., Salahudin, & Sulistyaningsih, T. 

(2022). The development of Indonesian e-Government : A 

bibliometric analysis. COLLNET Journal of Scientometrics and 

Information Management, 16(1), 49–74. 

Roziqin, A., Romadhan, A. A., & Suhermanto, D. F. (2024). Memahami 

Ekonomi Gig Global: Analisis & Pemetaan Riset Ekonomi Gig ke 

Depan. In Ari Hernawan, A. Novianto, & A. D. Wulansari (Eds.), 

Kemitraan Semu dalam Ekonomi Gig di Indonesia (pp. 187–

204). IGPA Press. 

Snyder, H. (2019). Literature review as a research methodology: An 

overview and guidelines. Journal of Business Research, 

104(July), 333–339. 

https://doi.org/10.1016/j.jbusres.2019.07.039 

Yuniar, A. D., Danu, R. T., Roziqin, A., & Syahri, M. (2024). Are we too 

connected to social media? An explanatory research the 

problematic social media use in self-esteem, phubbing and 

procrastinating behaviour. Atlantic Journal of Communication, 

1–16. https://doi.org/10.1080/15456870.2024.2433531 

  

https://doi.org/10.1080/15456870.2024.2433531


 132 METODE PENELITIAN 
Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif 

 

TENTANG PENULIS 

Ali Roziqin, M.PA. 

Penulis adalah dosen pada program studi Ilmu 

Pemerintahan, Universitas Muhammadiyah 

Malang. Penulis menyelesaikan pendidikan S-1 di 

program studi Administrasi Publik, Universitas 

Diponegoro tahun 2016. Penulis melanjutkan 

pendidikan S-2 pada program Magister 

Administrasi Publik, Universitas Gadjah Mada pada tahun 2019. Saat 

ini, penulis aktif sebagai peneliti, penulis dan konsultan 

pemerintahan pada bidang manajemen publik. Penulis memiliki 

kepakaran dalam kajian birokrasi, inovasi sektor publik dan 

kebijakan publik. Penulis memiliki pengalaman dalam menerbitkan 

artikel jurnal internasional bereputasi dan menjadi narasumber pada 

kegiatan publikasi ilmiah.  

  



 

 133 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif 

 

 

 

 

 

POPULASI DAN SAMPEL 
 
 

Dr. Silvi Hafianti, M.Com. 
Indonesia International Institute for Life Sciences (i3L) 

 School of Business 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

alam penelitian, populasi dan sampel adalah dua konsep yang 

sangat penting dan sering digunakan. Populasi mengacu 

pada keseluruhan kelompok atau kumpulan objek atau 

individu yang menjadi fokus dari suatu penelitian (Cooper & 

Schindler, 2014). Populasi dapat merupakan seluruh penduduk suatu 

negara, atau bisa lebih sempit, seperti semua mahasiswa di sebuah 

universitas tertentu.  

Ketika berbicara tentang populasi, yang menjadi rujukan adalah 

semua elemen yang memiliki satu atau lebih karakteristik yang sama 

yang relevan dengan penelitian kita. Namun, ketika melakukan 

penelitian, sering kali tidak praktis atau bahkan tidak mungkin untuk 

memeriksa seluruh populasi. Oleh karena itu, dalam penelitian 

biasanya dipilih subset atau sebagian kecil dari populasi ini, yang 

disebut sampel. 

Sampel adalah representasi dari populasi yang lebih besar dan 

digunakan untuk membuat inferensi atau kesimpulan tentang 

populasi tersebut (Sekaran & Bougie, 2016). Pemilihan sampel yang 

baik adalah kunci untuk mendapatkan hasil penelitian yang akurat 

dan dapat diandalkan. Sebagai contoh, sebuah penelitian ingin 

D 
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meneliti kebiasaan makan mahasiswa di sebuah universitas, seluruh 

mahasiswa universitas tersebut adalah populasi. Namun, penelitian 

tersebut hanya akan meneliti 100 mahasiswa yang dipilih secara 

acak dari populasi ini; maka 100 mahasiswa tersebut adalah sampel 

dalam penelitian. 

Populasi dan sampel memainkan peran fundamental dalam 

desain penelitian, baik dalam pendekatan kuantitatif maupun 

kualitatif. Keduanya memastikan bahwa penelitian dapat mencapai 

tujuannya secara efisien dan valid, baik untuk menjelaskan 

fenomena, menguji hipotesis, atau menghasilkan teori. Peran 

populasi dalam design penelitian adalah untuk menentukan ruang 

lingkup penelitian. Populasi membantu peneliti menentukan batasan 

dan fokus penelitian. Populasi menyediakan konteks luas dari mana 

data dikumpulkan dan hasil dianalisis.  

Selain itu, populasi menjadi acuan untuk menentukan siapa yang 

akan menjadi sampel, sehingga sampel dapat merepresentasikan 

populasi secara tepat. Kesalahan dalam mengidentifikasi populasi 

dapat mengarah pada bias, hasil penelitian yang tidak relevan, atau 

kesimpulan yang tidak valid. 

Sampel, di sisi lain, adalah bagian dari populasi yang dipilih 

untuk menjadi sumber data. Penggunaan sampel memungkinkan 

peneliti melakukan penelitian secara praktis tanpa harus 

mempelajari seluruh populasi. Sampel yang representatif 

memastikan bahwa temuan penelitian dapat digeneralisasi (dalam 

penelitian kuantitatif) atau relevan (dalam penelitian kualitatif) 

untuk populasi yang lebih besar. Pemilihan sampel yang tepat, 

membantu mengurangi bias dan meningkatkan kepercayaan 

terhadap hasil penelitian. Ketidaktepatan dalam memilih sampel 

dapat mengakibatkan data yang tidak valid, hasil yang tidak dapat 

digeneralisasi (dalam penelitian kuantitatif), dan hilangnya relevansi 

terhadap fenomena (dalam penelitian kualitatif). 
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Perbedaan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif dalam 

Menentukan Populasi dan Sampel 

Pendekatan kuantitatif dan kualitatif memiliki perbedaan 

signifikan dalam menentukan populasi dan sampel karena masing-

masing memiliki tujuan, metode, dan karakteristik yang berbeda. 

Penelitian kuantitatif bertujuan untuk mengukur dan 

menggeneralisasi temuan dari sampel ke populasi. Oleh karena itu, 

representasi yang akurat menjadi prioritas. Sedangkan penelitian 

kualitatif, bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam, 

bukan untuk generalisasi, yang berfokus pada konteks dan makna 

yang kaya. 

Dalam penelitian kuantitatif, populasi adalah seluruh kelompok 

yang memiliki karakteristik tertentu dan relevan dengan penelitian. 

Populasi secara umum lebih besar dan heterogen. Sebagai contoh, 

semua siswa SMA di sebuah kota. Dalam penelitian kualitatif, 

populasi adalah kelompok atau individu yang memiliki pengalaman 

atau perspektif yang relevan dengan fenomena yang diteliti (Patton, 

2015). Populasi cenderung lebih spesifik dan kecil. Misalnya, siswa 

SMA yang memiliki pengalaman belajar daring selama pandemi. 

Dalam hal penenentuan sampel, penelitian kuantitatif pada 

umumnya dilakukan dengan menggunakan probability sampling 

ataupun non-probability sampling untuk memastikan bahwa sampel 

representatif terhadap populasi dengan ukuran sampel biasanya 

lebih besar untuk meningkatkan akurasi dan memungkinkan 

generalisasi (Creswell & Creswell, 2023). Sedangkan penelitian 

kualitatif menggunakan non-probability sampling untuk memilih 

partisipan yang dianggap relevan atau memiliki pengalaman unik 

dengan sampel lebih kecil karena fokus pada kedalaman data, bukan 

kuantitas (Tracy, 2020). Ukuran sampel untuk penelitian kualitatif 

ditentukan oleh kondisi data saturation, yaitu kondisi di mana tidak 

ada informasi baru yang muncul dengan penambahan responden.  

Penelitian kualitatif dan kuantitif juga memiliki perbedaan 

dalam hal kriteria pemilihan sampel. Penelitian kuantitatif memiliki 

kriteria yang lebih formal dan sistematis. Hal ini untuk memastikan 

bahwa sampel mencerminkan karakteristik populasi secara statistik. 
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Selain itu, sampel penelitian kuantitatif berfokus pada homogenitas 

sampel untuk mengurangi adanya bias dalam penelitian. Sebaliknya, 

penelitian kualitatif memiliki kriteria pemilihan yang lebih fleksibel. 

Proses sampel memilih partisipan yang dapat memberikan wawasan 

mendalam atau relevan dengan topik penelitian. Sampel yang 

diambil juga berfokus pada heterogenitas sampel untuk menangkap 

berbagai perspektif yang muncul dalam penelusuran penelitian 

kulitatif.  

Terkait data dan generalisasi, penelitian kuantitatif 

mengumpulkan informasi berupa angka atau informasi terukur yang 

dapat dianalisis secara statistik. Oleh karena itu, representasi sampel 

terhadap populasi sangat penting. Hasil dari sampel diharapkan 

dapat digeneralisasi ke seluruh populasi menggunakan analisis 

statistik. Penelitian kualitatif mengumpulkan data yang berupa 

narasi, deskripsi, atau wawancara mendalam, yang mencerminkan 

makna dan pengalaman unik dari partisipan. Hasil yang diperoleh 

tidak dapat digeneralisasi secara statistik, tetapi digunakan untuk 

memahami fenomena dalam konteks tertentu.  

Dalam penelitian kualitatif sendiri, terhadap suatu konsep yang 

disebut dengan saturasi data. Saturasi data dalam sampling metode 

kualitatif merujuk pada titik di mana pengumpulan data tambahan 

tidak lagi memberikan informasi baru atau wawasan yang berarti 

terkait dengan fenomena yang sedang dipelajari. Ini berarti bahwa 

pola, tema, dan kategori telah muncul dan berulang, sehingga peneliti 

dapat yakin bahwa data yang diperoleh sudah cukup untuk 

menjawab pertanyaan penelitian dan membangun teori yang 

komprehensif. Saturasi data ini, menjadi panduan yang menentukan 

ukuran sampel dalam penelitian kualitatif.  

Perbedaan antara populasi dan sampel dalam penelitian 

kuantitatif dan kualitatif secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 9.1. 

Perbedaan ini mencerminkan karakteristik pendekatan kuantitatif 

yang lebih terstruktur dan generalis, serta pendekatan kualitatif yang 

lebih fleksibel dan eksploratif. 
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Tabel 9.1 Populasi dan Sampel Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif 

Aspek Kuantitatif Kualitatif 
Populasi Besar, heterogen, 

representatif secara 
statistik. 

Kecil, spesifik, relevan 
dengan fenomena. 

Sampel Dilakukan dengan 
menggunakan 
probability sampling 
dan non-probability 
sampling 

Dipilih dengan 
menggunakan non-
probability sampling. 

Ukuran Sampel Besar, untuk 
generalisasi. 

Kecil, ditentukan 
berdasarkan saturasi data. 

Tujuan Generalisasi hasil ke 
populasi. 

Pemahaman mendalam 
tentang konteks atau 
fenomena tertentu. 

  

Metode Pengambilan Sampel  

1. Probability Sampling  

Metode ini memberikan setiap elemen dalam populasi peluang 

yang sama atau diketahui untuk terpilih sebagai sampel. Teknik 

ini lebih sering digunakan dalam penelitian kuantitatif karena 

memastikan representasi yang lebih akurat.  

a. Simple Random Sampling 

Dalam simple random sampling, setiap elemen dalam 

populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih (Burns & 

Veeck, 2020). Proses untuk memilih sampel tersebut dilakukan 

dengan menggunakan teknik acak, seperti undian atau generator 

angka acak. Metode sampling ini merupakan metode yang mudah 

untuk dilakukan dan tidak bias. Langkah-langkah dalam simple 

random sampling adalah (Sekaran & Bougie, 2016) (i) 

menentukan populasi yang akan diteliti, dengan memastikan 

bahwa seluruh elemen populasi dapat diidentifikasi dan diakses; 

(ii) membuat daftar lengkap semua elemen dalam populasi, yang 

dikenal sebagai sampling frame; (iii) menentukan ukuran sampel 

yang dibutuhkan untuk penelitian; dan (iv) menggunakan 

metode acak, seperti pengundian atau menggunakan generator 

angka acak, untuk memilih elemen-elemen dari populasi yang 

akan menjadi sampel. 
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Kelemahan dari metode simple random sampling adalah 

diperlukannya daftar populasi yang lengkap (sampling frames). 

Apabila populasi di mana hendak dilakukan simple random 

population tidak memiliki daftar populasi yang lengkap, maka 

asumsi bahwa setiap anggota populasi, akan memiliki peluang 

yang sama untuk dipilih tidak dapat dipenuhi. Sebagai contoh, 

sebuah penelitian hendak memiliki secara acak 100 orang murid 

dari suatu sekolah dengan 500 murid menggunakan simple 

random sampling. Maka dari itu, proses pengambilan sampel 

dilakukan dengan undian berdasarkan daftar seluruh murid yang 

ada di sekolah tersebut. Dalam hal ini, setiap siswa memiliki 

peluang yang sama (1/5) untuk dipilih. 

b. Stratified Sampling 

Stratified sampling, atau sampling berlapis, adalah metode 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian untuk 

memastikan bahwa subpopulasi tertentu dalam populasi diwakili 

dengan proporsional dalam sampel. Stratified sampling 

melibatkan pembagian populasi, menjadi beberapa strata atau 

lapisan yang homogen, berdasarkan karakteristik tertentu 

(misalnya, umur, jenis kelamin, atau pendapatan). Setelah 

populasi dibagi menjadi strata, sampel kemudian diambil secara 

acak dari setiap strata tersebut. Langkah-langkah dalam stratified 

sampling adalah (Leavy, 2017) (i) menentukan keseluruhan 

populasi yang akan diteliti dan identifikasi variabel-variabel yang 

akan digunakan untuk membagi populasi menjadi strata; (ii) 

membagi/memisahkan populasi menjadi beberapa strata 

berdasarkan variabel-variabel yang telah ditentukan. Setiap 

strata harus homogen, yang berarti elemen-elemen dalam strata 

tersebut memiliki karakteristik yang serupa; (iii) mengambil 

sampel secara acak dari setiap strata. Jumlah sampel yang 

diambil dari setiap strata bisa proporsional atau tidak 

proporsional terhadap ukuran strata tersebut dalam populasi; 

dan (iv) menggabungkan sampel dari setiap strata untuk 

membentuk satu sampel gabungan yang mewakili populasi 

secara keseluruhan. 
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Dengan menggunakan metode ini, maka sampel yang 

dihasilkan akan memiliki representasi yang lebih baik. Dengan 

memastikan bahwa setiap strata diwakili dalam sampel, teknik 

ini meningkatkan representativitas dan memungkinkan peneliti 

untuk membuat inferensi yang lebih akurat tentang populasi. 

Stratified sampling dapat mengurangi kesalahan sampling 

dibandingkan dengan sampling acak sederhana, terutama jika 

ada variasi yang signifikan antarstrata. Selain itu, teknik ini 

memungkinkan peneliti untuk menganalisis setiap strata secara 

terpisah, memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

subkelompok dalam populasi. Misalnya, sebuah penelitan ingin 

meneliti kebiasaan membaca di kalangan mahasiswa, maka 

populasi mahasiswa dibagi menjadi strata berdasarkan program 

studi (misalnya, ilmu sosial, ilmu alam, dan teknik). Kemudian, 

sampel diambil secara acak dari setiap strata tersebut. Dengan 

cara ini, setiap program studi diwakili dalam sampel yang 

diperoleh tersebut. 

c.  Cluster Sampling 

Cluster sampling, atau sampling kelompok, adalah metode 

pengambilan sampel di mana populasi dibagi menjadi beberapa 

kelompok atau cluster, kemudian sampel diambil dari beberapa 

cluster yang dipilih secara acak. Cluster sampling melibatkan 

pembagian populasi ke dalam cluster yang lebih kecil, biasanya 

berdasarkan lokasi geografis atau unit administratif, bahkan 

dalam beberapa situasi, cluster secara alami ada dalam populasi, 

seperti sekolah, desa, atau unit organisasi. Setelah populasi 

dibagi menjadi cluster, beberapa cluster dipilih secara acak, dan 

semua elemen dalam cluster terpilih tersebut kemudian dijadikan 

sampel. Langkah-langkah yang dilakukan dalam metode ini 

adalah (Creswell & Creswell, 2023) (i) menentukan populasi 

yang akan diteliti dan identifikasi karakteristik yang akan 

digunakan untuk membagi populasi menjadi cluster; (ii) 

memisahkan populasi ke dalam cluster yang homogen secara 

internal, tetapi heterogen secara antar-cluster. Cluster biasanya 

dibentuk berdasarkan variabel geografis atau unit administratif; 

(iii) memilih cluster secara acak dari populasi cluster yang telah 
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dibentuk. Pemilihan ini dapat menggunakan metode acak 

sederhana atau metode probabilitas lainnya; dan (iv) setelah 

cluster terpilih, semua elemen dalam cluster tersebut dijadikan 

sampel. Dalam beberapa kasus, sub-sampling mungkin dilakukan 

dalam cluster yang dipilih. 

Cluster sampling bisa lebih efisien secara biaya dan waktu, 

dibandingkan dengan simple random sampling, terutama jika 

populasi tersebar secara geografis. Dengan mengelompokkan 

elemen-elemen secara geografis, peneliti dapat menghemat biaya 

perjalanan dan waktu. Selain itu, dengan menggunakan cluster 

sampling maka akan lebih mudah untuk mengelola dan 

mengorganisasi pengumpulan data dalam cluster dibandingkan 

dengan menyebar secara luas di seluruh populasi. Namun, cluster 

sampling cenderung memiliki kesalahan sampling yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan simple random sampling jika cluster 

tidak homogen. Hal ini dapat mengurangi representativitas hasil. 

Perbedaan yang signifikan antar-cluster ini dapat menyebabkan 

bias dalam hasil penelitian. Sebagai contoh, sebuah penelitian 

ingin meneliti kebiasaan membaca di antara penduduk sebuah 

kota besar, maka kota tersebut dapat dibagi menjadi beberapa 

blok (cluster) berdasarkan wilayah administrasi (keluarahan atau 

kecamatan). Kemudian, dalam cluster tersebut, dipilih sampel 

secara acak. 

d.  Systematic Sampling 

Systematic sampling adalah metode pengambilan sampel di 

mana elemen-elemen dari populasi dipilih menggunakan interval 

yang tetap (atau sistematis). Teknik ini melibatkan pemilihan 

titik awal secara acak, kemudian memilih setiap elemen ke-n dari 

titik awal tersebut. Untuk memperjelas apa yang dimaksud 

dengan systematic sampling, langkah-langkah damal metode ini 

adalah (Burns & Veeck, 2020) (i) menentukan populasi yang akan 

diteliti dan memastikan bahwa populasi tersebut memiliki 

urutan yang teratur (misalnya, daftar anggota atau produk di lini 

produksi); (ii) mentukan jumlah sampel yang dibutuhkan untuk 

penelitian; (iii) menghitung interval sampling (k) dengan 

membagi ukuran populasi dengan ukuran sampel yang 
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dibutuhkan. Interval sampling ini adalah setiap elemen ke-n yang 

akan dipilih (k = N/n, di mana N adalah ukuran populasi dan n 

adalah ukuran sampel); (iv) memilih titik awal secara acak dari 

populasi. Misalnya, jika interval sampling adalah 10, maka pilih 

angka acak antara 1 dan 10 sebagai titik awal; dan (v) mulai dari 

titik awal yang dipilih, memilih setiap elemen ke-n sesuai dengan 

interval sampling yang telah dihitung hingga jumlah sampel yang 

diinginkan tercapai. 

Sebagai contoh, sebuah penelitian ingin meneliti kualitas 

produk di sebuah pabrik yang memproduksi 1.000 unit sehari. 

Penelitian ini hendak mengambil sampel sebanyak 100 unit. 

Interval sampling (k) dihiting dengan cara 1.000 / 100 = 10. 

Selanjutnya titik awal dipilih secara acak antara 1 dan 10, 

misalnya titik awal adalah 3. Selanjutnya, dipilih setiap unit ke-10 

dari titik awal tersebut, yaitu unit ke-3, ke-13, ke-23, dan 

seterusnya, hingga memperoleh 100 unit sampel. 

Systematic sampling ini memiliki beberapa keuntungan. 

Teknik ini mudah dilakukan dan diimplementasikan, terutama 

ketika populasi tersusun secara urut. Selain itu, systematic 

sampling lebih cepat daripada simple random sampling karena 

hanya membutuhkan satu titik awal dan kemudian pemilihan 

elemen secara interval. Systematic sampling juga memberikan 

distribusi sampel yang lebih seragam dalam populasi, asalkan 

tidak ada pola yang mendasari dalam populasi. Apabila ada pola 

dalam populasi yang bertepatan dengan interval sampling, maka 

hasil sampling ada kemungkinan akan bias. Kelemahan lain 

adalah apabila titik awal tidak benar-benar acak, maka hasilnya 

pun dapat terpengaruh. 

2. Non-Probability Sampling (Sampel Non-Probabilitas) 

Metode ini tidak memberikan peluang yang sama kepada semua 

elemen populasi untuk terpilih. Teknik ini merupakan teknik 

sampling dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian kuantitatif, 

metode ini digunakan ketika populasi sulit dijangkau atau tidak 

ada daftar lengkap populasi. 
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a.  Convenience Sampling 

Convenience sampling adalah metode pengambilan sampel di 

mana elemen-elemen dipilih berdasarkan kemudahan akses atau 

ketersediaan peneliti (Sekaran & Bougie, 2016). Teknik ini sering 

digunakan ketika waktu, biaya, atau sumber daya terbatas, dan 

peneliti memilih elemen-elemen yang mudah dijangkau atau 

dihubungi. Convenience sampling tidak didasarkan pada metode 

probabilitas, sehingga setiap elemen dalam populasi tidak 

memiliki peluang yang sama untuk dipilih. Namun, convenience 

sampling memiliki risiko bias yang tinggi karena sampel mungkin 

tidak representatif dari populasi secara keseluruhan. Hasil dari 

convenience sampling tidak dapat dengan mudah digeneralisasi 

ke populasi yang lebih luas karena kurangnya representativitas.  

Selain itu, risiko kesalahan sampling meningkat karena 

elemen-elemen dalam sampel mungkin memiliki karakteristik 

yang berbeda dari populasi. Misalnya, jika seorang peneliti ingin 

meneliti kebiasaan belanja konsumen dan memilih untuk 

mewawancarai orang-orang yang ditemuinya di pusat 

perbelanjaan terdekat, peneliti tersebut menggunakan 

convenience sampling. Orang-orang yang diwawancarai, dipilih 

karena mereka mudah dijangkau dan tersedia pada saat 

penelitian dilakukan. 

b.  Purposive Sampling 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel, 

banyak digunakan dalam penelitian kualitatif, di mana elemen-

elemen dipilih berdasarkan penilaian atau tujuan spesifik dari 

peneliti (Patton, 2015). Metode ini digunakan ketika peneliti 

ingin meneliti elemen-elemen tertentu yang dianggap paling 

informatif atau relevan dengan tujuan penelitian. Elemen-elemen 

tersebut dipilih secara sengaja oleh peneliti, berdasarkan 

penilaian profesional tentang mana yang paling bermanfaat atau 

relevan untuk penelitian. Dalam hal ini, ada tingkat subjektivitas 

yang tinggi dalam pemilihan elemen, karena didasarkan pada 

pengetahuan dan pengalaman peneliti sehingga teknik sampling 

ini digunakan ketika peneliti membutuhkan informasi mendalam 

dari elemen-elemen tertentu, yang memenuhi kriteria tertentu.  



 

 143 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif 

 

Namun demikan, karena pemilihan elemen didasarkan pada 

penilaian subjektif, terdapat risiko bias yang tinggi, yang dapat 

memengaruhi validitas dan reliabilitas hasil penelitian. Oleh 

karena itu, hasil dari purposive sampling sulit untuk 

digeneralisasi ke populasi yang lebih luas karena sampel 

mungkin tidak representatif. Selain itu, keberhasilan teknik ini 

sangat bergantung pada pengetahuan dan pengalaman peneliti 

dalam memilih elemen-elemen yang tepat. Misalnya, jika seorang 

peneliti ingin mempelajari pengalaman ibu tunggal yang berkarir, 

peneliti dapat menggunakan purposive sampling untuk memilih 

ibu-ibu tunggal yang bekerja di berbagai sektor industri yang 

berbeda. Peneliti memilih elemen-elemen ini karena mereka 

memenuhi kriteria spesifik yang relevan dengan tujuan 

penelitian. 

c.  Snowball Sampling 

Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

sering digunakan dalam penelitian kualitatif, terutama ketika 

populasi target sulit dijangkau atau tidak memiliki daftar 

populasi yang lengkap (Tracy, 2020). Snowball sampling, juga 

dikenal sebagai chain-referral sampling, adalah metode di mana 

sampel awal dipilih secara purposive, dan kemudian responden 

pertama ini diminta untuk merekomendasikan orang lain yang 

memenuhi kriteria penelitian. Proses ini berulang hingga sampel 

yang diinginkan tercapai, mirip dengan bola salju yang semakin 

besar saat bergulir. Teknik ini sangat berguna untuk mengakses 

populasi yang sulit dijangkau atau tidak memiliki daftar anggota 

yang diketahui. Selain itu, teknik ini mampu memperluas sampel 

dengan cepat, melalui jaringan sosial dari responden awal dan 

dapat memberikan informasi mengenai populasi dan jaringan 

sosial mereka.  

Namun demikian, ada risiko bias dari metode ini karena 

responden mungkin merekomendasikan individu yang memiliki 

karakteristik serupa, yang dapat membatasi variasi dalam 

sampel. Selain itu, mungkin tidak bisa digeneralisasi ke populasi 

yang lebih luas karena sampel cenderung tidak representatif dan 
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peneliti memiliki kontrol terbatas terhadap siapa yang akan 

dimasukkan dalam sampel setelah tahap awal. 

Misalnya, jika peneliti ingin mempelajari pengalaman pekerja 

migran ilegal, mereka bisa memulai dengan beberapa individu 

yang diketahui sebagai pekerja migran ilegal. Setelah 

mewawancarai individu-individu ini, peneliti meminta mereka 

untuk merekomendasikan teman-teman atau kenalan mereka 

yang juga pekerja migran ilegal untuk diwawancarai. Proses ini 

terus berlanjut hingga peneliti memiliki sampel yang cukup 

untuk analisis. 

d.  Theoretical Sampling 

Theoretical sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

sering digunakan dalam penelitian kualitatif. Teknik ini 

melibatkan pemilihan elemen-elemen yang secara teoretis 

dianggap relevan untuk mengembangkan atau memverifikasi 

teori yang sedang dibangun selama proses penelitian (Creswell & 

Creswell, 2023). Theoretical sampling adalah metode di mana 

peneliti terus-menerus memilih sampel baru berdasarkan hasil 

analisis data sebelumnya. Tujuan utama dari theoretical sampling 

adalah untuk memastikan bahwa sampel yang dipilih membantu 

dalam pengembangan teori yang kuat dan komprehensif. 

Misalnya, dalam penelitian tentang pengalaman pasien kanker, 

peneliti mungkin memulai dengan mewawancarai beberapa 

pasien. Dari analisis wawancara awal, peneliti mengidentifikasi 

bahwa dukungan keluarga merupakan tema penting. Peneliti 

kemudian memilih sampel baru yang terdiri dari pasien dengan 

berbagai tingkat dukungan keluarga untuk memperdalam 

pemahaman tentang bagaimana dukungan keluarga 

memengaruhi pengalaman pasien. 

 

Penutup 

Pemahaman mendalam mengenai populasi dan sampel 

merupakan komponen penting dalam desain penelitian baik 

kualitatif maupun kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif, populasi 

dan sampel harus didefinisikan dengan jelas untuk memastikan 

representativitas dan validitas eksternal hasil. Sebaliknya, dalam 
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penelitian kualitatif, fokus utama adalah pada kedalaman informasi 

dan konteks yang kaya. Terdapat empat faktor yang memengaruhi 

pemilihan metode pengambilan sampel dan dapat menjadi panduan 

dalam melakukan proses sampling tersebut, yaitu (Sekaran & Bougie, 

2016). 

1. Ukuran Populasi: Populasi yang besar membutuhkan metode 

yang sistematis seperti stratified atau cluster sampling. 

2. Tujuan Penelitian: Jika penelitian memerlukan generalisasi, 

probability sampling lebih sesuai. 

3. Sumber Daya: Penelitian dengan keterbatasan waktu dan biaya 

cenderung menggunakan non-probability sampling. 

4. Akses ke Populasi: Jika sulit mengakses populasi, metode seperti 

purposive atau snowball sampling dapat digunakan. 

Memahami perbedaan ini, memungkinkan peneliti untuk 

merancang penelitian yang lebih efektif dan menghasilkan temuan 

yang bermakna dan bermanfaat. Dengan demikian, peneliti dapat 

mengambil keputusan yang lebih tepat dan responsif terhadap 

dinamika dan kompleksitas fenomena yang dipelajari. 
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ada bab ini, akan dibicarakan tentang pengembangan 

instrument penelitin dan bagaimana cara pengumpulan data. 

Pembahasan akan mencakup pengembangan instrumen, baik 

untuk penelitian kuantatif maupun penelitian kualitatif. Pembahasan 

akan diawali dengan penjelasan tentang variabel penelitian, 

kemudian dilanjutkan dengan pengembangan instrumen penelitian 

kuantitatif, selanjutnya tentang pengembangan instrumen penelitian 

kualitatif, dan diakhiri dengan teknik pengumpulan data. 

 

Variabel Penelitian 

Penyusunan instrumen melibatkan identifikasi variabel, 

penyusunan butir pertanyaan, pemilihan skala pengukuran, uji coba 

pada sampel kecil, serta uji validitas dan reliabilitas. Validitas 

memastikan instrumen mengukur sesuai tujuan, sementara 

reliabilitas menjamin konsistensi hasil. 

Variabel penelitian adalah komponen kunci dalam sebuah 

penelitian yang bertujuan untuk memahami, menjelaskan, dan 

mengukur hubungan antara fenomena yang diteliti. Variabel ini 

P 
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mencerminkan karakteristik, atribut, atau faktor yang dapat 

bervariasi pada objek, individu, atau kelompok yang sedang dikaji. 

Dalam konteks penelitian ilmiah, variabel digunakan untuk 

merumuskan hipotesis, menentukan metode pengumpulan data, dan 

menganalisis hasil secara lebih terfokus. 

Variabel penelitian dapat didefinisikan sebagai elemen-elemen 

penelitian yang menggambarkan sesuatu yang dapat diukur dan 

memiliki nilai yang berubah-ubah. Variabel ini menjadi inti dari 

setiap penelitian karena melalui variabel inilah peneliti dapat 

mengeksplorasi hubungan, pengaruh, atau perbedaan 

antarfenomena secara sistematis (Creswell & Creswell, 2018). 

Dalam penelitian, variabel dapat dibedakan ke dalam beberapa 

kategori utama, sebagai berikut. 

1. Variabel Independen (Bebas) 

Variabel ini merupakan faktor yang memengaruhi atau 

menyebabkan perubahan pada variabel lain. Variabel 

independen sering kali diperlakukan sebagai penyebab dalam 

sebuah hubungan kausal. Sebagai contoh, dalam penelitian 

mengenai pengaruh metode pembelajaran terhadap hasil belajar, 

metode pembelajaran adalah variabel independen. 

2. Variabel Dependen (Terikat)  

Variabel dependen adalah hasil atau akibat yang dipengaruhi 

oleh variabel independen. Dalam contoh di atas, hasil belajar 

siswa adalah variabel dependen yang dipengaruhi oleh metode 

pembelajaran. 

3. Variabel Moderator 

Variabel moderator adalah variabel yang memengaruhi 

hubungan antara variabel independen dan dependen. 

Kehadirannya dapat memperkuat, melemahkan, atau mengubah 

arah hubungan antara variabel-variabel tersebut. Misalnya, 

dalam penelitian tentang pengaruh motivasi terhadap prestasi, 

tingkat dukungan sosial dapat menjadi variabel moderator. 

4. Variabel Kontrol 

Variabel kontrol adalah faktor yang dikendalikan agar tidak 

memengaruhi hubungan antara variabel independen dan 
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dependen. Pengendalian variabel ini, penting untuk memastikan 

validitas hasil penelitian. 

5. Variabel Intervening 

Variabel ini berfungsi sebagai perantara yang menjelaskan 

bagaimana atau mengapa variabel independen memengaruhi 

variabel dependen. Sebagai contoh, dalam penelitian tentang 

pengaruh pelatihan kerja terhadap produktivitas, kepuasan kerja 

dapat menjadi variabel intervening. 

Keberadaan variabel dalam penelitian membantu peneliti untuk 

(1) menyusun kerangka konseptual yang jelas. (2) mengidentifikasi 

hipotesis yang relevan, dan (3) menentukan alat ukur dan metode 

analisis yang tepat. Variabel penelitian tidak hanya penting dalam 

penelitian kuantitatif, tetapi juga memiliki peran dalam penelitian 

kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, meskipun variabel tidak selalu 

ditentukan sebelumnya, peneliti sering kali mengidentifikasi tema 

atau kategori yang bersifat fleksibel, selama proses pengumpulan 

data dan analisis, sedangkan instrumen penelitian kualitatif adalah 

alat yang digunakan untuk mengumpulkan data deskriptif yang 

mendalam, biasanya berupa narasi, opini, atau pengalaman 

partisipan. Dalam pendekatan ini, peneliti sering menjadi instrumen 

utama karena mereka secara langsung melakukan pengamatan, 

wawancara, dan analisis data. Instrumen ini bersifat fleksibel dan 

adaptif sehingga memungkinkan eksplorasi fenomena secara 

mendalam sesuai dengan konteks penelitian (Miles et al., 2020). 

Beberapa metode yang sering digunakan sebagai instrumen 

dalam penelitian kualitatif, meliputi wawancara mendalam, 

observasi, dokumentasi, dan catatan lapangan. Wawancara 

mendalam dilakukan untuk menggali informasi secara rinci dari 

partisipan mengenai pengalaman atau pandangan mereka. Observasi 

memungkinkan peneliti untuk mengamati perilaku atau situasi 

tertentu secara langsung, baik sebagai pengamat pasif maupun 

partisipan aktif. Selain itu, dokumentasi seperti arsip atau dokumen 

tertulis sering digunakan untuk melengkapi data. Catatan lapangan 

juga menjadi bagian penting di mana peneliti mencatat detail 
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observasi atau wawancara selama proses penelitian berlangsung 

(Creswell & Poth, 2018a). 

Instrumen ini dirancang untuk menangkap data yang kaya dan 

kontekstual. Validitas dan kredibilitas data dijaga, melalui triangulasi 

metode atau diskusi dengan partisipan. Dengan demikian, penelitian 

kualitatif memberikan pemahaman mendalam tentang fenomena 

yang diteliti. 

 

Pengembangan Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian kuantitatif adalah alat yang digunakan 

untuk mengumpulkan data numerik secara sistematis dan objektif. 

Instrumen ini dirancang untuk mengukur variabel penelitian dengan 

menggunakan skala pengukuran, seperti nominal, ordinal, interval, 

atau rasio. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik untuk 

menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis.  

Selain itu, desain yang baik dan pengujian yang tepat, instrumen 

kuantitatif menghasilkan data yang akurat dan dapat diandalkan 

untuk analisis ilmiah. Hal ini mendukung pengambilan kesimpulan 

yang relevan dan terpercaya dalam berbagai bidang penelitian. 

Instrumen penelitian kuantitatif memiliki karakteristik yang unik 

dibandingkan dengan instrumen penelitian kualitatif.  

Salah satu ciri khasnya adalah kemampuannya menghasilkan 

data berbasis angka atau numerik, yang memungkinkan analisis 

statistik secara mendalam dan objektif (Creswell & Creswell, 2018). 

Melalui penggunaan data numerik, peneliti dapat mengevaluasi 

hubungan antarvariabel atau mengidentifikasi pola tertentu dalam 

data yang mendukung kesimpulan berbasis bukti. Instrumen 

kuantitatif juga memungkinkan pengukuran variabel menggunakan 

berbagai skala, seperti nominal, ordinal, interval, atau rasio, 

tergantung pada tingkat presisi yang dibutuhkan untuk penelitian 

(Hennink et al., 2020a). 

Ciri lain dari instrumen penelitian kuantitatif adalah sifatnya 

yang terstandar. Hal ini memungkinkan instrumen diuji validitas dan 

reliabilitasnya, yang merupakan syarat utama dalam penelitian 

kuantitatif. Validitas mengacu pada kemampuan instrumen untuk 
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mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan reliabilitas 

berkaitan dengan konsistensi hasil pengukuran dalam berbagai 

kondisi (Heale & Twycross, 2015). Dengan instrumen yang 

terstandar, peneliti dapat memastikan bahwa data yang dihasilkan 

tidak hanya akurat, tetapi juga konsisten. Sebagai contoh, kuesioner 

yang terstruktur dengan baik, dapat menghasilkan data yang lebih 

reliabel dibandingkan wawancara terbuka, karena setiap responden 

diberikan pertanyaan yang sama dengan pilihan jawaban yang sama 

pula (Bryman, 2016).  

Selain itu, instrumen kuantitatif dirancang untuk meminimalkan 

bias peneliti. Hal ini dilakukan dengan menggunakan pertanyaan 

yang terstruktur dan pilihan jawaban yang sudah ditentukan 

sebelumnya, sehingga responden tidak terpengaruh oleh interpretasi 

atau preferensi subjektif peneliti (Creswell & Poth, 2018a).Dengan 

pendekatan ini, penelitian kuantitatif dapat memberikan hasil yang 

lebih objektif dan mendukung tujuan utamanya, yaitu menghasilkan 

temuan yang dapat digeneralisasi untuk populasi yang lebih luas 

(Creswell & Plano Clark, 2017). 

Dalam pengembangan instrumen kuantitatif, peneliti harus 

memastikan bahwa pertanyaan yang disusun jelas, relevan dengan 

konteks penelitian, dan mudah dipahami oleh responden. Penting 

juga untuk mempertimbangkan faktor budaya agar instrumen dapat 

diterapkan secara luas, tanpa memengaruhi validitas hasilnya 

(Streiner et al., 2015). Sebelum digunakan dalam penelitian utama, 

instrumen harus diuji coba untuk mengidentifikasi potensi kesalahan 

atau bias dan untuk memastikan validitas serta reliabilitasnya 

(Taherdoost, 2016). Uji coba ini membantu peneliti mengevaluasi 

efektivitas instrumen sebelum menggunakannya secara luas. 

Penggunaan instrumen yang dirancang dengan baik, tidak hanya 

meningkatkan kualitas data yang dikumpulkan, tetapi juga 

memperkuat kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian (Kimberlin 

& Winterstein, 2008). Dengan memahami karakteristik dan prinsip-

prinsip utama dalam pengembangan instrumen penelitian 

kuantitatif, peneliti dapat meningkatkan kualitas studi yang 

dilakukan dan memberikan kontribusi yang lebih bermakna dalam 

bidang penelitian mereka. 
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Jenis Instrumen Penelitian Kuantitatif 

Berikut adalah penjelasan rinci dan contoh untuk setiap jenis 

instrumen kuantitatif yang umum digunakan. 

1. Kuesioner 

Kuesioner adalah alat pengumpulan data berupa daftar 

pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden. Instrumen 

ini sering digunakan dalam penelitian kuantitatif untuk 

mengukur sikap, pendapat, atau persepsi individu terhadap suatu 

fenomena. Kuesioner dapat terdiri dari pertanyaan tertutup 

(misalnya, pilihan ganda atau skala Likert) dan terbuka, 

tergantung pada kebutuhan penelitian (Creswell & Creswell, 

2018). Skala Likert, misalnya, sering digunakan untuk menilai 

tingkat persetujuan responden terhadap suatu pernyataan, mulai 

dari "sangat setuju" hingga "sangat tidak setuju" (Sekaran & 

Bougie, 2016). 

Contoh: 

a. Kuesioner yang digunakan untuk menilai kepuasan 

pelanggan terhadap layanan bank menggunakan skala Likert 

1 (sangat tidak puas) hingga 5 (sangat puas). 

b. Survei tentang persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran 

daring selama pandemi dengan pilihan jawaban "ya" atau 

"tidak". 

Menurut Creswell dan Creswell (2018), kuesioner merupakan 

alat yang praktis untuk menjangkau responden dalam jumlah 

besar. Sekaran dan Bougie (2016) menambahkan bahwa skala 

Likert sangat membantu dalam memberikan pengukuran 

kuantitatif terhadap sikap atau persepsi. 

2. Tes atau Ujian 

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan, pengetahuan, atau 

keterampilan tertentu secara objektif. Tes ini biasanya berbentuk 

serangkaian pertanyaan atau tugas yang dirancang untuk 

menghasilkan data numerik yang dapat dibandingkan antara 

individu atau kelompok (DeVellis, 2016). Dalam penelitian 

pendidikan, misalnya, tes sering digunakan untuk mengevaluasi 

hasil belajar siswa. 
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Contoh: 

a. Tes matematika standar untuk menilai kemampuan siswa 

dalam memahami konsep geometri. 

b. Tes IQ yang dirancang untuk mengukur tingkat kecerdasan 

seseorang dalam penelitian psikologi. 

Menurut DeVellis (2016), tes yang dirancang dengan baik 

memungkinkan pengukuran yang konsisten terhadap 

kemampuan atau atribut tertentu. Kimberlin dan Winterstein 

(2008) menekankan pentingnya validitas dan reliabilitas tes 

untuk memastikan data yang dihasilkan dapat dipercaya. 

3.  Observasi Terstruktur 

Observasi terstruktur adalah metode pengumpulan data yang 

menggunakan pedoman atau daftar periksa (checklist) untuk 

mencatat perilaku, tindakan, atau fenomena tertentu secara 

sistematis. Observasi ini memungkinkan peneliti untuk mencatat 

data langsung dari lingkungan alami tanpa memengaruhi subjek 

yang diamati (Bryman, 2016). 

Contoh: 

a. Observasi di ruang kelas untuk mencatat interaksi antara 

guru dan siswa, menggunakan checklist untuk mencatat 

frekuensi metode pengajaran yang digunakan. 

b. Observasi perilaku belanja pelanggan di supermarket untuk 

mencatat pola belanja, seperti jumlah barang yang dibeli. 

Bryman (2016) menjelaskan bahwa observasi terstruktur 

membantu peneliti mengumpulkan data yang konsisten dan 

terstandar. Creswell dan Plano Clark (2017) menambahkan 

bahwa metode ini sering digunakan dalam penelitian sosial untuk 

mengamati perilaku atau interaksi dalam situasi nyata. 

4.  Alat Pengukuran Fisik 

Alat pengukuran fisik digunakan untuk mengukur variabel-

variabel yang bersifat kuantitatif, seperti berat badan, tinggi 

badan, tekanan darah, atau suhu tubuh. Alat ini biasanya 

digunakan dalam penelitian kesehatan, olahraga, atau gizi untuk 

menghasilkan data yang akurat dan presisi (Mohajan, 2017). 

Contoh: 
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a. Menggunakan tensimeter untuk mencatat tekanan darah 

pasien dalam penelitian tentang hipertensi. 

b. Menggunakan timbangan digital untuk mencatat berat badan 

anak-anak dalam studi tentang status gizi. 

Alat pengukuran fisik sangat penting dalam penelitian medis 

untuk memastikan data yang dihasilkan memiliki presisi tinggi. 

Beberapa peneliti menyoroti bahwa penggunaan alat ini 

memerlukan pelatihan yang memadai untuk menjaga akurasi 

pengukuran (Streiner et al., 2015). 

 

Kuesioner Penelitian Kuantitatif 

Kuesioner adalah salah satu instrumen utama dalam penelitian 

kuantitatif yang digunakan untuk mengumpulkan data dari 

responden melalui serangkaian pertanyaan yang terstruktur. 

Instrumen ini sangat populer karena efisiensinya dalam 

mengumpulkan data dari sampel besar dan kemampuannya 

menghasilkan data yang mudah dianalisis secara statistik. Kuesioner 

didefinisikan sebagai alat pengumpulan data, berupa serangkaian 

pertanyaan tertulis yang dirancang untuk mendapatkan informasi 

spesifik dari responden. Menurut Hernández-Sampieri et al. (2008), 

kuesioner terdiri dari pertanyaan terbuka dan/atau tertutup yang 

bertujuan untuk mengukur satu atau lebih variabel penelitian.  

Berikut ini beberapa contoh jenis-jenis pertanyaan dalam 

kuesioner. 

1. Pertanyaan Tertutup (Closed-Ended Questions) 

Jenis pertanyaan ini memberikan pilihan jawaban yang telah 

disiapkan sebelumnya. Responden hanya perlu memilih jawaban 

yang paling sesuai dengan pandangan mereka (Fowler, 2022). 

Contoh: Pilihan ganda, pertanyaan ya/tidak, atau skala Likert. 

Keunggulan: 

a. data mudah diolah dan dianalisis secara statistik; 

b. responden tidak memerlukan waktu lama untuk menjawab; 

dan 

c. jawaban lebih konsisten karena opsi sudah ditentukan. 
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Kekurangan:  

Membatasi responden jika jawabannya tidak tercakup dalam opsi 

yang ada. 

2. Pertanyaan Terbuka (Open-Ended Questions) 

Pertanyaan terbuka memberikan kebebasan penuh kepada 

responden untuk menjawab sesuai dengan pemikiran atau 

pengalaman mereka (Fowler, 2022). 

Contoh: "Bagaimana pendapat Anda mengenai layanan kami?" 

atau "Apa saran Anda untuk perbaikan layanan ini?" 

Keunggulan: 

a. membantu peneliti mendapatkan wawasan yang lebih dalam 

dan kaya akan detail; dan 

b. cocok digunakan dalam eksplorasi isu yang belum diketahui 

sebelumnya. 

Kekurangan: 

a. analisis jawabannya membutuhkan waktu lebih lama; dan 

b. memerlukan keterampilan khusus untuk menginterpretasi- 

kan jawaban responden. 

3. Pertanyaan Semi-Terbuka 

Jenis ini menggabungkan karakteristik pertanyaan tertutup dan 

terbuka. Responden diberikan pilihan jawaban, tetapi juga 

disediakan ruang untuk menambahkan jawaban yang tidak 

tercakup dalam opsi yang tersedia (Fowler, 2022). 

Contoh: "Pilih salah satu jawaban di bawah ini. Jika lain-lain, 

mohon sebutkan: ______." 

Keunggulan: 

a. memberikan fleksibilitas lebih kepada responden; dan 

b. kombinasi data kuantitatif dari opsi tertutup dan wawasan 

kualitatif dari jawaban tambahan. 

Kekurangan: 

Analisis data bisa menjadi lebih rumit karena adanya jawaban 

tambahan yang bervariasi. 
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Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kuantitatif, validitas dan reliabilitas instrumen 

adalah dua elemen kunci yang harus dipastikan sebelum instrumen 

digunakan. Validitas mengacu pada sejauh mana instrumen dapat 

mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur, sedangkan 

reliabilitas mengacu pada konsistensi hasil pengukuran dalam 

berbagai kondisi (Heale & Twycross, 2015). Dengan validitas dan 

reliabilitas yang tinggi, data yang dikumpulkan menjadi lebih dapat 

dipercaya dan mendukung analisis yang akurat. 

Validitas dan reliabilitas adalah syarat utama untuk memastikan 

kualitas data penelitian. Uji coba instrumen sebelum digunakan 

sangat penting untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas. 

Pengukuran validitas dan reliabilitas instrumen akan dijelaskan di 

bab lainnya (Heale & Twycross, 2015). 

Agar instrumen menghasilkan data yang valid dan reliabel, 

diperlukan pengujian. Dalam proses pengujian instrumen, penting 

untuk memastikan bahwa alat ukur yang digunakan benar-benar 

relevan dan konsisten. Hal ini mencakup dua aspek utama, yaitu 

validitas dan reliabilitas. 

1. Validitas, merujuk pada sejauh mana suatu instrumen mampu 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Terdapat beberapa 

metode utama untuk menilai validitas, yaitu: 

a. validitas isi (content validity): mengevaluasi sejauh mana isi 

instrumen mencakup semua aspek yang relevan; 

b. validitas konstruk (construct validity): memastikan bahwa 

instrumen secara tepat mencerminkan konsep yang diukur; 

dan 

c. validitas kriteria (criterion validity): mengukur kemampuan 

instrumen dalam memprediksi hasil berdasarkan kriteria 

tertentu. 

2. Reliabilitas, menunjukkan konsistensi alat ukur dalam 

memberikan hasil yang sama di bawah kondisi yang serupa. 

Beberapa pendekatan yang sering digunakan meliputi: 

 



 

 157 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif 

 

a. cronbach’s alpha, digunakan untuk menilai reliabilitas 

internal dari suatu instrumen; dan 

b. test-retest, memastikan stabilitas hasil pengukuran ketika 

diuji kembali pada waktu yang berbeda. 

 

Intrumen Penelitian Kualitatif 

Sebelum kita masuk dalam pembahasan tentang pembuatan 

instrumen penelitian kualitatif, mari kita tinjau secara singkat apa 

dan bagaimana penelitian kualitatif itu. Penelitian kualitatif adalah 

pendekatan yang didesain untuk mengerti fenomena sosial 

berdasarkan kedalaman dan keseluruhan. Pendekatan ini, secara 

khusus bersifat pada interpretasi makna yang diberikan oleh 

individu atau kelompok atas pengalaman, situasi, atau fenomena 

tertentu. Sementara, penelitian kuantitatif berorientasi pada angka 

dan hasil statistik, penelitian kualitatif menggunakan data deskriptif 

yang berasal dari wawancara, observasi, dokumen dan lain 

sebagainya. Realitas ini dapat menggali dan mengisahkan 

kompleksitas realitas sosial dalam konteksnya, sehingga dapat 

memahami bagaimana orang berpikir, bertindak, atau merasa pada 

suatu situasi. 

Dalam penelitian kualitatif, sering digunakan untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan eksploratif, “Mengapa individu tertentu 

melakukan suatu penolakan terhadap imunisasi?’’ atau “Bagaimana 

dampak budaya tertentu berdampak terhadap kesehatan 

masyarakat?” Analisis data dalam penelitian ini bisa bersifat tematis 

atau interpretatif, artinya hal itu harus dapat digali dan dari pola, 

makna, dan hubungannya (Patton, 2015; Rosenthal & Rosnow, 2008). 

Dalam proses penelitian kuantitatif maupun kualitatif, 

instrumen penelitian menjadi elemen kunci yang membantu peneliti 

dalam mengumpulkan data. Instrumen ini berfungsi sebagai alat 

yang dirancang secara khusus untuk memastikan data yang 

diperoleh relevan dengan tujuan penelitian. Pentingnya instrumen 

ini, terletak pada kemampuannya untuk mendukung validitas dan 

reliabilitas data yang dikumpulkan, sehingga hasil penelitian dapat 

dipercaya dan diandalkan (Cohen et al., 2018). 
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Instrumen penelitian dirancang sesuai dengan metode 

penelitian yang digunakan, baik kuantitatif maupun kualitatif. Dalam 

penelitian kuantitatif, instrumen umumnya bersifat terstruktur 

untuk mendapatkan data yang terukur. Sementara itu, dalam 

penelitian kualitatif, instrumen lebih fleksibel untuk menggali makna 

dan pengalaman subjek penelitian secara mendalam (Neuman, 

2014). 

Penelitian kualitatif memiliki pendekatan unik dalam 

pengumpulan dan analisis data, yang sangat berbeda dari metode 

kuantitatif. Salah satu ciri khasnya adalah peneliti berperan langsung 

sebagai alat utama atau human instrument. Peran ini mencakup 

menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber 

data, mengumpulkan informasi, mengevaluasi kualitas data, hingga 

menafsirkan dan menyusun kesimpulan dari temuan di lapangan 

(Creswell, 2014; Sugiyono, 2015). Alasan utama menjadikan peneliti 

sebagai instrumen utama adalah 

1. segala sesuatu belum mempunyai bentuk yang pasti, sehingga 

peneliti harus mampu menyesuaikan diri dengan situasi yang 

berubah-ubah di lapangan; 

2. hanya manusia yang dapat berhubungan dengan responden atau 

objek lainnya, serta mampu memahami kenyataan-kenyataan di 

lapangan; dan 

3. peneliti sebagai instrumen dapat segera menganalisis data yang 

diperoleh dan menafsirkannya (Merriam & Tisdell, 2015). 

Meskipun peneliti merupakan instrumen utama, penelitian 

kualitatif juga menggunakan beberapa instrumen pendukung dalam 

pengumpulan data, antara lain sebagai berikut. 

1. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara adalah alat bantu berupa daftar isu atau 

pertanyaan yang dirancang untuk menggali informasi dari 

partisipan. Namun, instrumen ini tidak kaku—peneliti memiliki 

kebebasan untuk menyesuaikan arah wawancara, berdasarkan 

respons yang diberikan oleh informan. Hal ini memastikan 

wawancara tetap mendalam dan relevan dengan konteks 

penelitian (Hennink et al., 2020). 
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2. Pedoman Observasi 

Instrumen ini berfungsi sebagai panduan bagi peneliti untuk 

mencatat aspek-aspek penting yang diamati selama proses 

penelitian. Pedoman observasi membantu peneliti tetap fokus 

pada tujuan penelitian, tanpa kehilangan detail penting yang 

mungkin relevan (Creswell & Poth, 2018). 

3. Catatan Lapangan 

Catatan lapangan menjadi dokumen penting yang digunakan 

untuk mencatat pengamatan, refleksi, atau ide-ide yang muncul 

selama proses penelitian. Catatan ini sering menjadi bahan utama 

dalam analisis data, karena merekam konteks dan nuansa 

lapangan yang tidak selalu terlihat dalam data formal (Merriam & 

Tisdell, 2015). 

4. Alat Perekam 

Alat perekam audio atau video memungkinkan peneliti merekam 

wawancara, diskusi, atau observasi. Rekaman ini, memungkinkan 

analisis data yang lebih mendalam karena peneliti dapat 

mengulang dan mengkaji kembali informasi dengan lebih teliti 

(Hennink et al., 2020). 

5. Kamera atau Alat Dokumentasi Visual 

Dokumentasi visual, seperti foto atau video, digunakan untuk 

merekam aktivitas, artefak, atau kondisi lapangan yang relevan 

dengan penelitian. Gambar-gambar ini, dapat menjadi bukti 

pendukung atau memperkaya narasi penelitian (Creswell & Poth, 

2018). 

Dalam penerapan instrumen ini, peneliti kualitatif wajib 

mematuhi prinsip-prinsip etika, seperti menjaga privasi partisipan, 

meminta persetujuan (informed consent), dan melindungi 

kerahasiaan data. Semua langkah ini bertujuan untuk memastikan 

penelitian berlangsung dengan penuh tanggung jawab dan 

menghormati hak-hak individu yang terlibat (Merriam & Tisdell, 

2015). Peneliti harus terus merefleksikan dan, jika perlu, 

menyesuaikan instrumen sesuai dengan kebutuhan lapangan. 

Pendekatan yang fleksibel dan adaptif ini, akan memastikan data 

yang diperoleh tetap relevan, akurat, dan dapat mendukung validitas 

penelitian secara keseluruhan (Creswell & Poth, 2018). 
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Tahapan Pengambilan Data 

Proses pengambilan data dalam penelitian sosial dan kesehatan 

memerlukan perencanaan yang matang sejak awal. Tahap pertama 

melibatkan penentuan tujuan penelitian yang menjadi panduan 

utama dalam seluruh proses. Peneliti kemudian perlu 

mengidentifikasi populasi dan menentukan sampel yang sesuai 

untuk penelitian (Creswell & Poth, 2018b). Selanjutnya, teknik 

pengumpulan data yang relevan harus dipilih, baik melalui 

wawancara, observasi, atau instrumen lain yang sesuai dengan 

tujuan studi (Hennink et al., 2020b).  

Tidak kalah penting, peneliti harus menyusun instrumen 

penelitian, seperti pedoman wawancara atau lembar observasi, dan 

mengurus perizinan yang relevan, termasuk memperhatikan aspek 

etika penelitian seperti informed consent (Merriam & Tisdell, 2015). 

Selain itu, peneliti disarankan menyusun protokol penelitian yang 

mencakup aspek operasional, seperti jadwal kegiatan dan sumber 

daya yang dibutuhkan (Sugiyono, 2015). 

Setelah persiapan selesai, tahap pengumpulan data dapat 

dimulai. Metode pengumpulan data yang sering digunakan meliputi 

wawancara mendalam, observasi, dan penyebaran kuesioner 

(Bryman, 2016). Wawancara biasanya dilakukan dengan cara tatap 

muka untuk menggali pandangan atau pengalaman partisipan secara 

mendalam, baik dengan format terstruktur maupun tidak terstruktur 

(Merriam & Tisdell, 2015). Dalam observasi, peneliti secara langsung 

mencatat perilaku atau fenomena yang diamati untuk memperoleh 

data kontekstual (Flick, 2018; Hennink et al., 2020a). Adapun 

kuesioner digunakan untuk menjangkau responden dalam jumlah 

besar, baik melalui media cetak maupun digital (Sugiyono, 2015). 

Selain itu, studi dokumentasi dapat dilakukan untuk melengkapi 

data utama. Pendekatan ini melibatkan pengumpulan informasi dari 

dokumen-dokumen sekunder, seperti laporan, arsip, atau catatan 

organisasi (Creswell & Poth, 2018). Sepanjang proses ini, peneliti 

wajib mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian, termasuk menjaga 

kerahasiaan data dan menghormati privasi partisipan (Creswell & 

Poth, 2018a; Miles et al., 2020; Patton, 2015). 



 

 161 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif 

 

Tahap berikutnya adalah pengolahan dan analisis data yang 

telah terkumpul. Proses ini biasanya dimulai dengan transkripsi 

wawancara atau observasi, diikuti oleh pemberian kode data untuk 

mengidentifikasi tema atau pola yang muncul (Creswell, 2014). Data 

yang telah dikategorikan, kemudian dianalisis sesuai dengan 

pendekatan yang dipilih, seperti analisis tematik atau naratif 

(Hennink et al., 2020). Peneliti juga disarankan untuk melakukan 

triangulasi data, yaitu membandingkan data dari berbagai sumber 

untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian (Merriam 

& Tisdell, 2015). 

Langkah terakhir adalah menyusun laporan penelitian dan 

mempresentasikan temuan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan. Laporan harus mencerminkan temuan secara 

sistematis dan menjelaskan bagaimana data mendukung kesimpulan 

yang diambil (Sugiyono, 2015). Selain itu, refleksi terhadap proses 

penelitian sangat penting untuk mengidentifikasi kendala yang 

dihadapi dan memperbaiki metodologi pada masa depan (Cottrell & 

McKenzie, 2021; Miles et al., 2020; Neuman, 2014; Patton, 2015). 
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Pengertian Data dan Informasi 

ata dan informasi adalah dua konsep yang berhubungan satu 

sama lain, tetapi memiliki perbedaan sangat nyata satu sama 

lain dalam berbagai konteks penelitian. Data merujuk pada 

fakta mentah atau rangkaian peristiwa yang tidak diproses atau 

diolah. Data bisa berupa angka, huruf, karakter, simbol atau petanda 

lain yang biasanya merupakan bahan mentah yang diambil sebagai 

dasar untuk memproduksi informasi. Berikut beberapa contoh data 

berikut dalam konteks kebijakan publik dan kesehatan masyarakat 

(Setiaji & Pramudho, 2022). 

1. Jumlah kasus Covid-19 harian di suatu wilayah. 

2. Tingkat kepuasan pasien terhadap pelayanan rumah sakit, skala 

1-5. 

3. Persentase cakupan imunisasi yang diterima masyarakat 

berdasarkan kelompok umur. 

4. Angka dari kematian ibu melahirkan. 

5. jumlah masyarakat miskin yang berada di tingkat desa tertentu. 

Selanjutnya, informasi adalah hasil pengolahan data yang telah 

memiliki arti dan dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. 

Informasi merupakan data yang telah dianalisis, diinterpretasi, dan 

D 
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disajikan dalam bentuk yang bermakna bagi penggunanya (Miles et 

al., 2020; Patton, 2015). 

1. Data Trend: Bulan ini peningkatan kasus Covid-19 menjadi dari 

bulan lalu. 

2. Data Survailans: terjadi Penurunan kasus pada 6 bulan terakhir 

ini. 

3. Data Cakupan: Cakupan Lansia belum mencapai target. 

4. Data Outcome: meningkatnya angka kematian ibu menjadi 20% 

dari tahun sebelumnya, setelah tidak dilakukan intervensi secara 

intensive. 

5. Data Situasi: Pendataan informasi update jumlah penduduk 

miskin bertambah cukup tinggi dan juga terjadi penurunan daya 

beli yang diakibatkan oleh pandemi. 

Dalam proses pembuatan kebijakan, data mentah perlu diolah 

menjadi informasi yang bermakna, sebelum dapat mengambil 

keputusan yang akurat. Misalnya, data jumlah kasus Covid-19 harian 

perlu dianalisis trennya menjadi kebijakan pembatasan sosial (Noor, 

2021). Data kepuasan pasien juga diperlukan untuk menilai 

perbaikan layanan kesehatan. Dalam konteks kebijakan publik, 

terutama dalam bidang kesehatan, informasi adalah bagian penting 

untuk dapat membuat kebijakan yang efektif berdasarkan data. Data 

sebagai fakta mentah atau detail peristiwa yang disajikan tanpa 

makna.  

Sementara itu, informasi merupakan data yang telah diolah 

untuk selanjutnya menjadi dasar kebijakan. Dalam kaitannya dengan 

penelitian sosial dan kesehatan masyarakat, sejumlah data berbagai 

jenis data dikumpulkan, seperti jumlah kasus penyakit, kepuasan 

pasien, cakupan vaksinasi, kematian, atau indikator sosial ekonomi. 

Kesemua itu diolah untuk kebijakan, misalnya, data trend 

meningkatnya kasus penyakit, penurunan kepuasan pasien, atau 

meningkatnya warga miskin karena pandemi(Modjo, 2023; Septiani, 

2023). 

Bagi ilmu pemerintahan, metoda kuantitatif menjadi bagian yang 

penting untuk dapat mengambil keputusan berdasarkan data. Survei 

dan analisis statistik menjadi contoh metoda yang sangat penting. 
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Survei memungkinkan peneliti dan pemberi kebijakan untuk 

mendekati target lapangan, dan analisis statistik membantu 

mengidentifikasi pola, trend, maupun hubungan antara variabel 

berikutnya (Hair et al., 2019). Namun demikian, teknologi informasi 

dan komunikasi pun mengubah pola pengelolaan dan analisis data 

kesehatan. Big data, artificial intelligence, dan machine learning 

memungkinkan analisis yang lebih komprehensif dan prediktif, 

meski mempunyai tantangan, menjaga privasi data dan informasi 

sebaran kesehatan yang sensitive (Informasi, 2024; Risdawati, 2023). 

Walaupun demikian, data tidak kuantitas sebenarnya bukan 

satu-satunya faktor yang ada dalam pembuatan keputusan. Expertise 

atau keahlian klinis, profesor kedokteran, dan preferensi pasien 

adalah faktor besar lupa yang dilupakan dalam pembuatan kebijakan 

kesehatan. Bukti, pengalaman, maupun kebutuhan merupakan hal 

utama untuk dimasukkan dalam kebijakan kesehatan. Dalam era 

digital ini, data dapat memberikan suatu tantangan bagi pemerintah, 

dan bagaimana tatakelola data yang baik adalah tantangan disisi 

lainnya. 

 

Jenis-Jenis Skala Pengukuran  

Skala pengukuran adalah konsensus yang digunakan untuk 

menentukan panjang-pendeknya interval dalam alat ukur pada 

penelitian. Skala pengukuran sangat penting dalam penelitian 

kuantitatif, di mana mempunyai karakteristik yang beragam 

bergantung pada tingkatannya. skala pengukuran ini mempunyai 

empat tingkatannya yang fundamental untuk mengukur variabel 

penelitian, yakni nominal, ordinal, interval, dan rasio (Creswell & 

Creswell, 2018).  

Properti identitas adalah apakah skala tersebut memiliki 

kemampuan untuk membedakan setiap nilai secara unik. Sebagian 

besar skala pengukuran mulai dari nominal hingga rasio 

mempunyain properti ini. Magnitude atau besaran dimiliki oleh skala 

ordinal, interval dan rasiom di mana properti ini membuat semua 

nilai dalam skala itu berhubungan terurut. Property equal intervals 

dimiliki hanya oleh skala interval dan rasio. Dengan properti ini, 
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jarak antara titik-titik data adalah sama sehingga perbandingan 

antarnilai juga akan bermakna. Terakhir, yaitu property minimum 

value of zero, di mana titik nol yang ada di skala rasio merupakan 

ketidakan absolut peubah tersebut (Babbie, 2020; Creswell & 

Creswell, 2018; Trochim & Donnelly, 2020). 

Memahami karakteristik tiap skala pengukuran data merupakan 

suatu hal penting bagi peneliti dalam melakukan penelitiannya, 

karena tiap karakteristik akan berimbas pada alat analisis statistik 

yang dapat digunakan maupun interpretasi data yang telah 

diperoleh. Contohnya, operasi aritmatika seperti penjumlahan dan 

pengurangan hanya bermakna pada skala interval dan rasio, 

sementara perkalian dan pembagian hanya valid pada skala rasio. 

 

Skala pengukuran nominal 

Skala pengukuran nominal adalah jenis skala pengukuran paling 

dasar yang digunakan untuk membedakan antara kategori atau 

mengklasifikasi kategori objek tanpa urutan atau hierarki. Pada skala 

ini, angka atau pelabelan digunakan murni untuk tujuan 

mengidentifikasi satu objek berbeda dari yang lain(Trochim & 

Donnelly, 2020). 

Contoh penelitian yang menggunakan skala ini: dampak iklim 

organisasi terhadap kinerja petugas penjualan dan transportasi 

dalam suatu organisasi. Skala nominal akan digunakan untuk 

memisahkan antara berbagai kategori tingkat kinerja di mana 

respons terhadap artikel ini bisa sangat buruk, buruk, cukup baik, 

sangat baik (Robson & McCartan, 2016). 

Karakteristik utama skala nominal: 

1. tidak memiliki urutan atau tingkatan; dan 

2. angka atau label hanya berfungsi sebagai identifikasi 

Contoh penggunaan skala nominal dalam penelitian sosial dan 

kesehatan, sebagai berikut. 

1. Studi tentang distribusi jenis penyakit di suatu wilayah dengan 

mengelompokkan kejadian penyakit seperti flu, kanker, dan 

malaria menjadi ya (penyakit) dan tidak (tidak ada penyakit) 

(Purba R. J.; Camelia A., 2023; Sukendar D. S. S., 2021). 
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2. Studi Kesehatan Mental: pengelompokan jenis gangguan 

psikologis, seperti kecemasan, depresi, dan gangguan bipolar 

untuk analisis prevalensi setiap jenis di populasi tertentu 

menjadi ya (sakit) dan tidak (tidak sakit) (Lestari A., 2018; 

Setyanto M. A., 2023). 

3. Penelitian Demografi: Pengelompokan berdasarkan status 

perkawinan responden, lajang, menikah, bercerai, berpisah, 

janda/duda, untuk menganalisis tren sosial dalam kaitannya 

dengan kesehatan masyarakat (Siahaan, 2019). 

4. Penelitian Politik: analisis perilaku pemilih berdasarkan afiliasi 

politik, Independen, Republik, Demokrat, untuk memahami 

preferensi kebijakan. -- Studi Kesehatan Masyarakat: studi untuk 

mengelompokkan golongan darah A, B, AB, O untuk menganalisis 

hubungannya dengan kerentanan terhadap penyakit tertentu. 

5. Penelitian Sosiologi Kesehatan: studi untuk mengelompokkan 

agama & suku bangsa responden untuk membedakan perilaku 

kesehatan antarkelompok (Fadillah, 2024; Rachmawati, 2020). 

6. Studi Tes Kesehatan: studi penelitian pada jenis fasilitas 

kesehatan, puskesmas, klinik, atau RS, untuk menganalisis 

aksesibilitas layanan kesehatan di suatu wilayah (Modjo, 2023; 

Taufik, 2024). 

7. Studi Gizi Kesehatan Masyarakat: Variabel jenis ini dibuat 

berdasarkan jenis makanan Vegetarian, vegan, dan semua 

makanan. Selanjutnya, variabel tersebut digunakan untuk 

menggambarkan pola konsumsi, dan status gizi populasi (Affrian, 

2018). 

Dalam analisis data, skala nominal memungkinkan peneliti 

menghitung frekuensi, proporsi, atau persentase setiap kategori. Uji 

statistik yang paling banyak digunakan dengan data nominal adalah 

Chi-square (Field, 2018; Gravetter & Wallnau, 2018). 

 

Skala Pengukuran Ordinal 

Ordinal scale memungkinkan peneliti mengurutkan responden 

dari tingkat terendah ke tingkat tertinggi atau sebaliknya menurut 

atribut tertentu. Dalam skala ordinal, angka memiliki dua makna, 
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yaitu sebagai lambang untuk membedakan objek dan 

mengisyaratkan peringkat atau kedudukan (Gravetter & Wallnau, 

2018). Ciri-ciri data dengan skala pengukuran ordinal adalah 

1. memiliki urutan atau peringkat tertentu; dan 

2. interval antartingkatan tidak harus sama. 

Contoh penelitian dengan skala ordinal adalah sebagai berikut. 

1. Pengukuran Tingkat Kepuasan Pasien, misalnya penggunaan 

Skala Likert untuk kepuasan pasien dikategorikan sebagai 

ordinal karena (1) memiliki urutan yang jelas dari sangat tidak 

puas hingga sangat puas. Jarak psikologis antara “tidak puas” ke 

“cukup puas” tidak dapat dipastikan sama dengan jarak “cukup 

puas” ke “puas”; dan (2) responden dapat membandingkan 

tingkatan namun tidak dapat mengukur seberapa besar 

perbedaannya (Modjo, 2023; Taufik, 2024). 

2. Tingkat Kecemasan dengan Skala Frekuensi, pengukuran 

kecemasan berskala ordinal karena (1) terdapat urutan yang 

jelas dari tidak pernah hingga selalu; (2) Interval waktu antara 

“jarang” ke “sering” bersifat subjektif dan tidak dapat diukur 

secara pasti; (3) Interpretasi “jarang” dan “sering” bisa berbeda 

antarresponden; dan (4) memungkinkan perbandingan tingkatan 

tapi tidak memungkinkan operasi matematika (tambah, kurang, 

kali dan bagi) (Wijaya, 2021). 

3. Minat Beli Konsumen, pengukuran minat beli berskala ordinal 

karena (1) memiliki tingkatan dari sangat tidak berminat hingga 

sangat berminat; (2) jarak psikologis antarkategori tidak dapat 

diukur secara pasti; (3) interpretasi “berminat” dapat berbeda 

antarresponden; dan (4) hanya menunjukkan urutan preferensi 

tanpa menunjukkan besaran perbedaan yang pasti (Marlina, 

2019). 

Implikasi dalam Analisis Data menjadi sangat penting karena 

menentukan jenis analisis statistik yang tepat, mencegah kesalahan 

interpretasi data, Memengaruhi juga cara pelaporan hasil penelitian. 

Penggunaan skala ordinal dalam contoh-contoh di atas, 

memungkinkan peneliti mengukur konstruk yang bersifat subjektif 
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dan abstrak, namun tetap mempertahankan hierarki atau urutan 

yang bermakna dalam analisisnya (Cottrell & McKenzie, 2021). 

 

Skala Pengukuran Interval 

Skala pengukuran interval merupakan skala data pengukuran 

yang dapat membedakan, memberi peringkat, dan memberikan 

informasi mengenai jarak antara satu individu dengan individu 

lainnya (Shadish et al., 2002; Zikmund et al., 2020). Ciri-ciri skala 

pengukuran interval adalah 

1. memiliki jarak yang sama antarnilai; dan 

2. nilai nol bersifat arbitrer (ada wujudnya). 

Contoh dalam penelitian sosial dan kesehatan, sebagai berikut. 

1. Public Health Surveillance Well-being Scale (PHS-WB) 

2. Quality of Life Scale (CASP-19) 

3. Pengukuran suhu tubuh 

4. Skor IQ 

Berikut adalah penjelasan lebih rinci tentang contoh-contoh 

penelitian yang menggunakan skala interval. 

1. Public Health Surveillance Well-being Scale (PHS-WB); PHS-WB 

awalnya dikembangkan sejumlah 34-item pertanyaan, kemudian 

intinya disajikan dalam bentuk ringkasan berjumlah 10 item. 

Skala ini dirancang untuk mengukur kesejahteraan mental, fisik, 

dan sosial. PHS-WB memiliki internal konstanta reliabilitas 087 

dan menggunakan skor item korelasi tinggi r=0.94. Instrumen ini 

akan memungkinkan tinjauan kesejahteraan di PNSS atau di 

situasi khususatau menemukan bentuknya yang lebih ringkas 

(Kara, 2019).  

2. Pengukuran suhu tubuh pasien; pengukuran suhu tubuh 

menggunakan skala interval, seperti derajat Celsius atau 

Fahrenheit. Metode pengukuran suhu yang umum digunakan 

meliputi aksila, timpani, rektal, oral, dan per-cutan (dahi). 

Pengukuran suhu timpani, dianggap mewakili suhu inti tubuh 

karena membran timpani dan hipotalamus disuplai oleh arteri 

yang sama (Kara, 2019). 
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3. Quality of Life Scale (CASP-19); CASP-19 adalah skala kualitas 

hidup yang terdiri dari 19 item pertanyaan, mencakup empat 

domain: Control, Autonomy, Self-Realization, dan Pleasure. Skala 

ini dirancang untuk mengukur aspek positif dan negatif dari 

penuaan, bukan hanya fokus pada masalah kesehatan dan 

perawatan sosial. CASP-19 telah digunakan dalam berbagai studi 

internasional dan memiliki sifat psikometrik yang baik (Sueiro, 

2023). 

4. Tes IQ dalam studi psikologi; Tes IQ menggunakan skala interval 

untuk mengukur kemampuan kognitif. Skor IQ biasanya memiliki 

mean 100 dan standar deviasi 15. Tes IQ digunakan untuk 

berbagai tujuan, termasuk mengukur kecerdasan umum, 

kemampuan akademik, dan potensi kerja. Namun, perlu diingat 

bahwa tes IQ bukan satu-satunya penentu kecerdasan dan 

memiliki keterbatasan dalam mengukur aspek-aspek kecerdasan 

lainnya (Widhiarso, 2022). 

Penggunaan skala interval dalam contoh-contoh di atas 

memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis statistik yang lebih 

kompleks, seperti menghitung rata-rata, standar deviasi, dan 

melakukan uji parametrik. Hal ini memberikan wawasan yang lebih 

mendalam tentang variabel yang diukur dan memungkinkan 

perbandingan yang lebih akurat antarindividu atau kelompok (Hair 

et al., 2019). 
 

Skala Pengukuran Rasio 

Data rasio adalah skala pengukuran yang memiliki semua 

karakteristik skala interval ditambah dengan adanya titik nol mutlak. 

Data rasio adalah jenis data yang paling informatif dalam bentuknya 

karena meliputi pengertian urutan yang presisi, jarak yang presisi 

dan bahwa hubungan antara elemen data bisa dihitung rasio yang 

bermakna. Karakteristik data dengan pengukuran skala rasio adalah 

(1) dapat dilakukan semua operasi matematis, dan (2) mempunyai 

Nol mutlak (Trochim & Donnelly, 2020). Beberapa contoh dalam 

penelitian yang menggunakan skala rasio. Penjelasan lebih rinci 

tentang contoh-contoh penelitian yang menggunakan skala rasio 

sebagai berikut. 
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1. Quality of Well-being Scales (QWB-SA); QWB-SA adalah 

instrumen yang mengukur kesehatan fisik dan mental dengan 41 

item pertanyaan. Skala ini menghasilkan skor antara 0,0 

(kematian) hingga 1,0 (kesehatan sempurna) QWB-SA 

menggabungkan tiga skala: mobilitas, aktivitas fisik, dan aktivitas 

sosial dengan pengukuran gejala/masalah. Skala ini dirancang 

untuk mengukur kualitas hidup terkait kesehatan dan dapat 

digunakan untuk menghitung Quality-Adjusted Life Years (QALYs) 

yang diperlukan dalam analisis ekonomi kesehatan (Busija, 

2011). 

2. Studi antropometri mengukur tinggi dan berat badan. 

Pengukuran tinggi dan berat badan merupakan contoh klasik 

penggunaan skala rasio dalam antropometri (Health, 2023). 

Kedua variabel ini memiliki titik nol absolut (tidak mungkin 

memiliki tinggi atau berat negatif) dan dapat digunakan dalam 

berbagai operasi matematika. Dalam studi kesehatan, tinggi dan 

berat badan sering digunakan untuk menghitung Indeks Massa 

Tubuh (IMT), yang merupakan indikator penting untuk status 

gizi dan risiko kesehatan. 

3. Studi epidemiologi mengukur tekanan darah; Tekanan darah 

diukur menggunakan skala rasio, dengan nilai nol absolut yang 

menunjukkan tidak adanya tekanan (Suci, 2023). Dalam studi 

epidemiologi, tekanan darah sering digunakan sebagai indikator 

risiko penyakit kardiovaskular. Pengukuran tekanan darah 

memungkinkan perbandingan langsung antarnilai dan dapat 

digunakan dalam berbagai analisis statistik untuk menilai faktor 

risiko dan efektivitas intervensi kesehatan. 

4. Penelitian sosial ekonomi mengukur pendapatan keluarga; 

pendapatan keluarga diukur menggunakan skala rasio karena 

memiliki titik nol absolut (tidak ada pendapatan) dan 

memungkinkan perbandingan langsung antarnilai. Dalam 

penelitian ekonomi kesehatan, pendapatan keluarga sering 

digunakan untuk menilai status sosial ekonomi dan akses ke 

layanan kesehatan (Modjo, 2023; Taufik, 2024). Misalnya, dalam 

studi Current Population Survey-Demographic Supplement (CPS-
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DS), pendapatan keluarga digunakan untuk menghitung tingkat 

kemiskinan dan menentukan kelayakan untuk program-program 

pemerintah (BPS, 2023). 

5. Penelitian transportasi mengukur jarak ke fasilitas kesehatan: 

Jarak ke fasilitas kesehatan diukur pada skala rasio, di mana titik 

nol absolut adalah fasilitas kesehatan itu sendiri. Studi 

transportasi dan kesehatan masyarakat biasanya menggunakan 

jarak sebagai ukuran aksesibilitas ke layanan kesehatan (Purba 

R. J.; Camelia A., 2023). Misalnya, dalam studi global tentang 

waktu tempuh ke fasilitas kesehatan, 91,1% populasi dunia 

berada dalam jarak tempuh 60 menit dari fasilitas kesehatan jika 

mereka memiliki akses ke transportasi bermotor. 

Penggunaan skala rasio dalam contoh-contoh di atas, 

memungkinkan peneliti melakukan berbagai analisis statistik yang 

kompleks, termasuk perbandingan langsung antarnilai, perhitungan 

rasio, dan operasi matematika lainnya. Hal ini memberikan 

fleksibilitas dan keakuratan yang tinggi dalam analisis data 

penelitian. 

 

Penutup 

Penggunaan data dan informasi dalam menyusun kebijakan 

publik, khususnya di sektor kesehatan, merupakan elemen penting 

untuk menciptakan kebijakan yang efektif dan berbasis fakta. Data, 

yang berupa fakta mentah atau rincian kejadian yang belum diolah, 

menjadi pijakan utama dalam proses pengambilan keputusan. Di sisi 

lain, informasi adalah hasil pengolahan data yang memiliki makna 

dan dapat mendukung penyusunan kebijakan. Dalam konteks 

kesehatan masyarakat, berbagai jenis data dikumpulkan, seperti 

jumlah kasus penyakit, tingkat kepuasan pasien, cakupan vaksinasi, 

angka kematian, dan indikator sosial ekonomi. Data ini kemudian 

diproses menjadi informasi yang bermanfaat, seperti tren 

peningkatan kasus penyakit atau dampak pandemi terhadap angka 

kemiskinan (Miles et al., 2020; Rosenthal & Rosnow, 2008; Sembiring 

S., 2018). 
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Pendekatan kuantitatif memiliki peranan yang sangat penting 

dalam bidang ilmu sosial maupun eksakta untuk mendukung 

pengambilan keputusan berbasis data. Melalui survei, peneliti dan 

pemerintah dapat memperoleh data langsung dari masyarakat, 

sementara analisis statistik digunakan untuk mengidentifikasi pola, 

tren, serta hubungan antarvariabel yang relevan. Sebagai ilustrasi, 

pengelolaan data kesehatan secara sistematis dapat digunakan untuk 

menyusun rekomendasi kebijakan dan program yang tepat sasaran. 

Hal ini menegaskan bahwa pengumpulan dan analisis data secara 

efektif merupakan kunci dalam menciptakan kebijakan kesehatan 

yang sesuai dengan kebutuhan. 

Meskipun data memiliki peranan yang sangat penting, para 

pakar menekankan bahwa keputusan tidak seharusnya hanya 

bergantung pada data semata. Keahlian klinis dan preferensi pasien 

juga menjadi elemen krusial yang perlu diperhatikan dalam 

perumusan kebijakan kesehatan. Kombinasi antara bukti ilmiah, 

pengalaman praktis, dan kebutuhan masyarakat merupakan kunci 

dalam menciptakan kebijakan kesehatan yang menyeluruh dan 

efektif. Dalam konteks ini, keterlibatan masyarakat dalam proses 

kebijakan publik menjadi sangat penting agar program jaminan 

kesehatan pemerintah memberikan manfaat yang nyata, terutama 

bagi kelompok masyarakat kurang mampu. Oleh karena itu, 

melibatkan masyarakat dalam pengambilan keputusan adalah 

langkah yang penting untuk memastikan kebijakan yang dihasilkan 

sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi menghadirkan 

peluang baru dalam pengelolaan dan analisis data kesehatan. 

Penggunaan big data, kecerdasan buatan (artificial intelligence), dan 

machine learning memungkinkan dilakukannya analisis yang lebih 

canggih dan prediktif. Namun, penerapan teknologi ini juga 

memunculkan tantangan, khususnya yang berkaitan dengan privasi 

data dan keamanan informasi kesehatan yang sifatnya sensitif. 

Pengelolaan data yang baik, menjadi syarat utama untuk 

mengoptimalkan potensi data dalam mendukung perumusan 

kebijakan publik. Dengan pemanfaatan teknologi informasi yang 
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tepat, kebijakan kesehatan dapat dirancang lebih responsif, efisien, 

dan memberikan dampak positif bagi Masyarakat (Informasi, 2024; 

Miles et al., 2020). 

Pengelolaan data yang baik mencakup proses pengumpulan, 

penyimpanan, analisis, dan distribusi data yang aman serta 

bertanggung jawab. Dengan demikian, penggunaan data dan 

informasi secara efektif dapat mendukung terciptanya kebijakan 

kesehatan yang lebih relevan, efisien, dan bermanfaat bagi 

masyarakat luas. 
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Definisi Validitas dan Reliabilitas dalam Penelitian Kuantitatif 

alam konteks penelitian kuantitatif, validitas dan reliabilitas 

adalah dua konsep utama yang menjadi dasar kualitas 

instrumen pengumpulan data. Validitas merujuk pada sejauh 

mana suatu instrumen mampu mengukur apa yang seharusnya 

diukur, sementara reliabilitas mengacu pada konsistensi hasil 

pengukuran ketika instrumen yang sama digunakan berulang kali 

dalam kondisi serupa. Sebuah instrumen yang valid, memastikan 

bahwa data yang dihasilkan merepresentasikan konsep yang 

dimaksud secara akurat, sedangkan instrumen yang reliabel 

memberikan hasil yang stabil dan bebas dari kesalahan acak. Oleh 

karena itu, validitas dan reliabilitas saling melengkapi, untuk 

memastikan kualitas instrumen yang digunakan dalam penelitian. 

 

 

 

D 
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Pentingnya Pengujian Validitas dan Reliabilitas dalam 

Instrumen Penelitian 

Pengujian validitas dan reliabilitas memiliki peranan penting 

dalam mendukung kepercayaan terhadap data penelitian. Validitas 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan relevan dengan tujuan 

penelitian, sehingga kesimpulan yang dihasilkan menjadi bermakna. 

Di sisi lain, reliabilitas menjamin bahwa hasil pengukuran konsisten 

dari waktu ke waktu, sehingga mengurangi risiko bias atau kesalahan 

dalam interpretasi. Pengujian ini juga berkontribusi pada efisiensi 

proses pengumpulan data dengan menghilangkan item yang tidak 

relevan atau ambigu. Tanpa instrumen yang valid dan reliabel, 

penelitian kuantitatif berisiko menghasilkan data yang bias, tidak 

akurat, dan tidak dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. 
 

Hubungan antara Validitas dan Reliabilitas dalam Konteks 

Pengukuran Data 

Hubungan antara validitas dan reliabilitas dapat digambarkan 

sebagai saling terkait tetapi memiliki fungsi yang berbeda. 

Reliabilitas sering kali dianggap sebagai prasyarat untuk validitas, 

karena instrumen yang tidak konsisten tidak mungkin memberikan 

hasil yang akurat. Namun, reliabilitas yang tinggi tidak selalu 

menjamin validitas, karena sebuah instrumen dapat memberikan 

hasil yang konsisten tetapi tidak relevan dengan variabel yang 

diukur. Sebagai contoh, sebuah tes matematika mungkin reliabel 

tetapi tidak valid jika digunakan untuk mengukur kecerdasan umum. 

Oleh karena itu, untuk memastikan kualitas instrumen penelitian, 

validitas dan reliabilitas harus diperhatikan secara bersamaan. 

Pendekatan yang terintegrasi dalam pengujian kedua aspek ini, 

memungkinkan peneliti untuk mengembangkan instrumen yang 

mampu menghasilkan data yang dapat dipercaya, akurat, dan 

relevan. 
 

Konsep Validitas 

Validitas merujuk kepada sejauh mana suatu instrumen 

penelitian mampu mengukur apa yang seharusnya diukur (Bryman, 

2012). Dalam konteks penelitian kuantitatif, validitas memastikan 
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bahwa data yang dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian, 

benar-benar mencerminkan konsep atau konstruk yang 

dimaksudkan. Instrumen yang valid membantu peneliti 

mendapatkan data yang akurat dan relevan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Sebagai contoh, kuesioner yang dirancang 

untuk mengukur tingkat kepuasan pelanggan harus memuat 

pertanyaan yang berkaitan dengan aspek-aspek layanan, seperti 

kualitas pelayanan, harga, dan pengalaman pelanggan (Creswell, 

2014). Oleh karena itu, validitas menjadi elemen penting dalam 

memastikan keandalan dan interpretasi hasil penelitian. 

 

Jenis-Jenis validitas 

Validitas terdiri dari beberapa jenis yang masing-masing 

memiliki fokus pengukuran yang berbeda. Validitas isi, konstruk, dan 

kriteria adalah tiga jenis utama yang sering digunakan dalam 

penelitian kuantitatif (Hair et al., 2014). 

1. Validitas Isi (Content Validity) 

Validitas isi mengacu pada sejauh mana item-item dalam 

instrumen penelitian, mencakup seluruh dimensi atau aspek 

yang relevan dengan variabel yang diukur (Polit & Beck, 2006). 

Validitas ini sering kali dievaluasi oleh panel ahli untuk 

memastikan bahwa instrumen tersebut memiliki cakupan yang 

komprehensif terhadap konstruk yang dimaksud. Misalnya, jika 

suatu instrumen dirancang untuk mengukur kemampuan literasi, 

maka item-itemnya harus mencakup berbagai aspek seperti 

membaca, menulis, dan memahami teks. Penelitian menunjukkan 

bahwa validitas isi sangat penting dalam tahap awal 

pengembangan instrumen untuk memastikan kelengkapan dan 

relevansi (Haynes et al., 1995). 

2. Validitas Konstruk (Construct Validity) 

Validitas konstruk mengacu pada sejauh mana instrumen mampu 

mengukur konsep teoretis yang mendasarinya (Cronbach & 

Meehl, 1955). Pengujian validitas konstruk sering dilakukan 

melalui analisis faktor eksploratori (Exploratory Factor Analysis, 

EFA) atau analisis faktor konfirmatori (Confirmatory Factor 
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Analysis, CFA), yang bertujuan untuk mengevaluasi hubungan 

antara item-item dalam instrumen dengan konstruk yang diukur. 

Sebagai contoh, instrumen untuk mengukur kecerdasan 

emosional harus dapat membedakan antara dimensi seperti 

kesadaran diri, pengelolaan emosi, dan empati. Hasil analisis 

yang menunjukkan bahwa item-item berkumpul sesuai dengan 

teori mendukung validitas konstruk instrumen tersebut (Hair et 

al., 2014). 

3. Validitas Kriteria (Criterion Validity) 

Validitas kriteria mengukur sejauh mana hasil instrumen 

berkorelasi dengan pengukuran lain yang dianggap sebagai 

standar (gold standard). Validitas ini terdiri dari dua jenis: 

validitas konkuren (concurrent validity) dan validitas prediktif 

(predictive validity) (Anastasi & Urbina, 1997). Validitas 

konkuren mengevaluasi hubungan antara hasil instrumen 

dengan kriteria yang diukur pada waktu yang sama, sementara 

validitas prediktif mengukur kemampuan instrumen untuk 

memprediksi hasil pada masa depan. Sebagai contoh, jika skor tes 

kecerdasan berkorelasi tinggi dengan nilai akademik siswa, maka 

instrumen tersebut memiliki validitas prediktif yang baik. 
 

Pendekatan untuk Menguji Validitas 

Pendekatan untuk menguji validitas dapat dilakukan secara 

kualitatif dan kuantitatif, tergantung pada jenis validitas yang diuji 

dan tahap pengembangan instrumen (Bryman, 2012). 

1. Pendekatan Kualitatif (Panel Ahli, Tinjauan Literatur) 

Pendekatan kualitatif digunakan terutama untuk mengevaluasi 

validitas isi. Panel ahli diminta untuk menilai relevansi, kejelasan, 

dan cakupan item dalam instrumen penelitian (Polit & Beck, 

2006). Proses ini melibatkan diskusi dan konsensus untuk 

memastikan bahwa semua dimensi penting dari konstruk telah 

tercakup. Selain itu, tinjauan literatur digunakan untuk 

membandingkan instrumen yang sedang dikembangkan dengan 

instrumen sebelumnya yang telah divalidasi. Pendekatan ini, 

memberikan dasar teoretis yang kuat untuk pengembangan 

instrumen. 
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2. Pendekatan Kuantitatif (Analisis Statistik, Korelasi Antaritem) 

Pendekatan kuantitatif menggunakan analisis statistik untuk 

mengevaluasi validitas konstruk dan kriteria. Analisis faktor 

eksploratori (EFA) digunakan untuk mengidentifikasi struktur 

laten dari data, sementara analisis faktor konfirmatori (CFA) 

digunakan untuk memverifikasi kesesuaian model pengukuran 

dengan data empiris (Hair et al., 2014). Selain itu, korelasi 

antaritem dalam instrumen sering dihitung untuk memastikan 

konsistensi internal dan hubungan antara item dengan konstruk 

yang diukur. 

 

Teknik Analisis Data untuk Menguji Validitas  

Teknik analisis data memainkan peran penting dalam pengujian 

validitas konstruk dan kriteria. Salah satu teknik yang umum 

digunakan adalah analisis faktor (factor analysis), baik eksploratori 

maupun konfirmatori. Analisis faktor eksploratori membantu 

mengidentifikasi dimensi-dimensi yang mendasari data, sementara 

analisis faktor konfirmatori digunakan untuk menguji hipotesis 

tentang struktur faktor berdasarkan teori yang ada (Byrne, 2016). 

Selain itu, uji korelasi Pearson sering digunakan untuk mengukur 

hubungan antara hasil instrumen dan kriteria eksternal. Koefisien 

korelasi yang tinggi, menunjukkan validitas kriteria yang baik (Cohen 

et al., 2003). Teknik-teknik ini, memberikan dasar statistik yang kuat 

untuk mengevaluasi validitas instrumen penelitian. 

 

Konsep Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan elemen penting dalam penelitian 

kuantitatif yang memastikan bahwa instrumen penelitian 

menghasilkan data yang konsisten dan stabil. Reliabilitas berkaitan 

dengan sejauh mana hasil pengukuran dapat direproduksi di bawah 

kondisi yang serupa, sehingga menjamin kepercayaan terhadap hasil 

penelitian (Creswell, 2014). Dalam konteks ini, pengukuran yang 

reliabel dapat diandalkan untuk memberikan hasil yang sama ketika 

digunakan berulang kali dalam populasi atau sampel yang sebanding. 
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Pengertian reliabilitas 

Reliabilitas didefinisikan sebagai konsistensi atau kestabilan 

hasil pengukuran yang diperoleh dari suatu instrumen penelitian 

(Bryman, 2012). Dengan kata lain, instrumen yang reliabel adalah 

instrumen yang memberikan hasil yang serupa ketika digunakan 

untuk mengukur variabel yang sama dalam situasi yang serupa. 

Reliabilitas sangat penting dalam memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan bebas dari kesalahan acak (random error) dan dapat 

diandalkan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Sebagai contoh, 

tes kecerdasan yang reliabel akan memberikan skor yang hampir 

sama, ketika diberikan kepada individu yang sama dalam waktu yang 

berbeda, asalkan tidak ada perubahan signifikan dalam kemampuan 

mereka. 

 

Jenis-Jenis Reliabilitas 

Reliabilitas dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis 

berdasarkan aspek yang diukur, yaitu reliabilitas internal, antar-

rater, dan test-retest (Hair et al., 2014). 

1. Reliabilitas Internal (Internal Consistency) 

Reliabilitas internal mengukur sejauh mana item-item dalam 

instrumen saling berkaitan atau konsisten dalam mengukur 

konstruk yang sama. Hal ini biasanya dihitung menggunakan 

koefisien Cronbach Alpha, yang menunjukkan konsistensi 

internal dari item-item dalam skala tertentu (Field, 2013). 

Sebagai contoh, jika sebuah kuesioner dirancang untuk 

mengukur kepuasan pelanggan, semua item dalam kuesioner 

tersebut harus saling berkorelasi untuk mencerminkan konstruk 

kepuasan pelanggan secara keseluruhan. Nilai Cronbach Alpha 

yang tinggi (≥ 0.7) menunjukkan bahwa item-item tersebut, 

memiliki konsistensi internal yang baik. 

2. Reliabilitas Antar-Rater (Inter-Rater Reliability) 

Reliabilitas antar-rater mengacu pada sejauh mana dua atau lebih 

penilai memberikan hasil yang serupa ketika mengevaluasi objek 

atau situasi yang sama (Polit & Beck, 2006). Reliabilitas ini sangat 

relevan dalam penelitian yang melibatkan penilaian subjektif, 
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seperti observasi perilaku atau analisis kualitatif. Koefisien 

Kappa sering digunakan untuk mengukur tingkat kesepakatan 

antara penilai. Sebagai contoh, jika dua penilai menilai tingkat 

keparahan luka pada pasien dan hasilnya hampir sama, maka 

reliabilitas antar-rater dianggap tinggi. 

3. Reliabilitas Test-Retest (Test-Retest Reliability) 

Reliabilitas test-retest mengukur stabilitas hasil pengukuran dari 

waktu ke waktu. Ini dilakukan dengan mengaplikasikan 

instrumen yang sama kepada sampel yang sama pada dua waktu 

yang berbeda (Anastasi & Urbina, 1997). Korelasi antara hasil 

pengukuran pertama dan kedua menunjukkan tingkat reliabilitas 

instrumen. Sebagai contoh, jika tes kecerdasan diberikan kepada 

siswa pada bulan Januari dan Mei, dan hasilnya menunjukkan 

korelasi tinggi (misalnya, r > 0.8), maka tes tersebut dianggap 

memiliki reliabilitas test-retest yang baik. 

 

Pendekatan untuk Mengukur Reliabilitas 

Berbagai pendekatan digunakan untuk mengukur reliabilitas, 

yang bergantung pada jenis reliabilitas yang sedang diuji (Bryman, 

2012). 

1. Koefisien Cronbach Alpha 

Koefisien Cronbach Alpha adalah metode statistik yang paling 

umum digunakan untuk mengukur reliabilitas internal. Nilai 

Cronbach Alpha berkisar dari 0 hingga 1, di mana nilai yang lebih 

tinggi menunjukkan konsistensi internal yang lebih baik (Field, 

2013). Sebagai aturan umum, nilai Cronbach Alpha ≥ 0.7 dianggap 

dapat diterima, ≥ 0.8 dianggap baik, dan ≥ 0.9 sangat baik. 

Misalnya, jika skala yang digunakan untuk mengukur kepuasan 

kerja memiliki Cronbach Alpha = 0.85, maka instrumen tersebut 

memiliki reliabilitas yang tinggi. 

2. Teknik Split-Half 

Teknik split-half melibatkan pembagian item-item dalam 

instrumen menjadi dua bagian yang setara (misalnya, paruh 

pertama dan paruh kedua) untuk mengukur konsistensi internal 

(Cohen et al., 2003). Hasil dari kedua bagian kemudian 
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dibandingkan menggunakan korelasi. Reliabilitas yang baik 

ditunjukkan oleh korelasi yang tinggi antara dua bagian tersebut. 

Teknik ini sederhana tetapi memerlukan perhatian dalam 

membagi item untuk memastikan bahwa kedua bagian tersebut 

sebanding. 

3. Teknik Ulangan (Retesting Methods) 

Teknik ulangan mengacu pada penggunaan kembali instrumen 

yang sama kepada sampel yang sama pada waktu yang berbeda 

untuk mengukur reliabilitas test-retest (Anastasi & Urbina, 

1997). Jika korelasi antara hasil kedua pengukuran tinggi, maka 

instrumen dianggap stabil dari waktu ke waktu. Namun, 

pendekatan ini memiliki kelemahan, seperti potensi efek memori 

atau perubahan kondisi responden antara dua pengukuran. 

 

Interpretasi Nilai Reliabilitas (Misalnya, Kriteria Alpha > 0.7) 

Interpretasi nilai reliabilitas biasanya didasarkan pada standar 

koefisien yang diterima secara luas dalam penelitian kuantitatif (Hair 

et al., 2014). Nilai reliabilitas ≥ 0.7 dianggap memadai untuk 

penelitian eksploratori, sementara reliabilitas ≥ 0.8 disarankan untuk 

penelitian yang lebih formal. Jika nilai reliabilitas rendah (< 0.7), ini 

menunjukkan bahwa instrumen perlu direvisi, seperti menghapus 

item yang tidak relevan atau tidak konsisten. Nilai reliabilitas yang 

tinggi menunjukkan bahwa instrumen dapat diandalkan untuk 

mengumpulkan data yang konsisten dan stabil. 

 

Prosedur Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

Pengujian validitas dan reliabilitas merupakan proses sistematik 

yang bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian dapat 

menghasilkan data yang valid dan konsisten. Proses ini mencakup 

tahap pengembangan instrumen, uji coba awal, analisis data 

menggunakan perangkat lunak statistik, dan penerapan hasil 

pengujian pada konteks penelitian tertentu (Bryman, 2012). 

Pengujian ini penting untuk menjamin kualitas data yang 

dikumpulkan, sehingga mendukung kepercayaan terhadap hasil 

penelitian kuantitatif. 
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Proses pengembangan instrumen penelitian 

Tahap pengembangan instrumen adalah langkah awal untuk 

memastikan bahwa alat ukur yang digunakan relevan dengan 

konstruk yang hendak diukur. Proses ini melibatkan penyusunan, 

pengujian, dan revisi item berdasarkan teori dan masukan dari panel 

ahli (Creswell, 2014). 

1. Perancangan Awal Instrumen 

Perancangan awal instrumen dimulai dengan mendefinisikan 

konstruk yang akan diukur berdasarkan kajian literatur dan teori 

yang relevan (Haynes et al., 1995). Peneliti kemudian menyusun 

item-item yang merepresentasikan konstruk tersebut. Setiap 

item harus dirancang untuk mencakup dimensi yang penting, 

sesuai dengan definisi operasional variabel yang dikaji. 

Pendekatan: Penyusunan item biasanya melibatkan dua 

pendekatan utama. 

a. Deduktif: Mengacu pada teori yang sudah ada untuk 

memastikan kesesuaian dengan konsep yang diukur. 

b. Induktif: Mengumpulkan data awal dari populasi target untuk 

mengidentifikasi aspek-aspek yang relevan dengan konstruk. 

Selanjutnya, panel ahli digunakan untuk mengevaluasi validitas 

isi (content validity). Para ahli menilai apakah setiap item relevan, 

jelas, dan mencakup dimensi yang penting. Hasil evaluasi ini 

menjadi dasar untuk memperbaiki atau menghapus item yang 

tidak sesuai. 

2. Pengumpulan Data Uji Coba (Pilot Testing) 

Pengumpulan data uji coba dilakukan untuk menguji instrumen 

pada sampel kecil sebelum digunakan secara luas (Polit & Beck, 

2006). Tujuan utama dari tahap ini adalah untuk mengevaluasi 

validitas dan reliabilitas awal serta mengidentifikasi kelemahan 

dalam instrumen. 

Sampel: Sampel untuk uji coba biasanya terdiri dari 30–50 

responden yang mewakili populasi target. 
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Prosedur: 

a. memberikan instrumen kepada responden; 

b. mengumpulkan data tentang pemahaman responden 

terhadap item dan kesulitan dalam menjawab; dan 

c. melakukan analisis deskriptif untuk memeriksa distribusi 

data dan mendeteksi item yang bermasalah, seperti item 

dengan tingkat jawaban yang seragam atau ambigu. 

 
Gambar 12.1 Pilot Test  

(Sumber: Penulis, 2012) 

 

Analisis Validitas dan Reliabilitas Menggunakan Perangkat 

Lunak Statistik (Misalnya, SPSS, AMOS) 

Analisis validitas dan reliabilitas biasanya dilakukan 

menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS, AMOS, atau 

SmartPLS. Perangkat lunak ini memungkinkan peneliti untuk 

menganalisis data secara mendalam dengan pendekatan kuantitatif 

(Hair et al., 2014). 
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1. Analisis Validitas 

a. Validitas Isi (Content Validity) 

Validitas isi dievaluasi secara kualitatif oleh panel ahli tanpa 

memerlukan perangkat lunak statistik. 

b. Validitas Konstruk (Construct Validity) 

Exploratory Factor Analysis (EFA): 

a. EFA digunakan untuk mengidentifikasi struktur faktor yang 

mendasari item-item dalam instrumen. 

b. Indikator seperti Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan uji Bartlett's 

Test of Sphericity digunakan untuk menilai kecukupan data. 

Confirmatory Factor Analysis (CFA): 

CFA, sering digunakan dalam AMOS, menguji kesesuaian antara 

model pengukuran yang dihipotesiskan dan data empiris. 

Indikator seperti Chi-Square/df, CFI (≥ 0.90), dan RMSEA (≤ 0.08) 

digunakan untuk mengevaluasi model. 

2. Analisis Reliabilitas 

Tiga kategori analisis bagi mengukur reliabilitas berikut. 

a. Koefisien Cronbach Alpha 

Cronbach Alpha digunakan untuk mengukur konsistensi 

internal item dalam skala. Nilai Alpha ≥ 0.7 dianggap 

memadai. 

b. Split-Half Reliability 

Teknik ini membagi item menjadi dua bagian yang seimbang 

untuk mengevaluasi konsistensi antarbagian. 

c. Test-Retest Reliability 

Korelasi antara hasil pengukuran pertama dan kedua 

digunakan untuk mengevaluasi stabilitas temporal 

instrumen. 

 

Studi Kasus Penerapan Validitas dan Reliabilitas pada 

Penelitian Tertentu (Jika Relevan) 

Penerapan pengujian validitas dan reliabilitas pada penelitian 

tertentu, memberikan gambaran tentang relevansi dan keefektifan 

instrumen penelitian. Sebagai contoh, sebuah penelitian untuk 

mengukur kepuasan kerja karyawan menggunakan kuesioner yang 

terdiri dari 30 item. Dalam tahap awal, validitas isi dievaluasi oleh 
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panel ahli yang terdiri dari lima akademisi dan praktisi, yang 

memberikan masukan tentang relevansi item. Setelah revisi, uji coba 

dilakukan pada 50 karyawan. Hasil analisis faktor eksploratori 

menunjukkan bahwa item berkumpul menjadi tiga faktor utama: 

kepuasan dengan pekerjaan, supervisi, dan rekan kerja. Nilai 

Cronbach Alpha untuk setiap faktor > 0.8, menunjukkan konsistensi 

internal yang baik. Hasil ini mendukung validitas dan reliabilitas 

instrumen, sehingga instrumen tersebut dapat digunakan dalam 

penelitian utama (Hair et al., 2014). 

 

Diskusi Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

Hasil pengujian validitas menunjukkan sejauh mana instrumen 

mampu mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. Interpretasi 

hasil validitas melibatkan analisis terhadap validitas isi, validitas 

konstruk, dan validitas kriteria (Bryman, 2012). 

1. Validitas Isi (Content Validity) 

Hasil uji validitas isi sering kali bergantung pada masukan panel 

ahli yang mengevaluasi relevansi dan kelengkapan item. Jika 

mayoritas ahli sepakat bahwa item-item dalam instrumen 

mencerminkan konstruk yang diukur, maka validitas isi dianggap 

terpenuhi (Haynes et al., 1995). Sebagai contoh, dalam sebuah 

kuesioner yang dirancang untuk mengukur motivasi kerja, jika 

semua dimensi penting seperti motivasi intrinsik dan ekstrinsik 

terwakili dengan baik, maka validitas isi kuesioner tersebut 

dapat diinterpretasikan sebagai memadai. 

2. Validitas Konstruk (Construct Validity) 

Validitas konstruk dievaluasi melalui analisis faktor eksploratori 

(Exploratory Factor Analysis, EFA) dan analisis faktor 

konfirmatori (Confirmatory Factor Analysis, CFA). Jika item-item 

memiliki factor loading ≥ 0.5 dan model pengukuran 

menunjukkan nilai indeks kesesuaian seperti CFI ≥ 0.9 dan 

RMSEA ≤ 0.08, maka validitas konstruk dianggap terpenuhi (Hair 

et al., 2014). Misalnya, jika instrumen untuk mengukur 

kecerdasan emosional menunjukkan bahwa semua item 

berkumpul sesuai dengan dimensi yang dirancang, maka 

instrumen tersebut valid secara konstruk. 
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3. Validitas Kriteria (Criterion Validity) 

Validitas kriteria diukur melalui korelasi antara skor instrumen 

dan variabel eksternal yang relevan. Korelasi yang tinggi 

(misalnya, r ≥ 0.7) menunjukkan bahwa instrumen memiliki 

hubungan yang kuat dengan standar atau hasil yang diharapkan 

(Anastasi & Urbina, 1997). Sebagai contoh, jika skor tes 

kecerdasan berkorelasi positif dengan nilai akademik siswa, 

maka validitas kriteria instrumen tersebut dapat dianggap baik. 

 

Interpretasi Hasil Uji Reliabilitas 

Reliabilitas mengukur konsistensi dan stabilitas hasil 

pengukuran instrumen. Interpretasi reliabilitas dilakukan dengan 

menganalisis hasil koefisien Cronbach Alpha, reliabilitas antar-rater, 

dan reliabilitas test-retest. 

1. Koefisien Cronbach Alpha 

Nilai Cronbach Alpha ≥ 0.7 menunjukkan konsistensi internal 

yang baik (Field, 2013). Nilai yang lebih tinggi, seperti ≥ 0.8, 

menunjukkan reliabilitas yang sangat baik. Namun, nilai yang 

terlalu tinggi (> 0.9) dapat mengindikasikan redundansi item 

yang berlebihan, sehingga memerlukan revisi instrumen. Sebagai 

contoh, jika skala kepuasan pelanggan memiliki Cronbach Alpha = 

0.85, maka skala tersebut dianggap memiliki konsistensi internal 

yang sangat baik. 

2. Reliabilitas Antar-Rater (Inter-Rater Reliability) 

Reliabilitas antar-rater dievaluasi menggunakan koefisien Kappa 

atau korelasi antar-penilai. Nilai Kappa > 0.75 menunjukkan 

kesepakatan yang sangat baik, di antara penilai (Polit & Beck, 

2006). Sebagai contoh, dalam evaluasi kinerja karyawan, jika dua 

penilai memberikan hasil yang hampir sama, reliabilitas antar-

rater dianggap tinggi. 

3. Reliabilitas Test-Retest 

Reliabilitas test-retest diukur melalui korelasi antara hasil tes 

pertama dan kedua. Nilai korelasi ≥ 0.8 menunjukkan bahwa 

instrumen memiliki stabilitas temporal yang baik (Anastasi & 

Urbina, 1997). Sebagai contoh, jika tes kecerdasan emosional 



 194 METODE PENELITIAN 
Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif 

 

memberikan hasil yang serupa pada dua waktu berbeda, maka 

reliabilitas test-retest instrumen tersebut dianggap memadai. 

 

Implikasi Hasil Pengujian terhadap Penelitian Kuantitatif 

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas memiliki implikasi yang 

signifikan terhadap kualitas dan kredibilitas penelitian kuantitatif. 

Instrumen yang valid dan reliabel, memberikan dasar yang kuat 

untuk pengambilan keputusan dan interpretasi data. 

1. Kepercayaan terhadap Hasil Penelitian 

Instrumen yang valid memastikan bahwa data yang dikumpulkan 

benar-benar mencerminkan konstruk yang diukur, sementara 

instrumen yang reliabel, memastikan bahwa data tersebut 

konsisten dan bebas dari kesalahan acak. Kombinasi keduanya 

meningkatkan kepercayaan terhadap hasil penelitian (Creswell, 

2014). 

2. Kualitas Analisis Data 

Data yang dihasilkan dari instrumen yang valid dan reliabel 

memungkinkan analisis statistik yang lebih bermakna dan 

interpretasi yang lebih akurat. Sebaliknya, instrumen yang tidak 

memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas dapat menyebabkan 

bias dalam hasil penelitian dan kesimpulan yang salah (Bryman, 

2012). 

3. Generalisasi Temuan 

Instrumen yang teruji dengan baik memungkinkan hasil 

penelitian diterapkan pada populasi yang lebih luas, sehingga 

meningkatkan generalisasi temuan. Tanpa validitas dan 

reliabilitas, hasil penelitian hanya berlaku untuk sampel tertentu 

dan tidak dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan yang 

lebih besar (Hair et al., 2014). 

4. Efisiensi dan Efektivitas Instrumen 

Pengujian ini membantu mengidentifikasi item yang tidak 

relevan atau ambigu, sehingga meningkatkan efisiensi 

pengumpulan data. Instrumen yang lebih efisien, memungkinkan 

peneliti untuk menghemat waktu dan sumber daya tanpa 

mengurangi kualitas data yang dikumpulkan. 
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Diskusi hasil pengujian validitas dan reliabilitas, memberikan 

wawasan kritikal tentang kualitas instrumen penelitian. Validitas 

memastikan bahwa instrumen relevan dan akurat, sementara 

reliabilitas menjamin konsistensi hasil pengukuran. Implikasi dari 

pengujian ini sangat luas, mulai dari meningkatkan kepercayaan 

terhadap hasil penelitian hingga mendukung generalisasi temuan. 

Oleh karena itu, pengujian validitas dan reliabilitas bukan hanya 

langkah teknis, tetapi juga elemen mendasar dalam menghasilkan 

penelitian kuantitatif yang berkualitas. 

 

Kesimpulan 

Bab ini memberikan penutup yang merangkum pentingnya 

validitas dan reliabilitas sebagai komponen fundamental dalam 

pengembangan dan evaluasi instrumen penelitian kuantitatif. Selain 

itu, rekomendasi untuk meningkatkan kualitas instrumen penelitian 

juga disajikan sebagai panduan praktis bagi peneliti dalam 

memastikan data yang dihasilkan berkualitas tinggi. 

Validitas dan reliabilitas merupakan dua dimensi utama yang 

saling melengkapi dalam menjamin kualitas instrumen penelitian 

kuantitatif. Validitas memastikan bahwa instrumen mampu 

mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur, sehingga hasil 

pengukuran benar-benar mencerminkan konsep atau konstruk yang 

relevan (Creswell, 2014). Tanpa validitas, data yang dihasilkan 

berisiko bias dan tidak mendukung tujuan penelitian. Sebagai contoh, 

jika instrumen yang dirancang untuk mengukur kepuasan pelanggan 

tidak mencakup semua dimensi penting seperti harga, kualitas, dan 

pelayanan, maka kesimpulan yang dihasilkan tidak akan 

representatif. 

Reliabilitas, di sisi lain, menjamin bahwa instrumen memberikan 

hasil yang konsisten di berbagai kondisi pengukuran. Reliabilitas 

yang baik mengurangi kesalahan acak (random error) dan 

meningkatkan kepercayaan terhadap hasil penelitian (Bryman, 

2012). Misalnya, jika sebuah instrumen memberikan hasil yang 

berbeda-beda untuk individu yang sama dalam kondisi yang serupa, 

maka hasil pengukuran tidak dapat diandalkan. 
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Kombinasi validitas dan reliabilitas yang kuat mendukung 

kepercayaan terhadap data penelitian, memberikan landasan yang 

kuat untuk analisis statistik, dan memungkinkan generalisasi temuan 

ke populasi yang lebih luas. Oleh karena itu, keduanya tidak hanya 

relevan dalam konteks teknis, tetapi juga esensial untuk 

menghasilkan penelitian yang bermakna dan dapat diterapkan. 

Validitas dan reliabilitas adalah inti dari pengembangan 

instrument penelitian yang berkualitas. Instrumen yang valid 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan relevan dan akurat, 

sementara reliabilitas menjamin bahwa data tersebut konsisten dan 

bebas dari kesalahan acak. Untuk meningkatkan kualitas instrumen, 

peneliti harus melibatkan panel ahli, melakukan uji coba awal, dan 

menggunakan analisis statistik yang sesuai. Dengan pendekatan yang 

sistematis dan iteratif, instrumen yang digunakan dapat memberikan 

data yang andal, sehingga mendukung penelitian kuantitatif yang 

kredibel dan bermakna. 
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Definisi Analisis Data 

nalisis data adalah proses mengolah, mengevaluasi, dan 

menafsirkan data untuk mendapatkan informasi yang 

berguna dan mendukung pengambilan keputusan. 

Peran analisis data dalam penelitian kuantitatif dan kualitatif, yaitu: 

1. dalam penelitian kuantitatif, analisis data digunakan untuk 

menemukan pola numerik, hubungan antarvariabel, dan 

membuat generalisasi dari data sampel ke populasi; dan 

2. dalam penelitian kualitatif, analisis data membantu memahami 

konteks, makna, dan pengalaman melalui eksplorasi mendalam 

terhadap data naratif atau non-numerik. 

Tujuan dari analisis data: 

1. mengidentifikasi pola atau tren, 

2. menjawab pertanyaan penelitian, 

3. mendukung atau menolak hipotesis, dan 

4. memberikan wawasan untuk pengambilan keputusan atau 

kebijakan. 

 

Teknik Analisis Data Kuantitatif 

1. Jenis Data Kuantitatif 

a. Data Numerik: Data yang berupa angka, seperti tinggi badan, 

berat badan, atau skor ujian. 

A 
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b. Data Kategoris: Data yang mengelompokkan individu ke 

dalam kategori, seperti jenis kelamin atau tingkat pendidikan. 

2. Langkah-Langkah Analisis Data Kuantitatif 

a. Pengolahan Data 

1) Pembersihan: Menghapus data yang tidak valid atau tidak 

lengkap. 

2) Pengkodean: Mengonversi data ke dalam format yang 

sesuai untuk analisis. 

3) Validasi: Memastikan data akurat dan konsisten. 

b. Penggunaan Perangkat Lunak Statistik: SPSS, Stata, R, atau 

Excel sering digunakan untuk analisis. 

3. Statistik Deskriptif 

a. Pengukuran Frekuensi: Distribusi Jumlah Kejadian 

Berikut contoh Distribusi jumlah kejadian untuk setiap nilai. 

 

Gambar 13.1 Distribusi jumlah kejadian untuk setiap nilai. 

b. Tendensi Sentral 

1) Mean (Rata-Rata) 

Mean dihitung dengan menjumlahkan semua nilai dan 

membaginya dengan jumlah data: 

 
Gambar 13.2 Menghitung Mean 

2) Median (Nilai Tengah) 

Median adalah nilai tengah saat data diurutkan. Data 

diurutkan: 

75, 80, 80, 85, 85, 90, 90, 95, 100, 100. 

Jumlah data adalah genap (10), median adalah rata-rata 

dari dua nilai tengah (data ke-5 dan ke-6): 
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Gambar 13.3 Menghitung Median 

3) Modus (Nilai yang Paling Sering Muncul) 

Modus adalah nilai dengan frekuensi tertinggi. Dalam data 

ini, 80, 85, 90, dan 100 masing-masing muncul 2 kali. 

Maka dari itu, data ini multimodal (memiliki lebih dari 

satu modus). 

c. Dispersi 

1) Varians: Penyebaran Data 

Varians dihitung dengan mengambil rata-rata dari 

kuadrat deviasi (selisih nilai dengan rata-rata): 

 
Gambar 13.4 Menghitung Varian 

Di mana xi adalah data individu, μ adalah rata-rata, dan n 

adalah jumlah data, seperti dalam contoh Gambar 13.5 

berikut. 

 
Gambar 13.5 Hitungan Varian 

2) Standar Deviasi: Tingkat Deviasi Data dari Rata-Rata 

 
Gambar 13.6 Menghitung Standar Deviasi 

Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat disimpulkan 

Statistik Deskriptif berikut. 

a) Mean (Rata-rata): 88 

b) Median (Nilai Tengah): 87.5 

c) Modus (Nilai yang Paling Sering Muncul): 80, 85, 90, 

100 
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d) Varians (Penyebaran Data): 66 

e) Standar Deviasi (Tingkat Deviasi): 8.12 

4. Statistik Inferensial 

a. Uji Hipotesis: Uji T, ANOVA, regresi, dan lain-lain, untuk 

menguji hubungan antarvariabel. 

Contoh Studi Kasus: 

Seorang peneliti ingin mengetahui apakah rata-rata nilai 

ujian matematika siswa di dua kelas berbeda secara 

signifikan. Data nilai ujian untuk dua kelas adalah sebagai 

berikut: 

1) Kelas A: 75, 80, 85, 90, 95 

2) Kelas B: 70, 78, 88, 92, 96 

Langkah-langkah Uji T: 

1) Hipotesis 

a) H0: Tidak ada perbedaan rata-rata nilai antara Kelas A 

dan Kelas B. 

b) H1: Ada perbedaan rata-rata nilai antara Kelas A dan 

Kelas B. 

2) Metode Uji 

Gunakan uji T dua sampel independen (Independent 

Samples T-Test). 

3) Langkah Perhitungan 

a) Hitung rata-rata (μ) dan standar deviasi (SD) untuk 

masing-masing kelas. 

 
Gambar 13.7 Langkah Perhitungan Kelas A dan B 

b) Gunakan rumus uji T. 

 
Gambar 13.8 Rumus Uji T 
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Hasil t-statistik dibandingkan dengan nilai kritis (atau p-

value). Jika p < 0.05, H0 ditolak. Hasil menunjukkan bahwa 

rata-rata nilai antara kedua kelas tidak berbeda secara 

signifikan (misalnya, p=0.91). 

b. Analisis Hubungan dan Prediksi 

Misalnya, analisis korelasi atau regresi untuk memprediksi 

nilai. 

Contoh Studi Kasus: 

Seorang peneliti ingin mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara jumlah jam belajar (variabel X) dan nilai ujian 

matematika (variabel Y). Data dari 5 siswa adalah sebagai 

berikut. 

 
Gambar 13.9 Contoh Data Siswa 

 

Langkah-Langkah Analisis Korelasi 

1. Tujuan: Mengukur kekuatan hubungan antara X dan Y. 

2. Metode: Menghitung koefisien korelasi Pearson (r):  

 
Gambar 13.10 Menghitung koefisien korelasi Pearson (r) 

3. Hasil: Koefisien korelasi r=1, menunjukkan hubungan positif 

sempurna antara jam belajar dan nilai ujian. 

 

Langkah-Langkah Analisis Regresi 

1. Tujuan: Membuat model prediksi nilai ujian berdasarkan jumlah 

jam belajar. 

2. Model Regresi Linier 

Rumus: 
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Gambar 13.11 Rumus Model Regresi Linier 

Di mana: 

Y: Nilai ujian (variabel dependen). 

X: Jam belajar (variabel independen). 

β0: Intersep. 

β1: Koefisien regresi. 

3. Perhitungan 

Menggunakan data, koefisien regresi (β1) adalah 5 dan intersep 

(β0) adalah 65. 

Modelnya: Y=65+5X  

Prediksi: 

Jika seorang siswa belajar 7 jam, prediksi nilai ujiannya: 

 Y=65+5(7) = 100 

Kesimpulan: 

1. Uji T: Tidak ada perbedaan signifikan antara dua kelas. 

2. Analisis Korelasi: Hubungan positif sempurna antara jam belajar 

dan nilai ujian (r=1). 

3. Regresi: Model regresi linier Y=65+5X dapat digunakan untuk 

memprediksi nilai ujian berdasarkan jam belajar. 

 

Teknik Analisis Data Kualitatif 

1. Jenis Data Kualitatif 

Data berupa narasi, teks, atau visual yang biasanya dikumpulkan 

melalui wawancara, dokumen, atau observasi. 

a. Narasi: Data yang diperoleh dari wawancara atau cerita, 

misalnya deskripsi pengalaman seseorang. 

b. Teks: Dokumen tertulis seperti laporan, artikel, buku harian, 

atau catatan lapangan. 

c. Visual: Data berupa gambar, video, atau diagram yang dapat 

dianalisis secara kualitatif. 

Contoh: 

Seorang peneliti mewawancarai guru mengenai tantangan 

mengajar di sekolah pedesaan. Data berupa rekaman wawancara 

(narasi) dan foto ruang kelas (visual). 
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2. Pendekatan dalam Analisis Data Kualitatif 

a. Pendekatan Tematik 

Pendekatan tematik adalah teknik analisis yang berfokus 

pada identifikasi tema atau pola utama dalam data. Prosesnya 

adalah Mengelompokkan data berdasarkan tema-tema 

tertentu, contoh dalam wawancara tentang tantangan guru, 

tema yang muncul bisa berupa "kekurangan sumber daya," 

"jarak sekolah," dan "motivasi siswa." 

b. Pendekatan Naratif 

Pendekatan naratif adalah fokus pada cerita individu atau 

kelompok, dengan tujuan memahami pengalaman atau 

peristiwa melalui narasi mereka. Prosesnya adalah 

Mengkonstruksi ulang cerita berdasarkan wawancara atau 

dokumen untuk memahami konteks atau makna, contoh 

Analisis pengalaman seorang guru dalam menangani siswa 

dengan kesulitan belajar dengan cara menceritakan kembali 

kronologi pengalamannya. 

c. Pendekatan Fenomenologi 

Pendekatan fenomenologi berfokus pada pengalaman 

subjektif individu yaitu berusaha memahami pengalaman 

subjektif individu dari sudut pandang mereka. Prosesnya 

adalah menggali makna mendalam dari pengalaman tertentu 

melalui wawancara mendalam. Contoh: Peneliti mengamati 

bagaimana guru merasakan tantangan mengajar di daerah 

terpencil dan dampaknya terhadap kesejahteraan mereka. 

3. Langkah-langkah Analisis Data Kualitatif 

a. Transkripsi Data 

Mengubah rekaman menjadi teks. Contoh: Seorang peneliti 

merekam wawancara dengan guru dan mentranskrip 

percakapan, Guru: “Kami sering kekurangan buku teks, jadi 

saya harus mencetak materi sendiri.” 

b. Koding dan Kategorisasi 

Koding dan Kategorisasi adalah Memberikan label (kode) 

pada bagian data yang relevan, kemudian mengelompokkan 

kode ke dalam kategori sehingga menandai data dengan kode 

untuk mengidentifikasi tema. Contoh: 
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1) Data: “Kami sering kekurangan buku teks, jadi saya harus 

mencetak materi sendiri.” 

2) Kode: "Kekurangan sumber daya." 

3) Kategori: "Tantangan dalam pengajaran." 

c. Identifikasi Tema dan Pola 

Identifikasi Tema dan Pola adalah menemukan hubungan 

antara kategori yang muncul untuk mengidentifikasi tema 

utama.  

 Contoh: Tema yang muncul dari wawancara guru. 

1) Tantangan pengajaran: Kekurangan sumber daya, jarak, 

motivasi siswa. 

2) Strategi adaptasi: Menggunakan materi digital, 

melibatkan orang tua. 

4. Penggunaan Perangkat Lunak Kualitatif 

Penggunaan Perangkat Lunak Kualitatif dapat menggunakan 

NVivo, ATLAS.ti, atau perangkat lunak lain untuk membantu 

dalam pengelolaan data dan analisis. 

Perangkat lunak yang sering digunakan antara lain sebagai 

berikut. 

a. NVivo 

NVivo merupakan perangkat lunak yang membantu 

memungkinkan pengelolaan data kualitatif seperti transkrip 

wawancara, dokumen, dan foto dan membantu melakukan 

koding otomatis berdasarkan kata kunci tertentu. 

Contoh Penggunaan NVivo: 

1) Peneliti mengunggah transkrip wawancara ke NVivo. 

2) Menggunakan fitur "Word Frequency" untuk menemukan 

kata yang sering muncul seperti “buku,” “siswa,” dan 

“motivasi.” 

3) Membuat kode berdasarkan kata kunci tersebut dan 

mengidentifikasi tema utama. 

b. ATLAS.ti 

ATLAS.ti merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk 

mengorganisasi data kompleks, memungkinkan analisis 

visual dari hubungan antarkategori. 
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c. MaxQDA 

MaxQDA merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk 

mendukung pengelolaan data campuran (kualitatif dan 

kuantitatif), serta memiliki fitur interaktif untuk kolaborasi. 

 

Perbandingan Analisis Kuantitatif dan Kualitatif 

Perbedaan utama pada analisis kuantitatif dan kualitatif adalah 

sebagai berikut. 

1. Pendekatan: Kuantitatif bersifat numerik dan objektif sedangkan 

kualitatif bersifat deskriptif dan subjektif. 

2. Teknik: Kuantitatif menggunakan statistic sedangkan kualitatif 

menggunakan interpretasi narasi. 

3. Interpretasi Hasil: Kuantitatif fokus pada generalisasi dengan 

kualitatif fokus pada konteks. 

Contoh Kasus 

1. Kuantitatif: Survei untuk mengetahui tingkat kepuasan 

pelanggan. 

2. Kualitatif: Wawancara mendalam untuk memahami persepsi 

pelanggan. 

 

Contoh Studi Kasus 

Judul: Tantangan dan Strategi Guru dalam Mengajar di Sekolah 

Pedesaan. 

Pengumpulan data melalui wawancara dengan 10 guru, 

observasi kelas, dan analisis dokumen kurikulum dengan 

menggunakan analisis data (pendekatan tematik) dengan 

menggunakan transkripsi, yaitu mengubah rekaman wawancara ke 

teks dan Kodingnya adalah menandai data dengan kode seperti 

“kekurangan buku,” “jarak ke sekolah,” dan “motivasi siswa.” Untuk 

mengidentifikasi tema yaitu tantangan (kekurangan sumber daya, 

jarak), strategi (materi digital, peran orang tua). hasil penelitiannya, 

tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya pendidikan dan 

guru menggunakan metode kreatif, seperti pengajaran berbasis 

komunitas untuk mengatasi kendala. 
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Kesalahan Umum dalam Analisis Data 

1. Kesalahan Teknis 

a. Pengkodean Salah 

b. Data tidak Valid 

2. Bias dalam Interpretasi Hasil 

Kesalahan umum dalam analisis data lain adalah bias konfirmasi 

atau asumsi awal yang tidak valid. 

3. Cara Menghindari Kesalahan 

a. Melakukan validasi data secara rutin. 

b. Menggunakan metode analisis yang tepat. 

c. Meningkatkan keterampilan analisis data. 

 

Studi Kasus 

1. Analisis Kuantitatif 

Survei untuk mengukur hubungan antara tingkat pendidikan dan 

penghasilan. Data diolah menggunakan SPSS untuk menghasilkan 

statistik deskriptif dan inferensial. 

2. Analisis Kualitatif 

Wawancara mendalam untuk memahami tantangan ibu bekerja 

dalam mengelola waktu. Data dianalisis menggunakan 

pendekatan tematik dengan bantuan NVivo. 

Pemilihan teknik analisis yang tepat harus sesuai dengan tujuan 

penelitian. Analisis yang baik memerlukan validitas dan 

reliabilitas data. Saran praktis dalam pemilihan teknik analisis 

adalah kuasai perangkat lunak analisis yang relevan, Pastikan 

data yang digunakan bersih dan valid serta gunakan metode yang 

sesuai untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
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Empat Asumsi Dasar dalam Ilmu Sosial  

alam studi ilmu-ilmu sosial untuk menganalisis kondisi 

sosial, perlu memahami empat paradigma yang didasarkan 

pada perbedaan anggapan metateori tentang sifat dasar ilmu 

sosial dan sifat dasar masyarakat. Empat paradigma tersebut, antara 

lain fungsionalis, interpretif, humanis, dan strukturalis (Sukowski, 

2010). 

Untuk menentukan pilihan metode yang sesuai, maka perlu 

dipahami empat asumsi dasar yaitu ontology, epistemologis, hakikat 

dasar manusia (human nature) dan metodologi. Asumsi tentang 

ontologis adalah berawal dari pertanyaan “apa”, yaitu apakah 

kenyataan yang diteliti sebagai aspek eksternal yang bisa 

memengaruhi dalam diri seseorang merupakan hasil dari kesadaran 

seseorang, sedangkan asumsi epistemologis adalah berawal dari 

pertanyaan “bagaimana”, yaitu bagaimana seseorang mulai 

memahami dunia sosial dan mengkomunikasikannya sebagai 

pengetahuan pada orang lain. Adapun asumsi human nature 

membawa seseorang berupaya menuju kesadaran diri. Asumsi 

keempat, metodologis merupakan perbedaan metode yang 

D 
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digunakan, di mana asumsi ini termasuk muara dari berbagai 

perdebatan di atas (Sukowski, 2010). 

Ontologi juga dikatakan sebagai representasi pengetahuan 

formal dengan seperangkat konsep dalam suatu gejala dan korelasi 

antarberbagai konsep yang ada berkaitan dengan gejala tersebut 

(Gruber, 1993; Jannah & Prasertyo, 2024). Individu yang 

menerapkan pendekatan kuantitatif cenderung berasumsi bahwa 

gejala sosial sebagai gejala yang nyata. Sebagai contoh, generasi Z 

dianggap sebagai generasi yang tidak menyukai tekanan 

(menghindari tekanan), apabila mereka merasa tertekan, maka 

keinginan meninggalkan organisasi (turnover intenton) tinggi. Hal ini 

belum bisa dianggap sebagai gejala sosial, apabila belum ada bukti 

yang kuat. Jika kemudian dilakukan riset, dan dari berbagai studi 

menunjukkan temuan yang konsisten, hal ini dapat dianggap sebagai 

gejala sosial.  

Epistemologi juga dikatakan sebagai studi mengenai 

pengetahuan dan pembenaran. Epistemologi mengandung tiga 

asumsi dasar, sebagai berikut.  

1.  Hubungan antara Ilmu dan Nilai 

Individu memiliki bebas nilai. Dengan kata lain, individu memiliki 

nilai sendiri, nilai yang tidak dipengaruhi oleh nilai-nilai yang ada 

di antara orang-orang yang diteliti. Nilai individu cendrung 

bersifat universal. Sebagai contoh, beberapa negara akan 

mengalami krisis demografi. Individu cenderung berasumsi 

bahwa hal ini disebabkan banyaknya penduduk usia subur 

menunda pernikahan, mengurangi tingkat kelahiran, bahkan 

terdapat individu berprinsip tidak bersedia mempunyai anak 

(childfree). Agar terbebas dari krisis demografi, maka individu 

mesti menikah dan bersedia mempunyai anak.  

2.  Hubungan antara Ilmu dan Akal Sehat 

Ilmu pengetahuan sebagai suatu cara paling baik yang dimiliki 

oleh individu. Ilmu pengetahuan lebih utama daripada akal sehat. 

Sebagai contoh, beberapa negara muncul kekhawatiran krisis 

demografi, maka perlu dilakukan langkah-langkah guna 

meningkatkan jumlah kelahiran. Untuk pemerintah mesti 
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menerapkan pemasaran sosial (social marketing), seperti 

pemerintah mesti mencanangkan slogan pentingnya anak 

(promotion), memberikan insentif bagi individu yang menikah, 

melahirkan, bebas biaya pendidikan (price), dan lain-lain.  

3.  Metodologi 

Salah satu asumsi dasar pendekatan kuantitatif adalah 

nomotetik. Nomotetik ini, melahirkan sikap individu yang 

berasumsi bahwa terjadinya suatu gejala pasti disebabkan oleh 

gejala yang lain. Sebagai contoh, individu cenderung beranggapan 

bahwa faktor penyebab krisis demografi adalah tekanan ekonomi 

yang kuat atau biaya hidup yang tinggi, padahal faktor 

penyebabnya bermacam-macam, seperti tingkat spiritual yang 

rendah, merasa memiliki ketidakseimbangan dalam kehidupan 

dan pekerjaan (work-life inbalanced), kurang percaya diri (low 

self-efficacy), tingkat kesibukan dan tingkat kelelahan yang tinggi, 

dan lain-lain.  

Dalam perkembangan selanjutnya, masing-masing asumsi di 

atas menghasilkan cabang-cabang yang cukup banyak. Pada 

akhirnya, tercatat perdebatan masing-masing asumsi menghasilkan 

aliran-aliran tertentu. Perdebatan mengenai ontologis menghasilkan 

aliran nominalis dan aliran realisme. Aliran nominalis ini 

beranggapan bahwa suatu realitas sosial adalah sesuatu di luar diri 

yang merupakan hasil rekayasa manusia agar tercipta pemahaman 

bersama. Misalnya, suatu benda diberi nama, ini hanya sekedar 

“rekayasa” manusia, sedangkan aliran realisme, yaitu realitas yang 

ada di luar seseorang merupakan suatu kenyataan yang hidup dan 

merupakan tatanan yang tepat. Dengan kata lain, kenyataan yang ada 

merupakan entitas empiris (Sukowski, 2010; Fui, 2011).  

Dalam pengembangan asumsi dasar epistemologis, terjadi 

perdebatan cukup tajam antara pihak eksakta dengan pihak sosial. 

Perdebatan ini, menghasilkan aliran positivis dan aliran 

antipositivistik. Aliran positivis ini merupakan aliran yang 

memahami bahwa hipotesis tentang kondisi alam sosial, dapat 

dibuktikan secara empiris melalui eksperimen, sedangkan aliran 

antipositivistik, yakni aliran yang tidak setuju dengan penerapan 
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pada satu tatanan sosial terhadap peristiwa sosial yang lain. Dengan 

kata lain, manusia bukan sebagai pengamat, tetapi manusia 

merupakan satu entitas yang terlibat dalam struktur tatanan sosial 

(Sukowski, 2010; Fui, 2011). 

Selanjutnya, perdebatan tentang asumsi dasar human nature 

menghasilkan aliran determinis dan aliran volunteris. Aliran 

determinis berasumsi bahwa manusia ditentukan oleh lingkungan. 

Sebaliknya aliran volunteris berpendapat bahwa lingkungan 

ditentukan oleh kreativitas manusia (Sukowski, 2010; Fui, 2011). 

Adapun perkembangan asumsi dasar metodologis menghasilkan 

aliran ideografis dan aliran nomotetis. Aliran ideografis berpendapat 

bahwa seseorang yang memahami kondisi sosial suatu masyarakat, 

jika orang tersebut terlibat secara langsung dengan masyarakat, 

sedangkan aliran nomotetis merupakan aliran yang mementingkan 

pada seperangkat teknik dan alat sistematik dalam suatu penelitian 

(Sukowski, 2010; Fui, 2011).  

Selanjutnya, terdapat dua aliran besar dalam teori sosial yang 

diberi nama positivistik dan idealism Jerman. Pertama, positivistic, 

aliran ini menggunakan asumsi dasar ontologi realis, epistemologi 

positivis, human nature deterministic, dan metodologi nomotetik. 

Kedua, idealisme Jerman, aliran ini menggunakan asumsi dasar 

ontology nominalis, epistemologi antipositivistik, human nature 

volunteristic, dan metodologi ideografis (Sukowski, 2010; Fui, 2011). 

 

Empat Paradigma dalam Ilmu Sosial   

Empat paradigma yang perlu dipahami dalam studi ilmu sosial 

adalah paradigma sosiologi yang dikembangkan oleh Burrell & 

Morgan (1979). Secara sederhana, Burrell & Morgan 

mengelompokkan teori sosial ke dalam empat paradigma, yaitu 

fungsionalis, interpretif, humanis radikal, dan struktural radikal. 

Masing-masing paradigma mempunyai pendapat yang berbeda, 

karena memiliki asumsi dasar yang berbeda (Burrell et al., 2017; 

Calaghan, 2017).  
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Pertama, paradigma fungsionalis (functionalist). Paradigma ini 

merupakan aliran pemikiran yang paling banyak digunakan di dunia. 

Ciri-ciri paradigma fungsional ini antara lain 1) berdasarkan pada 

tradisi sosiologi keteraturan; 2) pendekatan yang digunakan dalam 

mengatasi permasalahan adalah pemikiran objektif; 3) pemikiran 

fungsionalis merupakan sosiologi kemapanan, ketertiban sosial, 

stabilitas sosial, kesepakatan, keterpaduan sosial, kesetiakawanan, 

pemuasan kebutuhan dan hal-hal yang lain. Oleh karena itu, 

penganut fungsionalis cenderung realis, positivis, determinis dan 

nomotetis; 4) rasionalitas lebih diutamakan dalam menjelaskan 

peristiwa atau realitas sosial; 5) beorientasi pragmatis yaitu 

berupaya menghasilkan pengetahuan yang dapat diterapkan, 

berorientasi pada pemecahan masalah yang berupa langkah-langkah 

praktis, juga untuk pemecahan masalah yang praktis; dan 6) 

menggunakan filsafat rekayasa sosial sebagai dasar dalam upaya 

perubahan sosial (Burrell et al., 2017; Calaghan, 2017).  

Kedua, paradigma interpretif (interpretive). Seperti paradigma 

fungsional, paradigma interpretif ini menganut paham sosiologi 

keteraturan, tetapi menggunakan pendekatan subjektif. Ciri-ciri yang 

lain dari paradigma ini, antara lain 1) berupaya memahami 

kenyataan sosial menurut apa adanya, yaitu mencari sifat yang paling 

dasar dari realita sosial dan kesadaran seseorang yang langsung 

terlibat dalam peristiwa sosial, bukan menurut orang lain yang 

mengamati; dan 2) pendekatan yang digunakan nominalis, 

antipositivis dan ideografis (Burrell et al., 2017; Calaghan, 2017).  

Ketiga, humanis radikal (radical humanis), yaitu paradigma yang 

dianut oleh orang-orang yang berminat mengembangkan ilmu sosial 

yang memiliki perubahan secara radikal dengan pandangan subjektif 

yaitu berpijak pada kesadaran manusia. Ciri-ciri dari paradigma ini, 

antara lain 1) pendekatan yang digunakan adalah nominalis, anti 

positivistik, volunteris dan ideografis; 2) penganut humanis radikal 

cenderung menekankan perlunya menghilangkan atau mengatasi 

berbagai pembatasan tatanan sosial yang ada; 3) pandangan dasar 

yang digunakan adalah kesadaran manusia telah dikuasai atau 

dibelenggu oleh suprastruktur ideologis di luar diri seseorang, yang 
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menciptakan pemisahan antara diri seseorang dengan kesadaran 

yang murni (alienasi); 4) humanis radikal juga didasarkan pada 

pandangan adanya suprastruktur ideologis di luar diri seseorang, 

sehingga menciptakan kesadaran palsu (false consciousness) yang 

menghalangi pencapaian dalam pemenuhan diri sebagai manusia 

sejati. Penganut humanis radikal ini, tidak setuju dengan kemapanan 

(anti kemapanan) (Burrell et al., 2017; Calaghan, 2017). 

Keempat, paradigma strukturalis radikal (radical structural). 

Seperti halnya paradigma humanis radikal, paradigma ini 

memperjuangkan adanya perubahan sosial, tetapi ditinjau dari sudut 

pandang objektif. Ciri-ciri yang lain, yakni 1) pendekatan ilmiah yang 

digunakan mempunyai persamaan dengan paradigma fungsionalis, 

tetapi mempunyai tujuan akhir yang saling berlawanan; 2) 

analisisnya lebih mengedepankan pada konflik struktural, bentuk-

bentuk kekuasaan dan penurunan harkat kemanusiaan. Oleh karena 

itu, pendekatan yang digunakan adalah realis, positivis, determinis 

dan nomotetis; dan 3) kesadaran manusia penting bagi penganut 

humanis, tetapi tidak penting bagi strukturalis radikal. Penganut 

struturalis humanis lebih mementingkan hubungan-hubungan 

struktural yang ada pada realita sosial (Burrell et al., 2017; Calaghan, 

2017). 
 

Kritik terhadap Pendapat Burrell & Morgan 

Dalam perkembangan selanjutnya, terdapat kritik pendapat 

Burnell & Morgan oleh Chua (1986) (Calaghan, 2017). Chua 

(Calaghan, 2017) membagi paradigma penelitian menjadi tiga bagian. 

Pertama, Paradigma Positivis. Positivisme merupakan pendekatan 

yang diadopsi ilmu alam yang menekankan pada kombinasi antara 

angka dan logika deduktif dan penggunaan alat-alat kuantitatif dalam 

menginterpretasikan suatu fenomena secara objektif.  

Pendekatan ini berangkat dari keyakinan bahwa legitimasi 

sebuah ilmu dan penelitian berasal dari penggunaan data-data 

terukur secara tepat, yang diperoleh melalui survei/kuesioner dan 

dikombinasikan dengan statistik dan pengujian hipotesis. Dengan 

cara ini, suatu fenomena dapat dianalisis, kemudian ditemukan 

hubungan korelasi atau hubungan sebab akibat (Calaghan, 2017).  
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Bagi positivism, ilmu sosial dan ilmu alam menggunakan dasar 

logika ilmu yang sama, sehingga seluruh aktivitas ilmiah pada kedua 

bidang ilmu tersebut harus menggunakan metode yang sama dalam 

mencari jawaban serta dalam mengembangkan teori. Dunia nyata 

berisi hal-hal yang memiliki sifat berulang dalam aturan maupun 

urutan tertentu, sehingga suatu peristiwa dapat dicari hukum sebab 

akibatnya. Dengan demikian, teori dalam pemahaman seperti ini 

terbentuk dari seperangkat hukum universal yang berlaku, 

sedangkan tujuan penelitian adalah untuk menemukan hukum-

hukum tersebut. Dalam pendekatan ini, peneliti mengawali dengan 

sebuah hukum sebab akibat yang diperoleh dari teori umum, 

kemudian peneliti melalui ide-idenya berupaya memperbaiki 

penjelasan tentang hubungan tersebut dalam konteks yang lebih 

khusus.  

Kedua, Paradigma Interpretif. Pendekatan interpretif ini berawal 

dari filsafat Jerman yang menitikberatkan pada peranan bahasa, 

interpretasi dan pemahaman dalam ilmu sosial. Pendekatan ini 

memfokuskan pada sifat subjektif, yakni fokus pada arti individu dan 

persepsi manusia pada realitas buka pada realitas bebas 

(independent) yang berada di luar. Manusia secara terus-menerus 

menciptakan realitas sosial pada saat berinteraksi dengan orang lain.  

Tujuan dalam pendekatan interpretif ini adalah menganalisis 

suatu realitas sosial dan menganalisis bagaimana realita sosial 

tersebut terbentuk. Guna memahami suatu lingkungn sosial yang 

spesifik, peneliti harus menyelami pengalaman subjektif pelaku. 

Penelitian interpretif ini tidak menempatkan objektivitas sebagai hal 

yang sangat penting, tetapi untuk memahami suatu peristiwa secara 

mendalam, maka subjektivitas para pelaku harus digali sedalam 

mungkin.  

Ketiga, paradigma kritikal, tujuan pendekatan kritikal ini adalah 

mengupayakan ide peneliti agar membawa perubahan substansial 

pada masyarakat. Penelitian bukan menghasilkan karya tulis ilmiah 

yang netral, tetapi lebih bersifat alat untuk mengubah institusi sosial, 

cara berpikir dan mengubah perilaku masyarakat, ke arah yang 

diyakini lebih baik. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam 
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tentang suatu fenomena berdasarkan fakta di lapangan, perlu 

dilengkapi dengan analisis dan pendapat yang berdasarkan keadaan 

pribadi peneliti, seperti didukung argumentasi yang memadai.  

Berdasarkan uraian tersebut, dua paradigma yang 

dikembangkan oleh Burrell & Morgan, yaitu paradigma radical 

humanist dan radical structuralist menjadi satu. Kedua paradigma 

tersebut memiliki kesamaan ide, di mana radical structural lebih 

bersifat makro yakni adanya berbagai kelompok dalam masyarakat. 

Kelompok ini dapat menimbulkan dominasi terhadap kelompok lain. 

Chua menggabungkan kedua paradigma tersebut, dan disebut 

paradigma kritis (the critical paradigm).  

 

Post Positivisme: Kritik terhadap Positivisme 

Post positivism merupakan pemikiran yang menggugat asumsi 

dan kebenaran dalam positivisme. Pemikiran ini muncul dari 

sejumlah tokoh, antara lain Karl P. Propper dan Thomas Kuhn. 

Asumsi dasar dari post positivism adalah (1) fakta tidak bebas 

melainkan bermuatan teori; (2) fleksibelitas teori, tidak satupun 

teori yang dapat sepenuhnya dijelaskan dengan bukti-bukti empiris. 

Bukti empiris memiliki kemungkinan untuk menunjukkan fakta 

anomaly; (3) fakta tidak bebas nilai, tetapi mengandung banyak nilai; 

dan 4) interaksi antara subjek dan objek penelitian. Hasil penelitian 

tidak objektif, tetapi hasil interaksi manusia dan alam yang memiliki 

banyak persoalan dan senantiasa berubah (Jena, 2012; Huda, 2014).  

Dalam perkembangan selanjutnya, Karl R. Propper memberikan 

pemikiran yang cenderung mengkritisi paradigma positivisme. 

Pemikiran Karl R Propper, antara lain (1) ilmu pengetahuan tidak 

hanya dihasilkan dan bekerja dengan logika induksi; (2) logika 

induksi adalah logika penarikan kesimpulan umum melalui 

pengumpulan fakta; dan (3) fakta yang terkumpul digunakan untuk 

membenarkan suatu teori; dan 4) daripada mencari fakta yang 

membenarkan, para ilmuwan atau peneliti lebih baik memanfaatkan 

waktunya untuk mencari fakta anomali (Jena, 2012; Huda, 2014).  
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Thomas Kuhn menyatakan bahwa pendapat Propper sangat 

dipengaruhi oleh idea of progress, yaitu keyakinan bahwa 

perkembangan pengetahuan akan berjalan secara linier dan setiap 

pergantian paradigma lama oleh paradigma baru selalu berarti 

kemajuan. Terdapat perbedaan pendapat antara Karl R. Propper dan 

Thomas Kuhn. Karl R Propper menyatakan bahwa (1) ilmu 

pengetahuan bukan semata-mata produk kesepakatan sosial, (2) 

ilmu pengetahuan berkembang secara evolusioner, (3) 

perkembangan ilmu pengetahuan melalui subjek peneliti, (4) 

perkembangan pengetahuan berlangsung berkesinambungan, dan 

(5) antarteori dapat diperbandingkan walaupun menggunakan 

asumsi berbeda (Jena, 2012; Huda, 2014).  

Thomas Kuhn berpendapat bahwa 1) ilmu pengetahuan adalah 

hasil kesepakatan intersubjektif, 2) ilmu pengetahuan berkembang 

secara revolusioner, 3) perkembangan ilmu pengetahuan melalui 

subjek penelitian dalam satu komunitas pengetahuan, 4) 

perkembangan ilmu pengetahuan berlangsung dalam 

ketidaksinambungan, dan 5) antarteori tidak dapat diperbandingkan 

bila asumsinya berbeda (Jena, 2012).  

 

Penelitian Positivistik: Penelitian Kuantitatif 

Selanjutnya studi ini fokus pembahasan lebih mendalam pada 

pendekatan kuantitatif. Paradigma ini menggunakan asumsi dasar 

ontology realis, epistemologi positivisme, human nature deterministic, 

dan metodologi nomotetik. Penelitian kuantitatif disusun untuk 

membangun atau mendapatkan ilmu pengetahuan keras (hard 

science), di mana hard science ini, berbasis pada objektivitas dan 

kendali yang beroperasi dengan aturan-aturan ketat, seperti logika, 

kebenaran, hukum-hukum, aksioma, dan prediksi. Dalam penelitian 

kuantitatif, perlu dilakukan definisi variabel penelitian, 

pengembangan instrumen, pengumpulan data, analisis atas temuan, 

dan generalisasi melalui pengukuran yang snagat hati-hati dan 

objektif (Umar, H., 2019).  
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Burns & Grove dalam Danim (2002) mengemukakan bahwa 

fokus penelitian kuantitatif diidentifikasikan sebagai berikut: (1) 

pembangun ilmu-ilmu keras; (2) proses kerja berlangsung ringkas, 

sempit, dan reduksionistik. Reduksi adalah membedah sesuatu 

menjadi bagian-bagian yang dapat diuji secara kuantitatif; (3) ketat 

dalam objektifitas; (4) penalaran logis dan deduktif. Penelitian 

kuantitatif bersifat logis dan menggunakan nalar deduktif pada saat 

pengujian guna melakukan generalisasi; (5) berbasis pengetahuan 

kausalistis, yaitu dilakukan pengujian hubungan antarfenomena dan 

penentuan kausalitas variabel-variabel; (6) pengujian atau 

pengubahan teori. Pengendalian variabel penelitian, di dalamnya 

diterapkan kendali yang ketat atas dasar teori, penarikan 

kesimpulan, penyusunan rekomendasi, dan lain-lain; (7) penggunaan 

instrumen pengumpul data yang akan menghasilkan data numerical; 

(8) elemen dasar analisis: angka; (9) analisis menggunakan metode 

statistika; dan (10) dilakukan generalisasi.  

Menurut Indriantoro (2018), paradigma kuantitatif disebut juga 

paradigma tradisional (traditional), positivis (positivist), 

eksperimental (experimental), atau empirisis (empiricist). Paradigma 

kuantitatif atau penelitian kuantitatif menekankan pada pengujian 

teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan 

angka dan melakukan analisis dengan prosedur statistik. Indriantoro 

(2018) juga mengungkapkan bahwa terdapat dua klasifikasi dalam 

penelitian yaitu penelitian dasar dan penelitian terapan. Pertama, 

penelitian dasar, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengembangkan teori. Kedua, penelitian terapan yaitu penelitian 

yang menekankan pada pemecahan masalah.  

Penelitian dasar (Basic, Pure, Fundamental Research) adalah tipe 

penelitian yang berkaitan dengan pemecahan persoalan, tetapi dalam 

pengertian yang berbeda, yaitu berupa persoalan yang bersifat 

teoretis dan tidak mempunyai pengaruh secara langsung dengan 

penentuan kebijakan, tindakan atau kinerja tertentu. Tujuan 

penelitian dasar adalah pengembangan dan evaluasi terhadap 

konsep-konsep teoretis. Temuan penelitian dasar diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori.  
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Penelitian dasar selanjutnya, dapat diklasifikasikan berdasarkan 

pendekatan yang digunakan dalam pengembangan teori, yaitu 

penelitian deduktif dan penelitian induktif. Penelitian deduktif 

adalah tipe penelitian yang bertujuan untuk menguji (testing) 

hipotesis melalui validasi teori atau pengujian aplikasi teori pada 

keadaan tertentu. Tipe penelitian ini, menggunakan hipotesis a priori 

(berdasarkan teori, bukan berdasarkan fakta) sebagai pedoman atau 

arah untuk memilih, mengumpulkan dan menganalisis data. 

Pengembangan hipotesis berdasarkan teori merupakan perbedaan 

utama penelitian deduktif dengan penelitian induktif yang 

mengembangkan hipotesis berdasarkan fakta.  

Hasil pengujian data digunakan sebagai dasar untuk menarik 

kesimpulan penelitian: mendukung atau menolak hipotesis yang 

dikembangkan dan telaah teoretis (hipotesis apriori). Penelitian 

induktif adalah tipe penelitian yang mempunyai tujuan untuk 

mengembangkan teori atau hipotesis melalui pengungkapan fakta 

(fact finding). Tipe penelitian ini, menekankan pada kebenaran dan 

realitas fakta untuk menghindari adanya teori-teori atau opini-opini 

yang membingungkan.  

Di samping itu, Indriantoro (2018) mengemukakan bahwa 

berdasarkan tujuannya, penelitian dapat dibedakan menjadi tiga 

yaitu penelitian eksploratif, penelitian deskriptif, dan penelitian 

eksplanatif. Penelitian eksploratif atau disebut juga penelitian 

eksploratori adalah salah satu pendekatan penelitian yang memiliki 

tujuan untuk menemukan informasi mengenai sesuatu 

topik/masalah yang belum dipahami sepenuhnya oleh peneliti 

(Kotler, et al., 2006).  

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan 

memaparkan suatu fenomena (Kotler, et al., 2006), sedangkan 

penelitian eksplanatif atau penelitian eksplanatori merupakan 

penelitian yang mempunyai tujuan untuk menguji suatu teori atau 

hipotesis, guna memperkuat atau mungkin menolak teori atau 

hipotesis dari hasil penelitian yang sudah ada. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka dalam penelitian ini difokuskan pada penelitian 

eksplanatori. 
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Penelitian Eksplanatori 

Penelitian eksplanatori disebut juga penelitian kausal. Menurut 

Kotler, et al. (2006), penelitian kausal merupakan penelitian yang 

memiliki tujuan untuk menguji hipotesis mengenai hubungan sebab 

dan akibat. Penelitian eksplanatori juga bertujuan untuk menjelaskan 

hubungan antara dua atau lebih gejala atau variabel. 

Penelitian eksplanatori ini bertitik pada pertanyaan dasar 

“mengapa”. Penelitian ini berupaya menjelaskan penyebab terjadinya 

suatu peristiwa, sehingga perlu diidentifikasi berbagai variabel di 

luar masalah, guna mengkonfirmasi sebab terjadinya suatu masalah. 

Maka dari itu, penelitian ini juga disebut sebagai penelitian 

konfirmatori (confirmatory research) dan juga sering disebut 

penelitian korelasional (correlational research). 

 

Variabel Penelitian 

Dalam penelitian kuantitatif, dilakukan pengukuran terhadap 

keberadaan suatu variabel dengan menggunakan instrumen 

penelitian. Selanjutnya dilakukan analisis untuk mencari hubungan 

satu variabel dengan variabel yang lain. Variabel adalah gejala yang 

menjadi fokus untuk diamati. Variabel sebagai atribut dari 

sekelompok orang atau objek yang mempunyai variasi antara satu 

dengan yang lain dalam kelompok. Menurut hubungan antara satu 

variabel dengan variabel yang lain, maka macam-macam variabel 

dalam penelitian dibedakan sebagai berikut. 

1. Variabel Bebas/Variabel Independen (Independent 

Variable/Exogent Variable) 

Variabel independen/variabel eksogen sering disebut sebagai 

variabel stimulus, input, prediktor, antecedent. Dalam bahasa 

Indonesia sering disebut variabel bebas. Variabel bebas adalah 

variabel yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel 

dependen (variabel terikat). Dengan demikian, variabel 

independen adalah variabel yang memengaruhi.  
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2. Variabel Terikat/Variabel Dependen (Dependent 

Variable/Endogent Variable) 

Variabel dependen/variabel endogen sering disebut variabel 

respon, output, kriteria dan konsekuensi. Dalam bahasa 

Indonesia sering disebut variabel terikat. Variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas.  

3. Variabel Moderator (Moderator Variable) 

Variabel moderator berpengaruh memperkuat atau 

memperlemah hubungan antara variabel independen dan 

dependen. Variabel ini sering disebut variabel independen kedua.  

4. Variabel Kontrol (Control Variable) 

Variabel kontrol yaitu variabel yang dikendalikan atau dibuat 

konstan, sehingga tidak akan memengaruhi variabel utama yang 

diteliti. Variabel kontrol ini ditetapkan oleh peneliti, bila peneliti 

akan melakukan penelitian terutama dengan menggunakan 

metode eksperimen yang bersifat membuat pertandingan. Dalam 

penelitian ini tidak digunakan variabel control.  

5. Variabel Intervening (Intervening/Mediating Variable) 

Variabel intervening adalah variabel yang secara teoretis 

berpengaruh memperkuat atau memperlemah hubungan antara 

variabel independen dan dependen tetapi tidak terukur. Dalam 

penelitian ini, digunakan dua variabel mediasi (mediator). 

Pertama, frustrasi pada kebutuhan dasar psikologis (basic 

psychological needs frustration) sebagai variabel intervening 

(mediator) antara konflik peran ganda dan beban kerja mental 

dengan keinginan berpindah kerja. Kedua, kelelahan (burnout) 

sebagai variabel intervening (mediator) antara frustrasi pada 

kebutuhan dasar psikologis dengan keinginan berpindah kerja.  

Konsep dasar model mediator merupakan suatu mekanisme 

yang menjelaskan bagaimana satu variabel memengaruhi variabel 

lainnya (Baron & Kenny, 1986; James & Brett, 1984). MacKinnin 

(2007) mengemukakan bahwa hubungan yang kompleks bisa 

ditunjukkan dengan adanya variabel ketiga yang berada pada posisi 

di antara hubungan kausalitas antara variabel bebas dengan variabel 
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terikat. Tipe hubungan ini dikenal dengan mediasi, dan variabel 

ketiga ini dikenal sebagai variabel mediator. Judd & Kenny (1981); 

MacCorquodale & Meehl (1948); Rozeboom (1956) mengatakan 

bahwa konsep mediator merupakan dampak tidak langsung (indirect 

effect), intervening variable atau intermediate effect (Kraley & 

Krueger, 2007).  

Konseptualisasi model mediator dapat dijabarkan sebagai 

berikut. Pada awalnya, dilakukan hubungan secara langsung antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. Untuk dapat membuktikan 

bahwa terdapat model mediator, maka hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat tidak boleh nol. Hal ini disebabkan, jika 

tidak terdapat korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat, 

maka telah bisa dipastikan bahwa tidak dapat diukur adanya dampak 

mediator.  

Selanjutnya, dampak langsung variabel bebas terhadap variabel 

terikat dialihkan melalui mediator. Apabila variabel bebas dengan 

mediator berhubungan, demikian juga variabel mediator 

berhubungan dengan variabel terikat, dan korelasi antara variabel 

bebas dan terikat menjadi nol, maka variabel mediator disebut 

mediator penuh (full mediation), sedangkan apabila hubungan 

langsung tersebut menurun atau meningkat, tidak nol, maka variabel 

mediator disebut mediator sebagian (partial mediation).  

 

Operasionalisasi Variabel 

Dalam penelitian definisi operasional sangat penting, agar tidak 

terjadi perbedaan pemahaman atau perbedaan persepsi. Sebagai 

contoh judul penelitian Pengaruh Mental Workload dan Person-

Organization Fit terhadap Turnover Intention dengan Basic 

Psychological Needs Frustration sebagai Variabel Mediasi. Definisi 

operasional masing-masing variabel penelitian dijelaskan sebagai 

berikut. 

1. Variabel Eksogen 

Menurut Sanders & Cormick (1993), beban kerja mental (mental 

workload) adalah beban mental (psikologis) yang dirasakan oleh 

individu. Mental workload ini terdiri dari enam indicator, yakni 



 224 METODE PENELITIAN 
Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif 

 

target waktu, volume pekerjaan, tingkat konsentrasi, tingkat 

kelelahan, tingkat kecemasan, dan tingkat emosi. Menurut 

Andrews et al., (2010), Person-Organization Fit (P-O fit) adalah 

kesesuaian tata nilai individu dengan tata nilai organisasi. P-O fit 

ini terdiri dari tujuh indikator, yaitu kesesuaian tata nilai, tingkat 

pemenuhan kebutuhan, tingkat perhatian organisasi, tingkat 

perhatian pimpinan, tingkat kejujuran, tingkat kedisiplinan, dan 

tingkat keadilan.  

2.  Variabel Endogen 

Frustrasi pada kebutuhan kebebasan (need for autonomy 

frustration) merupakan rasa tidak terpenuhi/rasa frustrasi 

karena individu merasa tidak memiliki kebebasan dalam 

memilih, melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan/tugas 

(Deci & Ryan, 2008). Kebutuhan ini terdiri dari dua indikator, 

yaitu tingkat kebebasan dan tingkat kejenuhan. Frustrasi pada 

kebutuhan kompetensi (need for competence frustration) 

merupakan rasa tidak terpenuhi/rasa frustrasi karena individu 

merasa tidak dapat melaksanakan dan menyelesaikan 

pekerjaan/tugas sesuai aturan yang berlaku (Deci & Ryan, 2008). 

Kebutuhan ini terdiri dari dua indikator, yaitu tingkat kesesuaian 

dengan aturan dan tingkat ketepatan waktu. 

Frustrasi pada kebutuhan berintraksi dengan pihak lain (need for 

relatedness frustration) adalah rasa tidak terpenuhi/rasa 

frustrasi karena individu merasa tidak dapat melakukan 

hubungan sosial dengan nyaman (Deci & Ryan, 2008). Kebutuhan 

ini terdiri dari tingkat kebutuhan bergaul dengan teman sekerja 

dan tingkat kebutuhan bergaul dengan teman sejawat.  

Turnover intention adalah keinginan meninggalkan organisasi 

secara sukarela (Mobley et al., 1979). Turnover intention ini 

terdiri dari dua indicator, yaitu tingkat keinginan keluar dari 

organisasi dan tingkat pencarian informasi lowongan pekerjaan. 

Definisi operasional variabel penelitian yang diuraikan di atas 

dapat dilihat pada tabel 14.1 di bawah ini. 
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Tabel 14.1 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

No. Variabel Penelitian Indikator Butir 
Pertanyaan 

1. Mental Workload (Sanders & 
Cormick, 1993) 

Target Waktu 1 

  Volume Pekerjaan 1 
  Tingkat Konsentrasi 1 
  Tingkat Kelelahan 1 
  Tingkat Kecemasan 1 
  Tingkat Emosi 1 
2. Person-Organization Fit 

(Andrews et al., 2010; 
Morley, 2007) 

Tingkat Kesesuaian 
Tata Nilai 

1 

  Tingkat Pemenuhan 
Kebutuhan 

1 

  Tingkat Perhatian 
Organisasi  

1 

  Tingkat Perhatian 
Pimpinan 

1 

  Tingkat Kejujuran 1 
  Tingkat 

Kedisiplinan 
1 

  Tingkat Keadilan 1 
3. Need for autonomy 

Frustration (de Charm, 1968; 
Deci & Ryan, 2008; Deci et al., 
2017; Longo, 2018; Olafsen 
et al., 2021) 

Tingkat Kebebasan 1 

  Tingkat Kejenuhan 1 
4. Need for Competence 

Frustration (White, 1956; 
Deci & Ryan, 2008; Deci et al., 
2017; Longo, 2018; Olafsen 
et al., 2021) 

Tingkat Kesesuaian 
dengan Aturan 

1. 
 

  Tingkat Ketepatan 
Waktu  

1 

5. Need for relatedness 
Frustration (Baumeister & 
Leary, 1995; Deci & Ryan, 
2008; Deci et al., 2017; 
Longo, 2018; Olafsen et al., 
2021) 

Kebutuhan Bergaul 
Dengan Teman 
Sekerja 

1. 

  Kebutuhan Bergaul 1. 
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No. Variabel Penelitian Indikator Butir 
Pertanyaan 

dengan Teman 
Sejawat 

6. Turnover Intention (Mobley 
et al., 1979; Sharma, 2018) 

Tingkat Keinginan 
Keluar 

1 

  Tingkat Pencarian 
Lowongan 
Pekerjaan 

1 
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Pendahuluan 

enelitian kualitatif merupakan pendekatan metodologis yang 

bertujuan untuk memahami fenomena sosial, serta makna 

yang dihasilkan atau diinterpretasikan. Pendekatan ini 

menekankan pada eksplorasi mendalam terhadap konteks dan 

perspektif individu, sehingga mampu menggali kompleksitas 

fenomena yang diteliti. 

Penelitian kualitatif mencakup beragam kerangka kerja ilmiah, 

termasuk fenomenologi untuk memahami makna suatu fenomena, 

naratif untuk merekonstruksi cerita hidup, penelitian tindakan untuk 

memperbaiki praktik, grounded theory untuk mengembangkan teori 

baru, studi kasus untuk mempelajari fenomena secara mendalam, 

analisis isi untuk menganalisis teks, studi historis untuk memahami 

peristiwa masa lalu, dan etnografi untuk mempelajari budaya 

(Creswell & Poth, 2016; Hancock et al., 2001). Dalam prosesnya, 

fokus penelitian dan kerangka teori memiliki peran penting sebagai 

landasan dalam merancang desain penelitian, menentukan metode 

pengumpulan data, menganalisis temuan, serta memberikan 

interpretasi yang bermakna terhadap hasil penelitian. 

P 
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Fokus dalam penelitian memiliki peran yang sangat penting, 

karena penentuan fokus yang jelas akan memengaruhi seluruh 

proses penelitian. Tanpa adanya fokus yang tepat, penelitian 

cenderung tidak akan berjalan dengan baik dan dapat 

mengakibatkan hasil yang tidak relevan atau tidak memadai. 

Sebaliknya, dengan fokus penelitian yang baik, peneliti dapat 

menetapkan kerangka kerja yang jelas, yang berfungsi sebagai 

panduan dalam setiap tahap penelitian. Hal ini tidak hanya 

membantu dalam pengumpulan data, tetapi juga dalam analisis dan 

interpretasi hasil, sehingga menghasilkan temuan yang lebih akurat 

dan berarti.  

Teori adalah alat yang sangat berguna dalam memahami 

fenomena sosial. Teori menyediakan kerangka kerja konseptual yang 

mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang saling terkait dan 

menjelaskan mengapa suatu peristiwa terjadi (Abend, 2008; 

Neuman, 2014). Dengan kata lain, teori memberikan pemahaman 

yang mendalam tentang dunia sosial, dan memungkinkan kita untuk 

membuat prediksi tentang peristiwa masa depan. Maka dari itu, 

fokus dan teori menjadi aspek penting dalam keberhasilan penelitian.  

 

Perbedaan Fokus Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif  

Fokus penelitian mengacu pada area atau topik spesifik yang 

ingin diselidiki oleh sebuah penelitian. Fokus penelitian sangat 

penting dalam memandu arah penelitian dan memastikan bahwa 

penelitian tersebut tetap relevan dan bermakna. Tidak seperti 

penelitian kuantitatif, fokus dalam penelitian kualitatif, yaitu untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam dan holistik terhadap 

fenomena sosial dengan cara menggali pengalaman langsung para 

partisipan (Fraenkel & Wallen, 1990; Locke dkk., 1987; Merriam, 

1988; Creswell & Creswell, 2023). Dengan menggali persepsi dan 

pengalaman partisipan, penelitian kualitatif berusaha untuk 

menangkap keragaman realitas yang subjektif dan dinamis (Lincoln 

& Guba, 1985; Creswell & Creswell, 2023). 
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Fokus dalam penelitian kuantitatif umumnya pada variabel, 

sedangkan kualitatif cenderung terhadap proses interaktif dan 

peristiwa (Neuman, 2014) sehingga untuk mencapai tujuan 

penelitian secara optimal, penting untuk memahami perbedaan 

mendasar antara pendekatan kuantitatif dan kualitatif, mengingat 

kedua pendekatan ini memiliki fokus dan karakteristik yang berbeda. 

Pengetahuan yang mendalam tentang perbedaan tersebut akan 

membantu menentukan pendekatan yang paling sesuai dengan 

tujuan dan konteks penelitian.  

Berikut beberapa perbedaan mendasar fokus penelitian 

kuantitatif dengan penelitian kualitatif (Neuman, 2014). 

1. Sifat Data 

Sifat data antara kedua pendekatan ini berbeda dan saling 

bertolak belakang. Neuman (2014) menjelaskan bahwa 

penelitian kuantitatif menggunakan teknik pengumpulan data 

keras, yaitu angka, sedangkan penelitian kualitatif menggunakan 

data lunak seperti kalimat, kata-kata, dan foto. Perbedaan sifat 

data ini sangat memengaruhi penelitian, karena kedua sifat data 

tersebut, akan menghasilkan ketidaksesuaian data jika 

diterapkan sebaliknya.  

Dalam penelitian kualitatif, banyak data yang dikumpulkan, 

misalnya dalam bentuk wawancara kualitatif etnografi atau yang 

disebut dengan data “alamiah”, yaitu data yang dihasilkan melalui 

proses kualitatif, seperti data visual atau data digital seperti 

video web (Helfferich, 2019; Knoblauch & Vollmer, 2019; Rose, 

2016; Baur, 2019). Sebaliknya, data dalam penelitian kuantitatif 

dikumpulkan dalam format yang sangat terstruktur, misalnya, 

menggunakan survei atau mass data yang baru-baru ini juga 

disebut sebagai big data dan dapat terdiri dari, misalnya, log 

server web dan berkas-berkas catatan (Groves et al., 2009; 

Blasius & Thiessen, 2012; Baur, 2014; Baur, 2009a; Foster et al., 

2017; König et al., 2018; Schmitz & Yanenko, 2019; Baur, 2019). 

2. Prinsip Penelitian 

Prinsip penelitian kualitatif dan kuantitatif memiliki penekanan 

dan bahasa yang berbeda. Menurut Neuman (2014) dalam 
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penelitian kuantitatif, lebih menggunakan prinsip-prinsip 

positivis dan juga menekankan kepada pengujian hipotesis dan 

pengukuran variabel, sedangkan dalam penelitian kualitatif 

prinsip yang digunakan, cenderung interpretatif atau kritis 

kualitatif (Neuman, 2014) sehingga penekannya dengan 

melakukan pemeriksaan terperinci terhadap kasus kehidupan 

sosial.  

3. Keinginan yang Dicapai 

Perbedaan ketiga ini, bergantung kepada keinginan yang ingin 

dicapai dalam suatu penelitian. Keinginan ini akan menciptakan 

strategi yang berbeda untuk mewujudkannya. Misalnya dalam 

suatu penelitian kuantitatif biasanya dilakukan proses verifikasi 

atau memalsukan hubungan atau hipotesis yang sudah ada dalam 

pikiran (Neuman, 2014) sehingga fokus pada hasil atau efek yang 

ditemukan di berbagai kasus. Namun, dalam pengujian hipotesis 

tidak selalu benar atau salah, bisa jadi hipotesis berlaku pada 

kasus tertentu, sedangkan Neuman (2014) menyatakan bahwa 

kualitatif sering kali menghasilkan hipotesis baru dan 

menjelaskan rincian mekanisme atau proses kausal, untuk 

serangkaian kasus yang sempit sehingga kualitatif lebih bersifat 

menjelaskan suatu masalah secara mendalam, bukan melakukan 

pengujian.  

4. Logika 

Logika menjadi perbedaan yang paling menonjol dalam 

pendekatan kualitatif atau kuantitatif. Neuman (2014) 

menyatakan bahwa dalam kuantitatif menggunakan logika yang 

sistematis dan mengikuti jalur penelitian yang linier, sedangkan 

di kualitatif, logika muncul dari praktik yang sedang berlangsung 

dan mengikuti jalur penelitian nonlinier.  

Secara logic penelitian kuantitatif didasari oleh epistemologi 

objektivis dan dengan demikian berusaha mengembangkan hukum 

universal yang menjelaskan perilaku sosial dengan mengukur secara 

statistik apa yang diasumsikan sebagai realitas yang statis (Yilmaz, 

2013). Di sisi lain, Yilmaz lebih lanjut menjelaskan bahwa penelitian 

kualitatif didasarkan pada epistemologi konstruktivis dan 
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mengeksplorasi apa yang diasumsikan sebagai realitas dinamis yang 

dibangun secara sosial, melalui kerangka kerja yang sarat nilai, 

fleksibel, deskriptif, holistik, dan peka terhadap konteks; yaitu 

deskripsi mendalam tentang fenomena dari sudut pandang orang-

orang yang terlibat. 

 

Teori dalam Penelitian Kualitatif 

Teori melibatkan ekspresi hubungan antara abstraksi untuk 

sampai pada pemahaman tentang sebuah fenomena, meskipun teori 

dapat bervariasi dalam ruang lingkup, kompleksitas, dan tingkat 

abstraksi (Anfara & Mertz, 2015; Maxwell, 2013; Leeming, 2018). 

Penelitian kualitatif cenderung mengajukan pertanyaan tentang sifat 

fenomena atau bagaimana proses yang kompleks bekerja dan 

dirasakan atau bagaimana makna dibangun dan teori kemungkinan 

besar akan berguna sejauh teori tersebut, dapat menjelaskan 

pertanyaan-pertanyaan ini (Braun & Clarke, 2013; Leeming, 2018).  

Peran teori dalam penelitian kualitatif bervariasi. Teori dapat 

berfungsi sebagai kerangka konseptual yang mendasari penelitian 

(deduksi), lensa interpretatif untuk memahami data (sudut pandang 

teoretis), atau sebagai produk akhir penelitian yang dihasilkan secara 

induktif (Creswell & Creswell, 2023). Lebih lanjut dijelaskan 

variasinya yaitu sebagai berikut. 

1. Penjelasan yang Luas dan Deduktif 

Creswell & Creswell (2023) menyatakan bahwa teori dalam 

penelitian kualitatif dapat berupa penjelasan yang luas dan 

deduktif untuk perilaku dan sikap, lengkap dengan variabel, 

konstruk, dan hipotesis. Biasanya cara menggunakannya, yaitu 

memulai dengan suatu teori atau model untuk diterapkan pada 

penilaian atau praktik.  

2. Sudut Pandang 

Dalam penelitian kualitatif ini sudut pandang teoretis semakin 

banyak digunakan untuk memberikan lensa orientasi 

keseluruhan. Misalnya dalam menjawab pertanyaan penelitian 

tentang gender, kelas, dan ras (atau isu-isu lain dari kelompok-

kelompok yang terpinggirkan) sehingga melalui lensa ini 
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membentuk pertanyaan yang diajukan, menginformasikan 

bagaimana data dikumpulkan dan dianalisis, dan memberikan 

ajakan untuk bertindak atau berubah (Creswell & Creswell, 

2023). 

3. Titik Akhir Teoretis 

Teori dalam penelitian kualitatif juga bisa digunakan sebagai titik 

akhir teoretis dalam studi. Makna titik akhir yaitu penelitian 

kualitatif bisa berakhir dengan model teoretis, teori, atau model 

konseptual (Creswell & Creswell, 2023). Punch (2014) juga 

menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan sebuah 

proses induktif yang berkembang dari data empiris menuju 

pembentukan tema-tema yang luas, yang pada akhirnya 

menghasilkan model atau teori yang digeneralisasi.  

Dalam hal ini, teori termasuk yang memiliki peran penting 

dalam menyelesaikan penelitian. Teori dapat membantu untuk 

mengetahui suatu fenomena dalam penelitian kualitatif secara 

mendalam sehingga menentukan teori juga menjadi dasar yang harus 

dilakukan dalam berlangsungnya penelitian kualitatif. Creswell & 

Creswell (2023) memiliki tujuah prosedur untuk menemukan dan 

memasukkan teori secara umum, yaitu: 

1. melakukan proses identifikasi teori (atau teori-teori) dari 

penelusuran literatur; 

2. meletakkan teori (model atau kerangka konseptual) di awal 

artikel. Hal ini digunakan sebagai bentuk kerangka awal untuk 

memandu pertanyaan atau hipotesis dalam penelitian; 

3. menuliskan pembahasan teori secara lengkap, mulai dari 

penyebutan nama hingga deskripsi teori yang bisa terkait 

bagaimana teori tersebut, menginformasikan studi kuantitatif 

atau kualitatif; 

4. mendiskusikan penelitian yang sebelumnya pernah 

menggunakan teori yang dipakai, terutama yang memiliki kaitan 

erat; 

5. membuat diagram teori yang membahas mengenai kemungkinan 

hubungan teori dan konsep atau variabel utama dalam teori yang 

dipakai; 
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6. menjadikan teori yang dipakai sebagai kerangka kerja untuk 

penelitian; dan 

7. melakukan tinjauan hasil temuan dengan meninjau kembali teori 

di akhir penelitian. Setelah itu, lakukan perbandingan teori yang 

dipakai dengan penelitian lain. 

 

Kesimpulan 

Penelitian kualitatif adalah pendekatan metodologis yang 

bertujuan untuk memahami fenomena sosial, serta makna yang 

dihasilkan atau diinterpretasikan. Itu menekankan pada eksplorasi 

mendalam terhadap konteks dan perspektif individu, sehingga 

mampu menggali kompleksitas fenomena yang diteliti. Fokus dan 

teori dalam penelitian memiliki peran yang penting dan bisa 

memengaruhi seluruh proses penelitian. Dengan fokus dan teori yang 

tidak tepat, penelitian cenderung tidak akan berjalan dengan baik 

dan dapat mengakibatkan hasil yang tidak relevan atau tidak 

memadai. 

Maka dari itu, memahami fokus dalam penelitian kualitatif serta 

perbedaannya dengan penelitian kuantitatif, akan memengaruhi hasil 

penelitian. Hal ini juga berlaku dalam penerapan teori karena teori 

bisa menjadi alat penelitian. Untuk itu, ketika berhasil menentukan 

teori yang tepat akan berdampak pada eksplorasi lebih mendalam 

dalam penelitian kualitatif.  
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aliditas dan reliabilitas merupakan konsep dasar dalam 

penelitian, yang secara tradisional dikaitkan dengan studi 

kuantitatif. Akan tetapi, relevansinya dalam penelitian 

kualitatif telah banyak diperdebatkan, didefinisikan ulang, dan 

diadaptasi agar selaras dengan sifat unik dari penelitian kualitatif. 

Bab ini mengeksplorasi bagaimana konsep-konsep ini dipahami dan 

dioperasionalkan dalam penelitian kualitatif, di mana penekanannya 

bergeser dari akurasi numerik ke kedalaman, keaslian, dan ketelitian 

penelitian. Selain membahas dasar-dasar teoretis validitas dan 

reliabilitas, bab ini juga akan menyoroti tantangan yang dihadapi 

oleh peneliti kualitatif, dan memberikan strategi praktis untuk 

meningkatkan kredibilitas temuan kualitatif.  

Penerapan konsep validitas dan reliabilitas dalam penelitian 

kualitatif sering memicu perdebatan. Para kritikus berpendapat 

bahwa istilah validitas dan reliabilitas berakar pada paradigma 

positivis, mungkin tidak sejalan dengan landasan epistemologis 

dalam penelitian kualitatif. Oleh karena itu, untuk memastikan 

penelitian kualitatif tetap memenuhi kriteria ilmiah, peneliti 

kualitatif tetap dituntut untuk menghasilkan penelitian yang 

V 
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memenuhi standar validitas dan reliabilitas meskipun dalam 

kerangka pemikiran yang berbeda (Cypress, 2017). Beberapa peneliti 

kualitatif melakukan upaya sintesis untuk melihat padanan kerangka 

paradigma kualitatif dan kuantitatif. Misalnya peneliti kualitatif 

menggunakan konsep kredibilitas sebagai cara untuk menerapkan 

validitas internal. Konsep keteralihan disamakan dengan konsep 

validitas eksternal. Ketergantungan (dependability) dianalogikan 

dengan keandalan. Konsep konfirmabilitas sering diartikan sebagai 

objektivitas. 

Pada dasarnya, alternatif-alternatif ini menekankan sifat 

interpretatif dan konstruktivis dari penelitian kualitatif. Para peneliti 

kualitatif didorong untuk mengadopsi pendekatan yang fleksibel dan 

peka terhadap konteks yang sejalan dengan dasar-dasar filosofis 

penelitian mereka. Dengan menavigasi kritik-kritik ini, peneliti 

kualitatif dapat memperkaya ketelitian metodologis mereka sambil 

tetap setia pada hakikat penelitian kualitatif. 

Dalam penelitian kualitatif, validitas dan reliabilitas memainkan 

peran penting dalam memastikan temuan dapat dipercaya dan 

bermakna. Tidak seperti penelitian kuantitatif, yang sering 

bergantung pada angka dan statistik, penelitian kualitatif 

mengeksplorasi pengalaman, pikiran, dan perasaan manusia. 

Validitas memastikan bahwa penelitian menangkap esensi 

sebenarnya dari apa yang sedang dipelajari, sementara reliabilitas 

berfokus pada konsistensi dalam cara penelitian dilakukan dan 

ditafsirkan. Misalnya, jika sebuah penelitian melihat bagaimana 

masyarakat menanggapi perubahan dalam layanan kesehatan, 

validitas berarti secara akurat mencerminkan pandangan mereka 

yang beragam, dan reliabilitas berarti metode menghasilkan hasil 

yang konsisten di berbagai kelompok atau waktu. 

Contoh-contoh di dunia nyata, dapat membantu kita menyoroti 

mengapa validitas dan reliabilitas penting dalam penelitian kualitatif. 

Ambil contoh penelitian tentang kehidupan sehari-hari dari orang 

yang hidup dengan penyakit kronis. Untuk memastikan validitas, 

peneliti dapat memeriksa dengan pasien untuk memastikan bahwa 

mereka telah memahami pengalaman mereka dengan benar—suatu 
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proses yang disebut pemeriksaan anggota (members checking). 

Untuk menjaga keandalan, tim dapat menggunakan pendekatan yang 

sama untuk mengodekan data wawancara, memastikan setiap orang 

dalam tim menafsirkan tanggapan dengan cara yang sama. Tanpa 

pemeriksaan ini, penelitian mungkin salah menggambarkan apa yang 

ingin dieksplorasi sehingga temuannya menjadi kurang bermanfaat. 

Contoh lain datang dari studi tentang tradisi budaya di daerah 

pedesaan. Peneliti sering menggabungkan metode, seperti 

wawancara, observasi, dan peninjauan dokumen lokal, untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih lengkap tentang topik tersebut. 

Kombinasi ketiga aktivitas ini dapat membantu memastikan 

validitas. Agar tetap dapat diandalkan, mereka mungkin berpegang 

pada cara yang konsisten dalam mencatat observasi dan membuat 

catatan. Langkah-langkah ini tidak hanya membuat temuan lebih 

kredibel, tetapi juga memungkinkan peneliti lain untuk belajar dari 

atau mengembangkan penelitian tersebut. Pada akhirnya, 

memastikan validitas dan keandalan membantu penelitian kualitatif 

menceritakan kisah yang akurat dan berdampak tentang dunia. 

Dalam penelitian kualitatif, konsep validitas dan reliabilitas 

sering kali dibingkai ulang menggunakan istilah yang lebih sesuai 

dengan tujuan dan sifat penelitian kualitatif (Creswell & Miller, 

2000). Peneliti biasanya menggunakan konsep alternatif berikut ini 

untuk membahas validitas. Konsep pertama adalah Kredibilitas. 

Kredibilitas mengacu pada keyakinan akan kebenaran temuan 

(Ahmed, 2024). Kredibilitas berfokus pada apakah penelitian 

tersebut secara akurat mewakili perspektif dan pengalaman 

partisipan. Biasanya, peneliti akan menggunakan teknik seperti 

pemeriksaan anggota, triangulasi (menggunakan beberapa metode, 

sumber data, atau teori), dan keterlibatan panjang dan pengamatan 

terus-menerus dalam lingkungan penelitian untuk memastikan 

kredibilitas. 

Konsep kedua untuk validitas adalah transferabilitas. Konsep 

transferabilitas dalam penelitian kualitatif sebagai kriteria validitas 

dan reliabilitas paling menonjol dibahas oleh Yvonna S. Lincoln dan 

Egon G. Guba. Mereka memperkenalkan transferabilitas sebagai 
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aspek kunci dari kepercayaan dalam buku mereka yang berpengaruh, 

"Naturalistic Inquiry” (Lincoln & Guba, 1985). Transferabilitas 

mengacu pada sejauh mana temuan penelitian kualitatif dapat 

diterapkan atau ditransfer ke konteks atau situasi lain. Hal ini 

menekankan tanggung jawab peneliti untuk memberikan deskripsi 

yang kaya dan tebal mengenai konteks penelitian sehingga pembaca 

dapat menentukan apakah temuan tersebut, dapat diterapkan pada 

lingkungan mereka sendiri. Lincoln dan Guba mengusulkan 

transferabilitas sebagai alternatif validitas eksternal, yang 

merupakan konsep yang lebih selaras dengan penelitian kuantitatif. 

Dengan memberikan informasi kontekstual yang terperinci, peneliti 

kualitatif memungkinkan orang lain menilai relevansi dan penerapan 

temuan penelitian pada konteks lain.  

Selain itu, peneliti juga menggunakan beberapa konsep padanan 

untuk reliabilitas. Konsep pertama untuk reliabilitas adalah 

ketergantungan (Dependability). Ketergantungan membahas 

konsistensi dan stabilitas proses penelitian. Konsep ini menekankan 

transparansi dalam cara pengambilan keputusan dan bagaimana 

temuan diperoleh dari waktu ke waktu. Metode yang dapat 

digunakan untuk memastikan ketergantungan adalah dengan 

mempertahankan jejak audit (dokumentasi terperinci dari proses 

penelitian) dan tanya jawab dengan rekan sejawat untuk 

memastikan ketelitian metodologis. 

Konsep kedua yang terkait dengan keandalan adalah 

konfirmabilitas. Konfirmabilitas berfokus pada objektivitas dalam 

penelitian kualitatif, memastikan bahwa temuan dibentuk oleh data 

dan bukan oleh bias atau prasangka peneliti. Teknik untuk 

memastikan konfirmabilitas meliputi Jejak audit untuk 

mendokumentasikan proses penelitian dan Refleksivitas, di mana 

peneliti merefleksikan dan mengakui pengaruh mereka terhadap 

penelitian. 

Konsep lain yang terkait dengan validitas dan reliabilitas adalah 

autentikasi, kepercayaan (trustworthiness), transparansi yang ketat, 

dan refleksivitas (Noble & Smith, 2015). Autentikasi menekankan 

penyajian pandangan yang adil dan seimbang dari berbagai 
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perspektif dan memastikan suara semua partisipan terwakili. Praktik 

keaslian mencakup pemberian kesempatan bagi partisipan untuk 

menanggapi dan memverifikasi interpretasi. Kepercayaan mencakup 

kredibilitas, transferabilitas, ketergantungan, dan konfirmasi. 

Kepercayaan berfungsi sebagai kerangka kerja untuk mengevaluasi 

kualitas dan ketelitian penelitian kualitatif.  

Beberapa peneliti menggunakan transparansi yang ketat untuk 

menyoroti perlunya dokumentasi yang jelas dan keterbukaan dalam 

cara data dikumpulkan, dianalisis, dan diinterpretasikan. Terakhir, 

refleksivitas. Refleksivitas mengacu pada kesadaran peneliti tentang 

peran dan pengaruh mereka pada proses penelitian. Konsep-konsep 

ini, secara kolektif membantu peneliti memastikan pekerjaan mereka 

kredibel, ketat, dan bermakna, yang mencerminkan kompleksitas 

pengalaman manusia dan fenomena sosial sambil membahas sifat 

unik dari penelitian kualitatif. 

 

Konseptualisasi Validitas dalam Penelitian Kualitatif 

Validitas dalam penelitian kualitatif mengacu pada keakuratan 

dan kepercayaan temuan penelitian. Tidak seperti penelitian 

kuantitatif, di mana validitas sering bergantung pada keakuratan 

pengukuran, validitas kualitatif berakar pada keaslian interpretasi 

dan keselarasannya dengan realitas partisipan. Creswell 

mendefinisikan validitas sebagai proses memastikan bahwa temuan 

penelitian kualitatif akurat dan kredibel dari perspektif peneliti, 

partisipan, dan audiens. Dalam penelitian kualitatif, validitas bukan 

tentang mengukur keakuratan statistik, melainkan tentang seberapa 

baik penelitian menangkap dan merepresentasikan kompleksitas, 

serta kedalaman pengalaman partisipan (Creswell, 2007). 

Lebih lanjut, Maxwell mengindentifikasi henis-jenis utama 

validitas dalam penelitian kualitatif dalam tiga kategori, yaitu 

validitas deskriptif, vadiliditas interpretatif, dan validitas teoretis 

(Maxwell, 2013). Validitas Deskriptif adalah ketepatan dalam 

menggambarkan fenomena yang diamati. Validitas deskriptif 

mengacu pada keakuratan fakta dari catatan yang diberikan oleh 

peneliti. Validitas ini memastikan bahwa peristiwa, latar, dan 
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perilaku dijelaskan secara tepat sebagaimana terjadinya, tanpa 

distorsi atau penghilangan. Misalnya, dalam studi etnografi, validitas 

deskriptif mengharuskan peneliti untuk secara akurat, mencatat tata 

letak fisik suatu ruangan, tindakan spesifik partisipan, dan kata-kata 

yang diucapkan selama interaksi yang diamati. 

Validitas Interpretatif menekankan pada interpretasi yang benar 

terhadap makna yang disampaikan partisipan. Validitas Interpretatif 

melibatkan penangkapan makna dan perspektif partisipan secara 

akurat. Jenis validitas ini, menekankan pemahaman konteks dan 

nuansa budaya yang memengaruhi sudut pandang partisipan. 

Misalnya, ketika mewawancarai suatu komunitas tentang praktik 

tradisional, validitas interpretatif memastikan peneliti tidak 

memaksakan interpretasi mereka sendiri tetapi secara akurat 

mencerminkan pemahaman partisipan tentang praktik tersebut. 

Validitas teoretis mengacu pada koherensi antara temuan dan 

kerangka teoretis. Validitas Teoretis berkaitan dengan keselarasan 

antara temuan penelitian dan kerangka kerja atau konstruksi teoretis 

yang diterapkan. Validitas ini menilai apakah interpretasi teoretis 

didukung dengan baik oleh data. Misalnya, dalam penelitian yang 

mengeksplorasi gaya kepemimpinan, validitas teoretis akan 

dibuktikan jika perilaku yang diamati dan narasi partisipan selaras 

dengan konstruksi kepemimpinan transformasional, sebagaimana 

diuraikan dalam kerangka teori yang digunakan dalam penelitian.  

Selain tiga jenis validitas di atas, dalam upaya memastikan 

terpenuhinya validitas penelitian kualitatif, peneliti sering kali harus 

melibatkan refleksivitas. Sikap ini menuntut peneliti secara kritis 

memeriksa bias dan asumsi mereka. Refleksivitas memastikan 

bahwa interpretasi tetap didasarkan pada data dan tidak dipengaruhi 

oleh praduga dari peneliti. Refleksivitas dalam penelitian kualitatif 

melibatkan pemeriksaan secara sadar dan kritis terhadap peran, 

bias, dan dampak peneliti terhadap proses penelitian (Olmos-Vega et 

al., 2023).  

Peneliti kualitatif mengintegrasikan refleksivitas pada setiap 

tahapan penelitian, memastikan bahwa temuannya kredibel dan 

didasarkan pada konteks. Salah satu bagian yang penting dalam 
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reflektivitas peneliti kualitatif adalah kesadaran diri terhadap 

posisionalitas peneliti dan subjek penelitiannya. Para peneliti secara 

kritis memeriksa keyakinan, nilai, dan pengalaman pribadi mereka 

untuk memahami bagaimana hal ini dapat memengaruhi 

pengumpulan data, interpretasi, dan interaksi dengan partisipan.  

Untuk memenuhi prinsip refleksivitas dalam tahapan penelitian, 

peneliti dapat menulis pernyataan posisionalitas untuk 

mengungkapkan latar belakang dan potensi bias mereka. Peneliti 

juga harus merenungkan bagaimana posisi sosial mereka (misalnya 

gender, etnis, kelas) bersinggungan dengan konteks penelitian. Selain 

itu, peneliti dapat menyusun Jurnal Refleksif. Jurnal refleksif ini, 

penting untuk membantu peneliti mendokumentasikan pemikiran, 

perasaan, keputusan, dan tantangan mereka selama proses 

penelitian. Peneliti dapat menuliskan entri secara teratur, selama 

pengumpulan dan analisis data untuk melacak perspektif yang 

berkembang. Peneliti juga dapat mencatat asumsi, reaksi emosional, 

atau pengamatan yang tidak terduga. 

Pada tahap pengumpulan data, peneliti juga wajib menyusun 

pertanyaan refleksif untuk dirinya sendiri. Peneliti mengajukan 

pertanyaan kritis tentang peran dan keputusan mereka pada setiap 

tahap penelitian dengan merenungkan pertanyaan, seperti 

bagaimana kehadiran saya dapat memengaruhi tanggapan informan? 

Apakah saya menafsirkan data melalui lensa budaya saya sendiri? 

Apakah saya mengistimewakan suara/pendapat tertentu 

dibandingkan suara/pendapat lain?  

 

Konseptualisasi Keandalan (Reliability) dalam Penelitian 

Kualitatif 

Creswell mendefinisikan reliabilitas dalam penelitian kualitatif, 

sebagai konsistensi dalam proses penelitian dan temuan. Meskipun 

konsepnya berbeda dari reliabilitas dalam penelitian kuantitatif, 

konsep ini tetap menekankan replikasi dan stabilitas data dalam 

proses pengumpulannya, analisis, dan interpretasi (Creswell, 2007). 

Reliabilitas dalam penelitian kualitatif, berkaitan dengan konsistensi 

dan ketergantungan proses penelitian. Tidak seperti reliabilitas 



 246 METODE PENELITIAN 
Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif 

 

kuantitatif, yang menekankan replikasi, reliabilitas kualitatif 

berfokus pada upaya memastikan bahwa temuan bersifat logis dan 

koheren dalam konteks penelitian (Cypress, 2017). 

Reliabilitas dalam penelitian kualitatif harus dilaksanakan dalam 

setiap tahapan penelitian. Dalam tahap pengumpulan data, misalnya, 

peneliti harus menekankan pada konsistensi dalam proses 

pengumpulan data. Dalam tahapan ini, peneliti harus menggunakan 

prosedur standar selama pengumpulan data memastikan 

keseragaman dan mengurangi variabilitas. Misalnya, menggunakan 

panduan wawancara terstruktur dalam wawancara untuk membantu 

menjaga konsistensi dalam pertanyaan yang diajukan, sehingga 

memungkinkan data yang sebanding di seluruh penelitian. 

Selain itu, peneliti harus mendokumentasikan tahapan 

penelitiannya dengan jelas. Dokumentasi terperinci mengenai proses 

penelitian, termasuk keputusan yang dibuat selama pengumpulan 

dan analisis data, menciptakan transparansi. Misalnya, membuat 

jurnal penelitian untuk mencatat perubahan metodologi atau refleksi 

meningkatkan kejelasan dan keandalan penelitian. Lebih lanjut, 

prosedur standar dalam wawancaran dan pendokumentasian proses 

penelitian yang lengkap akan membantu peneliti untuk memenuhi 

prinsip Auditabilitas.  

Penelitian kualitatif harus dapat ditinjau kembali (audit) dan 

untuk itu peneliti harus memiliki jejak audit di mana peneliti 

menyediakan catatan langkah demi langkah dari proses penelitian 

yang memungkinkan orang lain untuk memverifikasi kredibilitas 

temuan. Misalnya, seorang peneliti dapat mendokumentasikan 

bagaimana kode dikembangkan, diterapkan, dan direvisi selama 

analisis tematik, yang memungkinkan peninjau untuk melacak proses 

analitis. 

Pada tahapan analisis data, reliabilitas dapat dicapai apabila 

anggota peneliti memilliki keandalan antar-coder. Tahapan analisis 

kebijakan harus memiliki standar agar peneliti dan asisten peneliti 

dapat mengodekan data dan membandingkan konsistensi pengodean 

data yang mereka miliki. Prosedur yang ajeg dalam proes coding, 

akan meningkatkan keandalan. Misalnya, dalam sebuah studi tentang 
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interaksi sosial, dua peneliti secara independen mengodekan 

transkrip dan menyelesaikan perbedaan melalui diskusi memastikan 

keandalan dalam interpretasi data. 

Pada tahap awal penelitian, peneliti juga dapat melakukan Uji 

Coba instrumen wawancara. Melakukan wawancara atau observasi 

percontohan membantu menyempurnakan alat dan metode. 

Misalnya, menguji panduan wawancara pada sebagian kecil peserta 

memastikan bahwa pertanyaannya jelas dan memperoleh respons 

yang relevan, sehingga menghasilkan pengumpulan data yang lebih 

konsisten. Kombinasi berbagai langkah ini, berguna untuk 

memastikan keandalan dalam penelitian kualitatif. Reliabilitas 

penelitian kualitatif diperkuat oleh transparansi dalam metode dan 

penggunaan alat seperti kerangka kerja pengkodean untuk 

memastikan interpretasi data yang konsisten. 

 

Tantangan dalam Validitas dan Reliabilitas untuk Studi 

Kualitatif 

Penelitian kualitatif pada dasarnya bersifat subjektif, yang 

menimbulkan tantangan unik terhadap validitas dan reliabilitas. 

Tantangan-tantangan ini meliputi beberapa aspek berikut. 

1. Subjektivitas Peneliti 

Perspektif, bias, dan interpretasi peneliti dapat memengaruhi 

proses pengumpulan dan analisis data. Misalnya, selama 

wawancara, seorang peneliti mungkin secara tidak sengaja 

mengajukan pertanyaan atau menafsirkan jawaban, dengan cara 

yang sesuai dengan praduga mereka. Subjektivitas ini, dapat 

mendistorsi temuan jika tidak ditangani secara memadai melalui 

refleksivitas dan tanya jawab dengan rekan sejawat. 

2. Variabilitas Kontekstual 

Penelitian kualitatif sering menyelidiki fenomena dalam konteks 

budaya, sosial, atau temporal tertentu, yang dapat membatasi 

generalisasi. Misalnya, mempelajari praktik masyarakat di 

pedesaan, dapat menghasilkan hasil yang tidak dapat diterapkan 

di lingkungan perkotaan. Peneliti harus menggunakan deskripsi 
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yang komprehensif, agar pembaca dapat memahami konteks dan 

menilai penerapan temuan di lingkungan lain. 

3. Sumber Data Dinamis 

Data kualitatif sering kali berkembang selama proses penelitian 

karena sifat penelitian yang berulang. Misalnya, partisipan 

mungkin mengubah perspektif mereka dari waktu ke waktu atau 

memberikan tanggapan yang bertentangan dalam konteks yang 

berbeda. Variabilitas ini membuat konsistensi menjadi tantangan 

dan memerlukan dokumentasi dan transparansi yang kuat. 

4. Kompleksitas Etika 

Dilema etika dapat muncul selama penelitian kualitatif, seperti 

menyeimbangkan kerahasiaan partisipan dengan kebutuhan 

akan deskripsi terperinci. Misalnya, menganonimkan data 

partisipan mungkin dapat mengaburkan detail kontekstual yang 

penting, yang berpotensi memengaruhi validitas temuan. 

5. Ketergantungan pada Kerja Sama Peserta 

Kualitas data kualitatif sangat bergantung pada keterbukaan dan 

kemauan partisipan untuk berbagi pengalaman mereka secara 

autentik. Misalnya, dalam topik sensitif, seperti kekerasan dalam 

rumah tangga, partisipan mungkin menyembunyikan informasi 

atau memberikan jawaban yang diinginkan secara sosial, yang 

memengaruhi keandalan penelitian. 

 

Strategi untuk Meningkatkan Validitas dan Keandalan 

Dalam "Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing Among 

Five Approaches," John W. Creswell menekankan pentingnya validitas 

dalam penelitian kualitatif, mendefinisikannya sebagai keakuratan 

yang dengannya sebuah penelitian mencerminkan realitas partisipan 

dan kredibilitasnya bagi mereka. Ia mengidentifikasi beberapa 

strategi untuk meningkatkan validitas, termasuk triangulasi, 

pengecekan anggota, deskripsi yang lengkap, dan klarifikasi bias 

peneliti. 

Creswell juga membahas peran keterlibatan yang 

berkepanjangan (prolonged) dan pengamatan yang terus-menerus 

dalam menetapkan validitas. Dengan menghabiskan waktu yang lama 
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di lapangan dan mengamati fenomena yang diteliti secara 

menyeluruh, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam dan menghasilkan temuan yang lebih kredibel. Ia lebih 

lanjut merekomendasikan tanya jawab dengan rekan sejawat, di 

mana rekan sejawat meninjau dan memberikan umpan balik tentang 

proses dan temuan penelitian, sebagai sarana untuk meningkatkan 

validitas. Strategi-strategi ini secara kolektif berkontribusi pada 

kredibilitas, transferabilitas, ketergantungan, dan konfirmasi studi, 

yang merupakan kriteria penting untuk mengevaluasi penelitian 

kualitatif. 

Peneliti kualitatif menggunakan berbagai strategi untuk 

mengatasi masalah tentang validitas dan reliabilitas salah satunya 

adalah dengan melakukan triangulasi. Triangulasi dapat melibatkan 

penggunaan beberapa sumber data atau metode untuk menguatkan 

temuan. Secara umum, terdapat tiga jenis triangulasi, yaitu 

Triangulasi Data, Triangulasi Peneliti, dan Triangulasi Metode.  

Triangulasi data dapat dianalogikan, seperti melihat puzzle dari 

berbagai sudut untuk memastikan setiap bagiannya pas. Dalam 

penelitian, triangulasi data berarti mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber atau menggunakan metode berbeda untuk 

mempelajari topik yang sama. Pendekatan ini, membantu peneliti 

memeriksa ulang temuan mereka, menjadikannya lebih akurat dan 

dapat diandalkan. Bayangkan Anda mencoba memahami mengapa 

siswa menikmati kelas yang diberikan guru tertentu. Daripada hanya 

bertanya kepada guru, Anda juga berbicara dengan siswa, mengamati 

tindakan kelas, dan bahkan mungkin meninjau nilai atau formulir 

umpan balik mereka. Dengan menggabungkan semua perspektif ini, 

Anda mendapatkan gambaran yang lebih lengkap dan dapat 

dipercaya tentang apa yang sedang terjadi.  

Contoh triangulasi data, katakanlah seorang peneliti sedang 

mempelajari bagaimana masyarakat memanfaatkan taman umum. 

Mereka mungkin memulai dengan mewawancarai pengunjung taman 

untuk mengetahui alasan mereka datang dan apa yang mereka sukai, 

kemudian mereka mungkin menghabiskan waktu di taman untuk 

mengamati bagaimana orang-orang memanfaatkan ruang tersebut—
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apakah mereka sedang joging, piknik, atau berolahraga. Terakhir, 

mereka dapat menganalisis catatan kota atau survei taman untuk 

melihat tren, seperti seberapa sering taman digunakan atau fasilitas 

apa yang paling populer. Dengan melihat topik yang sama dari sudut 

pandang yang berbeda, peneliti dapat mengumpulkan pemahaman 

yang lebih jelas dan rinci tentang bagaimana masyarakat 

memanfaatkan taman umum dan mengapa hal itu penting. 

Jenis triangulasi yang kedua adalah triangulasi peneliti. 

Triangulasi peneliti juga dikenal sebagai triangulasi investigator, 

adalah strategi penelitian kualitatif yang melibatkan penggunaan 

beberapa peneliti atau evaluator untuk menganalisis data dan 

menginterpretasikan temuan. Pendekatan ini bertujuan untuk 

meminimalkan bias individu, meningkatkan objektivitas, dan 

meningkatkan kredibilitas hasil penelitian. Dengan melibatkan 

peneliti dengan beragam perspektif, keahlian, atau latar belakang 

disiplin ilmu, menjadi mungkin untuk mendekati data dari berbagai 

sudut, mengungkap wawasan yang mungkin diabaikan oleh satu 

investigator. Misalnya, dalam sebuah studi tentang kebijakan 

kesehatan publik, seorang peneliti mungkin berfokus pada implikasi 

ekonomi, sementara yang lain meneliti keadilan sosial, memperkaya 

analisis dengan sudut pandang yang saling melengkapi. 

Sifat kolaboratif dari triangulasi peneliti, memperkuat validitas 

penelitian kualitatif dengan mendorong diskusi kritis dan 

pembangunan konsensus. Ketika peneliti yang berbeda secara 

independen menganalisis data yang sama dan sampai pada 

kesimpulan yang sama, hal itu memperkuat kepercayaan pada 

keandalan temuan. Sebaliknya, perbedaan antara interpretasi dapat 

mendorong pemeriksaan yang lebih dalam, yang mengarah pada 

pemahaman yang lebih bernuansa tentang fenomena yang diteliti. 

Meskipun bermanfaat, triangulasi peneliti memerlukan koordinasi 

yang cermat dan komunikasi yang jelas di antara anggota tim untuk 

memastikan pendekatan dan interpretasi yang konsisten. Strategi ini 

sangat berharga untuk pertanyaan penelitian yang kompleks atau 

interdisipliner di mana berbagai perspektif penting untuk analisis 

holistik. 
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Triangulasi yang ketiga adalah triangulasi metodologis. Dalam 

metode ini, peneliti melibatkan penggunaan beberapa metode 

pengumpulan atau analisis data untuk memeriksa pertanyaan 

penelitian atau fenomena yang sama. Pendekatan ini meningkatkan 

keandalan dan kedalaman temuan, dengan memungkinkan peneliti 

untuk memverifikasi silang data dan mengungkap dimensi yang 

berbeda dari subjek yang sedang diselidiki. Triangulasi metodologis 

dapat mengambil dua bentuk: triangulasi dalam metode, di mana 

variasi dari metode yang sama digunakan (misalnya, wawancara 

terstruktur dan semi-terstruktur), dan triangulasi antarmetode, di 

mana metode yang sama sekali berbeda (misalnya, wawancara dan 

survei) digabungkan. Dengan mengintegrasikan berbagai metode, 

peneliti dapat mengidentifikasi pola, menguatkan temuan, dan 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

fenomena tersebut. 

Contoh triangulasi metodologi adalah studi yang mengeksplorasi 

efektivitas program kesehatan masyarakat dalam mengurangi 

kekurangan gizi anak. Peneliti menggunakan triangulasi metodologis 

dengan wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Wawancara 

mendalam dilakukan dengan petugas kesehatan dan orang tua untuk 

memahami pengalaman, tantangan, dan persepsi mereka tentang 

efektivitas program. Survei dilakukan untuk oleh peneliti ke 

kelompok peserta program yang lebih luas untuk mengumpulkan 

data kuantitatif tentang peningkatan kesehatan dan tingkat 

kepuasan. Observasi dilakukan dengan mengamati sesi kesehatan 

masyarakat untuk mengumpulkan wawasan kontekstual dan 

perilaku tentang implementasi dan keterlibatan program. Analisis 

dokumen dilakukan dengan meninjau laporan program, statistik 

pemerintah, dan dokumen kebijakan untuk menganalisis tujuan 

program dan hasil yang dilaporkan. 

Dengan mengintegrasikan metode ini, peneliti dapat memeriksa 

silang temuan. Misalnya, wawancara dapat mengungkapkan 

wawasan kualitatif tentang persepsi orang tua terhadap 

implementasi program, sementara survei memberikan tren numerik 

yang menunjukkan peningkatan kesehatan anak secara keseluruhan. 
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Observasi dapat menyoroti hambatan praktis yang tidak 

dilaporkan dalam wawancara, dan analisis dokumen dapat 

menawarkan perspektif kebijakan yang lebih luas. Pendekatan 

triangulasi ini memastikan pemahaman yang lebih kaya dan lebih 

tervalidasi tentang dampak program.  

Selain menggunakan triangulasi, peneliti kualitatif juga 

menggunakan konfirmasi antaranggota peneliti atau antar-coder data 

penelitian. Peneliti dan assisten penelitian atau peneliti dalam topik 

yang sama dapat berbagi temuan dengan peserta untuk 

memverifikasi keakuratan. Peneliti juga harus menyimpan catatan 

terperinci tentang pengumpulan data, pengkodean, dan analisis. Hal 

ini akan menjadi dasar dalam proses audit penelitian. Dalam 

penelitian kualitatif, model deskripsi yang tebal (thick description) 

juga dapat digunakan untuk memberikan laporan yang lengkap dan 

terperinci untuk memudahkan pembaca menilai pengalihan temuan. 

Secara umum, peneliti kualitatif juga harus selalu melakukan 

prinsip refleksivitas. Peneliti secara sengaja dan akti melakukan 

refleksi diri berkelanjutan untuk mengurangi bias. Bersama 

kelompok penelitiannya, peneliti dapat melakukan proses debriefing 

sejawat, di mana peneliti saling membahas temuan dan interpretasi 

dengan kolega untuk mengidentifikasi ketidakkonsistenan atau 

perspektif yang terlewat. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa memastikan 

validitas dan reliabilitas dalam penelitian kualitatif sangat penting 

untuk menghasilkan temuan yang kredibel, dapat dipercaya, dan 

bermakna. Penelitian kualitatif memprioritaskan kedalaman, 

konteks, dan interpretasi, mempertahankan ketelitian melalui 

strategi, seperti triangulasi, pengecekan anggota, deskripsi 

mendalam, dan refleksivitas sangat penting untuk meningkatkan 

integritas penelitian. Pendekatan ini tidak hanya mengatasi potensi 

bias tetapi juga menunjukkan komitmen peneliti terhadap proses 

penelitian yang sistematis dan etis.  

Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini secara cermat, peneliti 

kualitatif dapat memberikan wawasan kuat yang sesuai dengan 

audiens akademis dan pemangku kepentingan praktis, yang 
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mendorong pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena 

sosial yang kompleks. 
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Penelitian Kuantitatif 

alam pelaksanaan kegiatan penelitian, metode penelitian 

yang dilakukan dapat dibagi atas metode kualitatif dan 

kuantitatif (Setiawan, 2023). Menurut Aliaga dan Gunderson 

(2000), penelitian dengan metode kuantitatif didefinisikan sebagai 

kegiatan yang dilakukan untuk menjelaskan fenomena dengan 

mengumpulkan data berbentuk angka yang akan dianalisis 

berdasarkan metode matematis tertentu dalam hal ini adalah 

statistik. Dari definisi ini, terlihat elemen utama yang menjadi fokus 

kegiatan penelitian kuantitatif atau kualitatif adalah menjelaskan 

fenomena.  

Berikutnya terlihat dalam penelitian kuantitatif secara spesifik, 

akan mengumpulkan data berbentuk angka. Bagian akhir dari 

definisi tersebut, menyatakan analisis dilakukan pada data yang 

diperoleh menggunakan metode statistik (Setiawan, 2020). Agar 

analisis statistik dapat dilakukan tentunya data yang diperoleh harus 

berbentuk angka. Semua ini berbeda dengan penelitian kualitatif. 

Dalam penelitian kualitatif, tidak mementingkan dan tidak harus data 

D 
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yang diperoleh berbentuk angka, sehingga tidak selalu dilakukan 

analisis statistik. 

Esensi kegiatan yang dilakukan dalam penelitian kuantitatif 

adalah mengumpulkan data berbentuk angka untuk menjelaskan 

sejumlah fenomena. Beberapa pertanyaan penelitian dapat dijawab 

menggunakan metode kuantitatif, seperti pertanyaan berapa banyak 

jumlah laki-laki dibandingkan perempuan yang mengenyam 

pendidikan sarjana? Apakah kualitas hidup seseorang meningkat 

seiring dengan meningkatnya jumlah penghasilan yang diperoleh? 

Berapa persen jumlah warga minoritas pada suatu lingkungan 

perumahan? Pertanyaan-pertanyaan ini merupakan pertanyaan 

kuantitatif, disebabkan untuk menjawabnya diperlukan 

pengumpulan data yang berbentuk angka.  

Dalam kenyataannya, sering kali data yang diperoleh tidak selalu 

berbentuk angka. Dalam penelitian sosial sering kali diperoleh data 

kuesioner dari suatu pertanyaan dengan jawaban berupa pilihan 

dengan pernyataan benar dan salah, atau pernyataan seperti sangat 

setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Pernyataan 

seperti ini akan dikuantifikasi dengan memberikan nilai 0 untuk 

pilihan salah dan 1 untuk pilihan benar, sehingga diperoleh data 

berbentuk angka. Dengan teknik ini membuat penelitian kuantitatif 

menjadi lebih fleksibel dan sangat memungkinkan untuk 

memperluas fenomena yang dapat dipelajari dengan metode 

kuantitatif.  

Selanjutnya, setelah memiliki data berbentuk angka, yang perlu 

dilakukan adalah melakukan analisis terhadap data tersebut dengan 

menggunakan statistik. Namun perlu diingat, bagian terpenting 

dalam penelitian kuantitatif adalah desain penelitian dan instrumen 

pengambilan datanya. Salah satu hal yang membuat banyak peneliti 

berpikir ulang untuk melakukan penelitian kuantitatif, dikarenakan 

membutuhkan penggunaan statistik untuk menganalisis data yang 

untuk sebagian peneliti merupakan hal yang rumit dan menakutkan. 

Perlu diketahui juga hasil uji statistika bukan kesimpulan akhir 

dalam proses analisis data penelitian. Peneliti harus melakukan 
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kajian mendalam terhadap hasil uji, dan menerapkan dalam konteks 

kondisi dan menarik kesimpulan yang logis (Albers, 2017). 

Dalam penelitian yang menggunakan metode kuantitatif ada tiga 

jenis pertanyaan penelitian yaitu deskriptif, asosiatif dan inferensial 

(Irwanto, 2023; Thrane, 2023). Berikut ini contoh bentuk pertanyaan 

penelitian dalam penelitian kuantitatif (Muijs, 2022). 

1. Pertanyaan penelitian yang memerlukan jawaban kuantitatif. 

Pertanyaan seperti ini umumnya menggunakan kata “berapa 

banyak” atau “berapa jumlah”, sedangkan untuk kualitatif atau 

metode non-numerik tidak memerlukan jawaban berupa angka. 

2. Perubahan jumlah juga dapat dijelaskan menggunakan metode 

kuantitatif. Pertanyaan seperti ini, menggunakan frasa kata 

“apakah terjadi peningkatan atau penurunan“. Untuk 

menjawabnya dibutuhkan penelitian menggunakan metode 

kuantitatif. 

3. Selain ingin mengetahui kondisi sesuatu, sering kali dalam 

penelitian yang dilakukan menginginkan untuk menjelaskan 

fenomena tertentu. Pertanyaan yang digunakan seperti, “faktor 

apa saja yang memengaruhi“. 

4. Berikutnya, penelitian kuantitatif sangat sesuai dalam menguji 

hipotesis. Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang 

menjelaskan sekumpulan data dan dapat diuji dengan penelitian 

lebih lanjut. Dengan penelitian kuantitatif, dapat dirancang 

penelitian yang memungkinkan untuk menguji hipotesis 

tersebut, dengan mengumpulkan data yang relevan dan 

menggunakan teknik statistik untuk memutuskan menolak atau 

menerima pernyataan hipotesis. Penerimaan hipotesis selalu 

bersifat sementara, sangat memungkinkan data baru dikemudian 

hari akan muncul dan dapat menolak hipotesis tersebut. Posisi 

analisis statistik dalam keseluruhan proses kegiatan penelitian 

dapat diilustrasikan pada Gambar 17.1. 
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Gambar 17.1 Analisis data dalam proses kegiatan penelitian. 

(Albers, 2017; Setiawan, 2020; Setiawan, 2023). 

 

Dari Gambar 17.1, terlihat analisis statistik merupakan bagian 

dari analisis data. Dalam melakukan analisis data harus dipahami 

alasan penggunaan uji statistik tertentu pada data yang diperoleh. 

Dapat dikatakan analisis data merupakan inti dari kegiatan 

penelitian kuantitatif. Apabila analisis data tidak dilakukan, tidak ada 

alasan untuk mengumpulkan data dan bahkan melaporkannya. 

 

Uji Statistik  

Pengambilan keputusan dalam suatu penelitian konfirmatori 

dilakukan uji statistik terhadap hipotesisnya. Penelitian kuantitatif 

sangat erat untuk menggambarkan penelitian yang menggunakan 

pengujian statistik. Dalam melakukan uji statistik, sangat penting 

memilih pengujian yang tepat untuk kondisi penelitian yang 

dihadapi. Dari beberapa pengujian sangat ketat hanya dapat 

digunakan dan akan menghasilkan hasil yang valid apabila data yang 

diperoleh memiliki distribusi normal (berbentuk kurva lonceng 

Gaussian).  

Beberapa pengujian lainnya hanya berlaku untuk data yang 

diukur pada skala kontinu (seperti mengukur tinggi). Ada juga yang 

hanya dapat digunakan untuk data diskontinu atau ordinal, 

sedangkan sebagian juga ada yang hanya digunakan untuk data 

kategori di mana tidak ada urutan yang melekat. Pengujian yang 



 

 259 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif 

 

tidak tepat akan diperoleh hasil yang tidak valid. Beberapa uji 

statistik yang dapat diimplementasikan dalam penelitian kuantitatif 

diilustrasikan pada Gambar 17.2. 

 
Gambar 17.2 Jenis pengujian statistik (Prisusanti, 2020).  

 

Penelitian dengan Pertanyaan Deskriptif 

Pertanyaan deskriptif atau deskriptif statistik yang umum ingin 

diketahui telah ditunjukkan pada Gambar 17.2 adalah ukuran nilai 

tengah, nilai dispersi dan nilai posisi. Nilai tengah menggambarkan 

kecenderungan pemusatan yang diberikan oleh nilai rata-rata, 

median dan modus. Nilai median dapat memberikan gambaran 

distribusi kemiringan data dibandingkan dengan nilai rata-rata. 

Kemudian nilai lainnya adalah nilai dispersi seperti ragam dan 

standar deviasi. Nilai ini memberikan gambaran sebaran data 

terhadap nilai tengah.  

Selain median yang menggambarkan nilai tengah, gambaran 

kebutuhan nilai posisi data selain itu digunakan juga nilai fraktil lain, 

seperti kuartil yang membagi data menjadi empat bagian, kemudian 

nilai desil yang membagi data menjadi 10 bagian dan berikutnya 

adalah nilai persentil yang membagi data menjadi 100 bagian. Hasil 

dari statistik deskriptif dapat disampaikan berupa tabel atau grafik 

ataupun keduanya.  

Dalam statistik deskriptif, data yang diperoleh dapat 

diperlakukan sebagai data tunggal atau data berkelompok yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan mempermudah 

dalam menampilkannya. Dalam data berkelompok, data akan 
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dimasukkan ke dalam kelompok dengan nilai interval tertentu yang 

akan membuat jadi lebih sederhana dan mengurangi jumlah data 

menjadi lebih kecil, sehingga tren data akan lebih mudah 

diidentifikasi.  

Berikut ini perumusan nilai statistik deskriptif untuk nilai 

tengah, nilai dispersi dan nilai posisi pada data tunggal. Rata-rata 

hitung (𝑥) dituliskan sebagai, 

 

�̅� =
𝑥1 + 𝑥2 + 𝑥3 + ⋯ + 𝑥𝑛

𝑛
=

1

𝑛
∑ 𝑥𝑖

𝑛

𝑖=1

 
17.1 

Dengan 𝑥𝑖  adalah data ke-i dan 𝑛 adalah jumlah data. Untuk 

median, data yang ada harus diurutkan dari nilai terkecil hingga ke 

terbesar atau sebaliknya. Langkah yang perlu ditentukan pertama 

kali adalah posisi nilai mediannya. Posisi ini bergantung pada jumlah 

datanya ganjil atau genap. Untuk jumlah data ganjil posisi nilai 

mediannya adalah, 

 

𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 =
1

2
(𝑛 + 1) 

17.2 

 

Pada posisi ini adalah nilai mediannya, sedangkan untuk jumlah data 

genap, 

𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛_1 =
𝑛

2
 17.3 

𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛_2 =
𝑛

2
+ 1 17.4 

Nilai mediannya adalah rata-rata dari kedua nilai pada posisi 

Median_1 dan Median_2. 

Selanjutnya adalah modus yang ditentukan dengan jumlah data 

terbanyak yang tentunya data disusun terlebih dahulu baik dari 

terkecil ke terbesar atau sebaliknya. Untuk nilai dispersi ragam 

terdiri dari ragam populasi dan ragam sampel. Untuk ragam populasi 

(𝜎2) dituliskan sebagai, 
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𝜎2 =
1

𝑛
∑(𝑥𝑖 − �̅�)2

𝑛

𝑖=1

 
17.5 

dan untuk ragam sampel (𝑠2) dituliskan sebagai, 

𝑠2 =
1

𝑛 − 1
∑(𝑥𝑖 − �̅�)2

𝑛

𝑖=1

 
     17.6   

Nilai standar deviasi merupakan akar pangkat dua dari ragam. 

Dengan demikian standar deviasi juga terdiri atas standar deviasi 

populasi (𝜎) dan standar deviasi sampel (𝑠). Untuk nilai posisi, 

serupa dengan nilai median, di mana ditentukan dahulu posisi 

nilainya pada data yang sudah diurutkan terlebih dahulu. Untuk 

menentukan posisi nilai kuartil (𝑄𝑖) dapat dituliskan, 

𝑄𝑖 =
𝑖𝑛

4
, 𝑖 = 1, 2, 3 

17.7 

 

untuk desil (𝐷𝑖),  

𝐷𝑖 =
𝑖𝑛

10
, 𝑖 = 1, 2, 3, ⋯ ,9 

17.8 

 

dan untuk persentil (𝑃𝑖) dituliskan sebagai, 

𝑃𝑖 =
𝑖𝑛

100
, 𝑖 = 1, 2, 3, ⋯ ,99 

17.9 

 

Selanjutnya, untuk nilai tiap fraktil, berada pada posisi tersebut. 

Untuk penentuan nilainya serupa dengan penentuan nilai median 

dengan jumlah data genap maupun ganjil. 

 

Penelitian dengan Pertanyaan Asosiatif 

Penelitian ini bertujuan mengungkapkan dan menggambarkan 

hubungan antarvariabelnya. Tentunya ada variabel bebas (x) yang 

memengaruhi variabel terikat (y) dalam bentuk tertentu. Analisis 

statistika asosiatif data dibagi menjadi tiga, yaitu tabulasi-silang yang 

digunakan untuk menyajikan hasil dari seluruh kelompok data 

beserta sub kelompoknya dalam bentuk tabel. Dengan tabulasi silang 

ini, makna dari beberapa variabel, dan korelasi antarsatu variabel 
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dengan variabel lainnya, dapat diketahui, dan diidentifikasi. Tabulasi 

silang dapat dibuat dalam dua dimensi, tiga dimensi ataupun lebih, 

bergantung dengan data yang dimiliki dan sejauh mana ekplorasi 

yang akan dilakukan pada data.  

Berikutnya adalah uji ANOVA satu arah, di mana ANOVA 

merupakan kependekan dari Analysis of Variance. Dalam uji ini, 

melihat perbedaan antarkelompok yang sedang diamati. Kelompok 

yang diuji, tidak terbatas hanya pada dua kelompok saja. Uji ANOVA 

satu arah ini merupakan salah satu uji hipotesis pada statistik 

parametrik yang dikelompokkan dalam satu faktor, yang tujuannya 

untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata antara lebih dari 

dua kelompok sampel.  

Selanjutnya adalah hubungan antara dua variabel yang dikenal 

sebagai korelasi, yang secara spesifik menggambarkan hubungan 

variabel. Untuk melihat korelasi antarvariabel digunakan analisis 

regresi. Analisis regresi yang pendekatannya terhadap garis lurus, 

dikenal sebagai analisis regresi linier. Garis regresi akan ditentukan 

untuk menggambarkan hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikatnya. Pada regresi linier, yang hanya melibatkan satu 

variabel bebas dikenal sebagai regresi linier sederhana, sedangkan 

untuk regresi linier yang melibatkan lebih dari satu variabel bebas 

dikenal sebagai regresi linier berganda.  

Dalam analisis regresi linier ini, akan diperoleh koefisien regresi, 

koefisien korelasi dan koefisien determinasi. Koefisien regresi 

menunjukkan besarnya perubahan variabel terikat ketika terjadi 

perubahan pada variabel bebasnya. Dalam persamaan garis lurus, 

koefisien regresi ini menggambarkan kemiringan garisnya. Untuk 

koefisien korelasi digunakan untuk menilai hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat.  

Pada analisis regresi linier sederhana, koefisien korelasi 

sebanding dengan koefisien regresi. Namun perlu ditekankan, 

koefisien korelasi belum menggambarkan hubungan sebab akibat, 

selain hubungan linier antarvariabel saja. Selanjutnya adalah 

koefisien determinasi yang menilai seberapa besar variabel bebas 

memberikan pengaruh terhadap variabel terikat melalui pendekatan 
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regresi. Koefisien ini juga menunjukkan seberapa besar variabel 

bebas menjelaskan variasi pada variabel terikatnya. Nilai koefisien 

determinasi berkisar antara nol hingga 1. Semakin mendekati nilai 1, 

mengandung arti, variabel bebas dapat memberikan informasi untuk 

memprediksi variabel terikat dengan model yang ada.  

Bentuk dari tabulasi-silang diilustrasikan pada Tabel 17.1 yang 

menggambarkan karakteristik anggota suatu klub olahraga yang 

berada pada suatu perumahan. Informasi yang dapat diperoleh dari 

tabel ini adalah karakteristik jumlah anggota dengan variabel jenis 

kelamin dan domisili anggota klub olahraga tersebut. Terlihat dari 

160 anggota klub olahraga tersebut memiliki jumlah anggota laki-laki 

dengan perempuan yang sebanding, sedangkan domisili dari 

anggotanya didominasi oleh warga perumahan dibanding yang di 

luar perumahan. Tren untuk distribusi jenis kelamin anggota yang 

berdomisili sebagai warga perumahan didominasi oleh anggota 

perempuan, sedangkan domisili anggota yang non-warga lebih 

didominasi oleh laki-laki.  

Tabel 17.1 Tabulasi Jenis Kelamin dan Domilisi Anggota 

Klub Olahraga 

 Jenis Kelamin 
Total 

Laki-laki Perempuan 
Warga 45 60 105 

Non-Warga 35 20 55 
Total 80 80 160 

 

Berikutnya untuk pengujian ANOVA satu arah, diberikan data 

penjualan rata-rata tahunan dari produk A dan B di seluruh gerai 

pada tahun 2024 yang ditabulasikan pada Tabel 17.2 berikut. 

Tabel 17.2 Tabulasi Penjualan Produk A dan B pada Tahun 2024 

Produk N Rata-Rata Penjualan Standar Deviasi 
A 16 62,5 41,8 
B 8 133,8 86,1 

Total 24 86,3 67,6 
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Penyelesaian dengan ANOVA satu arah dibuat Tabel 17.3 berikut. 

Tabel 17.3 ANOVA Satu Arah untuk Penjualan Produk A dan B 

pada Tahun 2024 

 SS df MS F 
Antarkelompok 27113,01 1 27113,01 86,62 

Dalam kelompok 78101,07 238 328,16  

 

Dari Tabel 17.3 diperoleh nilai F-hitung sebesar 86,62 di mana 

nilai ini, akan dibandingkan dengan nilai F-tabel dengan tingkat 

signifikasi tertentu, beserta df1 = 1 dan df2 = 238. Apabila ditentukan 

taraf signifikasi sebesar 5% atau 0,05 akan diperoleh nilai F-tabel 

sebesar 3,88. Terlihat nilai F-hitung > F-tabel, dengan demikian 

keputusan yang diambil adalah menolak H0, yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan pada rata-rata penjualan produk A dan B. 

Kriteria keberterimaan hipotesis ini pun, dapat ditentukan 

melalui P-value dari nilai F-hitung yang diperoleh. Untuk nilai F-

hitung sebesar 86,62 ini memiliki P-value sebesar 3,99E-17 atau 

dapat dituliskan sebagai nol (0,00). Dengan kondisi P-value < taraf 

signifikansi yang ditentukan, memberikan keputusan yang menolak 

H0. Untuk perumusan setiap komponen pada Tabel 17.3 diberikan 

sebagai berikut. 

1. Sum of square between groups (SSB) nilai SS antarkelompok 

𝑆𝑆𝐵 = ∑ 𝑛𝑖(�̅�𝑖 − �̅�)2

𝑘

𝑖=1

 
17.10 

dengan 𝑘 adalah jumlah kelompok, dan 𝑛𝑖 adalah jumlah data 

tiap kelompok. 
 

2. Sum of square within groups (SSW) nilai SS dalam kelompok. 

𝑆𝑆𝑊 = ∑ ∑(𝑥𝑖𝑗 − �̅�𝑗)
2

𝑛

𝑗=1

𝑘

𝑖=1

 
17.11 

 

3. Mean square between groups (MSB) nilai MS antarkelompok. 

𝑀𝑆𝐵 =
𝑆𝑆𝐵

𝑘 − 1
 

17.12 
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dengan 𝑘 − 1 adalah nilai df1. 

4. Sum of square between groups (MSW) nilai MS dalam 

kelompok. 

𝑀𝑆𝑊 =
𝑆𝑆𝑊

𝑁 − 𝑘
 

17.13 

dengan 𝑁 adalah jumlah total data seluruh kelompok, dan 

𝑁 − 𝑘 adalah nilai df2. 
 

5. Nilai F 

𝐹 =
𝑀𝑆𝐵

𝑀𝑆𝑊
 

17.14 

 

Untuk nilai F-tabel dapat diperoleh melalui spreadsheet MS Excel 

dengan fungsi “=F.INV.RT(taraf_signifikansi, df1, df2).” Selanjutnya 

adalah contoh untuk regresi dan korelasi linier sederhana di mana 

model regresinya dapat dituliskan sebagai berikut. 

�̂� = 𝑎 + 𝑏𝑥 17.15 

 

Dengan 𝑎 adalah titik potong garis regresi dengan sumbu-y, dan 𝑏 

adalah kemiringan garis atau koefisien regresi. Nilai 𝑏 dapat 

ditentukan dengan hubungan, 

𝑏 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1 𝑦𝑖 − ∑ 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1 ∑ 𝑦𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛 ∑ (𝑥𝑖)2𝑛
𝑖=1 − (∑ 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1 )

2  
17.16 

 

sedangkan untuk nilai 𝑎 ditentukan dengan hubungan, 

𝑎 =
(∑ 𝑦𝑖

𝑛
𝑖=1 − 𝑏 ∑ 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1 )

𝑛
 

17.17 

 

Koefisien korelasi (𝑟) dari regresi linier sederhana dapat ditentukan 

dengan hubungan, 

𝑟 = 𝑏
𝑠𝑥

𝑠𝑦
 17.18 

 

dengan 𝑠𝑥 adalah standar deviasi sampel dari variabel bebas dan 𝑠𝑥 

adalah standar deviasi sampel dari variabel terikat. Selanjutnya 

adalah koefisien determinasi (𝐷) yang merupakan pangkat dua dari 

koefisien korelasi. Koefisien determinasi dapat dinyatakan dalam 
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persen dengan mengalikan nilai yang diperoleh dengan 100. Contoh 

regresi linier sederhana yang diterapkan pada sekumpulan data 

untuk menggambarkan hubungan antara variabel bebas (x) dengan 

variabel terikat (y) diberikan pada Gambar 17.3.  

 
Gambar 17.3. Diagram pencar untuk data_X dan data_Y beserta garis 

regresi linier sederhana. 

 

Terlihat pada Gambar 17.3 ditampilkan data beserta persamaan 

regresi linier sederhana yang dilengkapi dengan koefisien 

determinasinya. Nilai koefisien determinasi yang ditampilkan 

sebesar 0,9139 di mana nilai ini mendekati 1. Dari contoh ini terlihat 

variabel bebas (x) dapat memberikan informasi yang baik untuk 

memprediksi variabel terikat (y) dengan model regresi linier 

sederhana yang diperoleh.  

 

Penelitian dengan Pertanyaan Inferensial 

Dalam penelitian dengan pertanyaan inferensial, memiliki tujuan 

untuk menarik kesimpulan tentang apa yang terjadi di luar data 

berdasarkan apa saja yang ditemukan di dalam data yang dimiliki. 

Kesimpulan yang valid sangat ditentukan perolehan data yang baik, 

tentunya dimulai dari desain penelitian yang baik. Dalam penelitian 

inferensial dinyatakan dahulu hipotesis yang akan dijawab dengan 

uji statistik.  

Pernyataan hipotesis dapat berupa pernyataan deskriptif, 

komparatif maupun asosiatif. Uji yang dilakukan terhadap 

pernyataan hipotesis ini dapat dibagi menjadi uji parametrik atau 
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dikenal dengan uji standar, dan uji non-parametrik yang dikenal uji 

distribusi-bebas.  

Dalam pengujian parametrik, ada asumsi yang dipenuhi dari 

populasi di mana sampel diambil. Asumsi yang digunakan adalah 

pengambilan sampel dilakukan dari populasi yang berdistribusi 

normal, dan ukuran sampel cukup besar sehingga dapat 

menggambarkan karakteristik populasi dengan baik. Selain itu 

parameter statistik populasi, seperti rata-rata, ragam dan lainnya 

harus berlaku dengan baik, sebelum uji parametrik dilakukan. 

Apabila tidak ingin mengambil asumsi tersebut, dapat dilakukan uji 

non-parametrik.  

Dalam uji non-parametrik ini, tidak bergantung pada asumsi 

apapun tentang parameter statistik populasi. Perbedaan lainnya, 

pada uji parametrik, memerlukan data dengan skala interval, 

berbeda dengan uji non-parametrik yang dapat mengasumsikan data 

nominal atau ordinal. Hal ini, mendorong pengumpulan data yang 

lebih banyak pada uji non-parametrik untuk mencapai ukuran yang 

sama pada uji parametrik dari kesalahan tipe I dan tipe II (Kothari, 

2017).  

Uji parametrik yang penting antara lain, uji-Z, uji-t, uji-𝜒2 dan 

uji-F yang kesemuanya berdasarkan asumsi data yang diuji 

terdistribusi normal. Namun perlu diketahui, uji-𝜒2 digunakan juga 

pada uji non-parametrik dalam melakukan pengujian independen. 

Dalam implementasinya sangat dimungkinkan populasi tidak 

terdistribusi secara normal. Pengujian dapat diterapkan asalkan 

sampel yang diuji memiliki distribusi data yang mendekati distribusi 

normal. Uji non-parametrik yang umum digunakan adalah uji-tanda, 

uji Fisher-Irwin, uji korelasi Sperman Rank, uji Kruskal-Wallis dan 

juga uji-𝜒2. Dengan uji non-parametrik, akan mempermudah dalam 

memahami dan menjelaskan karakteristik populasi.  

Namun, perlu diingat bahwa metode pada uji non-parametrik 

bisanya kurang efisien karena tidak didasari asumsi dan bahkan 

tidak ada asumsi (Kothari, 2017). Semakin sedikit asumsi yang 

dibuat, semakin sedikit pula simpulan yang dapat ditarik dari 
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sekumpulan data. Namun apabila semakin banyak asumsi yang 

dibuat, akan membatasi penerapan metode yang digunakan. 
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nterpretasi data dan penarikan kesimpulan adalah sesuatu 

langkah penting dalam penelitian yang memiliki tujuan untuk 

membaca data dan menarik Kesimpulan yang relevan. 

Interpretasi data adalah proses meninjau data yang telah tersedia 

diolah dan dimaknai dengan menggunakan metode analisis. 

Interpretasi data sangat membantu peneliti untuk (a) menentukan 

relevansi hasil penelitian, (b) menghubungkan hasil penelitian 

dengan pengetahuan yang ada, dan (c) membentuk tujuan penelitian 

selanjutnya (Sugiono, 2018), sedangkan penarikan kesimpulan 

adalah proses membuat intisari pokok dari sebuah penelitian yang 

telah dilakukan.  

Kesimpulan terbaik harus menjawab pertanyaan atau rumusan 

masalah penelitian. Interprestasi dan kesimpulan tidak dapat dipisah 

satu sama lain dengan analisis data. Analisis data membantu peneliti 

mengkategorikan, menghitung, mengkalkulasi, memanipulasi, 

meringkas data. Interpretasi data merupakan proses menafsirkan 

hasil analisis data untuk menjawab pertanyaan penelitian atau 

menguji hipotesis.  

 

I 
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Interpretasi Data 

Tujuan dari peneliti menginterpretasi data yang telah diperoleh 

adalah memberikan makna terhadap data yang telah dikumpulkan 

dan dianalisis terjamin lebih akurat, konsisten dengan informasi 

lainnya, dimasukkan secara seragam, lengkap dan tersususn dengan 

baik untuk mempermudah pengkodean dan tabulasi. Laporan 

penelitian, menurut Cooper & Emory (1998), berisi temuan-temuan, 

analisis temuan-temuan, interpretasi, kesimpulan, dan kadang kala 

rekomendasi. Peneliti adalah ahli dalam topik yang diteliti dan 

memahami hal-hal khusus dengan suatu cara yang orang lain tidak 

tahu. Karena iru, laporan penelitian adalah komunikasi satu arah 

yang autoritatif, ia memikul suatu kewajiban khusus untuk menjaga 

objektivitas, bahkan jika penemuan mengarah pada suatu tindakan, 

maka peneliti harus mengendalikan diri dan berhati-hati ketika 

menyarankan tindakan tersebut.  

Dalam praktiknya, zaman yang semakin berubah ke arah 

transformasi digital memberikan kemudahan dalam penulisan 

dengan adanya template yang menjadi pola acuan pembuatan 

laporan agar pembuatan tidak berantakan, konsisten, efisien, 

berkualitas. Interpretasi data adalah proses menafsirkan hasil 

analisis data untuk menjawab permasalahan dan pengujian hipotesis, 

maka peneliti harus (1) fokus pada tujuan penelitian, dengan hasil 

yang dikaitkan secara langsung dengan tujuan permasalahan 

penelitian; (2) analisis kontektual berdasarkan pertimbangan 

konteks sosial, budaya, atau situasional untuk memahami pola, 

hubungan, atau tren yang ditemukan; (3) membandingkan dengan 

literatur dengan cara hasil penelitian sebaiknya dibandingkan 

dengan teori atau penelitian sebelumnya untuk menemukan 

persamaan, perbedaan, atau kontribusi baru; dan (4) kritis terhadap 

hasil cepat tanggap agar terhindari dari over-generalization dan bias 

peneliti. Hasil harus diinterpretasi secara logis dan berdasarkan data. 

Contoh: Jika data menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital 

meningkatkan hasil belajar siswa, peneliti perlu menjelaskan 

bagaimana mekanisme itu terjadi dan dalam konteks apa hasil 

tersebut valid. 
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Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan adalah pernyataan ringkas berdasarkan interpretasi 

data yang menjawab pertanyaan penelitian dalam mendukung atau 

menolak hipotesis. Tahapan ini melibatkan (1) tahapan 

menyimpulkan berdasarkan bukti bahwa hanya data yang relevan 

dan valid yang digunakan untuk mendukung kesimpulan; (2) 

tahapan menghubungkan dengan tujuan penelitian yaitu kesimpulan 

harus langsung menjawab tujuan penelitian; (3) tahapan implikasi 

yang praktis, teoretis, atau kebijakan dari hasil penelitian, serta (4) 

tahapan keterbatasan penelitian untuk memberikan transparansi 

dan peluang penelitian lanjutan.  

Contoh kesimpulan: “Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan aplikasi pembelajaran berbasis gamifikasi secara 

signifikan secara signifikan meningkatkan keterlibatan siswa di 

kelas. Namun, efek tersebut lebih terlihat pada siswa dengan tingkat 

motivasi intrinsik yang tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

kurang termotivasi.” Kesimpulan sebaiknya menggunakan bahasa 

yang jelas dan sejahtera, menghindari klaim berlebihan atau tidak 

didukung oleh data, memastikan kesimpulan konsisten dengan data 

yang dihasilkan, mempertimbangkan pembaca target, seperti 

akademisi, praktisi, atau masyarakat umum. 

Interpretasi data dalam ilmu ekonomi dan Sains manajemen 

memerlukan pendekatan relevan terhadap konsep, teori, dan 

konteks yang terkait. Lebih spesifik, interpretasi data dalam ilmu 

ekonomi berfokus pada perilaku individu, peruahaan, dan pasar serta 

dampaknya pada lokasi sumber daya, mencakup beberapa hal 

berikut. 

1. Analisis tren dan pola, yaitu identifkasi tren ekonomi, seperti 

pertumbuhan PDB, inflasi-deflasi, pengangguran, perubahan 

harga, dan sebagainya. Contoh: Jika inflasi meningkat seiring 

dengan kenaikan harga energi, maka interpretasi harus 

memperhatikan peran sektor energi dalam struktur ekonomi. 

2. Pengaruh faktor eksternal lainnya, dampak kebijakan pemerintah 

yang harus diperhatikan (fiskal/moneter), kondisi global, atau 

perubahan teknologi. Contoh: Penelitian menemukan data direct 
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investment menurun, maka interprestasi data mencakup analisis 

kebijakan perdagangan atau resiko politik yang memengaruhi 

aliran modal.  

3. Hubungan sebab akibat dan korelasi hubungan statistik. 

Penelitian penting membedakan anatara hubungan sebab akibat 

dan korelasi dengan menggunakan model ekonometrika untuk 

memahami hubungan antarvariabel, misalkan pengaruh suku 

bunga terhadap tingkat konsumsi melalui eksperimental, analisis 

regresi, analisis jalur.  

4. Kontribusi terhadap teori ekonomi, menghubungkan hasil 

penelitian dengan teori ekonomi seperti hukum penawaran dan 

permintaan, teori Keynesian atau teori pasar. Contoh, jika pasar 

menunjukkan gejala tidak efisien, maka menginterpretasi dapat 

mencakup analisis penyebab, seperti asimetri informasi atau 

regulasi yang ketat. 

 

Interpretasi data Sains Manajemen 

Sains manajemen berfokus pada optimalisasi pengambilan 

keputusan dalam organisasi. Interpretasi dalam bidang ini 

melibatkan (1) efisiensi operasional, meliputi kinerja operasional 

seperti tingkat produksi, waktu pengerjaan atau siklus pekerjaan, 

biaya operasional. Contoh interpretasi: Produksi menurun akibat 

hasil penerapan manajemen yang baru atau yang tidak efisien; (2) 

kinerja keuangan, yaitu evaluasi data keuangan seperti laba, margin, 

keuntungan atau ROI. Interpretasi jika margin keuntungan menuruan 

mencakup analisis biaya tetap, variabel, atau perubahan harga pasar; 

(3) analisis pengambilan keputusan, menggunakan data simulasi, 

model optimasi, atau analisis skenario untuk medukung keputusan 

strategis. Contoh data simulasi menambah satu jalur distribusi 

meningkatkan kepuasan pelanggan sebesar 10% tetapi biaya logistik 

naik 7%. Interpretasi fokus pada keseimbangan biaya dan manfaat; 

dan (4) fokus pada faktor manusia dan organisasi. Contoh: Data 

menunjukkan tingkat turnover karyawan meningkat setelah 

perubahan struktur organisasi. Interpretasi dapat mencakup evaluasi 

efektivitas komunikasi perubahan.  
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Tips umum interpretasi data, yaitu: 

1. kontekstualisasi dengan memahami konteks spesifik organisasi, 

pasar, atau kebijakan yang memengaruhi data; 

2. validasi data dengan memastikan data yang digunakan akurat, 

konsisten, dan representatif; 

3. penggunaan visualisasi dengan grafik, tabel, atau diagram sangat 

membantu untuk menjelaskan hubungan data; 

4. berbasis data dengan didukung oleh analisis data yang relevan. 

interpretasi harus didukung oleh data yang valid dan hasil 

analisis yang jelas; 

5. menghindari bias dengan interpretasi harus objektif dan logis; 

6. memberikan makna dengan fokus pada menjelaskan hubungan, 

pola, atau tren yang muncul dari data; 

7. menjawab pertanyaan penelitian melalui fokus pada tujuan atau 

hipotesis penelitian; 

8. logis dan jelas dengan ditulis secara ringkas, tanpa spekulasi 

berlebihan; 

9. relevan dengan konteks dengan menghubungkan hasil penelitian 

dengan teori, praktik, atau implikasi kebijakan; 

10. menyertakan keterbatasan untuk memberikan transparansi dan 

arah bagi penelitian selanjutnya; 

11. mengintegrasikan temuan hasil penelitian harus dikaitkan 

dengan teori, kerangka konseptual, atau studi sebelumnya; 

12. berorientasi solusi, memberikan rekomendasi praktis atau 

kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan; 

13. memuat keterbatasan dengan mengakui kekurangan penelitian 

untuk transparansi dan arah penelitian berikutnya; dan 

14. relevansi global dengan temuan harus relevan dengan konteks 

lokal maupun internasional. 

 

Interpretasi Data dan Kesimpulan Berdasarkan Pendekatan 

Kualitatif dan Kuantitatif 

Dalam pendekatan kualitatif, interpretasi data berfokus pada 

pemahaman konteks, makna, atau pola berdasar data, data biasanya 

berbentuk narasi, wawancara, observasi, atau dokumen, analisis 
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yang digunakan adalah analisis tematik, kategorisasi, atau 

interpretasi mendalam. Contoh: Apabila wawancara memberi 

petunjuk bahwa mayoritas responden merasa tidak puas dengan 

layanan, maka pola ketidakpuasan menjadi fokus interpretasi, 

sedangkan kesimpulan kualitatif disusun berdasarkan pola, tema, 

atau hubungan yang ditemukan, biasanya berbentuk deskriptif dan 

bertujuan memberikan wawasan atau saran. Contoh: Sebagian besar 

pelanggan berpendapat bahwa waktu tunggu yang lama adalah 

masalah utama pelayanan.  

Dalam pendekatan kuantitatif, interpretasi data berfokus pada 

pengolahan data numerik dengan menggunakan statistik, grafik, atau 

model matematika. Data berbentuk angka, sepert hasil survei atau 

pengukuran. Data melibatkan analisis distribusi data, hubungan 

antarvariabel (korelasi, regresi), atau uji statistik, contoh: Skala 3 

untuk loyalitas pelanggan dari sebanyak 75% responden 

dengankorelasi signifikan antara tingkat kepuasan dan waktu tunggu 

(r = -0.7), sedangkan kesimpulan pada data kuantitatif disusun 

berdasarkan hasil analisis statistik yang dapat digeneralisasikan, 

biasanya berbasis angka. Misalkan: Pengaruh negatif dan signifikan 

antara waktu tunggu dengan tingkat kepuasan pelanggan (p < 0,05), 

artinya menunjukkan bahwa semakin lama waktu tunggu, semakin 

rendah tingkat kepuasan pelanggan.  

Dalam kombinasi kualitatif dan kuantitatif, pendekatan 

campuran sering digunakan untuk menganalisis lebih lengkap, 

contoh pada kualitatif menggali alasan melalui wawancara 

sedangkan pada kuantitatif mengukur tingkat alasan dengan 

menggunakan survey dan statistik. Terpenting dalam kesimpulan 

baik kualitatif maupun kuantitatif data harus valid dan reliabel, 

analisis yang digukan sesuai dengan jenis data, memberikan 

interpretasi berdasarkan bukti, bukan asumsi, menghubungkan 

kesimpulan dengan tujuan penelitian atau analisis.  

Penelitian sosial dan sains terdiri dari (a) penelitian kuantitatif: 

interpretasi harus menyoroti hubungan variabel dan implikasi 

statistik; (b) penelitian kualitatif: fokus pada memahami tema, pola, 

atau narasi yang muncul dari data; dan (c) penelitian campuran: 
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mengintegrasikan data kuantitatif dan kualitatif untuk memberikan 

wawasan yang lebih mendalam.  

 

Pandangan Para Ahli tentang Interpretasi Data dan Kesimpulan 

Pandangan ahli dalam dan luar negeri tentang interpretasi data 

dalam penelitian sosial dan sains dapat menjadi petunjuk para 

peneliti dalam menyimpulkan suatu hasil penelitian dalam menjawab 

tujuan penelitian, menghubungkan temuan dengan teori, serta 

memberikan saran atau implikasi. Pernyataan para ahli ini dapat 

dijadikan pedoman penulisan karya ilmiah atau laporan penelitian 

sehingga dapat dipertanggungjawabkan hasilnya. Jika hasilnya belum 

sempurna atau belum memenuhi syarat akademis maka dapat diuji 

kembali melalui penelitian selanjutnya.  

Beberapa pendapat ahli yang sering digunakan para akademisi, 

sebagai berikut.  

1. Sugiyono (2018), dalam bukunya “Metode Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R & D”, menyatakan bahwa Interpretasi data 

adalah proses memberikan makna terhadap hasil analisis data 

untuk menjawab masalah penelitian. Proses menginterpretasikan 

data melibatkan (1) pemahaman kontekstual: yaitu 

menyesuaikan data dengan konteks sosial atau fenomena yang 

diteliti, (2) relevansi dengan teori dengan mengaitkan data 

dengan teori yang digunakan, dan (3) logika ilmiah yaitu berupa 

data yang diinterpretasikan harus secara logis dan sistematis 

untuk menghindari bias. Sugiyono (2018) menyatakan 

kesimpulan adalah hasil akhir dari proses penelitian yang 

dirumuskan berdasarkan analisis data untuk menjawab 

pertanyaan penelitian atau hipotesis. Kesimpulan harus bersifat: 

Singkat, menggunakan kalimat yang padat dan jelas dan relevan, 

hanya mencakup temuan-temuan yang mendukung tujuan 

penelitian. Logis didukung oleh data dan analisis yang telah 

dilakukan.  

2. Bungin (2015) dalam “Metodologi Penelitian Kualitatif”, 

menjelaskan bahwa Interpretasi data dalam penelitian sosial 

bertujuan untuk memahami makna dari fenomena. Peneliti harus 
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mampu menganalisis pola atau tema utama dengan cara 

mengelompokkan data untuk menemukan hubungan. Peneliti 

juga harus dapat menjelaskan hubungan sosial, yaitu data harus 

memberikan wawasan baru tentang interaksi atau struktur 

sosial, serta membedakan fakta dari asumsi berdasarkan fokus 

pada hasil yang terukur atau teramati.  

3. Moleong (2017), dalam konteks penelitian kualitatif, Moleong 

menjelaskan bahwa interpretasi data adalah proses mengungkap 

makna di balik data yang dikumpulkan, terutama yang bersifat 

naratif atau deskriptif. Sehingga peneliti harus melibatkan 

pemahaman subjektif: dalam penggunaan intuisi dan pengalaman 

untuk memahami fenomena, serta menghindari bias peneliti: 

Interpretasi harus didasarkan pada data dan fakta yang valid. 

Menggambarkan pola atau tema utama yang ditemukan serta 

mencerminkan kedalaman analisis dan pemahaman kontekstual. 

4. John W. Creswell (2014), dalam buku "Research Design: 

Qualitative,Quantitative, and Mixed Methods Approaches", 

Creswell menjelaskan bahwa interpretasi data adalah proses 

menghubungkan hasil analisis dengan kerangka teori, masalah 

penelitian, dan literatur sebelumnya. Sedangkan kesimpulan 

menurut Creswell, adalah bagian yang merangkum temuan 

penelitian dan memberikan implikasi praktis, teoretis, atau 

kebijakan. Kesimpulan yang baik, harus mengaitkan hasil dengan 

kerangka teori yang digunakan. Kesimpulan harus memberikan 

kontribusi unik terhadap literatur atau bidang kajian. 

Kesimpulan harus menyebutkan rekomendasi untuk penelitian 

berkelanjutan. 

5. Earl Babbie (2020), dalam buku "The Practice of Social Research", 

Babbie menyatakan bahwa, Interpretasi data adalah langkah 

penting dalam mengubah data mentah menjadi informasi yang 

bermakna. Proses ini melibatkan (a) identifikasi pola atau tren: 

mencari konsistensi dalam data; (b) hubungan sebab-akibat: 

menjelaskan hubungan antara variabel sosial atau ilmiah; dan (c) 

validasi dengan data eksternal: membandingkan hasil dengan 

penelitian lain untuk memperkuat temuan. Earl Babbie (2020) 
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dalam buku yang sama menyebutkan bahwa: (1) kesimpulan 

merupakan bagian penting dalam penelitian karena merangkum 

hasil analisis dengan bahasa yang mudah dipahami; dan (2) 

kesimpulan yang baik harus 

a. menggambarkan apa yang telah ditemukan; 

b. mengevaluasi implikasi temuan dalam konteks teori yang 

digunakan; dan 

c. menunjukkan validitas dan keandalan hasil.  

6. Robert K. Yin (2018), Dalam buku "Case Study Research and 

Applications", Yin menjelaskan bahwa: Interpretasi data adalah 

proses untuk menjelaskan temuan berdasarkan konteks dan teori 

yang relevan. Peneliti harus menggunakan (a) triangulasi data: 

memvalidasi temuan dengan berbagai sumber data; dan (b) 

pendekatan holistik: memahami fenomena secara menyeluruh, 

terutama dalam studi kasus. Yin menekankan bahwa kesimpulan 

adalah sintesis hasil penelitian, khususnya untuk studi kasus 

yang kompleks, sehingga kesimpulan harus memperlihatkan pola 

atau tema utama yang ditemukan dalam data, mengaitkan 

temuan dengan kerangka teori atau pertanyaan penelitian, 

menyediakan implikasi praktis atau strategis untuk pemangku 

kepentingan. 

7. Kerlinger & Lee (2000) menyatakan dalam "Foundations of 

Behavioral Research",bahwa: Interpretasi data adalah proses 

menafsirkan hubungan antara variabel berdasarkan hasil analisis 

statistik. Dalam penelitian sains, interpretasi berfokus pada 

pengujian hipotesis dan penarikan kesimpulan berdasarkan 

kausalitas. Pastikan hasil sesuai dengan prinsip validitas internal 

dan eksternal. Menurut Kerlinger (2006), kesimpulan dalam 

penelitian ilmiah adalah generalisasi yang dirumuskan 

berdasarkan data yang dianalisis. Kesimpulan harus 

menyertakan pernyataan yang dapat diuji kembali (verifikasi) 

serta mengarah pada pengembangan hipotesis baru atau 

perbaikan teori yang ada. Kerlinger dan Lee menyatakan bahwa 

kesimpulan penelitian adalah proses generalisasi berdasarkan 

analisis data. Kesimpulan yang baik, harus (a) memberikan 
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jawaban definitif terhadap hipotesis atau pertanyaan penelitian; 

(b) dapat diuji kembali oleh penelitian lain untuk memvalidasi 

hasilnya; dan (c) berkontribusi pada pengembangan teori atau 

ilmu pengetahuan.  

8. Silverman (2013), dalam buku "Doing Qualitative Research", 

Silverman berpendapat bahwa Interpretasi data kualitatif 

melibatkan (a) analisis narasi atau wacana: memahami cara 

individu menciptakan makna dari pengalaman mereka; (b) 

kontekstualisasi: menempatkan temuan dalam konteks sosial 

yang lebih luas; dan (c) refleksi kritikal: menghindari asumsi 

yang tidak didukung oleh data. Silverman berpendapat bahwa 

kesimpulan adalah bagian penelitian yang menginterpretasikan 

temuan kualitatif dengan mendalam. Dalam penelitian kualitatif, 

kesimpulan tidak hanya mencerminkan temuan tetapi juga harus 

(a) menggambarkan makna dari fenomena yang diteliti; dan (b) 

menunjukkan implikasi sosiologis atau psikologis yang relevan.  

9. Nazir (2014) menyatakan bahwa kesimpulan adalah pernyataan 

yang memberikan jawaban terhadap permasalahan penelitian 

berdasarkan data yang dianalisis. Nazir menekankan bahwa 

kesimpulan harus mencerminkan hasil penelitian secara 

keseluruhan, tidak menyimpang dari data dan fakta yang 

ditemukan, serta menyertakan batasan penelitian untuk 

transparansi.  

10. Arikunto (2010) menjelaskan bahwa kesimpulan adalah jawaban 

singkat yang menjelaskan hasil penelitian berdasarkan tujuan 

awal penelitian. Arikunto menekankan (a) kesimpulan harus 

didasarkan pada data yang valid dan analisis yang akurat; dan (b) 

tidak boleh mengandung asumsi atau opini yang tidak didukung 

oleh hasil penelitian. 

11. Martyn Denscombe (2017), dalam bukunya "The Good Research 

Guide", Denscombe menjelaskan: Kesimpulan adalah bagian 

penelitian yang 

a. merangkum temuan utama dengan jelas dan terorganisasi; 

b. mengintegrasikan hasil dengan teori yang mendasari 

penelitian; dan 
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c. menyediakan rekomendasi yang aplikatif jika diperlukan. 

12. David Silverman (2013), Dalam buku "Doing Qualitative 

Research", Silverman berpendapat bahwa: Kesimpulan adalah 

bagian penelitian yang menginterpretasikan temuan kualitatif 

dengan mendalam. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan tidak 

hanya mencerminkan temuan tetapi juga harus (a) 

menggambarkan makna dari fenomena yang diteliti; dan (b) 

menunjukkan implikasi sosiologis atau psikologis yang relevan. 

13. Alan Bryman (2015), Dalam bukunya "Social Research Methods", 

Bryman menekankan bahwa kesimpulan adalah ringkasan dari 

seluruh proses penelitian, dari identifikasi masalah hingga hasil 

analisis. Kesimpulan harus mencakup 

a. relevansi hasil untuk menjawab tujuan penelitian; 

b. kontekstualisasi temuan dalam kerangka teori dan studi 

sebelumnya; serta 

c. keterbatasan studi yang dapat menjadi dasar untuk 

penelitian berikutnya. 
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Pendahuluan 

rtikel ilmiah memiliki peran yang sangat penting dalam 

menyebarluaskan hasil penelitian kepada komunitas 

akademik dan masyarakat umum. Melalui medium ini, hasil 

penelitian didokumentasikan secara sistematis, sehingga dapat 

diakses, diverifikasi, bahkan digunakan untuk penelitian lanjutan. 

Sebagai contoh, penelitian terkait perubahan iklim yang 

dipublikasikan di jurnal bereputasi, memberikan data yang relevan 

bagi pembuat kebijakan untuk menyusun strategi mitigasi yang lebih 

efektif (Smith et al., 2020). Dengan demikian, artikel ilmiah menjadi 

penghubung utama antara temuan penelitian dan penerapannya 

dalam kehidupan nyata.  

Di sisi lain, artikel ilmiah turut mendukung perkembangan ilmu 

pengetahuan melalui diskusi yang mendalam di kalangan peneliti. 

Proses peer review yang menjadi bagian tak terpisahkan dari 

publikasi ilmiah memastikan bahwa penelitian yang dipublikasikan 

memiliki kualitas dan validitas yang terjamin. Sebagai ilustrasi, 

penelitian terkait pengembangan vaksin Covid-19 dapat tersebar 

dengan cepat dan diadopsi secara luas, berkat publikasi di jurnal 

A 
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medis ternama seperti The Lancet (Kaur & Gupta, 2021). Hal ini 

menunjukkan bagaimana artikel ilmiah mampu mempercepat inovasi 

serta penerapan solusi ilmiah di berbagai bidang. 

Artikel ilmiah berperan dalam membangun kredibilitas peneliti 

dan institusi akademik yang menaungi mereka. Dengan 

mempublikasikan hasil penelitian di jurnal bereputasi, peneliti dapat 

memperlihatkan kontribusinya dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan serta memperluas jejaring kolaborasi. Sebagai contoh, 

publikasi riset kecerdasan buatan oleh institusi seperti MIT berhasil 

meningkatkan kepercayaan publik terhadap teknologi ini (Perez et 

al., 2022). Dalam konteks ini, artikel ilmiah tidak hanya menjadi 

sarana penyebaran informasi, tetapi juga alat untuk membangun 

reputasi dan kepercayaan.  

Terakhir, artikel ilmiah memungkinkan penyebaran 

pengetahuan secara global melalui platform digital. Banyak jurnal 

yang kini dapat diakses secara daring, memudahkan peneliti di 

seluruh dunia untuk mendapatkan informasi terkini. Sebagai contoh, 

platform seperti PubMed dan SpringerLink menyediakan akses ke 

jutaan artikel ilmiah yang membantu peneliti, termasuk di negara 

berkembang, agar tetap mengikuti perkembangan terbaru (Jones, 

2021). Dengan demikian, artikel ilmiah berfungsi sebagai 

penghubung global yang mendistribusikan pengetahuan tanpa batas 

geografis. 

Artikel ilmiah memainkan peran yang sangat penting dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan praktik profesional. Artikel ini 

bukan hanya berfungsi sebagai media untuk menyebarluaskan hasil 

penelitian, melainkan sebagai sarana untuk mengontribusikan 

pengetahuan baru, memperkuat teori yang ada, serta membuka 

peluang untuk diskusi dan pengembangan lebih lanjut dalam bidang 

tertentu. Dalam konteks ilmiah, artikel ilmiah menjadi dasar bagi 

pembelajaran, pemahaman, dan pencapaian inovasi yang diperlukan 

untuk kemajuan ilmu pengetahuan (Snyder, 2018).  

Artikel ilmiah memungkinkan peneliti untuk membagikan hasil 

temuan mereka dengan komunitas akademik dan profesional yang 

lebih luas, yang pada gilirannya mendorong perkembangan 

pengetahuan secara global. 
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Peran utama artikel ilmiah adalah memperluas pemahaman 

tentang fenomena tertentu dalam disiplin ilmu. Penulisan yang 

berbasis pada metode ilmiah yang rigorus memberikan kontribusi 

pada pembentukan teori-teori baru dan penyempurnaan teori yang 

telah ada (Harrison & Jansson, 2021). Sebagai contoh, dalam bidang 

manajemen, artikel ilmiah dapat menyajikan model-model baru 

dalam pengelolaan sumber daya manusia atau strategi pemasaran 

yang lebih efektif. Penelitian yang dipublikasikan dalam artikel 

ilmiah juga sering kali memberikan wawasan tentang cara-cara baru 

untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh praktisi di dunia 

nyata. Ini memungkinkan peneliti dan praktisi untuk berkolaborasi 

dalam memecahkan tantangan profesional yang kompleks. Artikel 

ilmiah memainkan peran penting dalam pengembangan praktik 

profesional.  

Dalam banyak disiplin ilmu, artikel ilmiah memberikan panduan 

yang dapat diikuti oleh praktisi untuk meningkatkan keterampilan 

mereka atau untuk mengimplementasikan teknik-teknik terbaru 

yang telah diuji secara empiris. Misalnya, dalam dunia kedokteran, 

artikel ilmiah memberikan pembaruan tentang penemuan medis 

terbaru yang dapat meningkatkan metode pengobatan dan 

perawatan pasien (Grol & Wensing, 2013). Dalam bidang bisnis, 

temuan yang dipublikasikan dalam artikel ilmiah dapat 

menginformasikan kebijakan perusahaan, strategi operasional, atau 

keputusan manajerial yang lebih baik. Artikel ilmiah juga membantu 

praktisi untuk memahami tren terbaru dalam industri mereka, yang 

dapat memberikan keunggulan kompetitif. 

Artikel ilmiah juga berperan penting dalam membangun 

kredibilitas dan reputasi penulisnya. Ketika peneliti berhasil 

mempublikasikan artikel ilmiah yang relevan dan bermanfaat, hal ini 

menunjukkan kontribusi mereka terhadap bidang keilmuan tertentu. 

Bagi praktisi profesional, mengutip artikel ilmiah yang kredibel, 

dapat memperkuat posisi mereka dalam dunia profesional dan 

memandu keputusan berbasis bukti yang lebih solid (Fisher et al., 

2020). Dengan demikian, artikel ilmiah tidak hanya berfungsi sebagai 

catatan ilmiah, tetapi juga sebagai alat untuk menjembatani antara 
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teori dan praktik, yang pada akhirnya memperkaya keduanya. Secara 

keseluruhan, artikel ilmiah berperan vital dalam mempercepat 

pertumbuhan ilmu pengetahuan dan meningkatkan praktik 

profesional.  

Penulis artikel ilmiah tidak hanya berfungsi sebagai peneliti 

yang memecahkan masalah teoretis, tetapi juga sebagai kontributor 

yang memperbaiki praktik dalam dunia profesional melalui 

penerapan hasil penelitian. Oleh karena itu, penting bagi peneliti dan 

profesional untuk terus menghasilkan artikel ilmiah yang 

berkualitas, yang mampu memberikan kontribusi nyata bagi 

kemajuan ilmu pengetahuan dan profesi mereka. 

Menulis artikel ilmiah yang berkualitas memerlukan 

keterampilan dan pemahaman yang mendalam tentang struktur dan 

elemen yang perlu disusun dengan hati-hati. Artikel ilmiah bukan 

hanya berfungsi untuk menyampaikan hasil penelitian, tetapi juga 

berperan dalam berkontribusi pada perkembangan ilmu 

pengetahuan. Oleh karena itu, peneliti harus memastikan bahwa 

artikel yang disusun memenuhi standar akademik yang tinggi. 

Panduan praktis ini bertujuan untuk membantu peneliti dalam 

menulis artikel ilmiah yang baik dan sesuai dengan pedoman yang 

diterima secara global, di antaranya harus diperhatikan sebagai 

berikut. 

1. Memahami Struktur Artikel Ilmiah. Sebelum menulis, penting 

bagi peneliti untuk memahami struktur dasar artikel ilmiah. 

Artikel ilmiah umumnya terdiri dari beberapa bagian utama: 

abstrak, pendahuluan, metodologi, hasil, diskusi, kesimpulan, dan 

daftar pustaka. Abstrak memberikan ringkasan singkat tentang 

tujuan, metode, hasil, dan kesimpulan dari penelitian (Day, 

2012). Pendahuluan menjelaskan latar belakang masalah yang 

diteliti, tujuan penelitian, dan relevansi studi tersebut. Bagian 

metodologi menguraikan teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data, sedangkan hasil 

menyajikan temuan utama. Diskusi bertujuan untuk 

menginterpretasi hasil dan mengaitkannya dengan literatur 

sebelumnya. Kesimpulan merangkum hasil utama dan 
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memberikan saran atau rekomendasi yang relevan. Setiap bagian 

harus ditulis dengan jelas, terstruktur dengan baik, dan bebas 

dari ambiguitas (Hartley, 2008) 

2.  Penulisan yang Jelas dan Logis. Penulisan artikel ilmiah harus 

menggunakan bahasa yang jelas, logis, dan bebas dari kesalahan 

bahasa. Menulis dengan cara yang mudah dipahami sangat 

penting agar pembaca dapat mengikuti alur penelitian dengan 

baik (Hartley, 2008). Selain itu, peneliti harus memastikan bahwa 

argumen yang diajukan konsisten dan didukung dengan bukti-

bukti yang valid. Hindari penggunaan jargon yang tidak perlu dan 

pastikan bahwa setiap klaim yang dibuat dalam artikel didukung 

oleh referensi yang tepat. Peneliti juga harus memperhatikan 

penggunaan kalimat yang singkat dan langsung ke pokok 

permasalahan untuk menjaga ketepatan dalam komunikasi 

ilmiah. 

3. Penggunaan Referensi yang Tepat. Penggunaan referensi adalah 

bagian yang sangat penting dalam artikel ilmiah, karena referensi 

memberikan kredibilitas pada penelitian dan mendemonstrasi- 

kan pemahaman penulis terhadap literatur yang ada. Peneliti 

harus selalu mencantumkan sumber yang relevan dan 

mengutipnya dengan benar sesuai dengan gaya sitasi yang dipilih 

(American Psychological Association [APA], 2020). Selain itu, 

setiap referensi yang digunakan dalam artikel ilmiah harus 

relevan dengan topik yang dibahas dan berasal dari sumber yang 

terpercaya, seperti jurnal ilmiah terkemuka, buku akademik, atau 

laporan penelitian yang valid (Fisher et al., 2020). 

4. Proses Revisi dan Pengeditan. Setelah artikel selesai ditulis, 

proses revisi dan pengeditan sangat penting untuk memastikan 

kualitas artikel. Peneliti harus memeriksa kesalahan tata bahasa, 

tanda baca, dan struktur kalimat yang dapat mengganggu 

pemahaman pembaca. Selain itu, peneliti juga perlu memeriksa 

alur artikel secara keseluruhan untuk memastikan bahwa setiap 

bagian artikel saling berhubungan dengan baik. Tidak jarang, 

penulis perlu meminta rekan sejawat atau mentor untuk 

membaca artikel dan memberikan umpan balik yang konstruktif. 
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Proses ini tidak hanya membantu memperbaiki artikel, tetapi 

juga meningkatkan kualitas keseluruhan dari penelitian yang 

disajikan (Cameron, 2020). 

5. Menyesuaikan dengan Panduan Jurnal. Setiap jurnal ilmiah 

memiliki panduan penulisan yang spesifik, yang mencakup 

aturan format, panjang artikel, gaya sitasi, dan lain-lain. Sebelum 

mengirimkan artikel, pastikan peneliti memeriksa dengan teliti 

panduan yang diberikan oleh jurnal yang dituju (Snyder, 2018). 

Mengikuti pedoman ini sangat penting agar artikel diterima 

untuk proses review dan publikasi. Setiap jurnal mungkin 

memiliki kebijakan yang berbeda terkait dengan pengaturan 

artikel, misalnya mengenai jumlah kata atau format referensi 

yang harus digunakan. Dengan memahami dan mengikuti 

panduan ini, peneliti dapat meningkatkan peluang artikel mereka 

diterima untuk dipublikasikan. 

Menyusun artikel ilmiah, membutuhkan keterampilan yang baik 

dalam merancang, menulis, dan mengedit isi artikel. Selain itu, 

peneliti juga harus memperhatikan struktur yang jelas, penggunaan 

referensi yang tepat, dan mengikuti pedoman yang berlaku di jurnal 

ilmiah. Dengan mematuhi panduan praktis ini, peneliti pemula 

maupun berpengalaman dapat menghasilkan artikel ilmiah yang 

berkualitas dan siap dipublikasikan di jurnal ilmiah terkemuka. 

 

Meningkatkan Kualitas Artikel untuk Publikasi di Jurnal 

Bereputasi 

Publikasi di jurnal bereputasi merupakan salah satu pencapaian 

yang sangat dihargai dalam dunia akademik. Artikel yang 

dipublikasikan di jurnal-jurnal terkemuka, memiliki dampak yang 

lebih besar terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan praktik 

profesional. Oleh karena itu, untuk mencapai keberhasilan dalam 

publikasi, penulis perlu meningkatkan kualitas artikel ilmiah mereka. 

Artikel ini akan membahas beberapa langkah strategis yang dapat 

diambil untuk meningkatkan kualitas artikel agar dapat diterima di 

jurnal bereputasi. 
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1. Memahami Pedoman Jurnal dan Kebutuhan Pembaca 

Salah satu langkah pertama dalam meningkatkan kualitas artikel 

adalah memahami pedoman yang diberikan oleh jurnal yang 

dituju. Setiap jurnal memiliki format dan struktur yang spesifik, 

seperti panjang artikel, gaya sitasi, serta persyaratan lainnya 

(Snyder, 2018). Oleh karena itu, penulis harus mematuhi setiap 

instruksi yang diberikan untuk memastikan bahwa artikel 

mereka sesuai dengan standar yang diharapkan. Selain itu, 

penting untuk memahami audiens jurnal tersebut baik itu 

praktisi, akademisi, atau peneliti dan menyesuaikan penulisan 

agar relevan dengan pembaca jurnal tersebut (Hartley, 2008). 

2. Menyusun Argumen yang Kuat dan Didukung Bukti 

Artikel ilmiah yang baik harus memiliki argumen yang kuat dan 

didukung dengan bukti-bukti yang valid. Penulis harus 

memastikan bahwa setiap klaim yang diajukan dalam artikel 

didasarkan pada penelitian yang sahih dan relevan. Menyusun 

argumen yang logis dan terstruktur dengan baik, akan 

meningkatkan kredibilitas artikel dan membuatnya lebih mudah 

dipahami oleh pembaca (Fisher et al., 2020). Selain itu, penulis 

harus mengaitkan temuan penelitian mereka dengan literatur 

yang ada, sehingga artikel tersebut memberikan kontribusi baru 

bagi bidang yang diteliti (Day, 2012). Penggunaan data yang 

valid, seperti hasil survei atau eksperimen, serta penggunaan 

teori yang relevan, akan memperkuat artikel tersebut. 

3. Menjaga Kejelasan dan Ketepatan Penulisan 

Kejelasan penulisan sangat penting dalam artikel ilmiah. Setiap 

kalimat harus jelas dan mudah dipahami untuk menghindari 

kebingungannya pembaca. Hindari penggunaan jargon atau 

istilah yang tidak umum, kecuali jika sangat diperlukan dalam 

konteks ilmiah yang spesifik. Selain itu, penulis juga harus 

memastikan bahwa struktur artikel memiliki alur yang logis, 

dengan setiap bagian berhubungan erat satu sama lain (Hartley, 

2008). Sebagai contoh, bagian pendahuluan harus secara jelas 

menggambarkan latar belakang masalah yang diteliti dan tujuan 

penelitian. Sementara itu, hasil dan diskusi harus menjelaskan 
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temuan-temuan penelitian dan menganalisisnya dengan 

menyertakan bukti yang relevan. Sebuah artikel yang tertulis 

dengan jelas akan lebih mudah diterima oleh editor jurnal 

bereputasi. 

4. Menggunakan Metode yang Tepat dan Relevan 

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ilmiah harus 

sesuai dengan tujuan penelitian dan relevansi masalah yang 

diteliti. Menggunakan metode yang tepat akan meningkatkan 

kualitas penelitian dan membuatnya lebih diterima dalam 

komunitas akademik (Cameron, 2020). Misalnya, dalam bidang 

manajemen, banyak artikel yang menggunakan metode 

kuantitatif seperti regresi atau analisis jalur (SEM) untuk menguji 

hubungan antara variabel-variabel tertentu. Penggunaan 

software analisis seperti SmartPLS atau SPSS dapat memberikan 

hasil yang valid dan terukur, yang sangat penting dalam jurnal-

jurnal bereputasi (Hair et al., 2020). Oleh karena itu, pemilihan 

dan penerapan metode yang tepat sangat penting dalam 

menghasilkan artikel ilmiah yang berkualitas. 

5. Revisi dan Umpan Balik dari Rekan Sejawat 

Setelah artikel ditulis, penulis perlu melakukan proses revisi 

yang seksama. Proses ini sangat penting untuk memastikan 

bahwa artikel sudah bebas dari kesalahan tata bahasa, tanda 

baca, dan kekeliruan lainnya, yang dapat mengurangi kualitas 

artikel. Selain itu, mendapatkan umpan balik dari rekan sejawat 

atau mentor sangat bermanfaat untuk meningkatkan kualitas 

artikel. Mereka dapat memberikan masukan yang konstruktif 

tentang isi dan struktur artikel yang mungkin terlewatkan oleh 

penulis (Fisher et al., 2020). Sebuah artikel yang sudah melalui 

beberapa kali revisi dan mendapatkan masukan dari orang lain, 

cenderung memiliki kualitas yang lebih baik dan lebih siap untuk 

dipublikasikan di jurnal bereputasi. 

6. Memperhatikan Etika Publikasi 

Penting untuk menjaga integritas akademik dengan menghindari 

plagiarisme dan memastikan bahwa semua referensi yang 

digunakan dalam artikel, dicantumkan dengan benar. Menghargai 
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hak cipta dan memberikan kredit yang tepat kepada penulis lain 

adalah aspek penting dalam menjaga etika publikasi (APA, 2020). 

Banyak jurnal bereputasi yang menilai etika publikasi secara 

serius, dan pelanggaran terhadap ini, dapat menyebabkan artikel 

ditolak atau penulis diberi sanksi (Snyder, 2018). Oleh karena itu, 

penulis harus memastikan bahwa artikel yang mereka kirimkan 

telah memenuhi standar etika publikasi yang berlaku. 

Meningkatkan kualitas artikel ilmiah untuk publikasi di jurnal 

bereputasi, memerlukan usaha yang konsisten dan pemahaman 

mendalam tentang aspek-aspek penting dalam penulisan ilmiah. 

Penulis harus memahami pedoman jurnal, menyusun argumen yang 

kuat, menjaga kejelasan penulisan, menggunakan metode yang tepat, 

serta memperhatikan etika publikasi. Dengan mengikuti panduan ini 

dan menerima umpan balik yang konstruktif, penulis dapat 

meningkatkan peluang artikel mereka untuk diterima dan 

dipublikasikan di jurnal bereputasi, yang memiliki dampak besar 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan. 

 

Memahami Dasar-Dasar Artikel Ilmiah 

1. Pengertian  

Artikel ilmiah adalah karya tulis yang dirancang untuk 

menyampaikan hasil penelitian atau kajian akademik secara 

sistematis, jelas, dan terstruktur. Tujuan utama dari artikel ilmiah 

adalah untuk berbagi pengetahuan, membuktikan hipotesis, dan 

mendukung pengembangan ilmu pengetahuan melalui 

penyebaran hasil penelitian kepada komunitas akademik dan 

profesional (Day, 2012). Artikel ini, biasanya diterbitkan di jurnal 

akademik yang memiliki reputasi tertentu dan berfungsi sebagai 

sumber referensi yang kredibel.  

Menurut Creswell (2014), artikel ilmiah adalah dokumen tertulis 

yang mendeskripsikan hasil dari suatu penelitian dengan metode 

tertentu, dan bertujuan untuk memvalidasi atau menolak 

hipotesis berdasarkan data empiris. Artikel ilmiah juga 

mencakup analisis kritis terhadap literatur yang relevan, 

metodologi yang digunakan, serta diskusi hasil penelitian. Artikel 
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ini ditujukan untuk komunitas ilmiah dan harus mematuhi 

standar etika dan struktur yang telah ditetapkan oleh jurnal 

tempat publikasi. 

2. Ciri-ciri Artikel Ilmiah 

Artikel ilmiah memiliki sejumlah ciri khas yang membedakannya 

dari jenis tulisan lainnya. Berikut adalah beberapa ciri utama. 

a. Berbasis pada Penelitian atau Kajian Mendalam 

Artikel ilmiah didasarkan pada penelitian yang terstruktur 

dan sistematis. Penulis harus menyajikan data atau argumen 

yang telah dianalisis menggunakan pendekatan ilmiah. 

Misalnya, artikel yang menggunakan metode kuantitatif 

sering memanfaatkan analisis statistik, sementara artikel 

kualitatif menggunakan metode wawancara atau studi kasus 

(Creswell, 2014). 

b. Struktur yang Sistematis 

Salah satu elemen penting dalam artikel ilmiah adalah 

strukturnya yang sistematis. Biasanya, artikel ilmiah terdiri 

dari beberapa bagian utama, yaitu pendahuluan, tinjauan 

pustaka, metode penelitian, hasil, pembahasan, dan 

kesimpulan (Day, 2012). Struktur ini membantu pembaca 

memahami isi artikel secara menyeluruh. 

c. Menggunakan Bahasa yang Formal 

Bahasa yang digunakan dalam artikel ilmiah harus formal, 

objektif, dan bebas dari bias. Istilah teknis yang relevan 

sering digunakan, namun tetap harus dijelaskan untuk 

menjaga kejelasan. Penggunaan bahasa yang formal 

mencerminkan profesionalisme penulis dan meningkatkan 

kredibilitas artikel (Hartley, 2008). 

d. Dilengkapi dengan Referensi 

Referensi adalah bagian integral dari artikel ilmiah. Setiap 

klaim atau pernyataan yang dibuat dalam artikel harus 

didukung oleh literatur yang relevan. Referensi ini tidak 

hanya menunjukkan kredibilitas tulisan, tetapi juga 

menghormati kontribusi penelitian sebelumnya (APA, 2020). 
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e. Originalitas dan Kontribusi Baru 

Artikel ilmiah harus menawarkan kontribusi baru terhadap 

bidang keilmuan yang relevan. Artinya, artikel ini harus 

mencakup temuan baru, pendekatan inovatif, atau perspektif 

yang berbeda dari penelitian sebelumnya. Originalitas adalah 

salah satu kriteria utama yang dinilai oleh editor jurnal 

bereputasi (Fisher et al., 2020). 

f. Divalidasi melalui Peer Review 

Artikel ilmiah yang diterbitkan di jurnal bereputasi, biasanya 

harus melalui proses peer review. Dalam proses ini, artikel 

dievaluasi oleh para ahli dalam bidang yang relevan untuk 

memastikan kualitas, validitas, dan relevansi tulisan tersebut 

(Snyder, 2018). 

Artikel ilmiah merupakan media penting dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan. Dengan ciri-ciri seperti berbasis penelitian, 

struktur sistematis, penggunaan bahasa formal, referensi yang 

memadai, originalitas, dan validasi melalui peer review, artikel 

ilmiah memastikan bahwa hasil penelitian dapat diterima secara 

luas dan memberikan kontribusi nyata terhadap kemajuan 

akademik. Penulis yang memahami ciri-ciri ini dapat 

meningkatkan kualitas tulisan mereka dan berpeluang besar 

untuk dipublikasikan di jurnal bereputasi. 

3. Jenis-Jenis Artikel Ilmiah dalam Metode Kuantitatif di Bidang 

Manajemen 

Artikel ilmiah kuantitatif dalam bidang manajemen berfungsi 

untuk memberikan data yang dapat diukur dan dianalisis secara 

statistik untuk mendukung temuan yang dapat digeneralisasi.  

Di bawah ini adalah beberapa jenis artikel ilmiah kuantitatif yang 

sering ditemui dalam penelitian manajemen. 

a. Artikel Penelitian (Research Articles) 

Artikel penelitian kuantitatif berfokus pada pengumpulan 

dan analisis data yang bersifat numerik, yang bertujuan 

untuk menguji hipotesis atau teori tertentu. Dalam bidang 

manajemen, jenis artikel ini digunakan untuk menguji 

hubungan antara variabel-variabel yang dapat diukur, seperti 
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kepuasan karyawan dan kinerja organisasi atau pengaruh 

pelatihan terhadap produktivitas pekerja. Misalnya, sebuah 

penelitian yang menguji pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan di perusahaan multinasional. 

Penelitian ini dapat menggunakan survei yang diisi oleh 

karyawan untuk mengumpulkan data numerik, yang 

kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan 

inferensial untuk menentukan apakah ada hubungan 

signifikan antara gaya kepemimpinan dan kinerja. Sebagai 

contoh, sebuah artikel oleh Smith et al. (2020) 

mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan transforma- 

sional memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

kepuasan kerja dan kinerja karyawan. 

b. Tinjauan Literatur (Literature Review) 

Tinjauan literatur kuantitatif menyajikan sintesis dari 

penelitian-penelitian kuantitatif yang telah dilakukan 

sebelumnya dan mengevaluasi hasilnya. Artikel tinjauan 

literatur dalam konteks manajemen akan membahas 

berbagai temuan dari studi-studi kuantitatif yang berkaitan 

dengan topik-topik manajerial seperti efektivitas pelatihan, 

budaya organisasi, atau pengaruh pengambilan keputusan 

terhadap performa organisasi. Sebagai contoh, dalam artikel 

tinjauan literatur oleh Aguinis (2019), berbagai penelitian 

kuantitatif yang menguji hubungan antara kompensasi 

karyawan dan kinerja organisasi dianalisis, yang 

menyimpulkan bahwa kompensasi yang lebih tinggi, dapat 

meningkatkan motivasi dan produktivitas karyawan. 

Tinjauan literatur ini, akan memberikan gambaran 

komprehensif tentang tren penelitian terkini dan 

kesenjangan yang perlu diisi oleh penelitian lebih lanjut. 

c. Studi Kasus (Case Studies)  

Meskipun studi kasus lebih dikenal dalam penelitian 

kualitatif, studi kasus kuantitatif juga digunakan dalam 

manajemen untuk menggali fenomena tertentu dengan 

mengumpulkan data numerik dari kasus spesifik. Studi kasus 
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kuantitatif bertujuan untuk menganalisis masalah atau 

peristiwa di organisasi tertentu dengan menggunakan 

metode statistik untuk mengidentifikasi pola atau hubungan 

yang dapat digeneralisasi. Contohnya adalah studi kasus 

kuantitatif yang dilakukan oleh Taylor & Francois (2021), 

yang mengkaji pengaruh strategi pemasaran digital terhadap 

penjualan produk di sebuah perusahaan retail. Peneliti 

mengumpulkan data penjualan bulanan sebelum dan sesudah 

implementasi strategi pemasaran digital, dan menggunakan 

analisis regresi untuk menentukan apakah ada peningkatan 

penjualan yang signifikan. Hasil dari studi ini menunjukkan 

bahwa strategi pemasaran digital berhubungan positif 

dengan peningkatan penjualan produk. 

Penelitian manajemen kuantitatif, penting untuk menggunakan 

data yang objektif dan dapat diukur untuk menyimpulkan hubungan 

antara variabel yang diuji. Oleh karena itu, metode statistik yang 

tepat sangat penting untuk memastikan hasil yang valid dan reliabel. 

Dengan demikian, artikel ilmiah kuantitatif dalam bidang manajemen 

tidak hanya berfokus pada pengujian teori, tetapi juga memberikan 

kontribusi praktis yang dapat diterapkan oleh praktisi manajemen 

dalam pengambilan keputusan yang berbasis data. 

 

Tujuan dan Manfaat Artikel Ilmiah 

Artikel ilmiah memainkan peran yang sangat penting dalam 

mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan. Melalui 

artikel ilmiah, peneliti tidak hanya berbagi hasil penelitian mereka, 

tetapi juga memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap 

perkembangan teori, praktik, dan pemahaman yang mendalam dalam 

berbagai disiplin ilmu. Berikut adalah beberapa cara artikel ilmiah 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan. 

1. Meningkatkan Pemahaman Teoretis. Artikel ilmiah sering kali 

menguji teori-teori yang ada atau mengembangkan teori baru. 

Dengan demikian, hasil penelitian yang dipublikasikan dapat 

memperluas atau bahkan mengubah pemahaman kita tentang 

berbagai fenomena. Sebagai contoh, dalam bidang manajemen, 
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artikel-artikel yang mengeksplorasi berbagai teori 

kepemimpinan, seperti teori kepemimpinan transformasional 

atau transaksional, memberikan wawasan baru tentang 

bagaimana pemimpin dapat memengaruhi kinerja karyawan dan 

perkembangan organisasi (Bass & Riggio, 2006). Kontribusi ini 

dapat memperkaya literatur akademik dan memberikan dasar 

bagi penelitian lebih lanjut yang lebih mendalam. 

2. Memberikan Dasar Empiris bagi Praktik. Penelitian kuantitatif 

dan kualitatif yang dipublikasikan dalam artikel ilmiah 

menyediakan bukti empiris yang mendalam untuk menguji 

hipotesis atau klaim teori. Hal ini memungkinkan pengembangan 

praktik berbasis bukti di dunia nyata. Sebagai contoh, artikel 

tentang pengaruh kebijakan kompensasi terhadap motivasi kerja 

dapat memberikan data yang konkret bagi manajer, dalam 

merancang kebijakan yang lebih efektif untuk meningkatkan 

produktivitas (Aguinis, 2019). Oleh karena itu, artikel ilmiah 

tidak hanya berkontribusi pada pengembangan teori, tetapi juga 

pada peningkatan praktik profesional dalam bidang terkait. 

3. Mendorong Inovasi dan Pengembangan Teknologi 

Artikel ilmiah juga berperan dalam mendorong inovasi, terutama 

dalam bidang teknologi dan sains terapan. Misalnya, artikel 

tentang pengembangan algoritma baru dalam kecerdasan buatan 

dapat memperkenalkan konsep-konsep baru yang kemudian 

dapat digunakan untuk menciptakan teknologi yang lebih efisien. 

Salah satu contoh inovasi yang dimulai dengan publikasi artikel 

ilmiah adalah pengembangan teknologi blockchain, yang pertama 

kali dijelaskan dalam makalah oleh Nakamoto (2008) dan 

kemudian berkembang menjadi salah satu teknologi yang 

mengubah industri keuangan dan teknologi informasi di seluruh 

dunia. Dalam hal ini, artikel ilmiah menjadi jembatan antara ide 

teoretis dan aplikasi praktis dalam teknologi. 

4. Memfasilitasi Dialog Akademik dan Kolaborasi Internasional 

Artikel ilmiah tidak hanya diterbitkan untuk disebarluaskan di 

tingkat lokal, tetapi sering kali memiliki audiens global. Ini 

memungkinkan kolaborasi antarpeneliti dari berbagai belahan 
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dunia, yang memperkaya perspektif dan pendekatan dalam 

penelitian. Misalnya, dalam bidang manajemen, artikel yang 

membahas strategi pemasaran digital dapat mempertemukan 

peneliti dari berbagai negara untuk berdiskusi tentang 

bagaimana teknologi ini memengaruhi pasar global. Sebagai 

contoh, artikel yang diterbitkan di Journal of International 

Marketing sering kali mencakup studi lintas negara yang 

memperkaya wawasan tentang strategi pemasaran yang efektif 

di berbagai konteks budaya dan ekonomi (Douglas & Craig, 

2020). Hal ini tidak hanya memperluas cakrawala ilmu 

pengetahuan tetapi juga mempercepat transfer pengetahuan 

antarnegara. 

Artikel ilmiah berkontribusi tidak hanya dalam membangun 

pengetahuan teoretis, tetapi juga dalam menghasilkan aplikasi 

praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kontribusi ini sangat penting dalam menciptakan kemajuan dalam 

berbagai bidang, termasuk ilmu sosial, teknologi, ekonomi, dan 

kesehatan, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat. 

 

Pengakuan atas Karya Penelitian 

Pengakuan atas karya penelitian merupakan salah satu 

pencapaian penting bagi setiap peneliti. Pengakuan ini tidak hanya 

menegaskan kualitas dan relevansi dari penelitian yang telah 

dilakukan tetapi juga memberikan peluang untuk memperluas 

pengaruh dan jaringan profesional. Dalam konteks komunitas ilmiah, 

penghargaan terhadap karya penelitian biasanya datang dalam 

bentuk publikasi di jurnal bereputasi, sitasi dari karya tersebut, serta 

undangan untuk berkolaborasi dalam proyek penelitian atau 

kegiatan akademik lainnya (Day, 2012). 

1. Publikasi di Jurnal Bereputasi 

Publikasi di jurnal bereputasi adalah salah satu cara utama untuk 

mendapatkan pengakuan dari komunitas ilmiah. Jurnal-jurnal ini 

memiliki proses seleksi yang ketat, termasuk peninjauan sejawat 

(peer review), yang memastikan hanya penelitian dengan 
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kontribusi signifikan dan kualitas tinggi yang diterbitkan. 

Menurut Creswell (2014), artikel yang diterbitkan di jurnal 

bereputasi biasanya lebih mudah diakses oleh komunitas 

akademik global, meningkatkan eksposur dan potensi 

pengaruhnya. Sebagai contoh, penelitian tentang efektivitas 

kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan kinerja 

organisasi, sering kali mendapatkan perhatian karena 

relevansinya dalam manajemen organisasi modern (Bass & 

Riggio, 2006). 

2. Sitasi sebagai Indikator Pengakuan 

Sitasi adalah indikator penting lainnya dari pengakuan 

komunitas ilmiah. Ketika karya seseorang dirujuk dalam 

penelitian lain, hal ini menunjukkan bahwa temuan tersebut 

dianggap relevan dan bermanfaat oleh peneliti lain. Google 

Scholar dan Scopus, misalnya, menyediakan metrik sitasi yang 

dapat digunakan untuk mengukur pengaruh suatu artikel 

(Harzing & van der Wal, 2008). Sebagai contoh, studi oleh 

Herzberg (1966) tentang teori motivasi telah disitasi ribuan kali, 

menunjukkan dampak luasnya terhadap teori dan praktik 

manajemen sumber daya manusia. 

Pengakuan juga datang melalui peluang kolaborasi dengan 

peneliti lain dan partisipasi dalam konferensi ilmiah. Undangan 

untuk menjadi pembicara di konferensi atau menjadi bagian dari 

proyek penelitian internasional adalah bentuk nyata dari 

penghargaan terhadap kontribusi penelitian. Misalnya, penelitian 

tentang keberlanjutan dalam manajemen rantai pasok telah 

mendorong kolaborasi lintas universitas dan industri karena 

relevansinya terhadap tantangan global saat ini (Carter & Rogers, 

2008). 
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